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PRAKATA 

Tah\Dl BnRRIIf'lllll984/1985 buku" Sejlll'llh Pendidilam Daerah Su­

matera Selatan dicetak ulang ( cetakan ke 2) untuk memenuhi pel'­

mintaan para pembaca, terutaDB untuk bahan informui mengisi 

perpustakaan sekolah - sekolah di daerah suDBter'a selatan. 

Usaha \Dltuk lebih menyempumakan hasil Inventarisasi dan Dokt~­

mentasi Kebudayaan Daerah Sumatera Selatan, senantiaaa ditingkat 

kan. Keberhasilan ini ditunjang>oleb adanya kerjasaDB oleh tenaga 

peneliti yang menaruh minat terutama bantuan' tenaga peneliti dari 

Universitas Sriwijaya, dibantu oleh pemerintah daeran. baplk guber­

nur, bapak buplti serta camat yang langsung memberikan bimbing­

an bersama Kakandepdikbud di kabupaten dan kecamatan di mana 

penelitian ini diadakan . 

t{epada Kakanwil Depdikbud Propinsi Sumatera Selatan yang telah 

memberikan bimbingan dan pengarahannya dalam pelaksanaan pener 

bitan buku ini kami ucapkan banyak terima kasih . 

Semoga buku "Sejarah Pendidikan Daerah Sumatera Selatan " ini 

akan banyak manfaatnya bagi menambah hazanan budaya di daerah 

ini . 

Palembang, Januari 1985 

Inventarisasi dan Dokumentasi 

Kebudayaan Daerah Sumatera Selatan 

Pemimpin, 

. l 'Zainal Abidin Hanif 

NIP. 130232522 



PENGANTAR 

Proye.k lnventarisui dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Direk­

torat Sejarah dan Nilai Tradi&ional Direktorat Jenderal Kebudayaan 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah menghasilkan bebe­

rapa rrw.cam naskah kebudayaan daerah di antaranya ialah naskah 

~arah Pendidikan Daerah Sumatera Selatan tahun 1980 I 1981, 

yang meru~an oetakan ubmg dengan mengutamaKan penyebarluas 

an bagi sekolah dan instansi di daerah Sumatera Selatan. 

Kami menyadari bahwa naskah ini belurnlah merupakan suatu hasil 

yang mendalam, tetapi baru pada tahap pencatatan, yang diharapkan 

daJBt di~~empurnakan pada waktu-waktu selanjutnya. 

Berhasilnya usaha ini berkat kerja sama yang baik antara Direktorat 

Sejarah dan Nilai Tradisional dengan ~mpinan dan Staf Proyek ln­

ventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daeran, pemerintah daerah 

k.antor Nilayah Depertemen Pendidikan dan J{ebudayaan, perguruan 

tinggi, .Lek.nas/LIPI dan tenaga ahli penerangan di daerah. 

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, ma.Ka kepada semua pi­

hak yang tersebut di atas kami menyampeikan pengnargaan dan teri­

ma kasih . 

Demikian pula kepada tim penulis naskah ini di daerah yang terdiri 

dari : Drs. Ma 'moen Abdullah, Dra. Ny. Weny, Drs. Djamiran, 

Drs. M. Alimansyur dan tim penyempurna naskah di pusat yang terdi 

ri dari : Sutrisno Kutoyo, Masykuri. 

Harap&n kami terbitan ini ada manfaatnya. 

Jakarta, Januari 1985 

Pemim}:In Proyek IDKD Pusat 

ii 

~ 
Drs. Ahmad Yunw 

NIP. 130146112 



Kata Sambutarf Kepala Kantor Wilayah Oepdikbud 

Propinsi Sumaten Seta~'.'· 

Penulisan naskah PenelitiMl Kebuday:un Daer<lh Sumatera Selatan t<lhun 1980/ 
1981 telah selesai, bahkan telah selesai pula dievaluasi oleh Proyek. lnventarisasi 
dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Pusat. 
Aspek Sejarah dengan judul "Sejarah Pendidikan Daerilh Sumater. Selatan " 
kini mendapat kesempatan untuk dicetak uiMlg dan diedarkan oleh Proyek ln­
ventarisasi dan Dokumentasi Kebudayun Daerah Sumatera Selatan, pada cetak­
an ke 2 1984/1985. 
Kepercayaan yang telah dilimpahkan oleh IDKD Pusat kepada IDKD Sumatera 
Selatan untuk mencetak dan menerbitkan k.edua buku .diSilS sangat kami hargai. 
Kepada Tim Proyek IDKD Sumateu Selatan dan segenap tim peneliti baik dari 
Universitas Sriwijaya maupun Kanwil Depdikbud Propinsi Sumatera Selatan me­
lalui kesempatan ini saya sampaikan penghargaMl dan terima kasih atas usaha ser 
ta ketekllnan dalam meneliti, mengolah serta menyusun nas ah yang amat ber­
harga itu. 
Kepada Pimpro IDKD Pusat yang memberikan kepercayaan kepada Daerah Su­
matera Selatan untuk mencetak buku dimaksud, juga kami ucapkan terima kasih 
Mudah-mudahan kepercayaan yang diberikan itu akan menjadi modal bagi pew­
gas Proyek IDKD Sumatera Selatan tim peneliti tahun 1981/1982 agar lebih giat 
lagi menjalankan tugasnya serta lebih menyempurnakan lagi hasil penelitian ke­
budayaan di Daerah Sumatera Selatan. 
Selanjutnya dengan menyadari segala kekurangan yang ada dalam usaha mening­
katkan hasil penelitian kebudayaan daerah Sumatera Selatan selama ini, kiranya 
buku ini dapadah menjadi pendorong dan dasar untuk lebih menyukseskan usa­
ha seten:Jsnya. Selain itu terkandung harapan agar buku yang berjudul Sejarah 
Pendidikan Daerah Sumatera Selatan dapat menambah bahan koleksi di ling­
kungan Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Depdikbud, juga untuk penge­
tahuim bagi semua pembaca sebagai upaya untuk terus membina dan mengem­
bangkan kebudayaan Nasional. 

Palembang, Januari 1985.­

KEPAlA KANTORW I LA YAH DEPDIKBW 

~~~ ..... 
PROPINSI SUMATERA SELATAN 



SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL ~BUDAY AAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 

Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Direktorat 

Sejarah dan Nilai Tr.,disional Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan dalam tahun anggaran 1980/ 19R I telah hcrhasil 

menyusun naskah Sejarah Pendidikan Daerah Sumatera Selatan. 

Selesainya naskah ini disebabkan adan)'a kerjasarrt.i yang ball< oan se ­

mua pihak baik pusat maupun di daerah , terutama dari pihak Perguruan Ting­

gi, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan , Pemerintah 

Daerah serta Lembaga Pemerintah/Swasta yang ada hubungannya . 

Naskah ini adalah suatu usaha permulaan dan masih merupakan tahap 

pencatatan , yang dapat disempumakan pada waktu-waktu yang akan datang. 

Usaha menggali , menyelamatkan , memelihara , serta mengembangkan 

warisan budaya bangsa seperti yang disusun dalam naskah ini masih dirasakan 

san gat kurang, terutama dalam penerbitan . 

Oleh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan terbitan naskah ini 

akan merupakan sarana penelitian dan kepustakaan yang tidak sedikit artinya 

bagi kepentingan pembangunan bangsa dan negara khususnya pembangunan 

kebuda yaan. 

Akhjrnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

tel:th memhantu sukscsnya proyek rcmhangunan in i. 

iv 

Jakarta, Januari 1985 

Direktur Jenderal Kebudayaan, 

Prof. Dr. Haryati Soebadfo 

NIP . 130 119 123. 
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BAB I 
PENOAHUWAN 

Proptnsi Sumatera Selatan yang kita kenai sekarang ini , meliputi dela­
pan. daerah Kabupaten dan dua daerah Kotamadya terletak I 02° dan 180° 
Bujm Timur dan antan I 0 3Q' dan 4° Lintang Selatan dengan dilintasi Bujur 
Timur 105° sebagai dasar penentuan waktu Indo nesia bagian Barat . D1 sebe­
lah utarn daerah ini dibatasi oleh Propinsi Jambi dan Laut Cina Selatan , di 
sebelah timur oleh Selat Karimata dan Laut Jawa. di sebelah selatan oleh Pro­
pinsi Lampung dan di sebelah barat oleh Propjnsi Bengkulu . Pada jaman 
dahulu daerah ini pema.h menjadi pusat perdagangan dalam dan luar negeri, 
setelah muncul kerajaan Sriwijaya sebagai suatu talasokrasi (suatu kekuatan 
!aut) pad a akhir a bad ke- 7 M asehi . 

Sebagai suatu kerajaan maritim yang memiliki armada angkatan !aut 
yang mtpuh dalam kerangka penguasaan Selat Malaka dan Selat Sunda, 
ia.juga merupakan pusat studi agam Buhdai) Tetapi kemudian ia berangsur­
angsur menjadi lemah pada permulaan abad ke-11 Masehi . bahkan pada jaman 
Raja Kertllnegarn (peristiwa Pernalayu 1275) dan Sumpah Palapa Patih Gajah 
Mada telah mengakhiri kerajaan ittr daJam tahun 1377 Masehi . 
Setelah itu pada tahun I 521 Masehi. ketika cahaya Matahari Wilwatikta sudah 
pudar tenggelam di kaki langit keruntuhannya, maka mulailah muncul kemba­
li bandar PaJernbang sebagai pusat penguasa tunggaJ yang pernah memegang 
peranan penting di Asia Tenggarn. PaJembang sebagai tanah asal Raden Patah , 
berkembang menjadi pusat politik-ekonomi dan kebudayaan dengan Islam 
sebagai motor pendorong ymg lcuat 

Ketika jllman Kesultanan PaJembang, sebelum pemerintahan _koloniaJ 
Belanda menguasai daerah ini pada awal abad ke-19 , secara geografis nama 
"Sumatera Selatan" mencakup seluruh wilayah bagian Selatan Sumatera 
termasuk Bangka Betitung. 

Setelah daerah ini dikuasai pemerintah koloniaJ Belanda, daerah Suma­
tera bagian Selatan terbagi atas keresidenan-keresidenan , yang masing-masing 
dikepa.lai ofeh Residen. Keresidenan PaJembang sendiri, demikian pula keresi­
denan-keresidenan yang Jain, terbagi atas beberapa Adfeling yang . dikepalai 
oleh seorang Asisten Residen, dan suatu Aftkling terbagi Jagi beberapa 

I . Satyawati Suleimm. Concise Ancinrt History of JndOttuill, Puat Penelitiul hrNka-
1a dan Peninggalan Na!ional , Jakarta , 1977 hal . 17. Pada pennulun tahWI IJ&O 11m 
Peneliti dari P4N DiJjen Kebudayaan cti bawah pimpinm Dra. S. Sulelman tdlh 
meninjall lolcni daerah Bulcit Siguntang dan Je lcitamy a , dan telah me,_ultaa 
lc:reweng-lc:rewen~ pone.lin dan gerabah dari abad Jce-8 dan lce-9 Mdehi. 



Onderafdeling yang masing-masing dipifflpin oleh seorang Kontrolur ( Binnen­

landsch Bestuur AmbteTUITen) dan penguasa-penguasa tradisional oleh pendu­
duk pribumi seperti : Demang, PaJirah, Pembarap, Penghulu ( Jnhemu~ 
Bestuur Ambteruuen) dengan dibantu oleh perabot desa yang terdiri dari 
Kerio , Pul}ggawa dan Khotib . Oleh sebab itu tidak mengherankan apabila 
daerah Sumatera bagian Selatan yang sek.arang terdiri dari beberapa Propinsi 
memiliki adat kebiasaan dan latar belakang historis yang sama. schingga masa 
lampau daerah ini tidak punya terbatas pada k.chidupan politik saja , tetapi 
juga meliputi perkembangan 'sosial budaya , k.husus mengenai pendidikan di 
daerah ini . Tetapi setelah pengakuan Kedaulatan I ~49. daerah yang terdiri 
dari beberapa keresidenan itu , secara bertahap mulai ada usaha k.e arah oto­
nomi yang terlepas dari Palembang sebagai ibukota propinsi dan yang paling 
ak.hir (bulan Nopember 1968) daerah Bengkulu melepaskan diri dari Palem­
bang iebagai ibuk.ota pwplnsi Swnatela SelaWt. 

1. Tujuan Peoelitiao 

Secara umum Di.Iektorat Sejarah dan Nilai Tradisional belum iepenuh­
nya mampu menyediakan data dan informan k.ebudayaan untuk k.eperluan 
pelaksa&an k.ebijaksanaan kebudayaan, pendidikan dan m<£Syarakat, Sedang­
kan secara khusus untuk mengumpulk.an dan menyusun buku sejarah Daerah 
tentang Sejarah Pendidikan di daerah 5ecara ternatis, terutama untuk meleng­
k.api pengetahuan. tentang Sejarah Pendidikan dengan mendokwnentasi 
pemikiran pendidikan dan mencatat tok.oh-tokoh pendidikan. 

2. MASALAH 

Salah satu aspek kebudayaan daerah Surnatera Selatan yang belum ba­
nyak diungkapkan adalah Sejarah Pendi~ikan, ka.rena belurn banyak diteliti 
dan dikembangkan secara sempurna. Secara kronologis yang terperinci menge­
nai aspek tersebut belum pernah dibukukan secara utuh dan belum pula me­
rupakan suatu kebulatan untuk seluruh Daerah Swnatera Selatan. ~ulah 
ada, catatan mengenai pendidikan di daerah ini, bi.asanya Gisiuipkul pada 
buku Sejarah Pendidikan Nasional. 

Dengan demikian suatu masalah yang dihadapi sek.arang dalam aspek ini, 
adalah belum adanya suatu tulisan lengk.ap dan menyeluruh tent.ang liejlurUJ 
Pendidik.an Daerah Sumatera Selatan sampai selc.arang ini. 

Dalam hubungan ini dirasa amat perlu melakukan pencatatan ten­
tang bahan-bahan sejarah pendidikan, yang merupabn salah satu aspek 
kehidupan masyarakat daerah ini dari abad lc.e abad, bahk.an pada ·z.aman 
kebesaran lc.erajaan Sriwijaya telah ada lembaga pendidikan tinggi dengan 
reputasi internasional. Oleh sebab itu pencatatan yang . demikian dirasakan 
sangat penting gunanya, di samping untuk memelihara kebudayaan daerah 
sebagai sumber kebudayaan nasional, juga untuk melengkapi dan meramu 
Sejarah Pendidikan nasionallndonesia di masa yang akan datang. 
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Untuk melak.uk.an suatu penelitian yang mendalam dan sempurna 
guna mengatasi masal.ili ini , sudah barang tentu memerluk.an biaya uang 
cukup besar dan tersedianya waktu yang cukup banyak. Oleh karena wak· 
tu dan dana yeng tersedia terbatas , maka hasil laporan .ini tidak lengkap, dan 
sesungguhnya masih banyak balun sejarah yang belurn dapat dikumpulkan 

oleh para ahli. 

3. RWlllg Lingkup 

Ruang lingkup meliputi Sejarah Pendidikan Tradisional . Pendidik.an 
8arat. Pendidikan abad ke-20 dan temtasuk Pendidikan jamaq Jepang yang 
dikelola oleh Departemen P dan K atau di luar Departemen tersebut. Bahan­
bahan scjarah yang tersebut di atas sejauh mungkin telah diusahak.an oleh 
anggota Tim peneliti untuk menjangk.au seluruh wilayah administrasi Propinsi 
Sumatra Selatan yaitu : Kabupaten MURA, MUBA, LAHAT. UOT. OKI. 
OKU . BANGKA. DEUTUNG dan dua daeral1 Kotamadya (Palembang dan 

Pangk.alpinang) . 

4. Pertanggungjawaban Umiah Prosedur Penelitian 

Pelak.sanaan survai ini berdasarkan sur at perjanjian-kerja Nv. 017 /· 
IDKD/V/80/SS . tanggal 27 Mei 19~0 . yang telah mernak.an waktu enam bulan 
mulai dari persiapan sampai menjadi naskah, dan secara terperinci talup 

pelaksanaannya sebagai berikut : 
Persiapan untuk tCIJUn ke lapangan, diskusi dan pengarahan antara 

anggota Tim. survai lapangan. pengolahan .data. Penulisan konsep nask.ah/ 
diskusi. editing evaluasi dan revisi. dan perbanyak.an laporan setelah revisi. 
Field reJ~e~Uch dilakukan di daerah Kabupaten/K.otamadya. kecuali daerah 
Bangka-Belitung tidak didatangj secara langsung mengingat biaya yang tidak 
memungkin.kan. 

Sebagaimana lazim dilakukan oleh peoeliti-peoe.liti di lapangan, maka 
dibentuklah suatu tim peneliti dan"kemudian ditetao.kan lokasi-lokasi sebagai 
sample dari populasi yang akan diteliti, suatu llllllple yang merupakan-ba(tian 
dari populasi, sebagai contoh dari populasi tersebut . Penelitian telah. ber­
langsung sejak bulan J uli hingga awal Nopember 1980 dengan didahului studi 
kelayakan yang bcrhubungan dengan masalah yang akan diteliti. Sedangkan 
pengulahan dan analisa data berla~ung selama bulan Nopembei sampai 
akhir bulan Dciember 1980. yang sterusnya dilanjutkan dengan penulisan 
nask.ah sebagai laporan tcrakhir . Mengenai metoda pe'nelitian yang digunakan 
sebllpi landasan kegiatan pelaksanaan untuk mendapatk.an sumber data 
sejaiah Pcndidikan adalah metoda deskriptif. 

Tcknik pengumpulan data dilakuk.an schagai berikut : I . Studi kelayak­
an dan ubw:rvasi ke daerah-Uaer;~ll penelilian yang telah ditetapk.an, 2. Mela-
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kukan wawancara dengan mempergunakan pcrtanyaan-pertanyaan tertulis 
YUI@ telah disiapkan Jebih dulu, ·dan 3 . Melakukan srudi kepustakaan seba~ai 
unsur penunjang (pelengkap) untuk rnembandin)!bn bahdn-bahan yang tr lah 
diperoleh dari lapangan atau bahan-hahan van!! <.'rat hubungannya dcn~an 
tujuan penelitian studi kepustakaan ini. 

A. LATAR BELAKANG BUDAY A MASYARAKAT 

Pulau Sumatera yang membujur dari arah barat lattt ke tcn~pna dcn)!an 
memotong garis khatutistiwa . secara administratif telah terbagi atas heherapa 
propinsi, dan salah satu daripada propinsi itu adalah Propinsi Sumatra Selatan 
dengan ibukotanya Palembang. Pada awal revolusi fisik wilayah Propinsi 
Sumatera Selatan tidak seperti yang ada sekarang. melainkan juga dacrah yang 
sekarang menjadi wilayah Propinsi -Jambi. Bengkulu dan Lampung. Oleh 
karena itu sisa-sisa peninggalan yang terdapat di daerall-daerah ini rnerupakan 
jalinan yang tak dapat dipisahkan apabila ditinjau dari segi geografis . Kemu­
dian dalam perkembangan sejarah , di alam kemerdekaan daerah-daerah ter­
sebut secara bertahap berdiri sendiri dengan status propinsi. dan salah satu 
di antara propinsi itu adalah Propinsi Surnatera Selatan vang lazim dikenal 
dengan nama daerah "'Batanghari Sernbilan . ·· 

Luas daerahnya ± 109.254 Km2 dengan penduduknya ± 3. R03 .260 
orang. sehingga tiap-tiap Km2 didiami oleh penduduk :t 3"i orang. 2 ) suatu 
daerah yang relatip jarang penduduknya _iika dihandingkan dengan Pulau 
Jawa dan Bali. 

Kalau kita perhatikan Jebih lanjut mengenai peta daerah Sumatera 
Selatan ini , maka tampak oleh kita darrah ini pun seperti daerah-daerah 
lain di sepanjang pulau Sumatera terbagi atas dua daerah t>erdasarkan tinggi 
rendahnya dari permukaan !aut. Sebelah barat yang menjadi hulu sungai 
Batanghari Sembilan sarnpai ke lereng Bukit Barisan merupakan dataran 
tinggi (pegunungan) dengan hutan yang lebat. sedangkan daerah-daerah se­
panjang pantai timur Sumatera sebagian besar dataran rendah dan rawa­
rawa. Semakin dekat dengan pantai atau kuala sungai daerahnya terdiri dari 
rawa-rawa yang ditumbuhi hutan bakau (mangrove) seperti : kayu gelam. 
pohon nipah dan lain-lain. Meskipun daerah ini sepanjang tahun mendapat 
curah hujan yang cukup tinggi, namun masyarakat masih dapat membeda­
kan antara musim hujan dan musim kemarau . Oleh sebab itu iklim di daerah 
ini sangat ditentukan oleh angin musim, yang pada bulan-bulan Nopember 
Desember Ja.nuari Pebruari dan Maret menghembus angin Jari arah harat 
dengan rnembawa hujan, sedangkan dalam bulan Mei - Juni - Juli - Agustus 
dan September menghembus angin dari jurusan tenggara yang membawa uda 

2) Oilcutip dari Biro Stat~ik !bit ~s Kllnlor C.uhcmur Sumatr-d Sclatan . 
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ra kering dari Benua Australia. Dengan adanya musim kering dan hujan, maka 
suhu udara di daerah ini rata-rata tinggi dan curah hujan yang tinggi pula.3 ) . · 

Pada umumnya sifat-sifat sungai di daerah ini mempunyai perbedaan 
tinggi pennukaan air pada sepanjang aliran , tebingnya curam, banyak rin­
tangan batang kayu yang tak hanyut dan terbenam di pinggir-pinggir sungai, 
banjir setiap tahun dan proses pendangkalan serta pembentukan rawa-rawa 
berlangsung terns -sampai ke muara sungai. Sungai Musi yang panjangnya 

± 553 Km menjadi induk Batanghari Sembilan , mulai dari muara sungai 
l..ematang sudah mulai terdapat pembentukan rawa-rawa sampai ke kuala 
Sungsang. Pada tiap kali pasang naik pennukaan tanah digenangi air, terutama 
di musim hujan hampir sebagian besar daerah tersebut terendam air dan 
penuh dengan lumpur. Karena daerah ini letaknya di daerah tropis sebelah 
selatan Khatulistiwa, iklirnnya lembab ·dan hujan yang turun banyak sekali 
sedangkan hutan rimba sudah berhenti pada ~etinggian J .000 meter di daerah 
pegunungan sebagai akibat pengawanan yang tebal dan udara dingin . Sebagai 
akibat keadaan alam itu di daerah iru sampai sekarang masih dirasakan oleh 
sebagian besar masyarakat di pedesaan , proses pembentukan rawa-rawa di 
sepanjang tebing sampai ke kuala sungai, lebatnya hutan rimba, sukarnya 
komunikasi antara daerah yang satu dengan Jainnya , lebih-lebih di 
musim penghujan itulah sebabnya maka induk sungai Musi dengan anak 
Batanghari Sembilanlah menjadi faktor terpenting bagi lalu lintas perdagang­
an, penanaman kekuasaan, pemasukan kebudayaan dari luar oleh golongan 
emigran yang berasal dari pulau sekitarnya atau dari pedagang-pedagang asing. 

Mengenai batas propinsi Sumatera Selatan dengan daerah Jambi. Beng­
kulu dan Lampung, secara mutlak tidak ada ketentuan yang dibuat oleh 
manusia, kecuali batas-batas yang telah ditetapkan berdasarkan sejarah per­
tumbuhan daerah dan yang kemudian diikrarkan oleh perjanjian antar daerah. 
Batas alam yang dapat diketengahkan adalah Bukit Barisan yang memisahkan 
daerah ini dengan Propinsi Bengkulu dan aliran Sungai Masuji yang memisah­
kan dengan daerah Lampung. 

Daerah Sumatera Selatan meliputi delapan Kabupaten yaitu: Musi 
Banyuasin , (MUB) Musi Rawas , (MURA) Lematang Ilir Ogan Tengah, (LIOT) 
Lahat, Ogan_Komering llir, Ogan Komering Ulu. Bangka Belitung dan dua 
Kotamadya (Palembang dan Pangkal Pinang), didiami oleh berbagai suku 
bangsa dan mempunyai berbagai dialek , bahasa, adat-istiadat dan letak geo­
grafis yang berbeda-beda . Menambah ragam suku bangsa di daerah ini ter­
dapat pula penduduk pendatang, sehingga timbul istilah adanya penduduk 
asli yang dikenal dengan nama "orang Kubu"• atau suku Anak Dalem. Suku 
Anak Dalem ini mendiami daer2h pedalaman kabupaten MUBA misalnya: 

3) R.W. van Bammelen, n.~ G~ology of Indonesia, vol. lA, the Hague, 1949, halaman 6. 
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daerah Bayunglincir Bayat dan daerah sungai Lilin. Di samping itu terdapat 
pula di daerah pantai pulau Belitung suku Sekak atau Sawang dan di pulau 
Bangka sendiri hid up suku Mapur yang hidupnya di daeratan .4 ) 

Di samping itu masing-masing daerah Kabupaten rnc:.niliki logat bahasa­
nya sendiri-iendiri seperti: Kabupaten Ogan Kornering llir terdapat suku 
Pegagan , Meranjat, Kayu Agung , Bedarnaran, Teloko dan lain-lain . Di Kabu­
paten Ogan Kornering Ulu terdapat suko Ranau , Daya, Kisam, Komering 
dan Ogan . Di Kabupaten (UOT) terdapat suku Semendo Darat, Lematang 
dan Enim. Di Kabupaten Lahat ada suku Pasemah. Kikim, Untang dan Le­
matang. Di Kabupaten MURA dan MUBA terdapat suku Rejang , Palernbang, 
Bawas, Kubu ~ Saling. 5 ) K.adang-kadang di an tara penduduk dalam satu 
lingkungan ·ctaerah wilayah Kabupaten rnemiliki bahasa yang rnasing-masing 
tidak sating dirnengerti misalnya : Bahasa Komering, bahasa Kayu Agung, 
bahasa Rejang dan sebagainya . Hal ini rnungkin di.sebabkan a.ntara lain karena 
sukarnya komunikasi antara daerah yang satu dengan daerah yang lain, di 
mana bahasa-bahasa itu berkembang melalui proses pemecahan dan isolasi 
ya ng lama antara kelompok-kelompok yang mengucapkan bahasa-bahasa ter­
sebut. Bahasa-bahasa daerah yang terdapat di daerah ini belum begitu banyak 
diteliti , dan baru akhir -akhir ini nampaknya Lembaga UNSRI dipercayakan 
untuk melakuk.an penelitian di bidang tersebut oleh Pusat Bahasa di Jakarta. 

Sistem huruf yang khas dimili.ki oleh masyarakat di daerah ini dikena1 
dengan nama "tulisan Ulu" yang rnirip dengan tulisan Batak. Aksara tersebut 
ditulis pada kulit kayu (k.aras), tanduk hewan dan bambu yang sampai se­
karang belum banyak diteliti oleh para ahli . Selain dari pada itu mereka mem­
pergunakan huruf " Arab Gundul" , yang sudah barang tentu huruf tersebut 
dikenal setelah agama Islam datang di dae~ah ini pada abad ke-8 Masehi.6

) 

Barang siapa yang pernah berlayar menyusur sungai Musi dan anak-anak 
sungainya, akan nampak di kiri-kanan sungai hutan belukar yang diselin~ 
dusun-dusun kecil di sana-sini, sedangkan di kota Palembang dan Pedainaran 
ada rumah sakit terapung di atas air di sebelah menyebelah aliran sungai, 
seperti yang telah pernah digambarkan oleh W .P. Groeneveldt mengenai 

4) Tim Penyu111n Monografi daerah Propinsi Sumatera Selauul MOIIOV•fi SM-su. 
Selatan, Perwaltilan Departernen P dan K. Propinsi Sumate.ra Selataa, 1974, hal 39. 

S) Adat 11tiadllt Doerah Sumawv SelDtan Proyek IDK.D 1917/1978, hal 36. 
6) Sejarah Daerah Sumaurv Selatan, Proyek IDK.D, 1917/1978 haL 142 Panitya Penye­

lenggara MTQ Pertamina se Indonesia lu~u. Mlllllk da ~tur ~- tdllm 
dl bum/ Srlwlfaya, P\aju 1974 hal. 23. 
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Palembang dalam abad ke-17. 7
) Dusun-dusun kecil yang dimaksudkan itu 

merupakan pusat kehidupan masyarak.at, yang termasuk ke dalarn masyarakat 
hukum terotorial yang terkecil dan terdiri dari karnpung-karnpung. Pada 
umumnya rumah rakyal didirik.an dj atas tiang kayu , dan besar kecilnya 
rumah tergantung kepada kemampuan orang itu sendiri. Mungkin dulunya 
untuk rncnghindari bahaya banjir dan serangan binatang buas. Rumah-rumah 
itu biasanya berbentuk bujur sangkar memanjang dengan pintu tangganya 
menghadap ke jalan raya dengan membelakangi sungai (perigi). Atapnya 
ada yang mempergunakan daun rumbi.a yang dianyarn dan kebanyakan se­
karang ini mempergunakan atap genteng. Pada umumnya bahan kayu yang 
dipergunakan untuk rumah adalah kayu kelas satu seperti kayu unglen, kayu 
tembesu dan lain-lain. Menurut kepercayaan setempat, rumah panggung atau 
lirnas yang didirikan di atas tiang kayu akan lebih memudahkan upacara 
pemandian mayat sebelum dikebumik.an dan seka.ligus mempercepat roh-roh 
jahat untuk terus masuk ke dalam burni. Di samping rumah-rumah tersebut, 
kita alc.an melihat segala macarn bentuk perahu yang hilir mudik di sungai­
sungai (perahu motor , perahu dengan me sin tempe!, dan perahu tarnbangan), 
rakit-rakit kayu di pinggir sungaj yang dipergunakan sebagai tempat mandi 
dan mencuci pakaian , dan anak-anak kecil telanjang bulat yang bermain-main 
di sungai. 

Penduduk Sumatera Selatan pada umwnnya petani seperti pendudu.k 
dari daerah lajn di Indonesia . Di berbagai tempat di lereng Bukit Barisan, 
di dataran tinggi dan tempat-tempat terpencil lainnya seperti daerah suku 
Anak-dalem, banyak penduduk masih bercocok tanah dengan teknik pela­
dangan. Tetapi setelah perang Dunia I, beberapa kelompok masyarakat yang 
tinggal di dataran rendah atau tidak jauh dari daerah lebak, telah mulai ber­
cocok tanarn dengan teknik persawahan . Baile sistem perladangan maupun 
persawahan di daeah ini kecuali daerah transmigrasi Upang, diusahakan secara 
tradisional. Kebanyakan ladang-ladang mereka letaknya jauh dari dusun, dan 
untuk menentukan waktu pembukaan hutan untuk perladaogan, biasanya 
penduduk setempat telab mempunyai perhitungan sendiri, sehingga walctu 
menanarn padi bertepatan dengan permulaan musirn penghujan. Mengenai 
cara mengeijakannya mula-mula dengan menebang pohon-pohon menjelang 
musim kemarau. Setelah selesai pekeijaan itu dibiarkan beberapa hari sampai 
kayu-kayu itu kering dan kemudian dibalcar sambil dibersihkan dengan kapak 
(parang) dan cangkul. Apabila saatnya tiba untuk penanaman, maka dengan 
cara gotooi royong (bawe menurut adat kebiasaan rnasyarakat MUBA) me-

7) WP. Groeoeveldt, Nota 011 t~ M•llly ArdrtpeiiQD Md ~ comptkd frollt Olir~e­
. 1e Sotuoa. V.B.G. XXXIX, 1880, hal 106. 
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relta menaburkan benih padi dengan alat pelobang yang disebut rugal. Di 
samping menaburkan benih padi , mereka juga menanam sayur-sayuran , cabe , 
ubi, pepaya dan lain-lain. Hasilnya cukup memadai dan dapat memenuhi ke­
butuhan hidup dalam masa satu tahun . Kemudian setelah masyarakat di 
daerah ini mengenal cara menariam karet , maka setelah ladang tersebut tidak 
memungkinkan untuk ditanam padi kembali , karena kesuburan tanah dan 
produktifitasnya sudah mulai menurun , ladang tersebut ditanarni pohon 
karet rakyat di daerah ini di samping adanya perkebunan karet yang diusaha­
kan oleh bangsa Asing. 

Di samping bercocok tanam di Jadang/sawah dengan padi sebagai 
tanaman pokok , beberapa kelompok masyarakat yang tinggal di kota-kota 
besar giat dalam dunia perdagangan. Perdagangan merupakan aktivitas yang 
terpenting bagi masyarakat kota, bahkan pada jaman Kesultanan Palembang 
perdagangan !ada di daerah ini telah memainkan peranan penting di samping 
perdagangan hasil hutan lainnya. Kesultanan Palembang sebagai kerajaan 
dagang yang berarti karena ekspor ladanya, karena !ada memasuki perdagang­
an internasional dan lada itu pulalah yang menjadi sebab keruntuhannya. 
Rupa-rupanya suatu gejala umum di Indonesia pada waktu itu, ialah tanaman 
dagang untuk pasaran Eropa lah yang membesarkan keraton-keraton itu , 
tapi tanaman itu pulalah sebab utama yang menintuhkannya.'1) 

Mata uang boleh dikatakan telah mereka kenai sejak dulu, malah pada 
saat ini mereka telah dapat mempergunakan bank sebagai tempat penyim ­
panan uang dan telah mengenal- pula sistem pembayaran dengan menggunakan 
cek. Kemudian hasil lada ini cepat menurun , lebih-Jebih setelah pemerintah 
kolonial .Belanda menganjurkan kepada rakyat untuk menanam poho n karet . 
Masa akhir-akhir ini nampaknya hasil bumi yang banyak mendapat devisa 
bagi daerah ini ialah karet, terutama di daerah-daerah dataran rendah (kabu­
paten Mura, Muba, Liot dan Oku) dan kopi yang banyak dihasilkan oleh 
daerah pegunungan, seperti daerah Pagaralam dan sekitamya. Bagi rakyat 
yang tinggat di daerah lebak atau rawa-rawa, hasil perdagangan mereka adalah 
ikan . Tetapi akhir-akhir ini produksi ikan sungai tidak memadai karena akibat 
penyalah gunaan stroom elktris telah banyak membunuh bibit-bibit ikan. 

Di daerah Sumatera Selatan seperti halnya di daerah lain di Indonesia, 
keJornpok kekerabatan terkecil adalah keluarga batih yang terdiri dari ayah, 
ibu dan anak-anak yang belum kawin. Sedangkan anak yang telah kawin 
membentuk 1agi keluarga batih dan seterusnya. Tetapi oleh karena keadaan 
belum mernungkinkan, maka kadang-kadang di dalam sebuah rumah terdapat 
dua keluarga batih yang masing-masing merupakan kesatuan ekonornis dalam 
hal mengerjakan ladang/sawah atau kebun. Setelah mereka mampu untuk ber-

8) Moh. Jdwar Saleh, SejtiTWh &lnjtumtubl, IO'PJC., Balai Pend.idikan Guru, Bandung, 

hal. 20. 
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c:firi sendiri dalam arti mendapatkan. rumah pemberian dari orang tua -atau 
membeli sendiri, mulailah memisahkan diri dan terbentuklah keluarga batih 
yang baru menurut garis keturunan ayah (patrilineal). Kedudukan suami me­
megang per.man penting sebagai kepala k:eluarga. sedangkan si istcri masuk 
keluaria suami dan bersama-sama ikut bertanggung jawab dalam pendidikan 
dan masa depan aMk-anak mereka. Sistern matriakhat bisa terjadi apabila 
orang tua tidal<. memiliki anak laki-lal<i , atau di beberapa daerah seperti 
Tanjungraja dan Lahat Pagaralam berlaku adat kebiasaan yang disebut tunggu 
Tuban, suatu kebiasaan yang turon temurun menetapkan anak perempuan 
tertua sebagai pewaris utama dan bertanggungjawab terhadap orang tuanya 
sebelum meninggal dunia . 

Pada jaman sebelum Pe~ng Dunia n, ruang gerak anak gadis sangatlah 
terbatas dan dilarang berpergian secara bebas tanpa ada pengawasan saudara 
laki-Jaki atau orang tuanya . Tetapi akhir-akhir ini tradisi itu mulai kendor dan 
dianggap sebagai hambatan untuk. kemajuan. terutama bagi keluarga yang 
telah mengecap pendidikan umum . 

. Dalam hal mencari jodoh dalam kalangan masyarakat Sumatera Selatan 
akhir-akhir ini terdapat dua cara ; pertama cara peminangan yang pada dasar­
nya bersumber dari pergaulan muda-mudi dan mendapat restu dari orang tua 
kedua belah pihak . sedangkan c'ara yang ke dua adalah melarai tanpa direstui 
oleh orang tua si gadis . Perkawinan ideal di jaman sebelum Perang Dunia 
adalah perkawinan antara saudara sepupu atau ada kaitannya dengan ke­
luarga, namun kebiasaan itu bukanlah suatu hal yang diwajibkan . Ternyata 
tidak sedikit pemuda-pemuda kawin dengan gadis-gadis yang bukan keluarga­
nya. Mengenai cara peminangan dalam proses pelaksanaan sampai terjadi 
ikatan perkawinan adalah sebagai berikut : Apabila keluarga si pemuda sudah 
berketetapan untuk melamar seorang gadis . secara informal pihak keluarga 
pemuda mengadakan hubungan ·dengan orang tua si gadis. Setelah Jamaran 
itu diterima dengan baik, maka secara resm:i diutuslah kepada keluarga si 

gadts, suatu utusan yang terdiri dari Jaki-laki dan wanita yang dianggap sudah 
beiumur dengan seorang juru bicaranya. Biasanya juru bicara yang dimaksud­
kln itu adalab · orang yang pandai bicara dan disegani oleh masyarakat se­
tempat . Pertemuan kedua belah pihak yang disaksikan oleh kaum kerabat d·m 
tetangga terdekat itu dikenal dengan istilah ngmu ;tm;i. dan pada pertemuan 
itu pulalah diputuskan mengenai maskawin , hari perkawinm, tempat perka­
winan dan sumbangan biaya dari pihak Jaki-laki . 

Seperti lazimnya masyarakat tradisional di negeri kita ini. masyarakat 
di daerah ini terdiri dari kelompok-kelompdk : kelompok menurut suku. ke­
percayaan, pekerjaan, status kelahiran dan sebagainya. Dalam hal ini kita 
dapat membedakan antara masyarakat Palembang asli dengan masyarakat 
yang tinggal di daerah Uluan yanr belum banyak mendapat pengaruh dari 
luar. Palembang sebagai pusat keraja"~• tradisional, masyarakatnya Jebih 
banyak seluk-beluknya daripada mil", d'akat modern sekarang ini. 
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Tetapi baik m.uyarakat di pusat kerajaan maupun di daerah l.nuan, secara 
umum dapat dibagi atas dua golongan besar yaitu : golongan penguasa dan go­
longan yang diperintah. Di pusat kerajaan, Raja adalah sebagi kepala peme­
rintahan yang dibantu oleh keluarganya sebagai pegawai Tinggi {Sentanll 

Manteri) dan.golongan Priyayi yang disebut Manteri biasa. Adapun golongan 
Priyayi terdiri dari : Pangeran, Rllden dan Mas Agw_ Selain dari pada itu ter­
dapat golongan rakyat {non elite) yang jumlah jauh lebih besar dari golongan 
tersebut di atas seperti: Kiyai Mll,f, Kiyai Agw dan rakyat biasa (orang-<>rang 
Miii. Orang SDUI1I dan orang-<>rang yang tergadai dirinya /budak belian).9 ) 

Nampaknya gelar~gelar tersebut masih juga dipalcai tetapi tidak lagi mem­
pwtyai arti seperti dulu. Stratiftkasi sosial yang berdasarkan kelahiran ini 
nampaknya semikin lama semakin menciut artinya dalam proses perkem­
bangan masyarakat di daerah ini, n.amuo stratiflkasi sosial yang baru yang 
coodo.ng uotuk berkembang ataa dasar tinggi rendahnya pangkat dalam 

sistem birokrasi kepegawaian, atau atas dasar peodidikan sekolah belum lagi 
meodapat wujud yang mantap. 

Ditinjau dari keadaan iklim dan alamnya, potensi daerah ini uotuk 
membangun. ekonominya tidak hanya terletak dalam bida.ng pertaoian saja, 
tetapi terutama juga dalarn sektor perkebunan karet rakyat dan kelapa sawit. 
Hampir seluruh daerah dataran rendah dapat ditanami dengan pohon karet 
dan kelapa sawit. Walaupuo demikian usaha perkebunan hanya dapat di­
andalkan untuk menghasilka.n modal bagi pembangunan, apabila usaha ke 
arah itu dilakukan dengan tekuologi modern dan bantuan subsidi dari Peme­
rintah dalam pembukaan atau rehabilitasi lada.ng-ladang karet rakyat yang 
tidak produktifp lagi. Suatu hal ya.ng menggembirakan mengenai daerah ini 
adalah fasilitas pendidikan formal, yang dari tahun ke tahun bertambah 
jumlahnya sekolah-sekolah seperti: Sekolah ·oasar, Se.kolah Menengah, Se­
kolah Menengah Kejuruan dan di kota Palembang terdapat dua Perguruan 
Tinggi Negeri (Universitas Sriwijaya dan lnstitut Agama Islam Raden Fattah) . 
serta beberapa Perguruan Tinggi Swasta (Muhammadiyah dan Yayasan Sa.lcya­
kirti), yang sudah jauh lebih baik dari pada pendidikan dalam jaman pen­

jajahan. 

Namun demi.kian selain aspek positip dari kenyataan ini, dapat pula di­
hubungkan dengan masalah lain, yaitu sikap mental yang diwarisi dan gaya 
bidup masyarakat jajahan Belanda yang terlampau lama mempengaruhi 
kebudayaan di daerah ini, sehingga cita-cita orang tua mereka menjadikan 
ana.lc-anaknya pegawai negeri, merupakan tujuan tera.lchir walaupun usaha 
untuk menjadi pegawai negeri akhir-akhir ini bukanlah suatu hal yang mudah. 

9) JL. vu Sevenhoves, LMktsan tentll"f n-kotll Palembll"f, Bruatan .. Jakarta. 1971. 

laal 25-28. 

10 



B. PERKEMBANGAN PENDIDIKAN SECARA GARIS BESAJ< 

Pengetahuan k.ita tentang peQdidikan Indonesia asli sebelum mendapat 
pengaruh dari dunia luar ( lndia), tidak banyak k.ita ketahui dengan pasti. 
Tetapi apabila k.ita berpaling kepada beberapa suku bangsa Indonesia sendiri 
yang sampai sekarang ini masih hidup sederhana seperti suku Anak DaJem 
(Kubu) di daerah ini, kiranya berlaku apa yang pernah dikatakan oleh Dr. 
Vloemans; bahwa pendidikan itu pemberian pengertian dan contoh-contoh 
sec.ua langsung, justru karena manusia itu sendiri adalah makhluk budaya. 

Apabila k.ita perhatikan pola dasar kehidupan suku bangsa, yang masih 
hidup bersahaja, apakah mereka itu hidup mengembara atau berburu dan 
hidup terutama dari pertanian atau berternak, mempunyai pengaruh yang 
besar pula pada cara pendidikan yang diberikan . Masyarakat pedesaan di 
daerah ini yang hidup bercocok tanam dengan padi sebagai tanarnan pokok, 
teotu sejak dari kecil anak-anak ikut dilatih melakukan pekerjaan di sawah 
atau ladang. Seku.rang-kurangnya mereka telah mengenal beberapa alat yang 
diperlukan untuk mengerjakan sawah atau ladang. Demikian pula masyarakat 
yang tinggi di daerah lebak (sebelah menyebeJah sungai Batanghari Sembilan 
atau pantai), diberi contoh oleh orang tuanya cara-cara menangkap ikan, di­
ajar bereoang, mengempang sungai dan membuat alat-alat yang berhubungan 
dengan penangk.apao ikan seperti : bubu, jempirai , jala, pukat dan sebagainya. 
Oleh karena itu tujuao pendidikan yang diberikan tidak dengan sengaja itu 
merupakan pendidikan yang praktis , serbaguna dan efJ.sien. 

Sementara mereka masih hidup serba bersahaja, narnpaknya pendidikan 

dalam lingkungan keluarga sudah dianggap memenuhi kebutuhan, di mana 
peranan ayah dan ibu sebagai pendidik memegaog peranan penting. Ayah 
mengajarkan pengetahuan dan ltepandaian yang ada padanya kepada analt 
lalci-laki, sedangkan ibu berbuat demikian pula terhadap anak-anak perem­
puan. Di samping orang tua sebagai peodidik, di dalam roasyarakat seperti itu 
biuanya terdapat suatu golongan yang memitiki kecakapan istirnewa, karena 
di samping memiliki pengetahuan duniawi juga merniliki pengetahuan maltna­
wiah , yang lazim di daerah ioi disebut po)'flllg-fJO)'tiiiK (kata itu berasal dari 
empu dan hyan.g). Poyang-Poyang ini kemudian sering disebut Guru atau 
Kiytli setelah daerah iDi meodapat pengaruh Islam yang menjadi titik twnpu 
dan sebagai tempat bertanya mengenai hal-hal yang berhubungan dengari alam 
gaib dan hubungan sesama man usia ( adat istiadat ). 

KetJJta munculnya Kerajaan Sriwijaya sebagai kerajaan pantai di daerah 
ini, malta agama Budha dijadikan agama Negua, dan dalam perkembangannya 
kemudian menduduki tempat yang penting, tidak hanya dalam dunia pelayar­
an perdagangan, tapi juga sebagai pusat ilmu pengetahuan agama Budha di 
Asia Tenggara. Walaupun agama itu anti kasta, namun dalam perkembqan­
nya hanyalah terbatas pada kalangan pen!:•uni keratoa llja dan tidak menye-

. bar ke daerah tnuan. Duar pendidib"...aya dititik beratkan pada ajaran agama 
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8udha, di samping .ibmt kejuruan dan ketrampiJan lainnya yang sejalan 
dengan kebijaksanaan yang dianut oleh keraton dagang tenebut. Apa yang 
pernah diberitakan oleh 1-Tsing mengenai pusat studi agama Budha yang 
pernah ada di daerah ini, tentu tidak akan banyak berbeda dengan pout 
pendidikan agama Budha di Nalanda, bahkan di Nalanda sendiri terdapat 
asrama untuk para siswa yang berasal dari Sriwijaya untuk memper.dalam 
ilrnu pengetahuannya. 

Kemudian menjelang runtuhnya kerajaan Sriwijaya dan semakin 
longgarnya hubungan daerah ini dengan kerajaan lndonesia-Hindhu di Jawa, 
maka mulaiJah pen<lidikan diberikan oleh Ulama Guru (Kiyai) pada siswa­
siswa daJam jurnlah yang terbat:ts berdasarkan agama Islam. Agama Islam 
sebagai dasar ilmu pengetahuan yang dmcrikan kepada masyarakat melalui 
sistem pengajian, yang mula-mula pusat kegiatan pendidikan dan pengajaran 
di rumah Ulama Guru {Kiyai) dan kemudian berlangsung di masjid atau 
langgar . Akhirnya pendidikan dan pengajaran Islam yang Jebih lanjut dilak­
sanakan di pesantren dan kemudian di madrasah-madrasah. 

Pendidikan Barat di daerah ini baru pertama kali dikenal pada akhir 
abad ke-19 , yaitu dengan ditandai adanya usaha Zending di daer:oh Tanjung­
sakti. Kernudian pada permulaan abad ke-20 yang dianggap sebagai awal 
pelaksanaan Politik Etika di .daerah ini. dengan berdirinya sekolah Gober· 
nemen yang lazim .disebut "Sekolah Desa" . Dalam rangka untuk menyebar­
luaskan bahasa Belanda di kalangan masyarakat tertent•1, di kota-kota ter­
tentu dibukalah sekolah-sekolah yang berbahasa pengantar bahasa Be:anda 
misaJnya: HIS, HCS, MULO dan sebagainya. Sesuai dengan politik kolonial 
Belanda, pada dasamya tujuan pendirian sekolah-sekolah tersebut adalah 
untuk mendapatkan tenaga-tenaga terdidik untuk dipergunakan dalam 
instansi pemerintah atau perkebunan-perkebunan Asing sebagai jurutulis 
dengan gaji yang rendllh . 

Di samping adanya sekolah-sekolah negeri, terdapat juga di daerah ini 
sekolah-sekolah yang dikelola oleh perorangan atau badan swasta, baik yang 
bemafaskan agarna maupun yang bersifat nasional. Mengenai sekolah-sekolah 
yang bernafaskan agarna Islam, biasanya diusahakan oleh perorangan, organi­
sasi Serikat Islam dan Muharnma<liyah. Di sarnping itu terdapat pula di 
beberapa daerah, sekolah-sekolah yang bemaung di bawah Perguruan Taman 
Siswa, dan sekolah-sekolah yang diasuh oleh Misi. 

Setelah daerah ini diduduki oleh Jepan~ . maka semua sekolah Negeri, 
kecuali sekolah yang berbahasa pengantar bahasa Belanda atau guru-gurunya 
orang Belanda, dijadikan alat untuk menanamkan landasan idiil Hakko-/ci-U, 
yaitu mengajak bangsa Indonesia untuk bekerja sarna dengan Jepang dalam 
rangka mencapai "Kema.krnuran Bersarna Asia Raya". Sekolah-sekolah yang 
berbahasa pengantar bahasa Belanda dihapuskan sama sekali , sedangkan 
sekolah-sekolah swasta yang ada di daerah ini pada waktu itu, praktis tidak 
dapat berkembang dan akhirnya bubat. Dengan semboyan "Indonesia-
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Nippon sama-sama ... maka semangat dan disiplin Jepang dipompakan di 
· .!kolah-sekolah dalam r.mgka persiapan lahir dan batin untuk menghadapi 
Perang Asia Timur Raya . Suatu hal yang terjadi pada masa itu. adanya per­
ubahan yang penting sekali artinya bagi perkembangan pendidikan dan peng­
ajaran selanjutnya di Indonesia , yaitu terhapusnya diskriminasi di bidang 
rengajaran dan ~makaian bahasa Indonesia, baik sebagai bahasa resmi mau­
pun sebagai bahasa pengantar pada tiap jenis sekolah. 

Setelah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia I 7 Agustus I 945 , timbuUah 
perubalran di segala lapangan, dan perubahan itu tidak hanya terjadi dalam 
lapangan pemerintahan, tetapi juga terjadi dalam dunia pendidikan. Perubah­
an yang terjadi dalam dunia pendidikan merupakan perubahan yang bersifat 
mendasar , yaitu menyangkut landasan idiil, tujuan pendidikan . sistem perse­
kolahan dan kesempatan belajar yang diberikan kepada seluruh rak yat Indo­
nesia . 

Walaupun negara kita mengalami beberapa kali perubahan UUD , namun 
,dasar dan falsafah Negara tidak mengalami perubahan, dan oleh karena itu 
:Pancasila tetap dijadikan landasan idiil pendidikan di Indonesia . Mcngenai 
tujuan pendidikan selalu disesuaikan dengan keadaan, yang pada mulanya 
ditekankan kepada penanaman semangat patriotisme . Kemudian berdasarkan 
Undang-undang No. 4/1950 dan Undang-undang No . 12 tahun I 954 , tujuan 
pendidikan lehih ditekankan kepada pembentukan manusia susila yang cakap 
dan demokratis. Akhirnya sampai sekarang, tujuan pendidikan Nasional di­
perbaharui dengan keputusan Presiden RI No. I 45/1965 dengan dikokohkan 
oleh Ketetapan MPRS No . XXVII /MPRS/1966 pasal 3 berbunyi sebagai ber­
ikut : Membentuk manusia Pancasila sejati berdasarkan ketentuan-ketentuan 
seperti yang dikehendaki oleh Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 . 
Mengenai sistem persekolahan di Indonesia berlaku lima tingkat : Pra Sekolah 
(Taman Kanak-Kanak), Pendidikan Dasar , Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 
(Umum dan Kejuruan). Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (Umum dan Kejuru­
an) dan Perguruan Tinggi dalarn bentuk Universitas, Jnstitut, Al<ademi atau 
Sekolah Tinggi yang diatur oleh Undang-undang No. 22 tahun 1961. Sedang­
kan mengenai kesempatan belajar diatur oleh Undang-undang Pendidikan 
tahun 1950 pasal I 7 ; bahwa setiap warga negara Rl mempunyai hak yang 
sama untuk diterima menjadi murid suatu sekolah, jika memenuhi syarat­
syarat yang ditotapkan untuk pendidikan dan pengajaran pada sekolah itu. 

Mengenai sekolah-sekolah di daerah ini dalarn kurun waktu penjajahan 
Belanda sarnpai pada awal Revolusi Fisik, baik jenis maupun jumlah sekolah 
sangat langka , jika dibandingkan dengan kead~an di Jawa. 

Pada jaman kolonial Belanda tidak adanya demokratisasi dalam pen­
didikan dan terbatasnya sekolah-sekolah yang dibangun oleh pemerintah, 
mengingat biaya yang tersedia tidak mencukupi dan minat dari masyarakat 
sendiri kurang untuk memasuki sekolah-eekolah pemerintah sebagai akibat 
tradisi setempat. 
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K.emudian pada jaman J epang, perkembangan sekolah-sekolah di daerah 
ini semakin menciut, bahkan banyak yang membubarkan diri atau dihapusk.an 
oleh Jepang. Oleh sebab itu pada awal Revolusi Fisik, banyak pemuda-pemudi 
yang berasal dari daerah ini menerusk.an sek.olahnya ke Jawa, mengingat 
Jangkanya sekolah-sekolah di daerah ini dan ditinjau dari segi biaya lebih 
menguntungkan di Jawa. Tetapi setelah tahun enarn puluhan dan seterusnya. 
mulai bertambah sekolah-sekqlah didiri.kan oleh Pemenma..'• atau badan 
swasta, baik tingkat Sekolah Lanjutan Atas m.aupun tingk.at Akademi atau 

Universitas. Dengan bertambahnya sekolah-sek.olah tersebut di daerah ini , 
maka dari tabun ke tahwt sem.akin berk.uranglah pemuda-pemudi yang 
meneruslwi pelajarannya k.e Jawa. 
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BAB II 
PENDIDIK.AN TRADISIONAL 

A. PENGARUH AGAMA HINDU DAN BUDHA 

Sebelum masyarakat di daerah ini menerima pengaruh kebudayaan 
Hindu. leluhur kita dalam melaksanakan tugas untuk mendidi.k anak-anaknya 
berlaku apa yang pernah dikatakan oleh Br . Vloernans, bahwa pendidikan itu 
berarti memberi pengertian dan contoh-contoh secara langsung, seperti yang 
berlaku di kalangan masyarakat suku Anak Dalem (suku Kubu) di daerah ini . 
Pendidikan hanya merupakan pewarisan kebiasaan yang turun-temurun dalam 
kelompuk masyarakat yang tidak terlepas dari pengaruh lingkungan ala111 
sekitar mereka bertempat tinggal menetap . Tipe masyarakat pedesaan y ;.~n ~ 

ting,gal di daerah dataran tinggi dan di sebelah menyebelah sungai Batar:gh :t r i 

Sembilan 1 ) pada dasarnya sama, yaitu teknik bercocok tanam di ladan g, JLil 

sawah dengan padi sebagai tanaman pokok sambil berburu binatang at ;tu 

menangkap ikan sebagai pekerjaan sambilan. Merek.a yang tinggal di dat an n 
rendah atau di pinggir sungai, di samping usaha pokok mengerjakan saw~ }, 

yang tergantung pada alam sekali setahun, menangkap ikan dengan cara tra ­
disional di sungai atau lebak-lebung dianggap sebagai mata pencaharian yang 
tidak kalah pentingnya dengan menanan1 padi . di sa wah. Oleh sebab itu pe­
ngetahuan mereka yang tinggal di daerah tersebut mengenai cara menangkap 
ikan jauh lebih berkembang dari pada mereka yang tiDggal di dataran tinsgi 
atau sebaliknya. 

Apa yang dilakukan oleh orang tua di.kerjakan atau dibiasakan pula 
pada anak-anaknya, dan sejak kecil anak-anak sudah diajak untuk mengi.kuti 
pekerja.an orang dewasa misalnya: berburu, menangkap ikan, berladang/ber­
sawah, membuk.a hutan, membuat senjata, membuat perahu dan lain-lain 
bagi anak lelaki . Sedangkan bagi anak wanita diajarkan cara menganyam 
tikar membuat bakul/keranjang, memasak nasi dan tugas-tugas lain yang 
berhubungan dengan rumah tangga. 
kesemua pendtdikan itu diberikan secara langsung. Demikian pula mengenai 
beberapa isyarat dalam bentuk suara, tanda-tanda khusus dan mimpi (ti. 

jelaskan secara lisan kepada merek.a da·, lambat laun dapat dimengerti dan 

I) Yang dimaksud Batanchari Sembilan : s. Kelingi , s. Bliti, s . l.altitan, 1. Ruw, 
, _ Rupit, s. Batanghari Leko, s. Lema tang, s. Ogan dan 1. KomeriJic . Kesembian an at 
SWlgai tenebut diangpp sebap.i suatu latu belakan« lliltoril yang memegana pe­
ranan penting dalam pro- penyebaran kelt\Lalaall, kebuclayau dan ekonomi. 
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dihayati secara turun-temurun. Di samping beberapa isyarat yang terseh\11 
di atas, tidak kurang pentingnya peranan flnklore yang tlikenal deng:an nama 

andai-andai 2 ) eli daerah irti . Andai-andai ini tidak hanya sebagai pelipur lara 
bagi yang mendengarkan, tetapi berfungsi juga sebagai alat pcnditlikan moral 
seperti yang terkandung dalam cerita Si Pahit l.idah. Ban1be/oh botubcrang­
lcup dan sebagainya . Demikian pula mengenai andai-andai panjang (j~marrm 
dan jelihiman) yang di.;ampaikan oleh pawang/ dukun di rn a :~. : hari dan di­
dengarkan oleh orang banyak. merupakan suatu cara yang unik dalarn kc­
rangka pendidikan di daerah ini. 

Apabila kita simpulkan mengenai penjelasan di atas. maka sebelum kc· 
datangan kebudayaan Hindu, eli daerah ini telah mcngenal suaru sistem pcn­
didikan tradisionaJ yang erat hubungannya dengan cara hidup sctcmpat untuk 
memenuhi kebutuhan hidup manusia seperti : berladang/bersawah . berburu. 
menangkap ikan dan Jain-Jain. Partisipasi secara langsung. baik secara bcrke­
lompok atau perorangan dalam semua kegiatan yang bcrhubungan dengan 
pemenuhan kebutuhan hidup. merupakan suatu sistem yang telah berlaku di 
daerah ini dari abad ke abad dalam masyarakat pedesaan. di mana peranan 
orang tua atau pemuka rakyat seternpat yang dikenal dengan nama Poyang 
menjadi titik tumpu sistem pendidikan dalam masyarakat tradisional sehelum 
daerah ini mendapat pengaruh kebudayaan Hindu / Budha . 

Pada awaJ sejarah pendidikan di daerah ini telah dimulai dengan pen· 
didikan daJam lingkungan keluarga sendiri yang bertujuan supaya anak-anak­
nya di kelak kemudian hari dapat memegang kekuasaan dalam masyarakat 
sebagai manusia yang memiliki kecakapan istimewa. manusia yang bcrsifat 
gotong-royong, manusia yang menghormati poyang-poyang dan manusia 
yang taat kepada adat . 3

) 

Oleh karena orang tua poyang-poyang yang menjadi pusat penyampaian 
pewarisan kebiasaan yang turun temurun . maka sistem pendidikan sepcrti ini 
dapat dianggap sebagai emrbio bagi perkembangan pendidikan selanjutnya se­
telah mendapat pengaruh dari luar (Hindu/ Budha dan Islam). Pemuka-pemu­
ka rakyat (poyang-poyang) yang dianggap golongan terkemuka bcrdasa rkan 
konsepsi kepemimpinan masyarakat tradisionaJ yang berorientasi religio-ma­
gis, yang di beberapa daerah kabupaten dikenal dengan nama jurai tuo. pada 

2) . Kertas lcerja Ma'moen Abdullah pada Seminar falldore di Yogyalcarta dcn!(~n judul : 

Anda;rnda sebagai cerita rakyat Sumsd, Univer~itas Gajahmada . 1975 ; Jamell Dana­
djaja . "Guna Teater Rakyat bagi kchidupan masyarakat Indonesia. " dalam Berita 
Antropologi Th . VII. No . 22 Juli 1975 . Jabrta , hal . 46 . 

3) I. Djumhur. Drs . H. Da!!apiltra . Sejarah Pendidikan, CV. Umu. Bandu~. 1976 . hal. 
104 - 105 . 
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umumnya mengenal pengetahu menulis dalam bentuk aksara Uluan. 4 ) 

Ada kemungkinan aksara tersebut sebagai sisa pendidikan nenellt moyang kita 
atau sekurang-kurangnya masyarakat di daerah ini mengenal tulisan pada ku­
run waktu kebudayaan Hindu datang ke Nusantara. Namun demikian aksara 
Uluan yang belum banyak diteliti itu, nampaknya tidak semua orang dapat 
menuliskan dan mengetahui artinya, melainkan hanya terbatas pada tua-tua 
dumn a tau orang-orang yang termasuk golongan tertentu (jurai tuo) secara 
turun ' temurun. . 

Pada umumnya bangsa Indonesia memasuki kurun sejarah setelah kebu­
dayaan Hindu datang ke Nusantara dalam abad pertama atau kedua Masehi, 
dengan pengertian bahwa pengaruh kebudayaan itu hanya terbatas pada tem­
pat-tempat yang tidak jauh letaknya dari urat nadijalan dagang intemasional 
via Selat Malaka. Jadi tidak mengherankan apabila daerah pantai timur Su­
matera , khusus daerah pantai timur Sumatera bagian Selatan, telah mendapat 
pengaruh kebudayaan Hindu pada awal Tarikh Masehi. 5 ) Kepala-kepala suku 
yang berkuasa pada waktu itu memperkembangkan kebudayaan asli sambil 
menciptakan hubungan intemasio~al yang kuat dengan Asia. Untuk kepen­
tingan mereka dalam dunia perdagangan intemasional, tindakan ke arah orga­
nisaSi yang lebih teratur terhadap keraton dan rakyat, maka dipanggillah pen­
dukung-pendukung kebudayaan India ke Timur. 

lnve!tituur terhadap kepala-kepala suJcu tadi yang bersifat sakrallegi­
mitasi, menimbulkan kedatuan-kedatuan buu sebagai tempat golongan pe­
nguasa dan golongan birokrasi yang menentukan politik dan kebudayaan ne­
gara. Di antara kedatuan-kedatuan itu baru dikenal pada akhir abad ke-7 Ma­
sehi , di mana Kerajaan Sriwijaya yang pusat kuasanya terletak tidak jauh dari 
kota Palembang sekarang ini. 6

) merupakan negan pantai yang berdasarkan 
konsepsi agama Budha. 7 ) 

4) Tulkan t;m~m y:m~ lebih dilteml ~ n- "tulhm Ulu'' clitulls J*1a lmtit b)'1l 
("1c;~r~~·'). tanduk d·m b<»mbu dapat disamaltan denpn cban lontar di Bali Jebatnri 
J"CTT~tnti kcrta~ pada .,... .. ttu itu . banyalc terdapat di daerah LIOT yq ~be sat 
ridak rcrpclih;ar.J . 

.5) C. Nooreboom, Sum~~mw dll" hlll)ftmm di S11mudnl HmditJ, Bhua~. Jabna, 
1972 . hal. 10 - 14 ; Prof. Dr . N. J . Krom. Zllma" Hifldu. PT. Pembangunan, Djabrta, 
19.54 ,-hal 29. 

6 ). Kcbanyakan rara ahli mcncntukan loka~s:rt keraj~ itu di pulau .iumatera, tetapi 

kcny ataatmya pra!'a!'tl-f>ra~~i !!Cha!!ai:m l'ol-s.~r diketemultan di daerah Sumatera basi­
an Scbtan . 

71 l'wL '" - Kcx·ntjaranin~r~t. Mtmulia dtm KdJwdtry.llft di lffdoltnitl, Djambatan, h -. 
karl:. . I <J7h h .ol 2 .1 . 
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Awal penetrasi agama Budh.a di daerah ini, narnpak.nya hanya terbatas 
pada Kalangan penguasa atau golongan yang terdekat dengan penguasa. se­
dangk.an pengaruhnya di daerah Uluan belum begitu kelih.-"tan . Mungkin selui­
li sulitnya hubungan antar kota pelabuhan dengan daerah-dae rah Uluan. me­
nyebabkan penyebaran kebudayaan itu tidak begitu lancar karena satu-satu­
nya fiubungan pada waktu itu mempergunakan jalan sungai. Akibat keadaan 
alam di daerah ini . proses pembentukan rawa-rawa sampai ke muara Sungai. 
lebatnya hutan rimba yang dihuni oleh binatang buas , telah mempersulit hu­
bungan antara daerah yang satu dengan yang lainnya dan proses perkembang­
an kebudayaan pun ke daerah-daeralt Uluan semakin lan1bat. Oleh sebab itu 
masyarakat pedesaan yang hidupnya bertani dengan padi sebagai tanaman po­
kok. ffi<!-Sih tetap teguh memegang tradisi lama seperti penyembahan benda­
benda sakti atau roh-roh nenek moy_ang. Salah satu faktor itu pulalah yang 
menyebabkan Islam mudah berkembang di daerah Uluan. karena pengaruh 
Budhisme sangat tipis dan perkembangannya hanya. terbatas pada golongan 
aristokrat saja. 8

) 

Walaupun telah ada tanda-tanda agama Budha di daerah ini dengan 
diketemukannya patung Budha dengan corak Amarawati di bukit Siguntang, 
na.qJun gambaran yang lengkap mengenai pendidikan dan ilmu pengetahuan 
didapatkan dari sumber-sumber Cina beberapa abad kemudian. 

Salah seorang diantara musyafir-musyafir Cina yang p~rnah melakukan 
perjalanan ke India dan singgah di Sriwijaya adalah I Tsing. Sebelum sampai 
ke India ia singgah lebih dulu di Sriwijaya selama enam bulan untuk mempe­
lajari gramatik.a bahasa Sanskerta dalam tahun 671 Maseru. Kemudian dalam 
perjalanan pulang ke negeri asalnya , dalam tahun 6~5 Masehi singgah lagi 
untuk menyalin dan menterjemahkan kita-kitab agama Budha. oleh karena 
tugas tersebut sangat berat dan memerlukan pembantu-pembantu khusus, 
maka ia pulang ke Kantun untuk menjemput empat orang pembantu dan ke­
mudian dibawa ke Sriwijaya . Rupa-rupanya tidak hanya kitab-kitab yang 
berhubungan dengan agama Budha saja yang digarapkannya, tetapi j,uga me­
nubs dua biografi musyafu-musyafir pendahulunya dan suatu karya tulis 
yang berbobot mengenai pelaksanaan. agan1a Budha di India dan Semenan­
jung Malayu. Akhirnya hasil karya ilmiahnya itu dikirimk.an ke Cina melalui 
utusan seorang ulama-musyafu pada tahun 692 , sedangkan i.a sendiri baru 
sempat pulang ke Kanton dalam tahun 695 Masehi. 9

) 

Karya tulis 1- Tsing yang menceritakan hal ikhwal orang-orang yang 
mendahului dia telah diterjemahk.an ke dalam bahasa Perancis dengan judul 

8) Dr• . Sutari Imam Uarnadib . l'ertl(lliAr S.·jluQ/t f>~ I. Y01y 01sao ~;IP IIUf>. 
Yogyalwrta. 197~, 1\;oJ.M 

9) l'rof. Dr. kJ . t\.ruu1 . "P.ciJ . U;~l.ull~ll ~ <;~ 
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"Memoire sur ~s religieux eminents qui allerent chocher Ill Loi dans les 
pays d 'occident" dan karya tulis lainnya yang telah disalin lr.e dalam bahasa 
lnggris dengan judul ':4 recOI'd of the /huJdhjst religion liS pTQCtised in India 
and the Malay A.rchipelego, H merupakan sumber penting bagi kita untuk 
mengetahui dri-ciri agama Budha yang berkembang pada waktu itu . Demi­
kian pula mengenai fungsi Sriwijaya sebagai kerajaan pantai, telah menduduki 
tempat yang penting sebagai pusat ilmu pengetahuan agama Budha di Asia 
Tenggara . di mana Palembang sendiri kemudian menjadi pusat ziarah peme­
luk-pemeluk agama Budha. 10

) 

Para pet.iarah ini berdatangan dari berbagai penjuru terutama dari Cina, 
dan di san1ping itu dari India sendiri berdatangan pula para pendeta ke tern­
pat ini dalam perjaianannya ke Jawa. Usaha untuk meningkatkan pengeta· 
huan tentang agama 13udha teru~ dikembangkan, lebih-lebih pada masa peme­
rintah Raja Balaputra Ocwa Ja11 sesudahnya. Ata.s permintaan raja Balapute­
ra Dewa kepad;~ rap Dewapaladewa, maka didirik.anlah wihara di Nalanda 
sebagai tempat penampungan bagi mahasiswa yang datang dari Sriwijaya atau 
dari daerah Timur lainnya . Kemudian dalam tahun 1005 raja pengganti Ba­
laput ra mcmbangun sebuah candi Budha di Nagipattana dengan nan1a Cuda­
maniwarmanwiraha. 11 

) 

Di dalam agama Budha sendiri perniagaan dapat sejalan dengan agama, 
karena cita-..:ita ke bodhisatwaan merupakan inti kehidupan rokhaniah dalam 
arti bahwa setiap individu harus berusaha dan berbuat demi keselan1atan urn­
mat manusia , ~gar manusia itu sendiri mempunyai arti di dunia ini. 12

) Per­
buatan adalah dasar hidup mereka dan betapa sederhananya suatu pekeijaan, 
akan tetap dianggap mulia, sehingga pekeijaan berniaga adalah suatu hal yang 
diakui. Terkutuklah mereka yang tidak berbuat apa-apa. Oleh sebab itu tidak 
mengherankan apabila dalam sejarah Cina abad lr.e 9 dan 10 Masehi, biara­
biara sebagai tempat para pendeta agama Budha menjadi pusat k.egiatan banic 
dan menjadi tempat pertemuan saudagar-saudag,ar asing.13

) 

Apa y1ulg diberitakan oleh Fa-Hien yang pemah berkunjung ke India 
mengenai masa pemerint.ahan raja Candragupra II ± 375 Masehi, di mana 
suatu biara yang dapat menampung l 000 orang biarawan yang melak.ukan 
studi dan disk.usi/serriinar . Biara tersebut merupakan ashrama bagi mereka 
yang dipedengkapi dengan enam ruang sidang yang cukup luas, gedung ber­
tingkat tiga dikelilingi. oleh dinding tembok setinggi sepuluh meter dan tiga 
buah meDa.ra tinggi terpancang di IWi kanan bangunan terse but. 

10). Sartono K.artodird;o . et al, DejtuDh NuiONII/ruione:Jitl II, Balaipultaka, Jakarta, 
1977 halaman 53 . 

11) Ibid., hal 57 . 
12). R. Moh. Ali, PerDrum btmgsD lndonetill tMJ.m Sejtullh AliD TeiiUJUG, Bhatara, Ja­

karta , 1963 , hal 32 
13) Ora . Sutari Imam B<~.mdib, op.cit., hal . 9 



K.eadaan bangunan dan sistem pendidikan yang berlaku pada waktu itu 
sedikit bariyak berpengaruh dan berkembang di Sriwijaya pada walctu lcera­
jaan itu mencapai puncak kebesarannya berdasarkan konsep agama Budha 

· sebagai agama negara. Hal ini sesuai dengan berita musyafir f. Ising yang per· 
nah melakukan studi kelayakan di Sriwijaya, yang mengambarkan keadaan . 
perkembangan agama Budha pada waktu itu dan pusat kegiatan ilmu penge­
tahuan yang pemah dikunjungi oleh seorang mahaguru Dharmapala yang per­
nah memberikan kuliah di Universitas Nalanda . Di samping itu terdapat tu­
jujuh orang guru tetap yang memberikan pengajaran dan salah satu di antara­
nya wah Shakyakirti yang mempunyai reputasi intemasional. Dalam tahun 
720 Masehi pusat pusat kegiatan ilmu pengetahuan dikunjungi oleh Vajrabodi 
Amogavraja 14) dalam rangka menyebarkan agama Budha Mahayana di daerah 

seJatan. 
Yang menarfk perhatian kita mengenai bahasa Melayu Kuna yang se­

cara resmi dipakai di Kerajaan Sriwijaya, maka besar kemungkinan bahasa ter­
sebut di samping bahasa Sanskerta dan Pali dipelajari jug!! oleh para musyafir 
atau mahaguru yang pemah memberikan pmdidikan dan pengajaran di pusat 
kegiatan ilmu pengetahuan tersebut. Tetapi penting posisi dan fungsi kerajaan 
Sriwijaya sebagai pusat kegiatan ilmu pengetahuan di samping pusat pelayaran 
perdagangan, banyak dikunjungi oleh musyaftr ulama untuk mempelajari 
ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan agama atau yang ada sangkut pa­
utnya dengan pelayaran perdagangan. Sebagai kerajaan pantai Jambat Jaun 
menjadi kuat dan termasyhu dimana-mana, karena orientasinya pada pelayar­
an perdagang~n dengan daerah-daerah seberang Jautan, dan secara keseluruhan 
telah menguasai urat nadi pelayaran via Selat Malaka termasuk beberapa dae­
rah di Semenanjung Malaya pada akhir abad ke-8 (± 775 Masehi)15

) 

Untuk melaksanakan perdagangan yang Juas itu diperlukan sarana dan 
prasarana transportasi serta pegawai-pegawi yang dapat menjalankan semua 
kegiatan berhubungan dengan itu. Maka untuk ini diperlukan pendidikan atau 
keterampilan (menghitung Jaba-rugi, ilmu pelayaran, membuat perahu dan se­
bagainya), karena perdagangan itu sendiri meminta pendidikan yang praktis 
dan Jangsung dapat dipakai dalam pemiagaan. Oleh sebab itu pada awal pro­
ses pengembangan pendidikan di dalam keraton dagang di mualai dengan il· 
mu-ilmu praktis yang berhubungan dengan pelayaran perdagangan, dan Ice­
dian menjadi pusat kegiatan ilrnu pengetahuan yang bersifat spiritual religius. 
Karena letak ibukotanya di pertengahan jalan dagang !aut antara Cina-lndia, 
tidak mengherankan ibukota Sriwijaya tersebut telah menjadi pusat perte­
muan-pertemuan saudagar-saudagar asing dan pendeta-pendeta dalam perja­
lanan dari Cina ke India atau sebaliknya, sehingga akhimya rnenjadi pusat 
perdagangan dan pusat pengk.ajian agama Budha . 

14) M.O . ParHndungan 7lumki Rao. Ranjung Pengharapan Medan 1964 hal. 576 
IS) Satyawati Suleman COftcise A11cie11t History of l11d0fteritl Pusat Pendltian Purba­

kala dan ~alan Nasional, Jakarta. 1977 hal. I!! 
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Apabila k.ita mengakui dinasti Syailendra bagian dari keluarga raja-raja 
Sriwijaya, yang pada akhir abad ke-8 Maselli pemah melet.akka titik tumpu 
kuasanya di daerah Jawa Tengah, maka bangunan-bangunan suci yang masih 
berdiri sekarang ini (borobudw. Mendut , Pawon) adalah hasil k.arya seni 
bangun dan seni pahat dalam k.erangka arsitek.tur yang tidak ternilai. Pada 
salah satu dinding candi Borobudur dapat terlihat suatu luk.isan yang rneng­
gambark.an sistem· persekolahan pada waktu itu . Di tengah-tengah pendopo 
besar duduk seorang pendeta (Brahmana) yang dik.eliliogi oleh siswa-siswa 
yang sedang memegang buku untuk belajar membaca dan menulis. Siswa­
siswa tinggal bersama dengan gurunya dalam satu asrarna, di mana guru itu 
sendiri tidak. menerirna gaji karena hidupnya telah dijamin oleh siswanya 
sendiri. Dasar pendidik.an tentunya dititik berat.kan pada agarna Budha di 
samping ilmu kejuruan lainnya, yang sejalan dengan politik. yang dianut oleh 
keraton dagang untuk memperoleh laba yang besar. Oleh sebab itu dapat 
disirnpulk.an bahwa pendidikan pada masa-masa sebelum dan sesudah perkem­
bangan agama Budha di daerah ini telah teratur denpn ba.ik, walaupun di 
san s.ini (daerah Uluan) terdapat sistem pendidikan yang berpusat pada 
orang tua (rumah tangga) . 

Pada abad-abad terakhir menjelang runtuhnya K.erajaan Sriwijaya yang 
telah diawali oleh serbuan Cola dalam tahun 1024/1025 Ma.sehi dan akhir­
nya dalam pertarungan perebutan antara keraton-keraton di Nusantara, yang 
pada taraf terakhir dirnenangkan oleh Jawa sebagai kerajaan agraris-mari­
tim,16) nampaknya sistem pendidikan tidak lagi dijal.ankan secara besar-besar­
an seperti keadaan sebelumnya. Keadaan itu berlaku di Indonesia pada 
umumnya ketika menjelang runtuhnya kerajaan-kerajaan Indonesia Hindu 17

) 

dan munculnya kota-kota bandar yang bemafaskan Islam sebagai ideologi 
yang kuat. Pendidik.an diberik.an oleh Ulama Guru pada siswa-siswa dalam 
jumlah terbatas di tempat ibadat (mesjid) atau di rurnah Ulam.a Gwu itu sen­
diri. Ilmu yang diberikan tidak hanya bersifat spiritual religius, tetapi juga 
ilmu-ilmu yang bersifat praktis diajarlc.an kepada mereka, seperti ilmu bela diri 
(pencak), dukun patah, pertanian, pelayaran perdagangan, perikanan dan se­
bagainya. Namun ilmu-ilmu tersebut diberikan kepada mereka secara turun­
temurun ·melalui jalur keturunan. Oleh sebab itu apa yang kita lihat pada 
masyarakat yang hidup di pedesaan sekarang ini, ilmu yang praktis itu tidak 
semua orang memilik.inya melainkan hanya oleh suatu kelompok keluarga/ 
daerah tertentu secara turun temurun. 

Pengaruh kekuasaan Barat di daerah ini baru dimulai pada awal abad ke-
19, meskipun pengaruh VOC telah dimulai sejak tahun 1722. Kemudian pen-

16) B. Schrien, IndOttailz Sociologiclll Studlef, W. van Hoeft the Hapt landwla, 
19.55, hal. 16 

17) Dep . Pendidilcan dan Kebu4ayaan, hndidilc.on di Jndonetia dlzn· J111ftlln let Jll1ftll11, 
Jakarta, ] 979 hal . 29 
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dudukan daerah ini secara riil baru diintensifkan pada tahun 1808 , yaitu da­
lam nmgka politik Octendels mempertahankan pulau Jawa dari serangan 
lnggris, sehingga PaJemban~ sebagai pusat Kesultanan diduduki oleh pasukan 

Dacmdels yang berkekuatan I 00 orang_ 18
) Baik bangsa Belanda maupun bang­

sa lnggris, nampaknya tidak memberikan pengaruh khusus kepada corak pen­
didikan di daerah ini, karena hubungan mereka itu hanya terbatas dalam du­
nia perdagangan. 

Seperti telah kita ketahui . lnggris telah menduduki Bengkulu waktu itu , 
sedangkan antara lriggris dan Belanda sendiri bermusuhan. Dalam usaha untuk 
menguasai Palembang dan mengusir tentera pendudukan Daendels, Raffles 
pemah mengadakan kontak dengan Sultan (Makhmud Badaruddin II) dengan 
rnengirimkan 80 pucuk senjata dan amunisi. Hubungan Kesultanan Palembang 
dengan bangsa Portugis di Malaka sampai pada akhir abad ke-16 selalu meng­
ikuti kebijaksanaan Demak, yang telah mengambil alih peranan Malaka dalam 
rnenyebarkan agama Islam di daenlh Nusantara_ Serbuan Demak terhadap 
Malaka sejak tahun 1512-1513, 1535-1551 dan 1574J9

) : selalu mendapat 
bantuan dari Palembang, sehingga tidak memberikan kesempatan kepada 
bangsa itu untuk berpengaruh di daerah ini. Dengan adanya persaingan an tara 
lngris di Bengkulu dengan Daendels untuk mnguasai daerah ini sebagai peng­
hasillada dan timah, menyebabkan pengaruh Barat sangat minim dan perkem­
bangan pendidikan tradisional tidak mengalami perobahan yang bersifat men­
dasar. 

Sementara lnggris maih berkuasa di Bengkulu, sempat juga missi Jer­
man di bawah Zen ding memuuki daenlh Tanjungsakti pada tahun 1860, dan 
oleh karena sesuatu hal tugas suci itu diserahkan kepada missi Katolik dalarn 
tahun 1896,20 ) di hawah asuttan seorang pastor Pater J. van Meuts.l1

) Oleh 
karena itu sempat juga mereka membuka sebuah Sekolah Desa (Volkschool) 
ti tahun dan Vervolgschool dua tahun di Simpangtiga Tanjungsakati , di Ben­
ting dan di Jokobelut di bawah asuhan P J. nan Hoof dan kemudian dilanjut­
kan oleh Vanjenshein. 

Setelah itu dibuka pula sebuah sekolah pertanian ( LandbouWJChool) 
yang lama belajar satu tahun. :n) Dalam masyara.kat setempat sekolah itu le­
bih dikenal dengan nama "Sekolah Minggu" karena kegiatannya pada hari 
Minggu saja di gereja. Mula-mula sekolah tersebut mendidik ± 30 orang murid 
dan kemudian menjadi 50 orang murid . Tetapi dalarn tahun 1918 sekolah ter-
18) H.J. de Graaf, Geschiederris ...,. lndonnUI. W van Hoeve ,' Gravengage, Bandung, 

1949. haJ 305 . 
19) B.Schrielce. op .cit . haJ 146 ; B.H .M. Vlette. Nu~tmtii1TI 11 history of lndOfterill, 

PT Seoeroengan. Jakarta. 1961 hal. 97 . 
20) Kementerian Penerangan. Republik JndOfterill porpi111i SutNel, Jakarta, 1954 hal 

706 
21 ) Majelis Agung WaJi Gereja Indonesia (MA WI), &jorah Gere/t! Kothollk !ffdOfterill 

Arnaldu~ Ende-nores. 1974 hal. 167. 

221 W" w:om:ar:o denga.n Sd~ . H. Jentamat dan Wasin T'sakti . 7 - 7 - 1980 

22 



sebut terpaksa ditutup karena !.idak ada muridnya . Penyebaran agama Kath~­
lik dengan mempergunakan sarana pendidikan yang setingkat dengan pend!· 
dikan dasar pada akhir a bad ke-19 , hanya terbatas di daerah sekitar Tanjung· 
sakti dan tidak dapat menjangkau daerah yang lebih luas, karena mendapat 

tantangan hebat dari masyarakat setempat setelah masuknya Serikat Islam di 
daerah Pagaralam pada awal abad ke-20. Akhimya setelah jatuhnya Kesultan· 
an Palembang yang ditandai dengan diasingkannya Sultan Makhmud Badarud­
din II ke tempat pembuangannya di Temate, maka antara tahun 1848 -- 1868 
daerah Uluan satu demi satu berhasil dikuasai oleh pemerintah Belanda, 23

) 

dan kemudian mengambil alih segala harta benda termasuk milik gereja Ka­
tolik dengan lembaga pendidikannya. 

B. PENGARUH AGAMA ISLAM 

Kapan agama Islam masuk ke daerah ini belum dapat diketahui secara 
pasti. Namun demikian karena letak geografis Indonesia dan daerah Sumatera 
Selatan pada khususnya berpapasan dengan garis Khatulistiwa , kunci dua Sa ­
mudra .dan jembatan antara daratan Asia Australia , merupakan pintu gerbang 
yang penting dan silang pertemuan antara pedagang-pcdagang yang datang 
dari segala penjuru , sehingga daerah ini terbuka bagi migrasi bangsa-bangsa, 
penetrasi kebudayaan dan ekspansi potitik ekonomi. Jtulah scbabnya pulau 
Sumatera , termasuk daerah Sumatera Selatan, jauh lebih dulu berkenalan 
dengan Islam daripada daerah-daerah lain di Indonesia , apabila kita meng· 
anggap " jalan dagang dunia" via Selat Malaka sebagai perintisjalan kebudaya­
an bagi penetrasi Islam ke Timur. 

Sebagai akibat perkembanpn perdagangan internasional yang melalui 
jalan dagang tersebut. maka pada awal abad ke-8 Masehi Islam sudah sampai 
di daerah ini,:M) yang dibawa oleh pedagang-pedaga ng asing seperti: Orang­
orang Gujarat , Arab dan Parsi sebag&i rnisionaris merangkap pedagang. Rupa­
rupanya agama Islam pada waktu itu belum merupakan faktor politik yang 
dominan dan masih memerlukan wa.ktu beberapa abad kemudian ,karena Kera­
jaan Sriwijaya masih berkuasa penuh dan kemudian daerah ini di bawah pe­
ngaruh Majapahit . Tetapi ketika hubungan daerah ini dengan Majapahit sema­
kin longgar. m'llka Palembang sebagai tanah asal Raden Fattah mulai ber}cem­
bang menjadi pusat politik ekonomi dan kebudayaan, yang dianggap sebagai 
pusat tenaga ekspansi baru dengan Islam sebagai motor pendorong yang kuat 
di daerah ini. Kota Palembang yang terletak di sebelah menyebelah sungai 
Musi yang sekarang menjadi ibukota Propinsi Sumatera Selatan. dahulu diba-

23) J.L.'Jlln SeYenhoven, ~ tentanK ibukota Palem/Nzng, Bharata, Jakarta . 1971 . 
hal . 46 

24) Panitia Penyelenggan MTQ hrtamina se lndone!ia ke-11, Mamk dan Perkem/Nz. 
ngan AKOma lrlam di bu mi Sriwi;aya, Plaju, 1974 hal. 23 . Lihat dan bandingkan 
M.O. Parlindungan op.cit. hal 576 . 
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ngun di suatu tempat yang tidak jauh dari Buk.it Siguntang, suatu tempat 
yang telah dipilih berdasarkan pertimbangan seksama, di mana lalu lintas per­
dagangan via anak sungai Batanghari Sembilan dapat dikuasai. Karenanya be­
tapa pen!ing anak-anak sungai itu sebagai jalur k.omunikasi dalam usaha me­
nyeba.rkan agama Islam ke daerah Uluan. 

Masuk dan berkembangnya agama Islam di daerah ini pada umurnnya 
melalui dua jalur ; jalur pertama melalui pedagang-pedagang asing Muslim yang 
tinggal di kota pelabuhan. Oleh wena k.edudukan sosial ek.onominya jauh 
lebih baik dan tingkah. laku yang sopan, menyebabkan merek.a berpengaruh 
di kalangan masyarakaL Apabila seorang pribumi terk.emuka telah memeluk 
agama tersebut, maka rakyat kebanyak.an ak.an dengan mudah terpanggil 
pula. Demikian pula peranan kepala k.eluarga sangat menentukan. karena 
apabila seorang ayah telah rnerneluk agama lslam, mak.a mau tidak mau 
analc isterinya pun akan mengik.utinya pula. Jalur yang· kedua ialah melalui 
para pedagang Swnatem Sela.tan tendiri yang banyak bepergian berdagang ke 
tempat lain, di mana agama itu sudah berkembang seperti di Perlak (passai) 
dan Malaka.. Selama pergaulan dalam perdagangan itu merek.a belajar agama 
Islam;· dan k.etika metek.a kembali bukan saja barang dagangan yang dibawa. 
akan ietapi ajaran agama itu pun rnerek.a ·k.embangkan. Dalam rangk.a me­
ngembangk.an agama itu sasaran utama ada1ah anak-isterinya dan k.emudian 
keluarga terdekat dan seterusnya. Pelajaran yang pertama antara lain mengu­
capkan k4linuzh SIJJuld4t, cara rnelakukan Sholat dan membaca ayat-ayat 
Al-Qur'an yang dapat dibacakan pada waktu Sholat. Kemudian apabila sudah 
dirasakan perlu untuk mengetahui/mempelajari lebih mendalam, maka harus 
pergi ke rumah Ulama Guru (Kiyai) at.au mendatangUn sendiri Ulama Guru 
untuk memberikan pengajaran agama Yi-11& sangat terbatas di kalangan anak­
isteri, k.eluarga terdek.at dan tetangga. Oleh sebab itu sistem pendidi.kan pada 
abad-abad terakhir jatuhnya k.erajaan Hindu di lndoDesia, tidak lagi dijalan· 
k.an seca.ra besar-besaran seperti keadaan sebelumnya. 

Di samping dusun bi.asa.Dya terdapat pemulul agama, yang dianggap oleh 
masyarak.at sebagai tempat tumpuan ilmw gaib dan ilmu-ilmu lainnya yang 
bersifat spiritual religius . Sebagai pemulul agama yang memiliki fungsi ganda, 
memberikan doa pada waktu upacara dusun atau keluarga , menguburk.an 
orang mati, menyembelih binatang menurut agama, dapat juga berfungsi se­
bagai " dukun" yang memberikan penyembuhan {jampi-jampi) segala macam 
penyakit . 

Pengajian yang diberibn di rumah Ulama Guru merupakan pelopor 
pendidikan yang dilakukan di mesjid/langgar yang bersifat elementer , 2 5

) 

25) Menurut pengamatan penu!is, ada beberapa daerah yang langsul\{( mendirikan 
mesjid dan ada juga mendiri!tan Jan&gu lebih dulu Namun sistem pengajian di 
daerah ini dilalc:ukan di rumah u!ama Guru sebelum ada mesjid/langgar. PenpjiaJI 
tenebut menyerupai sistem Gwll K.uUI. 
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yaitu dimulai dengan mempelajari huruf Arab atau k.adang-kadang langsung 
mengikuti guru dengan menirukan apa yang telah dibacaka.n dari kitab suci AI 
Qur'an. Cara memberik.an pelajaran di rumah at.au di mesjid/langgar jauh ber­
beda dengan cara mengajarkan di sekolah-sekolah modern. la tidak menganut 
sistem tertentu dan yang menjadi tujuan pokok. peogajaran, ya.itu agar murid· 
murid dapat membaca IUtab IUCi t.enebut sampai tamat sambil melagukan 
menurut irama t.ertentu. 

Sistem pengajaran berlaku secara Jwofdelijlc, yaitu pelajaran diberikan 
orang per orang secara lisan dan menghadap Ubma Guru satu penatu, sedang­
lcan murid-murid yang lain menungu giliran sambil mendengarkan duduk 
bersila mengeJilingi dengan mengbadapi Guru. Apabila muridnya hanya terdi­
ri dari beberapa orang, biasanya mereka duduk berhadapan sebelah kanan 
sambil mendengarlcan pelajaran yang diberikan. Sementara mereka yang 
belum mendapatk.an giliran membaca, murid-murid lainnya berlatih dengan 
suara yang keras, sehingga di tempat pcngajian itu kedengaran suara yang ber· 
simpang siur. Meskipun demikian guru yang sudah berpengalaman selalu siap 
melak.ulcan koreksi terhadap suara yang bersimpang si.ur itu, dan dapat me­
ngetahui mana yang salah dan kemudian diperbaikinya. Memang perba.ikan­
perbaikan itu perlu sekali, karena ji.ka kata-kata serta k.alimat-kalimat itu salah 
diucapk.an , mak.a ak.an hilanglah nilai dan malc.na yang sebenamya. 

Pelajaran biasanya diberikan pada pagi bari setelah selesai sembahyang 
subuh atau pada malam hari sesudah sembahyang Maghrib yang memakan 
waktu ± dua jam. Mengena.i lamanya belajar tidak ditentukan , tetapi kadang­
kadang dapat juga selesa.i beberapa bulan dan umumnya memakan waktu satu 
tahun. Uang sekolah tidak dipungut, tetapi pada waktu anak dibawa/diserah­
lcan kepada Ulama Guru untu.k diberi pelajaran, apakah tempat belajarnya di 
rumah Ulama Guru ataukah di mesjid/langgar, biasanya orang tua si anak 
membawa suatu hadiah berupa benda in raatum) atau uang. Biasanya tidak 
hanya pada waktu itu saja orang tua si anak memberikan hadiah, namun se­
waktu-waktu Ulama Guru menerima suatu bingkisan berupa ikan, buah-buah­
an dao hasil bumi la.innya dari orang tua si Murid,11 ) sedangkan bagi mereb 
yang miskin anaknya juga mengi.kuti pelajaraR tanpa memberikan sesuatu. 

Setelah'mereka menyelesai.kan pelajarannya dalam arti tamat m~m"aca 
AI Qur'an, maka diadak.an upacara selamatan (lclultaman) di rumah G"uru 
atau di mesjid/langgar dengan mengundang makan bersama kerabat terdekat , 
tua-tua kampung dan ternan-ternan murid . 

Semua biaya untuk k.eperluan tersebut dipik.ul bersama oleh orang tua 
murid yang bersangkutan . Betapa erat hubungan antara murid dengan Ulama 
Guru pada umumnva berlangsung terus dan tetap terpelihara dengan bai.k 
sampai Ulama Guru tersebut meninggal dunia, sekalipun murid iru sendirl 

26) Wawancara dengan sdr. Syargawi KepaJa lbtida'yab Negeri Lumpatan 6 Daember 
1980, wawancara dengan Bapalc H. M•· .. .u ela guru lbtida 'yah pada ja1nan pem. 
rintahan Belanda . 
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telah melanjutkan pendidikan pada lembaga yang lebih tinggi. Hal itu dapat 
dibuktika.n dengan adanya pemberian sedekah tiap-tiap tahun kepada Guru­
nya sebagai suatu kewaj iban moral . Di dalam masya.ra.kat muslim pada umum 
nya terdapat kebiasaan bahwa setia.p ana.k la.ki-laki dan perempuan yang su 
dah berumur tujuh tahun diwajibkan belajar mengaji AI Qur'an dan cara-cara 
rnelakukan sholat. Karena itu dapat kita kata.kan bahwa di mana terdapat ma­
syarakat muslim di sana terdapat pengajaran Islam yang merupakan proto­
tipe daripada Pesantren yang sebenarnya. 27

) 

UJa.rna Guru biasanya disebut Kiytzi yang mendapatkan tempat tersen­
diri dalam masyarakat tradisionaJ yang berdasarkan kesaktian (kharismatis) 
dan kehidupan keagamaan di daerah i:->i . Ia menghorrnati bukan saja oleh mu­
rid-muridnya, tetapi juga oleh seluruh masyarakat yang ada di sekitamya. Tra­
disi memberikan banyak contoh tentjlng kesekian dan kekuasaan pemimpin­
pemirnpin agama di Indonesia, bail< pada jaman pra Islam maupun pada jaman 
9CSudah masuknya agama Islam. Poyang-poyang atau kepaJa-kepala suku di 
daerah ini pada jaman pra Islam, dianggap sebagai manusia yang luar biasa 
1agi perkasa, karena di samping kebolehannya dalam pengetahuan maknawi­
yah juga memilild kesaktianatau lcharisma.la memililci fungsi ganda dalarn rna 
syarakat, di samping mengatur warganya dalam kehidupan pemerintahan se­
hari-hari, secara otomatis memirnpin warganya daJam kehidupan kerohanian 
seperti : upacara pembukaan hutan untuk ladang, upacara sesudah panen, me­
ngempang sungai/lebak-lebung dan sebagainya. Oleh sebab itu pada awal pe­
riode penyebaran agama Islam di daerah Uluan, pada mubaUigh yang lebih 
terkenaJ dengan panggilan Kiyai terpaksa mengikuti kondisi dan situasi di 
daerah tersebut demi untuk mempemudah pekerjaannya, karena masyara.kat 
pedesaan masih daJa.rn suasana tradisional-irasionaJ yang diliputi oleh sema­
nga t relogio-magis.18

) 

Beberapa orang yang perlu dicatat lcarena berjasa menyebarkan agama 
Islam di daerah-daerah Uluan seperti di daerah Musi Banyuasin ialah Haji 
Hasan alias Haji Sepuh Jambi , K.iyai Marogan Haji Abdulhamid dan Abdulrakh 
man yang lebih terkenal dengan nama Kiyai Delamat: di daerah Musi Rawas 
rni saJnya Mujang Jawe Gelu Mangkubumi, Kiyai Delamat; Pangeran Abule­
man dan penghulu Haii Pidin; di daerah lematang llir Ogan Tengah antara lain 
Syeh Mahrnud Said Ratu Syeh Alam Raja Kuasa Kute Talang Gumiling Ayek 
Lematang, Syeh Angkasa Ibrahim Human Ayek Lematang, Akhmad Sabirin 
Anom Suro, Raden Pallawa,. Syeh Jalil, Ahmad Muhammad dan lain-lain; 
di daerah Labat berpusat di Prodipo iaJah Baharuddin Nurqadim alias Puyang 

27) 

21) 

26 

Prof. Soegarda Poerbaltawatja, Pmdidikim dlzlam •lam l"donetill Merdelul, Gu­
DUJll AJUJII, Jakarta , 1970, hal 17 - 18; Dra. Sutarl Imam Bemadi b . op.cit. , hal 

19 
~ IJ.erwlr Sum~~tel'tl Sellltal'l, Proyelc IDJCD 1977/1978,,Pusat Penelitian Se­
juah dan Budaya Dep . Pendidiltan dan Kebudayaan . hal . 124 - 125 . 



. 
Awak ; d.i daerah Bangka Belitung dikenal n,una Tua Sarah, Nukhada Sulae-
man, Qori, Syeh Abubakar Sayid Hasan) yang kescmuanya berasal dari Jo­
hor.19) Sedangkan penyiar agama Islam di dae rah Ogan Komering Ilir dan 
Ogan Komering Ulu tercatat nama-nama: Tuan Umar Baginda SJri (Raden 
Amar), Sayid Akhmad . Sayid Hamimul Hamim, Khotib Jamal, Pangeran Mas., 
Tuan Syarif Ali , Tuan Murarob, Tuan Tanjung Idris Salam, Umpu Si Jadi 
Holau, Umpu di Padang, Syeh Muhammad Saman, Haji Juana, Kemas Jambi, 
Marto, Khotib, i:1aji Jamaluddin, Pengnulu UMar dan Jain-Jain. 

:::,ejarah penyebaran agama Islam pada hari-hari pertama di daerah ini 
menunjukkan adanya hubungan yang erat dengan sejarah hidup dan sej:1rah 
perjuangan Ulama Guru a tau para Kiyai yang terse but di atas. Para Kiy ai ter­
sebut dapat disamakan dengan para Wali di J awa, yang sebagian besar dari me­
reka itu berasal dari negeri asing, bahkan asal-usulnya kadang-kadang tidak 
diketahui dengan jelas. Dapat diduga bahwa para Kiyai tersebut dalam me­
nyiarkan agarna Islam di kalangan umat , tidak dengan berpidato atau ceramah 
di muka umum seperti yang berlaku dengan penyiaran agama sekarang ini, 
tetapi da1am kelompok-kelompok yang terbatas dan kemudian diteruskan 
dari ·mulut ke mulut. Artinya di mana terdapat masyarakat Islam di sana 
mulai ada pengajaran Islam, yang mula-mula berlaku di kalangan keluarga sen­
diri a tau di mesjid/langgar, dan detelah pengikut-pengikutnya bert am bah ba­
nyak, maka terjadilah tabligh-tabligh yang diadakan di dalam suatu lembaga 
yang disebut pondok pesantren. 

Lembaga pesantreu yang pertama kalinya di daerah ini ( daerah OKI dan 
OKU) adalah berlokasi di marga Madang Suku II atas usaha Haji Juana yang 
berasal dari Banten.30

) Mereka tinggal dalam suatu poodolc yang dapat di­
anggap sebagai ashrama, di mana mereka tidak hanya menerima pengajaran 
agama saja, tapi juga ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan bercocok 
tanarn dan pertukangan. Dalam tahun I 750 pnanaet~ itu dibina . oleh 
Kemas Jambi yang berasal dari Palembang dan kemu<IJall ll.lteruskan oleh Haji 
Jamaluddin yang berasaJ dari Martapura (Kalimantan). 

Pendidikan atau cara memberikan pengajaran yang telah berlaku pada 
jaman ~ebelumnya dilanjutkan oleh mereka (Kiyai) 1edemikian rupa, sehingga 
dari abad lee abad lembaga itu menjadi basis-gerak-agama dan tempat pem­
bentukkan leader yang tidalc dapat diabaikan, 31

) meskipun dalam beberapa 
hal banyak terdapat lcelcurangan pada sistem pendidikan dan pengajaran itu. 
Tetapi apabila dilihat dari sudut pendidikan agama, pondolc pesantren pada 
umumnya sudah memberikan jasanya yang tidak temilai harganya lcepada rna-

29) l"mitya Penyelenggan MTQ Pertamina te Indonesia ke-11/1974, op.ctt., halaman 
27 - 35 . 

3 0) 111id., halaman 3 3 . 
31) Achdiat K. Mihardja, Polemilc Kebudll'~.-. Balau Pustal:a, Jakarta., 1948, hala­

man <49 . 
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syarakat Islam, karena telah banyak rriencetak santri-santri yang memiliki 
iman yang kuat sebagai akibat pengaruh dan kehidupan yang dicontohkan 
oelh gurunya dan suasana agama yang meliputi masyarakat pesantren sehari­
harinya.32) Di samping itu pula lembaga tersebut telah memupuk persatuan 
yang berdasarlcan agarna Islam, karena tempat tersebut banyak dikunjungi 
oleh pemuda-pemuda dari daerah lain yang memilik.i bahasa dan adat kebiasa­
an yang berbeda seperti Komering, Kayuaguog, Musi dan lain-lain. 

Luas dan sempitnya bahan studi di pondok pesantren tidak sama, tetapi 
pada umumnya mereka itu (rnwid-murid) telah mendapatkan pendidikan 
elementer dari mesjid/langgar setempat. 

Demikian pula meogenai lamanya belajar tidak sama, karena ada yang 
belajar hanya satu tahun dan ada pula yang belajar bertahun-tahun lamanya. 
Gambaran ·global pelajaran pada pesantren sehari-hari, kira-k.ira dapat dike­
mukakan sebagai berikut : biasanya sesudah sembahyaog Subuh pelajaran 
pertama dimulai dan menjelang makan siang mereka berbakti untuk keperlu­
an bersama, seperti membersihk.an halarnan, kebun, bersawah dan seba~ya. 
Setelah ~lesai makan siang mereka beristirahat sambil tidur-tiduran mengha­
fal pelajaran yang telah diberikan, dan kemudian setelah sembahyaog Magh­
rib dan lsya' pelajaran dirnulai lagi. Pelajaran inti yang diberikan dalam proses 
belajar mengajar adalah mengenai dogma agama (Usul:uddin) yang meliputi 
dasar kepercayaan atau keyakinan Islam dan llmu AI Fikh yang meliputi : 

I . Syahadat , suatu pemyataan yang harus diucapkao oleh setiap Muslim 
bahwa tidak ada Tuhan yang hat\1$ disembah melainkan Allah dan Nabi 
Muhammad adalah utusanNya. 

2. Melakukan Sholat lima waktu . 
3 . Membayar zakat kepada fakir misltin. 
4. Berpuasa dalam bulan suci Ramadhan. 
5 . Menunaikan ibadah Haji bagi mereka yang mampu.33

) 

Nampaknya pendidikan dan pengajaran yang diberikan oleh para Kiyai 
itu pada dasamya hanyalah mengenai pokok-pokok agarna dalarn segala rna­
cam aspeknya. Oleh karena pendidikan agarna l&lam sebagai lanjutan dari 
sistem pengajian Al Qur'an di mesjid/langgar, maka pendidikan di pesantren 
pada umumnya dapat disebut "pengajian al Kitab ," karena di situ dipelajari 
kitab-kitab Fikih, kitab Tafsir, kitab Tauhid, bahasa Arab dan lain-lain. llmu 
ilmu yang berhubungan dengan Hadits dan AI Qur'an deogan tafsir-tafsimya, 
begitu pula mengenai ilmu al Kalarn/Tauhid, termasuk pelajaran yang agak 
tinggi dan diberikan secara klasikal. 

3 i ) Dr . A. Mulcti Ali , A/am l'flcirart /dam Modern di Indonesia, Tintamas, Djakarta , 
1964, halaman 17 . 

33) Uep . P A K, Pendidikan di hldonai6 dtlrl Jt1m1111 b Jam1111 , Jalcaru 1979 , hal. 3-4 . 

2& 

I Djumhur. Dra. DanJUpa.rta , op.cit., hal . 113 ; On. Abu Ahamadi. Sejarah Pen· 
didlkan, CV. Toha Putra, Semaran&. 1979, hal16. 
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Pengelahuan umum pada mulanya tidak atau jarang d.iajarkan di pe­
santren. tetapi dalam proses perluasan pengaji.a."l selanjutnya diajarkan juga, 
hanya penentuan corak-corak pengetahuan yang diberik.an dalam lembaga 
1tu sangat tergantung kepada keadaan Guru (Kiyai) dan kecakapannya. 

Nampaknya pada masa-masa awal perkembangan lembaga itu , rencana 
pclajaran yang tertentu , sistematis dan pembagian kelas belum ada , sehingga 
tidak dapat dipastikan sesudah berapa tahunkah murid-murid itu harus diang· 
gap sudah menan1atkan pelajarannya. Demikian pula tidak ada peraturan khu­
sus mengenai syarat penerimaan murid masuk, baik mengenai usia maupun 
mengenai kecakapannya. Hal tersebut memang tidak dipikirk.an karena tujuan 
yang pertama daripada pesantren ialah menyiarkan agama Islam sambil ber­
ibadltt. 34

) Mak.a oleh sebab itu kita dapati murid-murid dari bermacam-ma­
cam usianya, ada vang masih muda tetapi ada pula yang sangat l.anjut usianya. 

Seperti yang telah disebutkan di atas , bahk.an pelajaran yang diberikan hanya 
mengenai pela]aran agan1a saja di samping penguasaan bahasa Arab secara pa­
sif. Oleh karena tidak. diberikan pengetahuan umum sebagai bekal bagi murid 
untuk menghadapi kehidupan sehari-hari, mak.a dipandang dari sudut paeda­
gogis penyelenggaraannya berat sebelah. Tetapi dilihat dari sudut pendidikan 
moral , lembaga pendidikan itu sudah memberikan jasanya yang tidak. temi­
lai harganya kepada masyarakat Islam di daerah ini secara keseluruhan. 

Sebelum pelajaran dinmlai murid-murid diharuskan belajar sendiri 
(muthala 'ah), sehingga dengan tidak disadari mereka telah didik belajar sen­
diri dan membahas sendiri" langsung dari kitab yang dipelajari atau dengan 
kata lain mereka itu telah mengenal CBSA (cara belajar siswa aktif). Meskipun 
cara memberikan pengajaran dan pendidikan di pesantren pada umumnya 
sangat sederhana, tetapi nan1pak telah memiliki beberapa sistem yang terten­
tu , sistem mana yang disebut listem sorogan dan listem Weton. 35

) yang di­
maksudkan sistem sorogan, murid satu demi satu menghadapi Guru untuk 
menerima pelajaran dengan menyorongkan ltitabnya, sehingga dalarn sejarah 
pendidikan sistem ini lebih mendekati sistem lwofdelijk (individual) . 

Sistem itu berlaku bagi rnurid-murid pada tingkat pennulaan dan biua­
nya diberikan ol.eh murid yang telah tinggi tingkatannya (guru bantu). Se­
dangkan liltem weton atau sering d.isebut listem hoillqah berlaku dalam cara 

. memberikan pelajaran pada murid-murid yang telah lanjut pelajarannya, di 
mana mereka duduk men~lilingi gurunya s!Wlbil mendengark.an pelajaran 
yang diberikan. Pada siatem ini sifatnya apk lain, karena setiap kali dimulai 
dengan pelajalan yang baru, guru tidak memperdulikan apakah pelajaran yang 

34) H. Abubak.ar. ~jlullh Afniid dan AIGm lbadah da1Amy11, Adil & Co, Jakarta, 1955, 
hal. 49 . 

35) Drs. Amir Hamz..h Wirjosuk.arto, Pembtlht~rutlll Pertdidilulll dlln Peft8tljtUtlll /dtun 
YGIIK dileknurutliuul oleh Muluurlmdiyllh. Penyelenggara Publik...si Pembaharuan 
pendidikan Pengajaran Islam , Yogyaurtt, 196Z,Ilal. 74 . 
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telah lampau sudah dikuasai--atau belum _ Murid-murid belajar se..:ara klasikal 
dan tiap kali mereka mendapatkan bahan pelajaran yang sama. Si stem ini di ­
sebut sistem weton yang berasal dari bahasa Jawa weru yan g herarn waktu . 
karena pelajaran diberikan pada waktu -waktu tertentu . Hal ini menunjukkan 
bahwa lembaga pesantren yang pemah ada d.i daerah ini . telah mendapat [>(' · 

ngaruh dari pesantren di Jawa. 
Lama belajar menurut sistem di atas tidak ditentukan menurut jam. 

tetapi berlangsung menurut ketentuan Guru (Kiyail sendiri. Retapa besar 
pengarUh Kiyai kepada muridnya, baik pada waktu belajar maupun dalam 
keadaan · sehari-hari memang tampaknya kurang bersifa t de mokra tis . te ta pi 
lebih menjurus ke arah hubungan yang lebih bersifat otoritair "' \ lfal ini 
disebablam karena mereka menganggap bahwa Kiyai selain daripada memi­
liki pengetahuan agama yang cukup banyak . juga dianggap sebagai oran!! 
keramat dalam masyarakat tradisional yang belum banyak mendapatkan 
pengaruh dari luar. Oleh sebab itu penghargaan dan penghom1atan masya­
rakat setempat dan murid-murid kepada Kiyai sama besamya dengan peng­
hargaan terhadap kaum Brahmana dalam masyarakat Hindu. 37

) Untuk me­
nentukan tinggi rendahnya pelajaran seseorang murid dapat dilihat pada kitab 
yang sedang dipelajarinya, seperti mata pelajaran llmu Fikih, kitab yang te­
rendah adalah Fat-hul Qarib dan yang tertinggi antara lain 'AI Mahalli. se­
hingga seorang murid akan merasa bangga kalau sudah mempelajari kitab 
'AI Mahalli. 

Lembaga pesantren di daerah ini pada masa sebelum dan sesudah ke­
datangan pengaruh Barat {lnggris dan Belanda) tidak banyak mengalami per­
ubahan, namun dari tahun ke tahun selalu menyesuaikan d.irinya menurut 
kehendak jaman, tetapi pada dasamya tidak berubah tujuannya semula dari­
pada tempat menyiarlam agama Islam dan membentuk kader-kader Guru 
yang berwatak Islam, dan kemudian mereka alam mengemban tugas suci 
untuk mengislamlam masyarakat di daerahnya. Kalaulah ada perubahan di 
sana-sini, adalah sebagai akibat banyak sedikitnya.pengalaman-pengalaman 
dan pengetahuan yang diperoleh orang-orang yang naik haji yang berasal dari 
daerah ini pada perempat abad ke-20. 

Hubungan VOC Belanda hanya terbatas pada Sultan saja, 38
) sedanglcan 

hubtmgan Portugis secara langsung dengan daerah ini sama sekali tidak ada, 
walaupun ada beberapa barang dagangannya jatuh ke tangan rakyat melalui 
pedagang Cina atau Arab. Di Sumatera Selatan orang-orang VOC hanya dapat 
tinggal pada suatu benteng yang terletak di sungai Aur berhadapan dengan 
benteng Kesultanan yang dipisahkan oleh sungai Musi . Mereka hanya berhu-

36) !bid., halaman 82 . 
37) Sutedjo Bradjanegara , Sejarah Pendidikan Indonesia . Fa~co. Jakar~a. 1956. 

hoi R2 . 
38~ l><·parrc men Pendid.ikan Kc budayaan, op.cit., halaman 42 . 
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' ' tgan dengan petugas istana da1am masalah pe rdagangan [ada, eli mana hu­
t'! gan itu selal• tidak konsisten. Tetapi setelah Relanda da pat mengalahl<.<~ n 
~H tan Makhmud Baharuddin n, maka pada a khir abad ke-19 mulail ah peme­
rintah Hindia Belanda berorientasi ke daerah pedalaman , tanpa memperhati­
kan masalah pendidikan pribumi, karena pada dasarnya mere ka ti d'ak akan 
mencampuri soal -soal agama sesuai denga.n kebijaksa.naan politik pemcrintah 
yang dikena:l dengan onthoudings politiek (politik tidak campu1 tang:m)J9

) 

Kemudian pada tahun 1882 pemerintah Hindia Be Ianda memben tuk Pncs­
terraad (Dewan Ulama) yang diberi tugas untuk mengawasi pengajaran agama 
di lembaga Pesantren, sehingga pengawasan terhada p pendidikan agama Islam 
di daerah ini telah membawa pengaruh yang tidak sediki~ dalam proses per ­
kembangan pendidikan tradisional. Ruang gerak bertambah sempit dan lem­
baga pend.idikan agama itu sendiri tidak dapat berkembang sebagaimana 
mestinya , lebih-lebih setelah pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan 
Goeroe Ordonnatie dalan:t tahun 1925 (Staatsblad No . 2 19) ya ng mengharus­
kan orang-orang yang akan memberi pengajaran untuk minta izin lebih dulu 
kepada Pemerintah. 

Suatu hal yang perlu diperhatikan dalam pembahasa n me ngenai prose s 
pembaharuan pend.idikan Islam menuju kepada sistem pendidikan Islam 
modem , yaitu mengenai k;edatangan bangsa Eropa di daerah ini mempunyai 
pengaruh yang sangat buruk terhadap perkembangan Islam secara keseluruh­
an , walaupun pada akhir abad ke-19 hubungan rokhaniah antara golongan 
Eropa di Indonesia dengan bangsa Indonesia sendiri sangat terbatas . Setelah 
dijalankan apa yang disebut '"'Poiitik Etika" pada tahun 1900 ,40

) dan reali sasi­
nya di daerah ini baru pada permulaan abad ke-20, maka berangsur-angsur 
tarnbah meratalah pendidikan Belanda itu di kalangan atasan , di samping ke­
majuan-kemajuan yang pesat yang diperoleh oleh misi katolik dan zending 
Protestan dalam dunia pendidikan baik di dalam maupun di luar Jawa ,41

) 

merupakan tantangan hebat bagi lembaga-lembaga pendidikan Islam pada 
waktu itu. Menurut Drs. Amir Hamzah Wirjosoekarto , nasib pesantren pada 
waktu itu sangat menyedihkan.42

) Keadaannya terus mundur , membeku, ter­
tinggal oleh kemajuan jaman. Sebab-sebabnya dapat dicari karena kedudukan­
nya tersisih, aliran kebangldtan Islam telah dihalang-halangi masuk ke Indo­
nesia dan sikap non koperasi pihak pesantren sendiri terhadap apa saja yang 
berbau Barat (Belanda) menyebabkan mereka ibarat katak di dalam tem­
purung. 

Demikianlah keadaan lembaga pendid.ikan Islam dan masyarakatnya di 
daerah ini pada akhir abad ke-19 dan ,permulaan abad ke-20 , sehingga tiap 

39) Prof. Soeganda Poerbakawatja, op. dt. ~ · halaman 16. 

40) J .S. Fumivall, Netherilmds lrulie , a Study of plural economy, The Macmillan, New 
York, 1944,hal. 366 . 

41) Ibid., halaman 380-3 81. 
42) On. Amir Hamzah Wirjo:.ekarto , op.dt., hal. 42. 
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periode 9ejarah kebudayaan sesuatu bangsa, akan memaksa kepada golongan 
beragama untuk meninjau kembali isi dari kekayaan aqidah dan agamanya. 
dan begitulah sejarah kebudayaan dunia berjalan .... Kemunduran dan k.efa­
natikan yang meliputi masyarakat Islam dan sikap "neutral" di bidang agama 
pada sekolah-sekolah pemerintah ketika itu , rehabilitasi Islam di Indonesia 
pada umumnya dan daerah Sumatera Selatan pada khususnya . mendapat 
manifestasinya dalam gerakan-gerakan Islam , di mana ge r::~ :2 n Muhamma­
diyah dan organisasi Islam lainny~ (Serikat Islam ) berangsur-an~su r mendiri­
kan madrasah-madrasah,43

) sebagai akibat keadaan dan motif politik yang 
menguasainya dalam rangka pembaharuan lembaga-l.embaga pendidik.an Islam 
secara menyeluruh. 

43) Dr. A. MukU Ali , op cit. lla l. l 4 
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BAB ill 
PENDIDIKAN BARAT 

A. PENGARUH POR11JGIS DAN VOC 

Pada Bab II telah disinggung mengenai pengaruh bangsa Portugis dan 
VOC di daerah ini sebelum abad ke-20 . Namun perlu juga dijelaskan peranan 
kedua bangsa itu di daerah ini, untuk memperoleh gambaran konkrit sebagai 
bahan perbandin~ dengan daerah-daerah Indonesia lainnya. Apa yang telah 
kita ketahui, bahwa keinginan bangsa Portugis untuk menghancurkan potensi 
Islam di mana-mana adalah pelaksanaan idee Perang Salib, avonturisme pra­
jurit-prajurit bangsawan dan nafsu monopoli 1

) untuk menguasai rute perda­
gangan Asia. Oleh sebab itu he~oni atas lautan Indonesia dan penguasaan 
perdagangan di Asia Tenggara, adalah suatu tujuan utama menjadikan lndo­
n• sebagai "si.lang kehidupan" bagi bangsa Portugis. Perang Salib yang di­
impor oleh armada Portugis ke perairan Asia dan Indonesia pada khususnya , 
merupakan tantangan hebat bagi pedagang-pedagang muslim, yang selama ini 
menguasai jalan dagang Asia via Se\at Malaka. Ekspansi Portugis di perairan 
Asia Selatan dengan mempergunakan kekuatan militer dan teknik perang di 
\aut terbuk.a,1

) dengan mudah menduduki Malaka dalam tahun 15 11 sebagai 
pusat kegiatan pedagang-pedagang muslim pada waktu itu. Rupa-rupanya 
maksud Portugis untuk mematikan perdagangan Islam dengan menikam 
Malaka sebagai jantungnya, telah membawa akibat sebaliknya, yaitu dengan 
bangkitnya Aceh , ·Palembang dan Bmten ~bagai kota bandar yang berarti 
pada waktu itu . 

Walaupun bangsa Portugis telah rnenanamk:an kekuasaannya di Malaka 
se\ama 1 ~ a bad lebih, munun perigaruhnya terhadap daerah ini nampaknya 
tidak. begitu jelas, karena Palembang sebagai leota bandar sampai akhir abad 
ke-16 selalu mengikuti kebijaksanaan Demak, yang telah mengambil alih 
perm Malaka dalam menjalankan politik konfrontasi terhadap bangsa ter­
sebut. 

I) B. Schrieke, lndcme:rilm Sociolo~cal Studier / , Sumur , Bandung , 1960, halaman 37_ 
2) R. Moll . Ali , Pe,_n lxmgJD lndoneritl dDiom Sejorah Asia Tenggara . Bhratara, 

Jakarta, 1963, hal . 71. 
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llrut sertanya Palembang dalam memmjang ekspansi D-.:mak ke Malak2 
sejak tahnn 1512, 1513, 1535 , 1551 dan ..1.5743

) telah memperkecil kesem­
patan bagi bangsa Portugis untuk menyebarkan pengaruhnya di daerah ini 
sebagai sumber lada, lebih-lebih setelah munculnya lnggris di BengkuJu dan 
VOC di Batavia. Persaingan antara bangsa Portugis dan VOC Wltuk memper­
oleh pengatuh di daerah ini, telah mengakhiri kekuasaan Portugis di Malaka 
dalam tahWl 1641 , dan mulailah hubwtgan dagang antara Ke$Ultanan Palem­
bang dengan VOC setelah perjanjian dagang ditanda-tangani pada tanggal 
21 Juni 1941.4

) 

Dengan berakhirnya kekuasaan Portugis di Malaka , maka mulailah 
pengaruh VOC da1am dwtia peniagangan !ada, yang hanya terbatas pada 
hubwtgan dagang dengan penguasa-penguasa Kesultanan Palembang saja. 
Walaupnn hubWlgan antara VOC dengan Kesultanan Palembang secara fonnal 
sudah mulai, narnun hubWlgan tersebut selalu tidak konsisten dan masing­
masing pihak bertindak sendiri-sendiri, seperti yang terjadi aalam tahWl 1655 
VOC merampas 400 ID;ullada milik orang Cina dan kemudian dalam tahWl 
1657 orang Palembang merampas beberapa buah kapal Belanda, membWluh 
4::' orang penwnpang dan menawan 25 orang anak buah kapal tersebut. 5 ) 

B. KEADAAN PADA ABAD KE-19 

HubWlgan yang tidak stabil antara VOC dengan penguasa-penguasa 
Kesultanan sampai dibubarkannya VOC dalam tahWl 1799 dan rWltuhnya 
Kesultanan Palembang dalaru tahWl 1825 yang ditandai dengan diasingkan­
nya Sultan Machmud Badharuddin U ke Temate , merupakan latar be1akang 
his toris kekuasaan Belanda di daerah ini dan pengaruhnya masih te rbatas 
pada tempat -tempat tertentu, di mana kelruatan Belanda dipusatkan pada 
loji Sungai Aur6

) yang terletak di pinggir Swtgai Musi berhadapan dengan 

Benteng Kesultanan sekarang. Oleh karena pengaruhnya terbatas da1am kota 
Palembang saja , yang berarti belum dapat menjangkau daerah Uluan, "Jnaka 
sistem pen Jidikan tradisional maaib tetap berpengaruh di kalangan masya­

rakat pedesaan sampai pada akhir abad ke-19. 

3) B. Schri.,ke . op.cit., hal. 233. 
4 ) Ibid. ha l. 6 2. 
5) H.J . de Graaf , Gesdliecknis liiUJ !1ldol&aill, W. van }loeye's Gr.tYenhage, llandwag, 

194 9 . hal. 304 . 
6 ) Tim P~rumus Diskusi. R.islzUIJr Sejtutlh P~ Sl. illllclur!Md &ldlvuddilr 11, 

Kot • madya Palembang. 1980 , hal. 6. 
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Kegiatan U1ama Guru atau Kyayi semakin aktif menyebarkan agarna 
Islam dengan melalui sistem pengajian di mesjidjlanggar atau di rumah-rumah 
para Kiyai sendiri, terutama sekali dirasakan keadaan itu di daerah Pagaralam 
dan sekitamya, setelah ada kegiatan zending yang berdomisili di Tanjungs.akti 
dalam tahun 1860. Oleh karena sesuatu hal yang menghamb01t kegiatan 
zending tersebut, maka tugas tersebut ililanjutkan oleh misi Katolik dalam 
tahWl 1896 di bawah asuhan seorang Pastor be mama J. van Met us. 7 ) Walau­
pun misi Katolik sudah memiliki basis di daerah tersebut pada akhir abad 
ke-19 dengan mendirikan sebuah gereja dan membuka beberapa sekolah 
namun pengaruhnya di daerah Sumatera Selatan secara keseluruhan tidak ada 
artinya s.ama sekali, jika dibandingkan dengan daerah-daerah yang pernah 
diduduki Portugis di kepulauan Maluku. Dengan kata lain, pengaruh Barat 
(Belanda) di daerah ini hingga akhir abad ke-19 hanya terbatas di dalam 
dinding tembok (loji) sebagai tempat tinggal orang-orang Belanda di dalam 
kota Palembang. Pengaruh pendidikan Barat di daerah ini baru dapat dirasa­
kan setelah adanya pelaksanaan Politik Etika pada awal abad ke-10, yaitu 
dengan adanya sekolah-sekolah des.a (sekolah angka 3) di daerah pedalaman, 
dan disesuaikan dengan kebutuhan pemerintah kolonial Belanda untuk men­
dapatkan ten~ jurutulis dengan upah yang murah/serta pengusaha Asing. 

7) Majdis Agung Wa&i Gereja indonesia, Sejtlf'tlh Gtnjtl Xfltltolik lndOMrill 3, ArooJdus 
Enck-Flores, 1974, hal . 167. 
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BAB IV 
PENDIDIKAN PADA ABAD KE-20 

A. PENDIDIKAN PEMERINT AH HINDIA BELANDA 

l . Pengaruh Politik Etika 
Semenjak permulaan abad ke-20 di seluruh dunia terdapat perkem· 

bangan dan pembaharuan , khususnya di bidang politik , ekonomi dan idiil, 
dan demikian pula di Indonesia. Perusahaan-perusahaan Eropa di Indonesia 
mengalami kemajuan pesat dan berkembang dengan cepat. Mereka mem­
butuhkan pekerja-pekerja yang terdidik dan ahli. Selain itu penduduk Bumi­
putera sendiri mulai bangkit dan menyadari dirinya. Namun secara menye­
luruh bagi rakyat pada umumnya tidak dirasakan adanya perbaikan sosial. 
Di kalangan orang-orang Belanda sendiri timbul aliran-aliran untuk memberi­
kan kepada penduduk asli bagian dan keuntungan yang diperoleh orang-orang 
Eropa (Belanda) selama mereka menguasai Indonesia . Aliran ini berpendapat 
bahwa pada orang-orang Bumiputera harus diperkenalkan kebudayaan dan 
pengetahuan Barat yang telah menjadikan Belanda bangsa yang besar . Aliran 
a tau faham ini dikenal sebagai Politik Etis ( Etische Po litiek ). 

Gagasan tersebut dicetuskan semula oleh Van Deventer pada tahun 
1899 dengan mottonya " Hutan Kehormatan ·· (Eereschukl ). Politi k Etis ini 
diarahkan untuk kcrentingan penduduk Bumiputera dengan cara memajukan 
penduduk asli secepat-sepatnya via pendidikan secara Barat . Langkah politik 
baru itu menjadi lebih terkenal dengan slogannya Pendidikan . lrigasi dan 
lmigrasi . 0\eh karena itu dalam dua dasawarsa semenjak tahun 1900 pcme· 
rintah Hindia Belanda banyak mendirikan sekolah yang berorientasi pada cara 
berpikir orang Barat. Berbeda dengan Snouck Hurgronje yang mendukung 
pemberian pendidikan kepada golongan aristokrat Burnipute!d, maka van 
Deventer menganjurkan pemberian pendidikan Barat kcpada orang-orang 
golongan bawah_atau rakyat biasa. 

Tokoh ini tidak secara tegas menyatakau bahwa orang dari golongan 
rakyat biasa yang harus didahulukan , tetapi ia menganjurkan supaya rakyat 
biasa tidak diabaikan, dan oleh karena itu banyak didirikan sekolah-sekolah 
desa yang berbahasa pengantar bahasa daerah, di sarnping sekolah-sekolah 
yang berorientasi Barat dan berbahasa pengantar bahasa Belanda. 1 

) Sehu-

I ) Departemen P danK , Pmdidilum di lndoneria Dari Jam11n Ice Jaman. 19 79 . halaman 
63 . 
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bungan dengan ''arah Etis" (Ftischc koers ) yang menjadi dasar landasan dari 
langkah-lan gkah dalam pc ndid ikan di Hin dia Belanda, maka pe merin tah 
rnendasarkan ke bijaksanaann ya pada pokok-po ko k pikiran sebagai berikut : 

a. Pendidikan daJI penge tahuan Barat di te rapkan se bany ak rn ungki.n bagi 

golongan penduduk Bumiputc ra. dan untuk itu bahasa Bclanda diharapkan 
menja<li bahasa pengantar di se kol ah-seko lah . 

b. Pemherian pendidikan rendah bagi golongan Burnipu tera disesuaikan 
dengan kebutuhan rnereka. 

Atas dasar itu pulalah rnaka cora k dan sistem pendidikln dan pe rse ko­
Jahan di Hindia Belanda pada a bad ke-20 dapat ditempuh melalui dua jalur , 
<li satu pihak melalui jalur pertama diharapkan dapat terpcnuhi kebu tuhan 
akan tmsur-unsur dari lapisan atas se rta tenaga pendidik bermut u t inggi bagi 
keperluan industri dan ekono.mi, dan di lain pihak ter penuh.i keb ut uhan 
tenaga menengah dan rendah yang berpendidikan .1 ) 

Berdirinya sekolah Desa (Sekolah an gka Ti ga) dapat dih ubungkan 
tlengan pasal I surat Keputusan Raja ( K oninklij k Besluit ) tenanggal 28 Sep­
tember 1892 Nomor 44 (Lembaran Negara 18'1 3 Nomor 125) yang mc mhagi 
sekolal1 Negeri Bumiputera di Hindia Beland:! dalam du a kat age gri yaitu 
seko lah kelas saru dan sekolah kelas d ua. 3

) Sekolah Desa a tau an gka tiga 
diperuntukkan bagi penduduk Bumiputera pada umumny a. se hi ngga ren ca.na 
pelajarannya sangat sederhana (hanya sampai kelas tiga) dan lama pendidikan­
nya tiga talmn saja . ltulah sebabnya disebut dengan istilah '' sekolah an gka 
tiga" atau lanm dikenal dengan nama " Sekolah Desa" (Vo lksschool) dengan 
bahasa pengantamya bahasa da~rah . 

Sesuai den gan tujuanny a yang hany a sekedar me me n uhi kebutuhan 
tenaga terdidik bagi keperluan administrasi pemerintal1an tin gkat rendah 
(marga), maka jumlah sekolah yang dibuka waktu itu sangat terbatas dan 
hanya terdapat pada tingkat distrik a tau marga saja . Baru pada talwn J 900 
ada sekolah yang dikenal dengan seko /ah anglul t(~a yang lama pendidikan­
nya tiga tahun. Tetapi kemudian dalam perkembangan sekolah angka tiga 
tersebut ditambah dengan dua tahun., lagi , yang dikenal dengan nama ''Se· 
kolah sambungan '' ( Vervolgschool) di ibukota marga saja, sedangkan sekolah 
angka tiga hanya dibuka di desa-desa yang dianggap perlu. 

2. PeRdidikan Sekola.h l>asar 
a. FI.S (Furopesche Lagere School) 

Pendidikan bagi a.nak-anak pegawai Painongpraja (Binnenlands Bestuur 
Ambtenaren ) termasuk anak-anak Residen , Asisten Residen dan Kontroleur. 

2) Ibid., hal a man 6 3-{)4 . 

Jl lNf'artcmM1 P danK . Pcndidik:tn di lndont·~i" 1900-1940, 1977. halaman 5-{) . 
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Sekolah tersebut hanya terdapat di tempat penguasa-penguasa teFsebut ber­
domisili, yang lama pendidikannya tujuh tahun . Menurut keterangan M.Z. 
Oemar (pensiunan pegawai Perwakilan Departemen P dan K Sumatera Se­
latan) dan M. Toh.a (Pensiunan PSK Dinas P danK Kabupaten Lahat), bahwa 
ELS sudah ada sebelum HIS didirikan di daerah ini. Di kota Palemhang hanya 
ada sebuah LES yang terletak di Jalan Gubah, yaitu yang sekarang ditempati 
SMP Negeri Xlll , sedangkan ¢ luar k.ota Palembang hanya terdapat di kota 
Lahat. Bekas gedung ELS di Lahat itu sekarang ditem~Jati oleh Taman Kanak­
kanak Persit. 

b. HCS (Holiandsch Chinesche School) 
Sepeiti. halnya di Jawa, pemerintah Hindia Belanda tidak hanya mem­

perhatihn pendidikan anak.-an.ak Bwniputera, melainlwl juga terhadap anak­
anak Timur Asing, khususnya bangsa Cina. Untuk itu didirikanlah HCS 
dengan bahasa pengantarnya baluasa Belanda dan lama pendidikannya tujuh 
tahun. Menurut keterangan R.M . Akip , berdirinya HCS di Palcmbang tidak 
jauh berbeda wak.tunya dengan berdidi HIS , ya.itu pada tal1un I ':120. Di kota . 
Palembang sendiri hanya terdapat sebuah HCS, yang pada tahun 1930 ter­
catat sebagai kepala sekolahnya Joarmes Hendricus Antonius Wiederhuff. 4

) 

Mengenai tempat sekolah itu menurut keterangan Pastor van ~sbergen SCJ 
berada di 7 Ulu Palembang. Di samping itu menurut keterangan Gaz.ali Abbas 
BA (Kakandep P dan K UOT), selain di Palembang seiwlah semacam itu ter­
da"pat juga di Prabumulilt , Muara Enim dan Tanjung Enim. 

c. HIS (llollandsch in/andsche School} 
Sekolah ini adalab Sekolal1 Rendall untuk golongan penduduk keturun­

an Indonesia Asli (Burniputera), yarrg la~na pendidikannya tujuh tahun ber­
baha.sa pengantar bahasa Belanda. Berdirinya HIS di Keresidenan Palembang 
ada hubungannya denga11 usaha pemerintah Belanda di daerah ini dalam per­
luasan pemakaian bahasa Belanda di kalangan penduduk Burniputera, dal. 
sesuai dengan surat Keputusan Ratu tertanggal 16 Pebruari 1914 No. 23 
(Lembaran Negara 1914 Nomor 762). 5 ) Menurut keterangan Kailarry (Pen­
&iunan Perwakilan P dan K Sumsel) , bahwa minat masyarakat agar anak­
anak.nya dapat diterima di HIS cukup besar , tetapi banyak hal yang mem­
bawi minat tersebut. Rupa-rupanya harnbatan-hambatan itu sesuai dengan 
aurat rahasia Direktur PAK lama (MS. Koster) tertanggal 29 Oktober 1910 
Nomor 235 yang menyatakan; penerimaan murid pada sekolall 811miputera 

4) Akte Notaris Yayaaan JUverius Plllemban" Nomor II t•n~l 5 Met 19311 tNut~ri~ 
Chnstian Maathuis). 

5) Departemen Pendidikan dlon K.cbudiay~~n . op.cit., twl . 21 I . 
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k.elas I (HIS) pertama-tama harus dipertimbangkan dahulu anak-anak dari 
orang bangsawan, terkemuka dan berada.6

) K.arena itu yang dapat diterima 
sebagai murid HlS diutamakan anak-anak pesirah, pembarap, demang dan 
pengawai-pegawai pemerintah. ltu pun mela1ui seleksi yang cukup ketat. 

Menurut keterangan MZ. Oemar HlS di kota Palembang baru didirikan 
pada tahun 1920, dan dalam perkembangannya ada dua buah HIS yaitu HIS I 
dan HIS II , yang keduanya berlokasi di jalan Kebun Ouku . Berdirinya HIS 
di luar kota Pa.lembang disebabkan adanya desakan masyarakat setempat, 
sehingga terpaksa pemerintah Belanda di daerah ini mendirikan HIS di Marta­
pura , Baturaja , Muara Enim, Lahat dan Tanjungpandan (Belitung). Di Tobaali 
(Bangka) pemah juga didirikan HIS, tetapi oleh karena beberapa hal terpakaa 
ditutup pada ta.l1un . 1940. 7

) 

Kaelany dan MZ. Oemar mengatakan , bahwa HlS Baturaja didirikan 
pada tahw1 1938 , dan merupakan sa.lah satu HIS yang dipi.mpin oleh orang 
Bumiputera . yaitu Abdullah Nawawi dari sekian HIS yang kesemuanya di­
kepa.lai o\eh orang Belanda, dan salah seorang gurunya disebut Nuroni Adil. 
Sedangkan HIS Lahat dikepa.lai oleh van Zijl dan sekolah ini berlokasi di 
ja.lan Ta.lang Jawa yang sekarang ditempati SD Negeri No. 3. 
'.i. Seku lah K elas Dua 

Sekola.lt ini merupakan sekolah rendah wltuk Burniputera, yang lama 
pendidikannya lima ta.l1un berbahasa pengantar bahasa daerah . Menurut 
keterangan Zaina.l Abidin Ahmad (Kepa.la Bidang PMU Kanwil Departemen 
P dart K Sumatera Selatan), sesuai dengan susunan pemerintah Hindia Belanda 
pada waktu itu, dimana daerah ini dibagi atas A[deling, Onderafdeling, Distrik 
Onderdistrik, Marga dan Ousun, maka di setiap Onderafdeling yang dikepalai 
oleh Contruleur didirikan Sekolah Kelas Dua, kecuali di Gunung Megang yang 
bukan merupakan tempat kedudukan Controleur. 

Dibukanya sekolall kelas dua di tempat tersebut, merupakan suatu 
kebanggaan bagi masyarakat setempat (Gunung Megang). Orang yang pemah 
menjadi kepa.la sekolall di sana adalah Adrwl dan AR. Raclunan. Sedangkan 
di kota Pa.lembang yang terbagi dua oleh sunga.i Musi menjadi wilayah Sebe­
rang Ulu dan Seberang llir, masing-masing ada sebuah sek.olah k.elas dua.. 
Untuk seberang llir, sek.olall tersebut terleta.k. di jalan Segaran ll llir Palem­
bang dan sek.arang ditempati oleh dua SO Negeri (SO No. 3 dan SO No. 39). 
Di seberang Ulu sekolah tersebut terletak di 8 Ulu. Tetapi menurut keterang­
an Kaelany , dalan1 perk.embangan selanjutnya di wilayah Kotamadya Palem­
bang terdapat lima buah sekolah kelas dua, yaitu terletak di .11 Dir, Boom 
Baru, Bukit Kecil, Tangga Buntung dan 8 Ulu. Pada umumnya guru-guru 
sekolah kelas dua ini adalah lulusan . Nonnaal Cunus di Palembang. 

6.) Ibid. halaman 169. 
7) Kcmenterian l'enerallpJI, Republik llldtMnill hopinli SutrlllteN ~. 1954, 

halaman 629 . 
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e. Volksschool 

Kebijaksanaan pemerintah Hindia Belan<b dalam pengembangan pen­

didikan bagi penduduk Bumiputera d.idasarkan pada pokok pikiran tentang 
memherikan pendidikan yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Per­
bedaan kehidupan dan penghidupan antara kota dan desa menjadikan pola 
perbedaan dan corak pendidikan yang diberikan . Penduduk desa mcmbtituh ­
kan pendid.ikan rakyat dalam arti yang sesungguhnya, yaitu yang herkaitan 
dengan kebutuhan dari dan sesuai dengan penduduk desa. Karena itu pelajar­
an yang d.iberikan mempunyai arti yang penting bagi perjuangan hidupnya 
yaitu : 

I) memperbaiki pengertian ten tang pertanian dan perkebtman buah-buahan. 

2) memberi pengertian sehat tent.ang petemakan. 

3) mengembangkan ketrampilan dan rasa seni dalam mengerjakan kain dan 
bah an yang diketemukan d.i daerah di mana ia bertempat tinggal . 8 ) 

Menurut keterangan Zainal Abidin Ahmad , sesuai dengan susunan pe­
merintah seperti tersebut di atas. Sekolah Desa ( Volksschool) ini hanya ter­
d:J pat di marga -marga dan dusun-dusun . dan dalam soal pembiayaanny a ada ­
lah tanggungjawab marga setempat. Perlu diketahui bahwa pesirah di daerah 
ini yang merupakan penguasa tradisionaL jauh lebih kaya dari pada seorang 
demang (wedana) , karena ia mempunyai hak memungut pa_jak serta me­
ngumpulkan hasil daerah yan g langsung dikuasainya . Karen a itu dapat dikata­
kan bahwa setiap marga berusaha mendirikan sekolah-sekolah tersebut. 

Senada dengaP :: urat Direktur (MS Koster) kepada Gubemur Jenderal 
van Heutz tertanggal 23 Nopember I 908 Nomor I 7036, yang tetap memper­
tahankan hidupnya sekolah-sekolah rakyat yang sederhana, meskipun di tiap 
wilayah Controleur ada sekolah kelas dua .9

) Sesuai dengan keterangan Drs. 
Ma ' rnoen Abdullah (dosen Fakultas Keguruan UNSRJ) , bahwa Volksschoo/ 
ini terns ada sampai akhir kekuasaan pemerintah Belanda dengan datangnya 
tentara pendudukan Jepang di daerah ini. 

f Vervolg School 
Gagasan mendirikan sekolah Vervolg dalam rangka pengembangan pen­

didikan bagi penduduk Bumiputera, didasarkan pada suatu pendapat bahwa 
tidaklah cukup hanya menganda1kan kepada perluasan Sekolah Desa 3 tahun 
saja , karena pengetahuan yang didapatkan sangat minim. Tipe sekolah ini 
hanya dapat diterima dalam kerangka fase pertama pemberantasan buta 
huruf, karena secara edukatif sangat kecil artinya. Pemyataan ini tidak meng­
implikasikan untuk memperkecil nilai paedagogis sekolah desa, karena meski-

8) Oepartemen Pendidiltan dan Kebuday'un , op.C'it., hal. 31. 

9 ) Ibid., balaman 115. 
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pWl hasilnya kecil secara edukatif, namWJ mempunyai arti sosial yang pen­
ting. Te tapi sekolah Desa ini harus membu.ka pintu bagi tamatannya WJtuk 
meruas..:ki sekolah rendah yang lebih sempurna. Jadi d.i samping perluasan 
sekolah desa. harus d.iadakan penyebaran sekolah Vervolg secara lebih luas. 
Untuk ~mentara d.iperkirakan perbandingan jumlah sekolah Vervolg dengan 
sek olal 1 Jesa ili luar Jawa dan Madura sebagai perbandingan 20: I. Penyet-aran 
i.ni ilikaitkan Jengan perkembangan dan kebutuhan daerah. 10

) 

\1enurut keterangan Zainal Abidin Ahmad, baik susunan pemerintahan 
tradisional ili Sumatera Selatan maupWl penyebaran penduduknya berbeda 
Jengan keaJaan ili Jawa . Sekolah Vervu/g yang merupa.kan sekolah sam­
bWJgan Jari Sekolah Desa tiga tahWJ, yang terdiri dari kelas empat Jan k.elas 
lima. jumlalUJya tidak banyak . Lain halnya dengan sekolah Desa yang pem­
biayaanuya dipikul oleh marga . Sekolah Vervolg ini oleh pemerintah di­
dirikan di ib ukota rnarga pada umumnya. Baik Volksschool mau pwl Vervoig­
schuul tenat\a guru-gurWJya Jikenal sebagai guru bantu atau magang tamatan 
Kweeschuul a tau CVO (Cursus Vulks Onderwijzer). Di kota Palembang tidak 
terdapar 5ekolall Vervulg karena pemerintah mendiri.kan sekolah kelas dua, 
yang lengkap d<ui kelas satu sampru kelas lima. 

g. Sclwkel Sch, of 
Dalam nl<!nang&api kritik yang datang dari berbagai pihak terhadap 

sistem pendidikan rendah untuk orang Bumiputera , bahwa HIS walaupun 
da.lrun arti yang s~ benarnya bukan sekolah ningrat , terutama disediakan untuk 
anak-anak .:iari :..au·n paling terke111uka Jalam masyarakat Indonesia, dan 
bahwa anak-anak yang masuk ili sekolah kelas dua. rel,.tif mempunyai sedikit 
kemw1gkinan uu w k melanjutk.aJ1 bela_1ar. 

Kedua masalah tersebut telah dibahas Jalam pidato pada 21 Juli 1918 
di Dewan Rak.yat mengenai kesel uruhan politik pendidikan. Di dalam pidato 
itu diuraikan, bahwa ada kemungkinru1 untuk mengatasi kedua peiSOa.lan 
tersebut. Dalam usaha mencari perbaikan yang diadakan oleh Direktur Pen­
didikan dan Agama K.F. Greutzberg dalam pembicaraan dengan lnspektur 
Pendidik.an HIS (Hellwig) mengenai kemWlgk.inan mempersiapkan siswa-siswa 
yang sangat pandai dari kelas 4 atau 5 di sekolah kelas dua Bumiputera untuk 
melalui semacam sekolah peralihan dapat melanjutkan belajar di MULO (Meer 
Uitgebreid Lage Onderwqs). Sudah barang tentu di sekolah tipe baru ini harus 
diajarkan bahasa Belanda dengan intensif. 8aik Dewan Hindia maupun Dewan 
Rakyat tidak berkeberatan dan ternyata gagasan K.F. Greutzberg tersebut di 
atas disetujui oleh pemerintah, sehingga da1a.m tahun 1921 ·dibuka sekolah 
peralihan yang pertarna di Bandung dan Padangpanjang. 11 ) 

I U) Uepartemen Pendidikan dan ~ebudayaao, Bultu 11. op.dt .. bal. 303-304. 
11) Ibid. , 1\alaman 60-01 . 
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Menurut iceterangan K.aelany dan MZ Demar, ~k.olah peralihan se­
macam ini di daerah ini hanya terdapat sebuah saja dan didirikan sekitar 
tahWl 1930-an. Murid-muridnya berasal dari sekolah kelas tiua yang telah me­
nyelesaikan pelajaran di kelas tiga dengan me\alui saringan yang ketat. Dengan 
k.ata lain murid-murid yang dapat diterima adalah mereka yang terpanda;. 
Lama pendidikannya lima tahun dan bahasa penga.ntarnya bahasa Belanda. 
Mereka yang menyelesaikan pendidikan di sekolah peralihan ini dapat disama· 
k.an dengan murid-murid lulusan HIS dan dapat melanjutkan ke sekolah yang 
lebih tinggi, misalnya MULO . Sekolah peralihan (Schakelschool ) ini meskipun 
rumya ada sebuah saja di daerah ini, tetapi jumlah muridnya tidak banyak dan 
rata-rata 30 orang murid pada tiap ke\as. Di antara guru-gurunya ialah Sutan 
Takdir Alisyahbana, Saaduddin Djambek, M. Hutasoit dan MZ . Oemar. 
Sekolah yang terkenal dengan nama Openbare Schakclschool ini berlokasi di 
15 llir, yang sekarang ini ditempati ole\{ SD Negeri No. 2 dan No. 24 . 

3. Pendidikan Menengah Umum dan Kejuruan 
a. MULO (Meer Uitgebreid Lager Onderwijs ) 

Sekolah ini merupakan satu jenis seko\ah lanjutan yang menurut sistem 
persekolahan Belanda digolongkan dalam Sckoluh Dasar , yaitu Seko\ah Dasar 
yang lebih luas. kelanjutan dari Sekolah Dasar yang berbahasa pengan tar 
bahasa Belanda. Lama pendidikannya an tara tiga sampai empat tatlUn . di 
mana pertama kali d.idirikan pada tah un 19 14 dan diperuntukkan bagi golong­
an Bumiputera dan Timur Asing.12

) Di daerah ini menumt keterangan ZainaJ 
Abidin Ahmad, hanya ada sebuah Mulo yang didirikan oleh Pemerintah se · 
kitar tahWl 1930-an. GedWlgnya terletak di jalan Talang Semut Lama, yang 
sekarang ditempati SMP Negeri I Palembang. Jumlah ke\as setelah dalam per­
kembangannya menjadi delapan kelas yang terbagi atas dua kelas persiapan 
(voorklas), dua kelas satu, satu kelas dua bagian A, 1 k:elas dua bagian B. 
1 kelas tiga bagian A dan 1 kelas tiga bagian B. Sekolah ini memperoleh siswa­
nya dari tamatan dua buah HIS dan HCS yang ada di kota Palembang. Oleh 
karena melalui saringan yang culcup ketat , maka MULO tersebut tidak banyak 
siswanya, dan diperkirakan rata-rata per kelasnya ± 30 orang, dan salah satu 
di antara guru-gurunya yang berkebangsaan Indonesia adalah R.H.A. Rani. 

b. Selcolah Guru (Kweelcsdwol) 
Lembaga pendidikan keguruan ini adalah lembaga yang tertua dan 

audah ada sejak permulaan abad ke-19. Mula-mula yang mendirikan lembaga 
ini adalah kalangan-kalangan lending dan Misi dalam bentuk kursus-kursus . 
Sekolah Guru Negeri yang pertama didirikan pada tahWl 185 l di Surakarta , 

sedangkan tebelum itu pemerintah telah menyelenggarakan kursus-kursus 
guru yang diberi nama Normtllll Cursus yang dipersiapkan Wltuk menghasil­
k.an guru-guru Sekolah Dasar. Pada abad ke-20 sejalan dengan perkembangan 

l:L) JP3K, hrulldtt." dl /Jtdortnlll 1900-19 74, Balai Pustak.a Jakarta 1976, nal. 38. 
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dan kemajuan di bidang pendidikan dan pen gajaran , maka pendidikan guru 
juga men galami peruhahan dan akhim ya terd apat tiga macam yaitu: 

1) f\ionnaalschool, sekolah guru dengan masa pendidikan empat tahun dan 
menerima lulusan sekolah dasar lima tahun , berbahasa pengantar bahasa 
Melayu. 

2) Kweekschool, -sekolah guru empat tahun yang menerima lulusan sekoiah 
dan berbahasa pengantar bahasa Belanda. 

3) Hollandsch Jnlandsche KweekJdrool. sekolah guru enam tahun berba-
hasa pengantar bahasa Belanda u.ntuk guru-guru HIS dan HCS. 

Di samping sekolah tersebut di atas masih terdapat kursus-kursus yan g di­
selenggarakan oleh swasta terutama lembaga keagamaan. Lama kursus ber­
variasi antara dua sampai empat tahun dengan macam penamaan dan i..~ 

tilah n) . 
Menun:t lcetenngan MZ. Oemar , ~wa sejalan dengan kebi.jaksanaan 

pemerintal1 dalam pengembangan pemakaian bahasa Belanda di lc.al:mgan 
ffiasyankat Bumiputera. maka pada tahun 1920 bersamaan wak:tu dengan 
dibukanya HIS di Palembang. di La.hat dibuka seb uah Sekolah Guru (Kweek­
:rchool) un tuk menghasilkan tenaga pendidik bagi sekolah rendah. Sekotah 
tenebut kemudian dipi.n dah lean ke ~ uara Enim , ba.~kan pada tahun 1927 
terpaksa ditutup dan siswa-siswany a ditam pung oleh Kweeklchool Medan dan 
Bukittinggi . Seta.h.un kemudian K. weeksclwol Me dan ditutup juga. , sehingga 
~mtuk seluruh Sumatera hanya tin gga.l sebuah Kweekschool yaitu di Bukit­
tinggi. Penutupan Kweekschool di Lahat /Muara Enim itu (1927) lciranya 
dapat dihubungkan den gan kebi jaksanaan pemerintah dal.am pembah.aruan 
sekolah pendidikan guriJ untuk sekolah daur dengan bahasa Belanda me­
lalui organisasi K.weekschool Akhimya dari 12 Kweeluchool Negeri lima 
buah diubah menjadi HIK (Hollands Inland~ Kwubchool) dan ymg lain­
nya ditiadakan. 14

) 

B. PENDIDIKAN PERGERAKAN NASIONAL 

1. Motinli 
Dalam dua dUa warsa pertama abad ke-20, pendldikan dasar di Hindi& 

Belmda mengalami kemajuan yang sangat pesat. Demikian pesatnya teakan­
akan pendid.ikan yang sudah berlangsung tebelumnya (pendldikan tradbi­
onal) belum banyak mempunyai arti . Oleh karena itu pemerlntah berusab:a 
menciptakan suatu sistem yang umum bagi ~eldan banyak aolOGp.n pen­
duduk yang beraneka ragarn. Secan umum dltem pendidikan kh~a 

_ ristem oe~kolahan didasarkan ataa go!.onga.n pendudu.k menurut btUNIWl 

13) Ibid. . halaman 40. 
14) Deputemen P clanK, lllkll 11, op.dt ., 11&1. 99. 



atau stratifikasi sosial yang ada dan menurut golongan kebangsaan yang ber­
laku pada waktu itu. 15

) Akan tetapi pendidilcan yang diselenggarak.an oleh 
pemerintah Hindia Belanda tidak selalu memenuh.i kebutuhan semua golong­
an dalam masyarakat. Pada umumnya pendidikan pemerintah hanya mem­
perhatikan kebutuhan-kebutuhan masyarakat di bidang intelektual, yaitu 
mengenai berbagai pengetahuan yang perlu dimiliki oleh setiap orang untuk 
dapat memajukan hidup dan penghidupannya dalam masyarakat , agar dapat 
ikut serta dalam kegiatan-kegiatan politik, ekonomi dan kebudayaan . Den gan 
kata lain bahwa pendidikan oleh pemerintah adalah netral, dalam arti tidak 
mencampuri urusan agama. 16

) Oleh karena itu orang-orang yang mengingin­
kan pendidikan agama bagi anak-anaknya mengadakan usalui khusus, ya.itu 
mendirilcan· sekolah-sekolah di mana WlSur agama mendapat tempatnya. 

Mes.kipun oleh pihak: golongan Islam yang sejaJc dulu sudah menyeleng­
garakan pendidikannya sendiri dalam bentuk pesantren atau madrasah-mad­
drasah, secara teoritis tidalc masuk dalam perhatian pemerintah Belanda, 
karena pemerintah dalam hal ini mengambil kebijaksa.naan menjalankan apa 
yang disebut onthoudings politiek (politik tidak campur tangan) . Tetapi 
dalam prakteknya, melalui Dewan Ulama, lembaga-lembaga pendiilik.an lslam 
selalu diawasi, lebih-lebih setelah tahun 1925 dengan dikeJuarka.nny a (;veroe 
Ordonnantie (StQ4tsbliui No. 219). Lain halnya dengan sekolah-sekolah 
swasta yang iliselenggara.kan oleh golongan Katolik dan Kristen , atas dasar 
suatu peraturan subsidi diberi bantuan untuk dapat menyelenggarakan pen­
didilcan yang dikehenda.ki dengan sebaik-ba.iknya dengan syarat-syarat yang 
menjam.in ketertiban urn urn dan mutu pendidikan. 17

) 

Perasaan Nasional yang mulai berkembang di kalaugan kaum terpelajar 
memandang pendidikan yang diselenggarakan oleh Pemerintah Hindia Be­
land tidak sesuai dengan aspirasi bartgsa Indonesia. Oleh karena itu mereka 
ingin mengubah sistem pendidikan yang kurartg tepat tersebut. Kesadaru 
berorganisasi dan tumbuhnya rasa nasionalisme yang murni, melahirkan per­
kembangan baru di lapangan pendidikan dan pengajaran. Mereka insyaf 
bahwa penyelenggaraan pendidik.an yang bt:rsifat nasional harus segera di­
masukka.n ke dalam program perjuangan , yaitu mencapa.i kemerdekaal! 
bangsa dan negara Indonesia. Atas dasar itu pula maka lahirlah perguruan­
perguruan yang bersifat nasional atau sekolah-sekolah swasta yartg diseleng­

garakan oleh perintis-perintis kemerdekaan. Sekolah-aekolah aeperti itu yang 
diselenggarakan sesua.i dengan tuntutan agama ialah: 

a. Sekolah-sek.olah Serikat Islam 
b . Sekolah-sekolah Muhammadiyah 

15) BP3K , op.cit., llaL 37 . 
16) Prof. Soegarda Poerbaluwatja, Pendidiluvt d4llam a.ltlm Jndotre1il1 Merdelc.a, Gu­

nung Agung, Jaluru, 1970, IW. 206 . 
17) Ibid., Loc.ciJ. 
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c. Sumatera lbawalib di Padang Panjang 
d. Sekolah-sekolah Nahdhatul Ulama 
e. Sekolah-sekolah Persatuan Umat Islam (PUI) dan laiD•lain. 1 ~) 

Sedangkan sekolah-sekolah yang c!iselenggarakan sesuai dengan tuatutaa 
nasional ialah · 

a. Taman Siswa. y ang bern.ula iliilirikan di Yogyahrra . 
b. Sekolah Suikat Rak yat ili Semarang yang berhaluan Komunis. 
c. A:sotnim lmrirur ~w1g JiJirikau uleh Dr. Douwes Dekker (Dr. Setia­

buili Danuilirdja 1 di BanJun!! .1
Y) 

2. Kelembagaan 
a. Taman Siswa 

Sebelum membicarakan Pergu ruan Taman Siswa cabang Palernbang dan 
sekitaruya, ,>erlu diungkapkan lebih JuJu sejaral1 lal1irnya lembaga itu di 
Yogyakana . :>e bagai organisasi dan sistem pendidikan nasional Indonesia 
mumi yang Jidirikan pada tanggal 3 Juli 1922 oleh K.i Hajar Dewantara. 
Mula-mula bernam<~ "Na!io n(JIJ/ OnJawijs lnstitul Taman S!swa Jugy akarta. " 

Sistem pemlidikwmya berdasa rkan atas kebudaya<~n nasional dan mengutama­
kan kepentingan masyarakat. lnt clek tualisme harus dijaul1i dan dipraktekkan 
sis! em tJIII<' IIK. vaug mcny okong k<~Jra: :mak-anak. Hal ini berarti tidak me­
lahti pcrinta.h ~aksaan. tctapi Jengan mclalui tuntw1an agar berkembang 
h.idup lahir bati11 menurut koJratnya scndiri-seniliri dan terkenal dengan 
sembuyan I'll wuri lu111Jarani. AJapw1 sistem among itu mengemukakan 
dua dasar) J.>tu 

I ). KemaJeli.aau sebag:1i sy arat untuk men~dupkan dan menggerakkan 
kekuatan lah.ir batin . hingga Japat hidup merdeka dalam arti dapat ber­
diri sendiri. 

2).K.oJra/ a/am sebagai syarat uutuk mcnghidupkan dan men.:apai kemajuan 
dengan seu:pah:epatnya Jan sebaik -baiknya 2 0

) 

Meskipun pada saat berdirinya Tama11 Siswa baru ilimulai dengan 
KinJcrgarren (TK) yang Ji k.alangan Taman S.iswa disebut TaniiUI lndrill 
dan Kursus Guru. tetapi karena Jasar pendidikan tersebut telal1 . berhasil 

menyentul1 Irati nurani bangsa Indonesia. maka Taman S.iswa cepat meluas 
dan berkembang ke selurul1 pelosok tanal1 air , sesua.i dengan kondisi, tem.>at 
dan wak tu . Pemerintal1 Hjndia Belanda sendiri me rasa khawatir akan per­
kembangan lembaga itu yang begitu pesat. sehingga dalam tahw1 1931 timbul­
lah pendapat di kalangan Pemerintall 1-lindia Belanda, bal1wa jika pengajaran 
di sekolah-selwlal1 pemerintah tidak seleka~nya diperbaharui. maka dalam 

l H) I l>jumhu r d.o n Drs . II . I>~ oo .o< up .ort ;o. S<-joTtlit Pt-•kiidilum. ('V Umu. lhnJun!!. 1 '177 . 
. h.Jl. 14'1 . 

I 'I) JhiJ. . /.oc ut. 

~Ill l>r< . 1\hu .'\luu.o<!i . s,-jo,uh I'• ·•~.JiJili.o11 . ! 'V Toh.o Puh·r.o . s,·m.or;ol'!! . 1'17~. h.1l.om;on 
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waktu 10 tahun Taman Siswa akan menguasai seluruh bidang pendidikan 
dan pengaja ran partikelir. 21

) 

Sejalan dengan kekhawatiran te~but , J>emerint2h Hindia Belanda 

menciptakan sebagai sarana preventifnya, dengan dikeluarkan Ordo nansi 
Pengawasan Pendidikan Partikelir yang tidak bersubsid i pada tanggal I Okto­
ber 1932. 22

) yang dikenal dengan nama Wilde Scholen Ordonnantie. Meski­
pun mengalami banyak rintangan terutama dari pemerintah . namun ·dasar 
demokrasi yang lebih mengutamakan perluasan pendidikan secara horizonta l 
daripada secarll vertikal. Dengan kata lain lebih mendahulukan pendidikan 
untuk rakyat banyak daripada pendidikan untuk se bagian kecil rakyat (the 
priveleged few). 23

) Lagi pula tuntutan nasional yang sen ada dengan lahir dan 
berkemhangnya nasionalisme menempatkan lembaga Taman Siswa sebagai 
lembaga pendidikan yang dapa diterimJI di seluruh tanah air . 

Perguruan Taman Siswa cabang Palembang didirikan pada tanggal 3 Juli 
I 932. di mana ak1e pendiriannya termasuk dalam Perguruan T1man Siswa 
Pusat (Yogyakarta) tanggal I September I 95 I yang tercatat dalam daftar Ke­
paniteraan Pengadilan Negeri Yogyakarta tanggal I I Maret 19SJ Nom or. 03 / 
1953/J .:M) Berdirinya Taman Siswa di daerah ini untuk pertama kalinya di ­
rintis oleh Ki Hanung (tokoh Taman Sisswa Pusat). Bapak R .A. Nadjamudin 
dan Bapak Raden Mad (Kedua-duanya adalah putera daerah ini) Ternyata 
berdirinya perguruan ini mendapat simpati masyarakat . dan sebagai langkah 
pertama dibuka sehuah Sekolah Rendah berbahasa Belanda . yang da lam isti · 
lah Taman Siswa di sebut Taman Muda yang sejajar dengan HIS . Sekolah ini 
pada mulanya berlokasi di sekitar Hotel Haji Nangling. jalan Cek Syeh ~eka ­

rang. Pada umumnya murid-murid berasa\ dari mereka yang tidak dapat ke­
sempatan mengikuti pendidikan yang diusahakan oleh remcrintah . Guna ma­
nampung pendidikan lanjutannya , maka pada tahun 193R didirikanlah MU LO 
Taman Siswa (Taman Dewasa) . Setelah pada tahun 1934 Taman Siswa 
mampu mendin"kan gedung sendiri di kompleks Taman Siswa sekarang ini . 
Sangat disayangkan bahwa MULO Taman Siswa ini harus menghentikan ke­
giatannya setelah Jepang menduduki daerah inJ.l5

) . 

b. Serikat Islam 
Perkembangan pendidikan di daerah ini sekitar tahun tiga pu!uhan bo­

leh dikatakan masih · ketinggalan bi)a dibandingkan dengan daerah -daerah 
Indonesia lainnya. Pada umumnya sekolah-sekolah yang ada diselenggarakan 

21) Ensklopedill Umum, YayHan Kani!iu5 , Jogya kart~ . 1973 . h:ol. 1 2X7 . 

23) Ibid., loc.cit. 
23) Prof. Soegarda Poerbaka~dtja , op.cit., nal. 219 . 

24) Wawancara dengaJI Bapak Bahtiar . Ketua Pcrguruan Taman $i5wa c~han~ Palcm 

bang. I 8 - II - 1980 
25) Kementeri•m Peneran gan ; Rt:pu blik lndmt~:riD Propinsi Sumatf'ra 5<-/atan. llJ '>4 

hal. 630 . 
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oleh lembaga-lembaga keagamaan di samping sekolah-sekoiah yang diusaha­
kan oleh pemerintah Hindia Belanda . Baru pada tahun 1920 pemerinta.h me n­
dirik an HIS di daerah ini. Diantara sekolah-sekolah swasta yang diselenggara­
kan oleh lembaga agama Islam ialah Pendidikan lslcrm Air /tam yang terletak 
di dac r~ h Musi Ilir . Sekolah ini didirikan pada tahun 1937 oleh H.A. Hamid , 
dan pada tahun yang bersamaan Pendidikan Islam Air ltam berkembang sam­
pai ke Sungai Rotan dan Ampat Petulai. Curup . yang kedua-duanya tei-letak 
di daerah LIOT sekarang. 

Karena sekolah di Air ltam mendapatkan dukungan dari masy arakat se­
kitarnya dan dalam perkembangan kemudian menjadi lebih pesat , sekolah ter­
sebut sengaja dikunjungi oleh de Boer sebagai Asisten Residen Afdeling Pa­
lemhang llir untuk melihat dari de kat . De Boer beranggapan bahwa sekolah 
Air ham itu akan menjadi lawan yang gigih terhadap pemerintah . 

Pada tahun I 938 Pendidikan Islam di Air !tam menggabungkan diri da­
lam kegiatan politik Serikat lstam (PSll). sehingga semua sekolah yang didi­
rikan berada dalam naungan Perguruan PSH . Hingga tahun 1940 di daerah ca­
_bang Air l·tam terdapat lebih dari 10 buah sekolah PSII , dan di dusun Ai 
!tam sendiri terdapat sebuah sekolah yang terdiri dari enam lokal dan pada 
tingkat -tingkat yang tertinggi diajarkan pula bahasa lnggris . Melihat pesatnya 
kema;uan sekolah -sekolah PSil . maka pada tahun 1941 pemerintah mend iri­
kan Shcakel.vchool di Air ham sebagai saingan , mengambil tempat di bawah 
kolong rumah seorang penduduk dengan dua orang guru dan I 5 - 20 orang 
murid . Sa lah ~orang diantara guru itu adalah H. Asnawi Mangkualam yang 
mengajar sampai ~ekolah itu ditutup segera setelah Jepang menduduki Suma­
tera Selatan pada tahun ~ 942. 26 ) 

c. Muhammadiyah 
Permulaan abad ke-20 merupakan lahimya partai-partai dan organisasi­

organisasi sebagai pengaurh kesa&.nan nasional. Sejalan dengan lahlrnya Budi 
Utomo pada tahun 1908 dan bersamaan dengan datangnya gelombang pem­
baharuan di bidang agama yang datang dari Mesir, Arab dan India , m~lra 
K.H.A. Dahlan yang telah rnempelajari pembaharuan itu kemu<lian mendiri­
kan organisasi yang disebut Muhammadiyah. Perkumpulan tersebut dapat 
dianggap sebagai pelopor pembaharuan dalam mengajarkan agarna Islam di 
Indonesia . Muhammadiyah didirikan di Yogyakarta pada tanggal.l8 Nopem-
ber 1912 oleh K.H.A. Dahlan . · 

Perkumpulan ini bertujuan meluaskan dan mempertinggi pendidikan 
ajaran Islam secara modern serta memperteguh keyakinan tentang agama Is­
lam . Untuk mencapai tujuan itu Muhammadiyah mendirikan sekolah-sekolah 
di bawah Majelis Pengajaran. Usaha-usaha lain ialah memperluas pengajian-pe­
ngajian di bawah bimbingan Majelis Tabligh dan mendirikan panti-panti asuh-

26) Dinas Sosial Daerah Tk . I Sumsel, Pm'ntir K~m~rdek4an Jndon~n.. Pllembana. 
1978 , halaman 20 - 22. 
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an , rumah sakit dan poliklinik di bawah PKU (Majelis Pembinaan Kesejahte­
raan dan Umat) .27

) 

Perkumpulan Muhammadiyah masuk ke Jaerah ini sekitar tahun 1928/ 
1929, dan baru pada tahun 1932 dibentuk Daerah Muhammadiyah Lampung 
Palembang dengan Zainal Abidin Djambek sebagai Konsul yang kemudian 
digantikan oleh RZ . Fanani . 211

) Menurut keterangan Drs. M. Tusin Djamalud· 
din bahwa pembawa Muhammadiyah ke Palembang antara lain : 
I ) . Haji Rid wan yang berasal dari Kota Gede Yogyak.arta yang uatang di 

daerah ini sebagai pedagang' batik sambil melakukan dakwah lsJ.am. Oak­
wah yang disampaik.annya itu dalam waktu s.ingkat mendapatkan sambut­
an dari rekan-rekannya sesama pedagang di Pasar 16 llir. Mereka itu an­
tara laiD Haji Anang bin H. Saleh, Mgs. Ahmad , Haji Abdullialim, Haji 
Mllhammad, Abdulkarim, Abdulkasim dan Haji Djamal. 

2) . Rusli yang berasal dari Padang. Pega.wai Kantor Pos Palembang, yang 
kemudian menggabungk.an di.ri dalam acara pengajian yang dia.suh old! 
Haji Ridwan . 

3) Raden Subono Purwowiyoto , seorang terpelajar lulusan Klein AmbleiiiiiU 
Bog or, berasal dari Semarang dan tiba di Palembang pada tahun I'! l<J se­
bagai pegawai Kas Negari Palembang. Segera setelah kedatangan di Palem­
bang ia menggabungkan diri dalam kelompok pengajian yang diasuh oleh 
Haji Ridwan. Sewaktu masih di Brebes (Jawa Tengah) ia telah berkenalan 
dengan organisasi tersebut , bahkan menjadi salah seorang pimpinan Mu­
hammadiyah sctempat. 

4).Zainal Abidin Djambek. asaJ dari P..ddang bekerja pada BPM Plaju, yang 
juga menggabungkan diri dalam pengajian yang diasuh oleh H. Ridwan . 29

) 

Dengan adanya keempat tenaga peruiatang tersebut . maka makin se­
maraklah pengajian yang mereka selenggarakan dan pesertanya pun makin 
bertambah . Setelah pengajian itu berjalan beberapa lama dan pengertian pe­
sertanya terhadap tugas mereka sebagai Muslim dan sebagai anggota organisa;. 
si, maka mulailah untuk menggerakkan amal bakti serta usaha guna mengikuti 
kemajuan jaman, scsuai dengan kemajuan ilrnu pengetahuan. Dan untuk itu 
terlebih dahulu mereka dirikan ranting dan cabang Muhammadiyah dalam ko­
ta Palembang, di mana hasil susunan pengurusnya mereka laporkan kepada 
Pengurus Besar Muhammadiyah di Y ugyakarta. 30

) 

Menurut keterangan lbrahin1 Ja'far scbagai wakil K.etua Majelis Pendi­
dikan Kotamadya Palembang, ranting Muhammadiyah yang mula-mula didiri-

27). I. Djumhur & Drs. H. Danasupa.rta,op.cit., haJ. 162 - 164 . . 
28) JCH.A. Dahlan, Zlzman hnjajahaJf &land!J doll R~)HII wruJ.i berdirinyc I!Ntll 

. Tenaga orang yang mendirikan, hal. 33. 
29) Bulletin Muhammadiyah Sumtzter11 ~lota11, No. 3 M ... ret 1980 b<Al. 5 - 7 . 30). 

30) Ibid., loe.cit. 
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kan ialah ranting Talang Jawa , Seberang Ulu dan 24 llir. Ketiga ranting inilah 
yang kemudian menjadi cabang Muhammadiyah Palembang yang diresmikan 
pada tahun 1930. Kemudian pada tahun 1931 di Plaju berdiri cabang Muham­
madiyah dengan ketuanya yang pertama Abdulrnalik Sidik. Setelah itu berdiri 
pula cabang organisasi itu di Baturaja berkat usaha .Kiyai Haji Bakri, dan de­
~nlah seterusnya ke daerah pedalaman . 

Menurut keterangan Drs. M. Tusin JamaJuddin sebagai anggota pengu­
fus Wilayah Muhammadiyah Sumatera Selatan, bahwa sekolah Muhammadi­
yah (Sekolah Dasar) resmi didirikan baru pada tahun 1932, yaitu : SD di ~ 
tnu ; SD di jalan Mayor Ruslan dan HIS di 24 llir Palembang. Em pat tahun 
kemudian dibuka SD di Kertapati dan pada tahun 1938 didirikan HIS dan 
ScluiJcel Sclwol di 4 Ulu Palembang. Demikian pula MULO Muhammadiyah 
didirikan pada waktu itu . Pada jaman Jepang, sekolah-sekolah yang bernaung 
di bawah Muhammadiyah, pada umumnya ada kegiatan, kecuali yang ber­
usaha bertahan ialah SD 4 Ulu, SD di jalan Mayor R~, SD .di Palju dan 
SD di Bukitkecil 

Situasi Muhammadiyah di Sumatera SeJatan dipmbarkan seb.agai ber-
ikut : 

"Menurut JUSII'IIUI zii1TUD'I Bekutdll KoiVUI dtlenm Palembtmg itu me­
mimpin dua doenm yaitu Palembang dim Lampung. Dan pemllh juga dicoba 
memasukkan doerah Bangka dim Belitung. NllSib MuJuzmmmliyah dalam 
dtlerah-<klerah itu seteloh Jepang masuk tunlll menyedihlcan. . Konsul daerah 
Palembang R.Z. Fanany tidJlk sanggup mern.pertahilll/c, $l!hinggrl .Muham­
madiyah diu!Trlh Palembang terpaksa dibubtulcllnnya sendiri tidak berapa /amo 
sesudah Jepang masuk sehingga selanuz pmdudukan &lkztentam Jepang 
hi/imgillh :ruam Muhamlnlldiyah dari daerah itu. Pemimpin-pemimpin Mu­
hammadiyah di lutu kolll PaJembang yang ·mDSih cinta kepadiz pmerikallln 
tetap menjaga hok milik dim wak4f M&llwnrmadiyah dan ada juga yang telllp 
me/aniutkan anuJinya walaupun nflT1Ul M&llwnrmadiyah tidJlk boleh duebut­
sebut. Waktu saya dalllng ke Tanjung Enim di pertengrzluzn bulan April 1944 
saya dapati musholla Muhammadiyah 71IIISih telllp diwnbahyangi. Tuzp-tillp 
Juzbis jama 'ah Magrib anggota Muluz:mmildiyah mtUih tetap berlcumpul habis 
Jembahyang lsya ' mengaii, berlcursus dim lltin-Uzin. &urglcu-banglcu sekf#illh 
tenu:run di tepi musholloh. Ketika saya tJmyai akan dipengapalcan ~glcu­
banglcu seko/Qh itu karena sekoillh :rudah ditutup. PenguTUsnya menjawab: 
dUimpan bailc-bailc menunggu waktunya aJcan dipergu1t11kan kembali ItuiDJr 
sebabnya maJca SIIUdtua A . Malik Siddik pulling dari Palnnbang ke Bulcit-
tinggi. ... u) . 

d. Mad~ di Sunuztera Sellltan 
Menurut keterangan Haji Munir, seorang tolcoh agama dari Kabupaten 

Muba dan Kiyai Haji Zaina1 Fikri (seorang Relctor lAIN Raden Fattah Pa-

31) K.H.A. Dahlan. Ofl.cit .• hal. 81 ·82. 
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lembang), bahwa lembaga pendidikan sekolah agarna di daerah irii pada 
umumnya diselenggarakan oleh orang-orang pribumi yang baru pulang menu­
naikan ibadah Haji_ Oleh karena tinglc:at pengetahuan mereka tidak begitu 
mendalam mengenai ilmu-ilmu yang berhubungan dengan nmu AI Fikh; 
maka yang diajarkan kepada murid-murid hanyalah berkisar pada cara mem­
baca AI Qur'an saja dan peraturan-peraturan tentang sembahyang lima walctu. 

Biasanya . pendidikan dilakukan secara perorangan dengan biaya yang 
dipikul oleh murid-murid, sedangkan tempat pendidikan berada di bawah 
rumah (rumah-rumah tradisional di daerah ini adalah rumah panggung). 
Walctu belajar pun tidak tentu dan tidak teratur , mengingat kondisi rakyat 
setempat. Bahkan kadang-kadang ditutup sementara pada musim panen atau 
menabur bibit padi di sawah. Kemudian Jekolah yang tidak teratur itu disem­
pumakan oleh orang-orang pribumi pula yang sengaja belajar di Mekkah 
beberapa tahun, kemudian pulang ke tanah air dan menyempumakan sekolah­
Jekolah tradisional tersebut dalam bentuk madrasah . Pada umumnya madra­
sah-madrasah tersebut setingkat dengan Sekolah Rendah atau dikenal dengan 
nama lbtida'ytlh. Hanya beberapa daerah saja yang dapat menyelenggarakan 
sekolah madrasah tingkat T.wmawiyoh faitu: ~p~!?.ila ter<i;tpat beberapa-.orang 
Haji yang telah mendapat pelajaun di · Mekkah yang dikenal dengan St!kolaJi 
Dttlul 'Ulum. Orang-orang itu di daerah MUBA antara lain H~i Rasyid Siddiq · 
dan Haji Amir Hamzah, sedangkan di daerah OKU ialah Kiyai Haji Zainal 
Fikri dan Kiyai Haji Daud Rusdy . 

Sebagaimana diketahui bahwa agama Islam masuk ke Surnatera Selatan 
ada yang dari jurusan Selatan (Jawa Barat), sehingga pendidikan Islam di dae­
rah ini banyak mengikuti pendidikan Islam di Jawa. Demikian pula mengenai 
pondok pesantren atau madrasah-madrasah di daerah ini hampir sama sistem­
nya dan kitab-kitabnya yang dipakai di Jawa. Di antara sekian banyak pon­
dok pesantren dan madrasah yang terkenal dan tertua di daerah ini : 

l) .Pondok Pesantren yang berlokasi di Marga Madang Suku II yang didirikan 
oleh Haji Juwana yang berasal dari Banten pada tahun 1656. 

2).Mtldnmlh Al-Qrmm.yllh, didirikan oleh Kiyai Haji Muhammad Yunus, 
kira-kira dalam tahun 1920 di Palembang, yang terdiri dari tingkat lbti­
da'yah dan Tsanawiyah. Pada masa jayanya murid-muridnya pemah men­
capai 400 orang dan guru-gurunya terdapat lima orang, yang sampai 
sekarang masih hidup. 

3).Selwllzh Ahlillh Dinytth, didirikan oleh Kiyai Masagus Haji Nanag Misri 
pada tahun 1920 di Palembang, yang terdiri dari tingkat Ibtida'yah dan 
Tsanawiyah. 

4)Madrasah Nandfalah, didirikan oleh Kiyai Haji Abubakar Al-Bastari pada 
tdlun 1934 di Palembang dan terdiri dari; tingkat Ibtida'yah yang lama 
pendidikannya lima tahun, Tingkat Tsanawiyah lama pendidikannya tiga 

so 



tahun dan tingkat Alyah lama pelajarannya dua tahun. Pad a masa jayanya 
pemah jumlah muridnya mencapai !._ 600 orang. 

5).Madr=ah Dtnul Funun, didirikan oleh Kiyai Haji lbrakhim pada tahun 
1938 di Palembang, yang terdiri dari tingkat lbtida'yah dan tingkat Tsa­
nawiyah . 

Lain dari pada itu banyak lagi madrasah di daerah ini mulai dari kota­
kota sarnpai ke dusun-dusun , seperti Madrasah Salathyah, Dinyah. Tarbyah 
IUniah. Nurul Huda dan 1ain-lain.32

) 

e. Portdok Pesantrrm Nurullslam Seri Bandung 
Pesantren ini berlokasi di daerah OKI (Tanjung Batu) didirikan oleh 

Kiyai Haji Anwar bin Haji Kumpul pada tanggall Nopember 1932 M. (2 Ra­
jah 135 I H.). La tar belakang berdirinya pesantren ini , adanya dorongan 
masyarakat setempat yang menghendaki pendidikan Islam berbentuk sekolah 
dan dukungan dari pemerintah setempat. Sebagai tujuannya untuk mendidik 
dan membimbing serta membawa para santri, agar menjadi manusia muslim 
yang be·rilmu, beriman, beramal soleh serta berakhlak mulia dan kelak dapat 
menjadi anggota masyarakat yang berdaya guna , berbakti terhadap agama , 
tanah air dan bangsa dengan jiwa ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Pondok Pesantren Nurul Islam ini merupakan salah satu di antara lembaga 
pendidikan Islam yang dapat bertahan pada jaman Jepang. 

f Lembaga Pertdiflikan Katolr7c dan Kruten 
1 ). Perguruan Katolik 

Wilayah Propi.nsi Sumatera Selatan terdapat dua buah keuskupan, yaitu 
keuskupan Palembang dan Keuskupan Pangkal Pinang, yang masing-masing 
Keuskupan bekerja imam-imam yang berbeda ordonya. Ordo SCJ di wilayah 
Palembang dan Ordo SSCC di wilayah Pangkal Pinang. Dengan demikian ber· 
dirinya sekolah-sekolah yang berdasarkan agama Katolik tidak dapat dipisah­
kan dengan kegiatan Ordo-ordo tersebut . 

a) Keuskupan Palembang (Perguruan Xaverius) 
Imam-imam Ordo SCJ tiba di daerah ini pada bulan September 1924, 

di mana pos pertamanya di Tanjungsakti. Sebelum kedatangan mereka itu 
telah bekerja di tempat ini pastor Y . van Meurs SJ". sejak tahun .l887 dengan 
membuka sebuah sekolah di Tanjungsakti pada tanggal l September 1887 
dengan dua ruang yang terpisah, sebuah di putoran dan yang lain di rumah 
seorang bekas peKabar lnjil (zendeling) Y.C. Kersten. Walaupun ada campur 
tangan Residen Langen mengenai sekolah terse but pada tahun 1889, namun 
jalannya tidak Iancar karena kekurangan murid yang diperlukan dalam arti 

32) Prof. H. Mahmud Junus, ~ Pntdidiktzn !JIIzm di htdortaia M ti" J-a.--, u ...., --..& w. 
I 979 , h-.al . 211-213 . 
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badir tiap-tiap hari.33
) Pengalaman yang pahit dial ami pula oleh pastor P J . 

van Hoof, di mana pada tahun 1911 ia berusah.a menghidupkan kembali 
sekolah-sekolah yang pemah ada, sehingga t.ahun 1915-1916 membuk.a dua­
tiga sekolah di Benting dan Joko Bloot (Simpangtiga) . Setelah suster-suster 
BeJilskllsihan tiba di sana, pada t.ahun 191 7 sempat memberikan pelajaran 
jahit-menjahit dan kerajinan tangan .34

) 

Di samping pos pertam,a di Tanjungsakti, pada tahun 1925 kota Pa­
lembang dijadikan pos kedua oleh S.CJ . untuk meneruskan usah.a yang 
telah dilakukan oleh Imam-imam SJ . dengan membub sekolah-sek.o~ 
yang dibina oleh merek.a sendiri . 

Untuk lebih mem.antapk.an lembaga itu , mak.a dibentuklah suatu yaya­
san yang diberi nama Yayasan Xnerius dengan Akte Notaris Christian Maa­
thuis pad a tanggal 5 Mei 193~) dengan susunan pengurusnya: Pastor J .J. van 
der Sangen sebagai Ketua, Pastor A. Hermelink sebagai Sekretaris, Nyonya 
Y da Maria Gerarda Wilhelmina van Peer sebagai bendahara, dan FPH van Al­
fen dengan JHA. Wiedenhoff sebagai anggot.a. Yang pada tahun 1926 bulan 
Maret mendirikan Karya Melania di .l'alembang, dan merupakan cabang dari 
Karya Melania di Nederland. Pada tahun itu juga didirikan sekolah Thersia, 
sebuah HIS yang sedianya di khususkan untuk anak-anak perernpuan. Pada 
tahun t 9 27 suster-suster Hati Kudus mengarnbil alih sekolah te.rsebut yang 
terletak di belakang kantor Pengadilan lama (Lorong Landrad). Kemudian 
men yusul didirikan Vervolgschool di Lorang Pagaralam, mernbuk.a ElS bagi 
anak-anak Eropa yang beragama Katolik dan sebuah TK. 36

) 

Menurut keterangan Nyonya Sudiropranoto (Pensiun.an guru SD 
Xaverius Palembang) , bahwa Karya Melania merupak.an Sekolah Rakyat 
kelas ll dipimpin oleh lbu Rosa yang beilok.asi di jalan Mayor Ruslan atau 
Bengkel Melati sekarang. Sedangkan Sekolah Theresia da1arn prakteknya 
mengajar anak laki-laki dan perempuan, yang sebagian besar anak-anak itu 
berasal dari anak-anak Cina. Indo-Belanda dan anak-anak KNIL (KoninJcli;lce 
Nederlandsch lndische Leger). Pada tahun 1933 sekolah ini terdiri dari kelas 
nol (0) sampai kelas tujuh, di mana sekolab tersebut dipimpin oleh Suster 
Martini yang dibantu oleh Tumeon dan Nyonya Soediropranoto. Pada bulan 
Agustus 1935 dibuka sekolah HCS dan setahun kemudian frater-frater Bundtl 
Hati Kudus datang ke Palembang dan mengambil alih murid laki-laki dari 
sekolah Theresia . Setelah itu kedua sekolah tersebut digabungkan rnenjadi 
satu dalam tahun 1938 dengan ~A~ School. 37) 

3 3) G . Vriem S.J .. SeitU'Oit Goejtl X.toiJj; l11doft,.,, AmoJdus, Ende, 1972, halaman 
185-186 . 

.34) Ibid., halaman 168-169. 
35) Stichtingsbrief X11~erius II~. oo. 11. dd. 5 Mei 1930 (Notaris Christian 

Maathuis) . 

3n J c; . V ricn~ SJ. op.cit .. ""-'· 182 . 
~ 7 1 /hid ., foe. cit. 
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Sementara di Palemba • r ara bi.arawan dan biarawati mendirikan ber­
jenis-jenis sekolah , maka di kota Lahat dibuka Sekolah Dasar (HIS) pada 
tahun 1933 di bawah pimpinan pastor Hooge boom S.CJ _ dengan muridnya 
yang bermacam-macam bangsa dan usianya. Kemudian pada tahun 1936 
sekola_h itu diambil alih oleh suster-suster Carolus Borromeus di bawah pim­
pinan suster Cornelianne , yang sebelumnya telah mempunyai posnya di 
Bertgkulu. Pada tahun 1938 sekolah ini berkembang di bawah pimpinan 
suster Laurentia dengan membangun sebuah kompleks sekolah di jalan 
Gumei, bahkan pada tahun 1939 telah dibuka sebuah MULOJ11

) Sekolah 
Katolik di Lahat ini akhimya dikenal dengan nama Sekolah Santo Yosef 

b) Keuskupan Pangkal Pinang 
Setelah kota Mentok diresmikan sebagai stasi dalam tahun 1925 dengan 

imamnya yang pertama pastor Meijer , dan kemudian tiba di sana de Iapan 
orang suster PemeliJuuaan lllahi telah membuka sekolah Santa Maria pacta 
tanggal 3 Nopember 1925, kecuali HCS dibuka pula Taman Kanak-kanak 
dengan 36 orang murid . Pada tahun 1927 telah diusahakan untuk membuka 
MULO tapi tak dapat bertahan lama.39

) Demikian pula stasi Be\inyu dibuka 
sebuah sekolah dengan asrama atau usaha pastor Zaat pada tanggal 5 Nopem­
ber 1929 , yang kemudian diserahkan kepada beberapa orang suster pada 
tahun 1931 . Oleh karena stasi Belinyu mengalami kemunduran , maka stasi 
Pangkal Pinang dibuka oleh pastor Bakker dengan membuka sekolah pada 
tahun 1931. Ketika bruder-bruder Dongen tiba di sana dalam tahun 1934 , 
maka pengelola sekolah tersebut diserahkan pada mereka. sedangkan pastor 
Bakker akan mempersiapkan sekolah puteri. Akhirnya dalam tahun 1938 
suster-suster yang dinanti-nantikan tiba di Pangkal Pinang dan langsung 
memimpin sekolah puteri tersebut . Pastor van Gelder yang tadinya menjadi 
guru pada sekolah tersebut mendapa1 tugas di Sungai Liat untuk onembantu 
pastor di sana yang telah memulai kegiatannya pada tahun 1937 . Menjelang 
masuknya Jepang di sana, sekt)lah puteri di Sungai Liat terdiri 3 kelao; .40 ) 

2) hrguruan Methodist 
Pusat gereja Methodist di Indonesia berada di Medan sejak tahun 1905 . 

yang mengemban tugas gerejani, pendidikan dan sosial. Menurut keterangan 
SMH Panggabean MA (Kepala Sekolah Methodist I Palembang) bahwa seko{ah 
Methodist di Palembang pertama kalinya didirikan oleh Solomotl Pakiana­
than, seorang bangsa India dari Malaysia pada tahun 1908. Mula-mula sekolah 
ini bemama Munora School yang berlokasi di Lorong Basah . Pada mulanya 
setiap anak boleh memasuki sekolah ini. tapi kenyataannya yang tertarik ialah 
orang-orang Cina, India dan o~ang-orang Yani mampu. Kemudian namanya 

38) Ibid., haJamm J84-18S . 
39) lbld., haJamm 254. 
40) Ibid., hal. 260-267. 
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diganti dengan Methodist English School, setelah memiliki gedung sendiri 
yang terletak di jalan Tengkuruk. Guru-gurunya aJalah orang-orang Indonesia 
dan di antaranya A. Malik , sedangkan pimpinannya antara lain Albert Hamel 
dan John '!Vesley Day. Ketika Jepang menduduki daerah ini. sekolah ini di­
tutup seperti halnya sekolah-sekolah yang dikelola oleh Yayasan Xaverius 
lainnya. 

3) Perguruan Kristen 
Sebagai usaha Gereja-gereja Kristen di Palembang, lahirlah ELS pada 

tahun 1938 di bawah naungan Yayasan Vereeniging Voor ChristeJiik Oruier­
wij! te Palembang atau Perkumpulan pengajaran kristen di Palembang, yang 
didirik.an pad"a tahun 1938 dengan Akte no. 88, Badan Hukum No. A43/25/­
l7 . Sekolah ini berlokasi di Jalan Merdeka dan pendirinya van Bo54.:h dengan 
van Ach . Nama sekolah tersebut dik.enaJ dengan nama Beatric School yang 
menampung murid-murid campuran, dan setelah Jepang men.duduki kota 
Palembang sekolah ini pun ditutup . Setelah Indonesia Merdeka sekolah ini 
dihidupkan kembali yang dik.elola oleh HKBP, GPIB dan Siloan . 



BAB V 
PENDIDIKAN JAMAN JEPANG 

A. PENDIDIKAN PEMERINT AH 

Tujuan Jepang menduduki kepulauan Indonesia ialah untuk menguasai 
sumber bahan-mentah dan gudang tenaga manusia, yang sangat besar artinya 
bagi kelangsungan Perang Asia Timur Raya . Daerah Sumatera Selatan yang 
dipandang dari potensi perang adalah unsur yang sangat menentulcan, karena 
merupakan penghasil bahan bakar yang cukup kaya, sehingga pada tanggal 
14 Pebruari 1942 daerah ini diserbu dan diduduki oleh tentara Jepang. Mulai 
saat itu berakhirlah mas.~ penjajahan bangsa Belanda dan mulailah era baru 
di daerah ini, yakni jaman pendudukan Militer Jepang yang berlangsung sam­
pai tahun 1945 . · 

Perkembangan ekonomi dan industri Jepang membutuhkan wilayah 
yang luas di s.~mping sebagai daerah pasaran juga sebagai sumber bahan 
mentah, oleh karena itu perluasan daerah seakan-akan merupakan suatu ke­
harusan yang mutlak . Ren cana perluasan daerah itu melahirkan suatu konsep 
yang dikenal dengan nama Hakko-Ici-U dalam rangka mendirikan "Kemak­
muran Bersama Asia Ray a ·· yang telah dipublikasikan sejak tahun 1940.1

) 

Menurut rencana itu Jepang akan menjadi pusat suatu lingkungan pengaruh 
atas daerah-daerah : Mancuria , Daratan Cina , Kepulauan Filipina, Kepulauan 
Indonesia , Thailand , Malaysia , lndocina dan Asia (Rusia). Jepang akan men­
jadi pusat industri presisi. sedangkan Mancuria akan dikembangkan menjadi 
daerah pcrlambangan industri berat dan industri kirnia, dan Cina sendiri akan 
dikcmbangkan menjadi industri ringan dan tekstil .1 ) Adapun daerah-daerith 
lainnya lelap merupakan sumber bahan mentah untuk mensuplai daerah­
daerah industri tersebut. Rencana ekspansi Jepang serta konsep ~lci-U 
atau Kcmakmuran Bersama Asia Raya itu, dianggap sebagai suatu keharusan 
yang tidak dapat ditawar dan oleh kalangan militer, diterirna serta disambut 
dengan hangat, karena menjanjikan prestise-prestise kepahlawanan dan peng­
abdian . 

Dengan semboyan "Asia untuk bangsa Asia" dan ideoJogi H~Jci-U, 
Jepang berhasil menguasai daerah yang berpendudult empa~ ratus juta jiwa, 
yang antara lain menghasilkan S<Yih produksi karet dan 70% produksi timah 

I ) Badan P<.-nclitian dan Pcngcmbanpn ~ndidikan & Kcbudayaan PendidikaD di lado-
ncsi<l 1900-1974, Wai Pustalta, Ji&kart .. . 1975, hal. 25 . ' 

2) JbUJ., /01.·. cit. 

ss 



dunia. 3 ) Indonesia sebagai somber bahan mentah serta gudang tenaga manusia 
yang dapat diharapkan untuk menunjang pelaksanaan Perang Asia Timur 
Raya, merupakan sasaran yang perlu dibina sebaik-baiknya, oleh karena itu 
ideologi Hakkf>.lci-U yang pada dasarnya merupakan alat tersembunyi eks­
pansi Jepang harus ditanamkan/dipompakan kepada seluruh rakyat Indonesia 
pada umumnya dan rakyat Sumatera Selatan khususnya. 

Dalam melancarkan usaha ·terse but di at as pemerintah militer Jepang 
membentu:../mengerahkan barisan propaganda, terdiri dari pemuka-pemuka 
masyarakat dari daerah ini yang telah mendapat gemblengan langsung dari 
pernimpin-pemiinpin Jepang, dengan didampingi oleh orang-orang Jepang 
sendiri. Barisan propaganda tenebut terkenal dengan nama Sendenbu. dan 
tugas utaina yang dibebankan oleh Jepang kepadanya ialah menyebar luaskan 
ideologi HakluHci-U, di samping itu ideologi baru tersebut harus dapat meng­
hancurkan ideologi Indonesia Raya.4 ) 

Usaha untuk menyebar luaslcan dan menanamkan ideologi baru ter­
sebut melalui beberapa jalur, yakni melalui pegawai Negt:ri {Pamong Praja) , 
para Alim-Ulama dan melalui jalur pendidikan (Guru-guru). Dalam rangka 
itulah para Demang, Pesirah, Alirn-Ulama dan Guru-guru yang mewakili 
daerahnya masing-masing dikumpulkan di kota Palembang dalam beberapa 
bulan lamanya untuk digembleng, diberi latihan-latihan serta indoktrinasi 
tentang semangat Jepang. Mereka dibebani tugas sebagai penyebar luas ideo­
logi tersebut dan sekaligus menanamkan perasaan anti Barat/ Amerika kepada 
seluruh rakyat di daerah ini. 

Untuk maksud tersebut diciptaican beberapa nyanyian, baik dalam 
bahasa Jepang maupun dalam bahasa Indonesia, yang menggambarkan keja­
hatan bangsa-bangsa Eropa/ Amerika karena telah memperbudak bangsa­
bangsa Asia , dan oleh karena itu harus dienyahkan dari seluruh Asia. Dalam 
hal ini Jepanglah yang akan memimpin bangsa-bangsa Asia Dalam mengusir 
bangsa-bangsa penjajah tersebut . Nyanyian-nyanyian itu harus dihafalkan/ 
dinyanyikan dengan penuh semangat oleh penduduk, terutama pegawai 
negeri dan pelajar, sehingga perasaan anti Barat meresap serta dihayati oleh 
anak-anak sekolah dan seluruh rakyat. Dengan usaha itu diharapkan rakyat di 
daerah ini akan bersirnpati kepada Jepang sebaliknya membenci kaum Se­
kutu. dan dengan demikian seluruh rakyat mau memberikan bantuan secara 
maksimal dalam bentuk materi, tenaga dan jiwa mereka bagi pelaksanaan 
Perang Suci yang didengung-den~ungkan oleh pemerintah militer Jepang. 

3) Ibid . . habtman 30. 
41 I. Djumhur. On. H. I>-.mawparta, Sejarflh Pmtlit~~Jc.t , CV. Dmu, Banchn". Band~ 

li~or . 1976 , halaman 195 . · 
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K.edatangan bangsa Jepang di daerah ini mula-mula disambut dengan 
hangat oleh seluruh rakyat yang ingin melepaskan diri dari penjajahan ba 11gsa 
Belanda, karena Jepang dianggap sebagai "juru selamat" yang telah dapat 
mengusir bangsa Bule dari bumi Indonesia. Dengan berbagai-bagai semboyan 
yang muluk-muluk seperti "Asia untuk Bangsa Asia," "Kemakmuran Bersama 
Asia Raya ," "Dai Nippon indonesia Sarna-sarna" serta " Bangsa Kulit Putih 
Musuh Asia, " "Sekutu Musuh Kita" dan lain-lain, Jepang dapat memikat 
hati rakyat. Tetapi kemudian sikap rakyat berubah, karena ucapan dan sem­
boyan-semboyan yang digembar-gemborkan itu tidak sesuai dengan perbuatan 
orang-orang Jepang itu sendiri. Rakyat menjadi ragu-ragu, gelisah dan keta­
kutan . 

.Akibat penyerbuan bangsa Jepang pada tanggall4 Pebruari 1942, ham­
pir semua kegiatan di segala bidang kehidupan masyarakat daerah ini terhenti 
untuk sementara. Sebagian besar penduduk daerah ini bailc yang tinggal di 
kota Palembang, di kota-k:ota daerah pedalaman (Sekayu, Kayuagung, Batu­
raja, Lahat, Muara Enirn dan lain-lain), maupun yang tinggal di dusun-dusun 
mengungsi ke dalam hutan atau ke talang-talang. Demikian juga kegiatan di 
lapangan pendidikan dan pengajaran ikut terhenti..5) dan baru kira-kira pada 
bulan Agustus 1942 roda pendidikan berputar kembali, sekolah-sekolah mulai 
dibuka, meskipun mula-mula jumlah muridnya sangat sedikit lw'ena keadaan 
belum stabil . 

Sebagai hasil pengamatan dan wawancara-wawancara yang telah k:ami 
lakukan di beberapa daerah Kabupaten di Sumatera Selatan, temyata situasi/ 
kondisi pendidikan di daerah ini berbeda dengan apa yang terdapat di Jawa 
dan tempat lain di Indonesia . Rupa-rupanya sejak jaman kolonial Belanda, 
baik jumlah maupun jenis sekolah yang dibuka di daerah ini tidak banyak. 
Pada jaman Jepang keadaan pendidikan di daerah ini semakin menyedihkan, 

di mana sekolah-sekolah di jaman Belanda yang jumlahnya belum memadai 
oleh Jepang semakin dikurangi, karena pemerintah Militer Jepang hanya 
memberikan sedikit perhatiannya terhadap pendidikan di daerah ini ji.k:a di­
bandingka.n dengan di Jawa. Sekolah-sekolah yang ada pada masa penduduJc­
an tentara Jepang ialah yang diselenggaralcan oleh pemerintah Jepang dan 
yang di.selen&KC~rakan oleh badan-badan Swasta seperti : Taman Siswa, Mutwn­
madiyah dan lain-lain. Pada jaman Kolonial Belanda sekolah-sekolah ~wasta 
yang terdapat di daerah ini ialah yang diselenggarakan oleh Taman Siswa. Mu­
b.ammadiyah, Methodist (Zending), Katoli.lc (Misi) dan AJim.tJlama setempat 
Pada jaman Jepang sekolah-sekolah Zending dan Misi terpaksa ditutup, 
k.ueaa sekolah MetlaodUt rnempergunakan bahasa pengantJrnya bahasa 

S) Wa-.a.can clenpa JlHA ltaai eks. II' .;pala Perwakilan P A JC Swnatera Selatan , 
22 Oktober 1977. 
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lnggris, sedangkan sekotah-sekolah Katolik guru-gurunya sebagian besar 
orang Belanda. Penutupan berbagai sekolah di masa pendudukan tentara 
Jepang di samping faktor tersebut di atas juga disebabkan oleh kebutuhan 
mereka akan bangunan-bangunan yang dipakai untuk asrama, bengkel. depot 
logistik dan lain-lain.6

) Sebagai akibat dari tindakan itu . maka jumlah sekolah 
di daerah ini menjadi sernakin sedikit , dan boleh dikatakan keadaan pendidik­
an di Sumatera Selatan pada masa pendudukan tentara Jepang sanl!at r~wan . 

Sejalan dengan ideologi yang harus ditanamkan kepada seluruh rakyat 
Indonesia, maka landasan idiil daripada pendidikan pada masa pendudukan 
tentara Jepang ialah Hakk£rlci-U, bangsa Jepang mengajak bangsa Indonesia 
untuk bekerja sama dengan mer..,l<a dalam rangka mencapai "Kemakmuran 
Bersama Asia Raya ." 7

) Semua kegiatan di sekolah-sekolah menunjukkan 
pengabdian kepada pem~rintah pendudukan Jepang dengan tidak mengindah­
kan pertumbuhan kepribadian dari anak didik . Pendek kata pendidikan pada 
waktu itu diliputi oleh suasana perang, karena baik nyanyian , semboyan mau­
pun latihan flllik semuanva dihubungkan dengan persiapan lahir-batin guna 

menghadapi perang. Dengan semboyan Asia Timur Raya atas dasar Kemak­
muran Bersama, maka semangat Jepang dimasukkan di sekolah -sekolah. 
Semua pelajar setiap pagi diharuskan mengucapkan sumpah setia kepada 
kaisar Jepang dan membentuk Indonesia Baru dalam rangka "Kemakmuran 
Bersama Asia Raya." 

Adapun tujuan utama dari pendidikan pada masa itu ialah " meme­
nangkan perang"; konkritnya ialah bahwa pendidikan di Indonesia harus 
diarahkan pada kewajiban menyediakan tenaga-tenaga buruh kasar secara 
cuma-cuma atau Romusha yang di daerah ini terkenal dengan nama Badan 
Pembantu Pemerintah (BPP) alias kuli kerja sampai mati dan prajurit-prajurit 
untuk membantu peperangan bagi kepentingan Jepang. Pemuda-pemuda 
daerah ini dikerahkan untuk menjadi Gyugrm dan Hriho 8 ) 

Walaupun pemerintah Militer Jepang rnemberikan sedikit perhatian 
terhadap pendidikan, namun hasilnya sangat luar biasa untuk bangsa Indo­
nesia di kemudian hari. 

Pelajar-pelajar diharuskan rnengikuti latihan fisik , latihan kemiliteran 
dan indoktrinasi ketat serta ditanamkan disiplin yang tinggi kepada rnereka. 
Di samping itu penggunaan bahasa Indonesia rneniadi bahasa pengantar resmi 
baik di kantor-kantor maupun di sekolah-sekolah, sehingga mendudukkan 
bahasa Indonesia pada tempat yang sangat penting, sedangkan pemakaian 

6) Kementerian Peneranpn, Rqublik /ndortt!!fttl l"roptiUI Stii'Puztoa Sellnlm, Jakarta, 
1954, halaman 630 . 

7) Badan Penelitian dan Pengembanpa p.,..cticlikan dan K.ebodayaan, op.dt., hal. 25. 
8) Kementerian Penerangan,op .dt., hal . 630. 
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bahasa Belanda dilarang dan bahasa Jepang dijadikan bahasa kedua9
) sesudah 

bahasa Indonesia . Selama masa pendudukan Jepang itu pula bahasa Indonesia 
berkembang dan dipermodern . sehingga menjadi bahasa pergau\an dan bahasa 
ilmiah. 

Sistem pengajaran yang dipakai pada masa itu adalah mtem sebelumnya 
dengan ditambah beberapa mata pelajaran baru , antara lain bahasa Jepang dan 
Taiso (gerak badan) ke dalam kurikulum .10 ) 

Bahasa Indonesia dijadikan bahasa pengantar pada semua tingkat se­
kolah, sedangkan bahasa Jepang dijadikan mata pelajaran wajib .n) Bahasa 
Belanda pada waktu itu dilarang dalam koresponsensi dan Pers maupun diajar­
kan di sekolah-sekolah, tetapi sebaliknya pemakaian bahasa Jepang sebagai 
alat komunikasi baik dalam surat-menyurat maupun untuk Pers dianjurkan di 
samping bahasa Indonesia. Sebelum pelajaran dimulai para pelajar diharuskan 
mengikuti upacara penaikan/pengibaran bendera Jepang dengan menyanyikan 
lagu kebangsaan Jepang ( Kimtgayo), menghormat (seikeirei) kepada kai sar 
Jepang di Tokyo dan setelah itu melakukan taiso (gerak badan) . Tetapi bagi 
1embaga pendidikan pesantren tidak diwajibkan , dan oleh karena itu ada 
beberapa madrasah di Sumatera Selatan diubah menjadi Pesantren misalnya : 
Madrasah yang dipimpin oleh Ki . H. Zainal Abidin Fikri (sekarang sebagai 
ftektor lAIN Rd . Fattah Palemliang). Di samping itu para pelajar dari semua 
ili1gkat sekolah diwajibkan pula melakukan baris-berbaris , latihan kemiliteran, 
membersihkan gorong-gorong (got). kakus, membuat kebun di halaman se­
kolah untuk drt.anami dengan tanaman yang menghasilkan bahan makanan 
seperti: jagung, ubi kayu , ketela rambat , sayur-mayur dan pohon jarak/kapas 
!ian lain-lain . Sebagian besar waktu untuk belajar di dalam kelas dihabiskan 
untuk Kinrohmi (kerja bakti) , dan hanya sebagian kecil saja untuk belajar 
dan oleh karena itu pengetahuan murid-murid pada masa penduduk.an Jepang 
sangat minim dan kurang mendalarn. 

Buku-buku pelajaran boleh dikatakan langka, dan kalaulah ada tidak 
dapat memenuhi kebutuhan. Sebagian besar dari para pelajar tidak memiliki 
buku, buku tulis serta alat-alat tulis lainnya pun sangat sukar didapat, dan 
tidak jarang buku tulis yang telah penuh dengan tulisan direndam dengan air 
untuk menghilangkan tintanya, kemudian dijemur dan jika telah kering di­
pakai lagi untuk rnenulis. Se\ain daripada itu sandang dan pangan sulit dicari. 
Semangat dan adat-istiadat Jepang atau nyanyian yang bertema semangat 
perang dan kutukan terhadap kaum Sekutu diajarkan di sekolah-sekolah, di 

9) Badan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan dan Kebudayaan, op.dt., hala­
man 30. 

10) Wawancara dengan Bapak RHA . Rani,.,~ Olttober 1977. 
11) M.A. Azis, Jap111t'1 Colonilllimltllfd 'lldollnill, Martinus Nijhoffl'he H.pe,19SS, 

hal . 175. 
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samping menanamlcan rasa honnat kepada guru-guru. Sehubungan dengan itu 
tiap pagi setelah masuk kelas, anak-anak berdiri dengan tertibnya dan mem­
berikan salam kepada guru dengan mengucapkan "Sensei ohayo gozaimlls" 
(Selamat pagi ibu/bapak Guru) . Hal yang sama dilakukan juga pada siang/ 
petang hari setelah pelajaran berakhir dengan mengucapkan "Sensei Konni­
ciwa .. (Selamat Siang lbu/Bapak Guru), terutama kebiasaan itu ditanamlwl 
pada sekolah rendah (Syot~Koto SyogaJclco). 

Peraturan sekolah yang Ililenunjuklcan disiplin yang keras, ialab semua 
pelajar pria diwajibkan menggunduli kepala sampai licin, dan apabila peratur­
an itu dilanggar, maka pelajar yang tak patuh tersebut akan dihukum sehari 
penuh, yaitu dijemur di panas matahari. Yang paling berkesan dan agak me­
ngerika.n, ialab keharusan memberi hormat kepada serdadu-serdadu Jepang, 
terutama jika meliwati pos-pos penjagaan (piket), diharuskan berhenti lalu 
memberi honnat dengan menundukkan badan sampai 90 derajat. Jika hal itu 
dilanggar dan kebetulan dilihat o.leh serdadu yang sedang pik.et, biasanya di­
panggil dan ditempeleng. 

L Pendidi.kan Daur 
Sistem persekolahan pada jaman pendudukan Militer Jepang banyak 

mengalami perubahan, karena sistem penggolongan baik menurut golongan 
bangsa maupun menurut status sosial dihapuskan .11

) Dengan demikian ter­
jadilah pengintegrasian terhadap bermacam-macam sekolah sejenis . Berbagai­
bagai jenis sekolah rendah yang diselenggarakan pada jaman pemerintahan 
kolonial Belanda, baik yang mempergunakan bahasa Belanda sebagai bahasa 
pengantar , maupun yang mempergunakan bahasa Melayu sebagai bahasa 
pengantar seperti : El.S, HCS, HIS, Schlllcebchool, Vol/cschool dan Vervolg­
school dilebur menjadi satu jenis Sekolah Rendah (S.D .), yakni sekolah 
Rakyat 6 tahun yang dalam baha.sa Jepang disebut Kolwmin-Galcko. Sejak 
jaman pendudukan Jepang sirnalah dualisme dalam pendidikan dan pengajar­
an di daerah ini', 13

) karena pemerintah Militer Jepang hanya menyelenggara­
kan satu jenis Sekolah Rendah untuk semua golongan/penduduk/bangsa, dan 
hanya mempergunakan satu baha.sa pengantar (baha.sa Indonesia) serta lama 
masa pendidikannya enam tahun. Dalam hal ini tampak adanya pendemokra­
sian dalam dunia pendidikan dan pengajaran yang merupakan perintis bagi 
masa mendatang. 

Pad a masa itu Sekolah Rakyat 6 tahun ( KolrMnr»t-GaJcc) pada wnum­
nya terdapat di kota yang pada jaman pemerintah koJonial BeJanda memilik.i 
sekolah HIS seperti : Palembang, Kayu Agung, Tanjungpura, Baturaja, Marta­
pura , Muara Enim dan Lahat. Sedangk.an di dusun-dusun di daerah Uluan 
seperti Musi llir (sekarang MUBA), ()gall Komcring Bir, OXau .K.omeriDg Ulu, 

12) Badan PenelitiOtn d1111 ~banp~~ Peadidiba dall Kebucia,yaaa, Ofl.cil., bal. 41. 
13) Drs. Abu Ahmadi. Seiaralr httdid._, CV. Toba Putera, ~. 19S5,1aal. 57. 
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Pagaralarn, Le111aumg uu Ugan Tengah, Musi Rawas dan lain-lainnya, sistem 

persekolahan jaman kolonial Belanda masih dilanjutlwl. Di dusun-dusun di 

daerah pedalarnan Vollcschoo/ dan Vervolgschool yang lama masa pendidikan-
. . 

nya masing-masing tiga tahun dan dua tahun masih diteruskan, hanya narna-
nya yang diubah dengan nama Jepang, yaitu Syoto-Sugakko (Volbchool) 
dan Koto Sugakko (Vervolgschool). Dalarn rangka pelak.sanaan politik Etika 
di daerah ini (kira-kira tahun 1911), pemerintah kolonialBelanda telah mem­
buka sekolah Desa (Volbchool) yang dikenal dengan "Sekolah Angka Tiga" 
pada tiap-tiap dusun. Di samping itu untuk enam dusun atau tujuh dusun atau 
sampai 10 dusun dibuka hanya sebuah Vervolgschool. 14

) Keadaan yang demi­
kian itu dilanjutkan ketika pendudukan Jepang, kemungkinan karena belum 
memungleinUn untuk membuka Sek.oJah kak:yat 6 tahun di dusun-dusun di 
pedalarnan. 

Kemudian sistem lama itu berangsur-angsur ditinggalkan sehingga se­
telah Proklarnasi Kemerdek.aan Vervolgschool pada tempat-tempat tertentu 
dihapusk.an dan diganti dengan Seko!ah Rakyat 6 tahun . Pada desa-desa ter­
tentu nampaknya Sekolah Desa (SyotcrSugakko) masih diteruskan sampai 
pada awal revo!usi fisik . Bagi mereka yang mau melanjutkan sekolahnya ke 
Sekolah Rakyat 6 tahun dapat meneruskan di tempat yang telah memiliki 
Sekolah Rakyat tersebut dan langsung diterima di kelas empat. Apa yang 
telah disinggung di atas, bahwa jumlah sekolah di daerah ini sangat kurang, 
bahkan di jaman Jepang banyak ditutup karena gedungnya dibutuhkan untuk 
keperluan militer Jepang. Sebagai suatu gambaran mengenai jumlah sekolah 
di daerah ini ; pada tahun 1944 di kota Palembang yang pada waktu itu me­
rupakan ibukota Propinsi Sumatera bagian Selatan (meliputi Sumsel, Jarnbi, 
Bengkulu , Lampung dan Bangka-Belitung), hanyalah memilik.i delapan buah 
Sekolah Rakyat ( Kokumin Gakko) yaitu : di Ladang Plaju, di daerah konsesi 
minyak Plaju di Krarnasan, di Bukit Kecil, di Pugaran, sekolah puteri di 
~bon Duku, di Sungai Aur 7 Ulu dan di Kertapati. 15 ) 

Mengenai kurikulum yang dipakai di sekolah Rakyat pada masa pen­
dudukan Jepang ialah kurikulum pada jaman kolonial Belanda dengan me­
nambah beberapa mata · pelajaran an tara lain: hahasa Jepang, tulisan Jepang 
(~ Hirrlgaruz dan Honzi) taiso, sejarah dan adat istiadat Jepang. Se­
dangk.a.n pelajaran ilmu bumi ditinjau dari sudut geopolitik. 16

) 

Waktu yang dipergunakan untuk belajar di dalarn kelas hanya sebagian 
kecil saja, karena sebagian besar dihabisk.an untuk kinrolrolhi dan untuk 
me~bur serdadu-serdadu Jepang dengan menyanyi dan menari. Buku pela-

14) . Wawancala dengan Rapak RHA. Rani, eb Kepala Perwakilan P dan K Swmet, 
22 Oktobel 1977 . 

15) Wawancara denpn Bapak RHA. Rani . 

16) Pro( Soegarda Poerbakawatja , hndidilcan dtll11m um llldonnitl Merdeu, Gu­
n~qt Agung , Jakarta. 1970 . hal . 33 . 
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jaran yang dipakai pada waktu itu dan sangat populer iaJah bulru "M11tahari 
· Terbit", "Bunga Rampai" dan buku "Berhitung". Hampir semua Sekolah 

Rendah (SD) di daerah Sumatera Selatan di masa itu mempergunakan buku­
buku tersebut sebagai buku pegangan . lstilah-istilah atau nama-nama Belanda 
yang terdapat di dalam buku itu ditutup dengan tinta hitam , sehingga tidak 
dapat dibaca oleh murid-murid. 

Tokoh-tokoh pendidikan daerah ini pada jaman pend·.~:' .,kan Jepang 
antara lain ialah :. R.H.A. Rani eks Kepala Perwakilan P dan K Propinsi Suma­
tera Selatan, Sudiro eks Walikota Jakarta Raya, Abdul Malik SH bekas Wali­
negara Sumatera Selatan , Abdullah Nawawi eks Kepala P dan K pada jaman 
Revolusi Fisik dan lain-lain. 

2. Pendidikan Kejuruan 
Jika di tempat-tempat lain seperti di Jawa, Bali dan lain-lainnya peme­

rintah Jepang membuka sekolah-sekolah Menengah Umum atau Koto-Chu­
Gakko (SMP) dan Syoto-Chu-Gakko (SMA). tidak demikian halnya di daerah 
Sumatera Selatan ini . Nampaknya Jepang tidak melihat kepentingan untuk 
membuka sekolah menengah umum di daerah ini, sehingga Sekolah Menengah 
Umum (MULO) yang pada jaman kolonial Beianda pemah didirilcan di kota 
Palembang, baik yang berbahasa Belanda maupun yang berbahasa Melayu 
(Inheemsche MULO = MULO Bumi PtJtera) ditutup , dan demikian pula hal­
nya dengan sekolah MULO yang diselenggarakan oleh Misi Katolik di L.ahat 

juga dihapuskan. 17
) 

Penutupan sekolah-sekolah tersebut di atas di samping disebabkan oleh 
faktor guru (guru-gurunya sebagian besar orang Belanda) dan kebutuhan mili­
ter Jepang akan gedung-gedung, kemungkinan besar tidak adanya keinginan 
a tau desakan dari masyarakat sendiri pada waktu itu. 18

) Hal ini dapat dihu­
bungkan dengan kenyataan , bahwa sekolah-sekolah menengah swasta pun 
harus ditutup seperti : Taman Siswa (Taman Oewasa) dan Sekolah Menengah 
Muhammadiyah . 

Meskipun Jepang meniadakan Sekolah Menengah Umum di daerah ini, 
namun mereka menaruh perhatian pada sekolah-sekolah kejuruan yang dise­
laraskan dengan kepentingan Jepang sendiri . Sejalan dengan kepentingan 
Jepang. maka dibukalah beberapa sekolah kejuruan di kota Palembang dan 
Plaju seperti: Sekolah Guru , Sekolah Pegawai Negeri , Sekolah Keputrian yang 
murid-muridnya berasal dari putcri-puteri orang terkemuka/golongan Elite 
dan sekolah Mizuho-Gakko-en. Di Plaju yang pada waktu itu terpisah dari 
Palembang (Piaju di bawah kekuasaan Syonanto) dibuka Sekolah Teknik 
Minyak dengan nama Minarai-Gakko dan Skyu-Kagyo-Gakko. 19

) Sekolah-

1 7) Wawam:a ra dcngan Kcpala Happcrda Propimri Sumscl bulan Olctober 1977. dan 
wa wam:a ra dcngan Moh . Tohan Pcn~unan PS . di Lahat 1979. 

181 Kcmcntcrian Pcncrangan . op.cil .. hal. 630. 
19) Waw:m..:ara dcn!!an R.II.A . R:mi . 22 Oktobcr 1977. 
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!ekolah ymg dibuka di Palemfmlg ·yug disebut di atas, gedung sekolahnya 
eli jalan Mailan (pusat pertokoen Mega Ria dan Gaya Baru Sekarang). Di 
samping itu di Palembang dibuka juga Sekolah Pertemuan , Sekolah Peme­
Jiharaan K.apalterbang di Talang Betutu dan Sekolah Perkapalan di Pebam. 20

) 

Adaptm Sekolah Guru yang dibului pada jarnan Jepang di daerah ini · 
ada tiga macam yaitu: K~ Y osejo, Dtli-Chibu-Sihang-Gakko dan Dai-Nibu­
Sihtlng-GtJklco, yang lama masa pendidikannya masing-masing dua tahun . dua 
tahun dan satu tahun.11

) Mengenai sekolah Kyoing- Yosejo pad a umumnya 
dibului di daerah Uluan, di mana pada jaman kolinial Belanda pernah ada 
Jekolah guru L«r,rmg (C.V.O.) . Baile Leergang pada jaman kolonial Belanda 
rnaupun Kyoing-Yo~ di .jaman pendudukan militer Jepang sifatnya tidak 
berlcesinambungan d.Jam arti, satu angkatan harus ditamatk.an dulu dan ke­
mudian baru dibuka Jagi angkatan berikutnya. Tidak adanya kesinambungan 
pad a sekolah terse but mungkir disebabkan oleh beberapa faktor , di sam ping 
untuk memenuhi kebutuhan akan guru di sekolah-sekolah desa, juga diperhi­
tungkan faktor asrama karena murid-muridnya harus tinggal di dalam asrama, 

: sedangbn daya tampung asrama pada waktu itu sangat terbatas. 

Murid-rnurid yang diterima di Dai-Nibu-Sihlzng-Gakko berasal dari 
Kyoing-Yose;o (C.V.O.) dengan melalui ujian masuk dan kemudian berhak 
mengajar di Kyoing-Yose;o, sedangkan murid-murid yang diterima di Dai­
Chibu-Silumg-Gakko berasal dari Koto-Syogakko (Kokumin-Gakko) dan se­
telah tamat mereka berhak mengajar di Kotr>-Syogaklw atau Kokumin­
Gaklco. Sistem pengajaran di sekolah-sekolah guru pada jaman itu rnemper­
gunakan sistem pengajaran sekolah guru pad a jaman kolonial Belanda, dengan 
menambah beberapa mata pelajaran baru, misalnya: bahasa Jepang, taUo 
(gerak badan ). sejarah, ad at istiadat dan huruf Jepang. Yang paling penting 
dalam proses belajar mengajar pada waktu itu , ditekankan kepada latihan 
fisik y-.mg memiliki disiplin yang tinggi seperti melakukan Jcinrohon, latihan 
rniliter dan setiap pagi mengucapkan sumpah setia kepada kaisar Jepang 
dengan menghormat ke Tokyo dalam upacara penaik.an bendera dan lain-lain. 

Para pelajar diharuskan tinggaJ <11 asrama, makan dan pakatan aJa lcadar­
nya diberi oleh pemerintah Jepang tanpa membayar uang Jekolah. Mereka 
diwajibkan berkebun dengan menanam ubi kayu , sayur-mayur, jaguqg, ·dan 
lain-lain untuk makanan mereka sendiri . Pendek kata para ·peJajar sek6lah 
guru pada waktu itu dibina menjadi manusia Jepang, yang penuh semangat, 
disiplin dan ulet , hal mana sangat menguntungkan ketika Revolusi Fisik di 
daerah ini karena banyak di antara mereka itu menjadi anggota BKR, Lasykar 
Rakyat dan ada yang sampai sekarang menjabat perwira-perwira rnenengah 
dan tinggi dalam TNI. 

20) Wawancara dengan Nawawi Geffar (Pumawir.wan), Olctober 1980. 
21) Penulis sendiri menyalcsilcan ~~ekolah tenebu t dan dipertuat oleh Bapat Nawawi 

Gaffar belcas murid Dtn-Nibu -Sihmw·GIIclco. 
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Mengenai selc.olah Dai-Chibu-Silumg-Galcko dan Dai-Nibt.I-SiJuzng-Gakko 

kedua-duanya dibuka di kota Palembang, yang lama masa pendidilc.annya 
masing-masing dua tahun dan satu tahun . Sebenarnya k~dua sekolah ini me­
rupak.an "satu keluarga" karena kepala sekolahnya dan gedungnya juga men­
jadi satu dan dipimpin oleh orang Jepang bemama Sibata. Guru-gurunya 
yang berasal dari bangsa kita antara lain Jahya Bahar (sekarang Kolonellnfan· 
teri) , Maliki Saleh (pegawai kantor Gubernur Sumsel seluuan~;;J , .n.chmad dan 
lain-lain. Mereka yang dapat diterima di Dai-Chibu-SiJumg-Gakko, selain yang 
berasaJ dari Kot<rSyogakko atau Kolcumin-Gakko, juga merelc.a yang pemah 
mendudulc.i HIS dan Scluzkelschool yang belum tarnat. Bagi merelc.a yang telah 
menamatkan Dizi-Chibu-Sihang-Gakko dan mendapatlc.an prestasi bailc. boleh 
meneruslc.an lc.e Dai-Nibu-Sihang-Gakko. 12 ) 

B. PENDIDIK.AN SWASTA 

Yang dimaksud dengan pendidilc.an Swasta adalah pendidikan yang 
tidak. diselenggarakan oleh Pemerintah, 13

) dan pendidilc.an itu sendiri sudah 
ada di seg~a jarnan, kecuali dirnasa pendudukan Jepang di daerah ini . Adapun 
yang dirnak.sudkan selc.olah Negeri adalah lembaga pendidilc.an yang didirik.an, 
dibiayai, diawasi dan dibina oleh Pemerintah, sedangkan sekolah Swasta sen­
diri adaJah sekolah yang diusahalc.an oleh perorangan atau badan Swasu lain­
nya di bawah pengawasan Pemerintah. Sekolah Swasta yang mendapatkan 
bantuan atau subsidi dari Pemerintah disebut Sekolah subsidi atau Sekolah 
Berbantuan.l4) Mengenai pendidik.an Swasta pada jarnan Kolonial Belanda 
dan sekarang ini, ada yang diselenggarak..an oleh organisasi, misi/zending, 
yayasan dan lain-lain seperti: sekolah yang diorganisasi oleh Muharnmadiyah, 
Xaverius, Methodist, Taman Siswa dan sebagainya. 

Apa yang telah diuraikan di atas, bahwa pada masa pendudulwl Jepang 
di daerah ini, secara praktis sekolah-sekolah yang dimaksud.kan itu tidak ber· 
kembang atau ditutup sarna sekali. Tidak hanya sekolah-sekolah Swasta yang 
ditutup atau tidak melakukan kegiatan pada walc.tu itu misalnya: Madrasah­
rnadrasah, Perguruan Islam Air Item dan Y-ayasan Semarak. Bengkulu serta 
HIS yang diawasi oleh LOCIIle-RIJild di Tanjungraja dan Kayuagung,:u) tetapi 
juga selc.olah-selc.olah Pemerintah/Swasta yang berbahua pengantar bahasa 
Belanda harus ditutup. Demilc..ian pula sekolah-sekolah yang sebagian beaar 
guru-gur.mya orang Belanda harus ditutup pada walc.tu itu. Seperti yang telah 
kita lc.etahui hingga Jepang masulc. dan mendudulc.i daerah ini, sekolah Mene­
ngah Pertarna yang disebut MULO (Meer Uitgebreid LAger Onderwij:s) milik 
Pemerintah Belanda hanyalah satu buah di Palembang dan lima buah mililc 

22) Wawancara c1enpn Bapall: Nawawi Gaffa: (Pumawixawau) Oktober 1980. 
23) l'Tof. Supnla Poerbakawatja, op.dt .. hal . 206 
:14) BP3K,op.ctt., hal. 151. 
25) Kementeriall Penetallpa Rl, Ofl.dt .• hal. 629. 



Swasta : sebuah milik Katolik di Lahat , sebuah milik Yayasan Semarak Beng­
kulu di Bengkulu dan tiga buah milik Taman Siswa (Palembang, Telukbetung 
dan Bengkulu), dan di samping itu ada pula sekolah Menengah Muhamma­
diyah .26 ) 

Berdasarkan jumlah sekolah Menengah di daerah ini sangat terbatas, 
maka tidak mengherankan bagi pemuda-pemuda yang akan meneruskan pela­
jarannya terpaksa pergi keluar daerah ini misalnya ke Jawa atau ke Bukit­
tinggi . Terbatasnya sekolah Menengah di daerah ini pada waktu itu antara 
lain disebabkan; adanya peraturan yang dikenaJ dengan Wilde Scholen Or­
d0ff111111tie, jumlah HIS sangat sedikit karena dibatasi , sukamya untuk me­
rnasuki HIS Pemerintah karena berduarkan status kelahiran dan kebanyakan 
orang tua lebih suka melanjutkan sekolah anaknya ke Jawa, karena masalah 
biaya lebih rendah. 

Pada jarnan pendudulcan iepang, baik sekolah Menengah Swasta mau­
pun milik Pemerintah Belanda tidak melakulcan kegiatan sama sekali dan 
bekas gedung-gedungnya dipergunakan Jepang untuk bengkel, asrama militer , 
gudang untuk barang logistik dan lain-lain . Nampaknya hanyalah Sekolah 
Guru yang sederajat dengan Seko\ah Menengah saja yang dibuka, dan dalam 
kegiatannya selalu disesuaikan kebutuhan Jepang dalam menghadapi Perang 
Asia Timur Raya. 

26) Ibid., hal. 6 28-ti30. 
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BAB VI 
PENDIDIKAN JAMAN INDONESIA MERDEKA 

A. PENDAHULUAN 

Setelah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 17 Agustus 1945 , maka 
perubahan-perubahan tidak hanya terjadi dalam bidang pemerintahan , tetapi 
juga dalam biQ:mg pendidikan. Perubahan yang terjadi dalam bidang pendi­
dikan merupak.an perubahan yang bersifat mendasar' yaitu menyangkut pe· 
nyesuaian bidang pendidikan dengan dasar dan cita-cita dari suatu bangsa 
dan Negara yang Merdeka. Untuk mengadakan penyesuaian dengan cita-cita 
bangsa indonesia , maka bidang pendidikan mengalami perubahan dalam 
landasan idiilnya, tujuan pendidikan, sistem persekolahan dan kesempatan 
belajar yang diberikan kepada seluruh rakyat indonesia. 

I . L.anduan ldiil 
Dalam Undang-Undang Dasar 1945 dasar dan filsafah Nega.ra Indonesia 

adalah Pancasila, yang kemudian dijadikan landasan idiil pendidikan di indo­
ne~w . Walaupun dalam periode tahun 1945-1950. negara kita ma.sih harus 
mengh11dapi Belanda secara fisik. namun dasar dan filsafah Negara Republik 
indomw tidak mengalami perubahan. Oleh karena itu Pancasila tetap dijadi· 
kan landasan idiil pendidikan di indonesia dari Jaman k.e jaman.1 

) 

2. Tujuao Peodidikan 
Tujuan pendidikan pada walctu itu pun harus diselaraskan dengan cita­

cita Bangsa Indonesia yang merdeka , maka tujuan juga mengalami perubahan . 
Tujuan pendidikan Indonesia secara umum dinyatakan dalarn Undang-Undan~ 

Dasar 1945 Bab Xlll pasal 31 yang berbunyi: (I) Tiap-tiap warga negara ber­
hak meodapat pengajaran, (2) Pemerintah mengusahakan dan menyelenggara­
kan satu sistem pen.zaiaran Nasional yang diatur dengan Undang·undang. 

Berdasarkan isi Undang-Undang Dasar tersebut, maka Menteri Pendi· 
dikan dan Pengajaran (Mr. Soewandi) dengan Surat Keputusan No . 104/Bhg.O 
tertanggal I Maret 1946 menunjuk Ki Hajar Dewantara untuk memimpin 
suatu Panitya Penyelidik. Pendidikan, dan telah merumuskan tujuan pendidik­
an pada waktu itu , yaitu untuk mendidik warga negara yang sejati, sedia me­
nyumbangkan tenaga dan pik.iran untu.k negara dan masyuakat . Dengan k.ata 

1) BPJK, hndidilum di lrtdolanill Dari Ja1r111n k~ Ja1r111n, Departemen P dan I( Jakartil, 
1979, haJ. 93-94 . 
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lain tujuan pendidik.an pada masa itu penekanannya pada peoanaman sema­
~t patriotisme.2

) 

Pada tahun 1950 tujuan Pendidikan lndonesia mengalami perubahan 
dengan dikeluarkannya Undang-undang No. 4 tahun 1950 mengenai dasar· 
dasar Pendidikan dan Pengajaran di sekolah. Dalam Undang-wtdang No. 4/ 
1950 Bab II pasal 3, tujuan pendidikan Nasional Indonesia adalah memben­
tuk manusia susila yang cakap dan warganegara yang demokratis , serta ber­
tanggung-jawab tentang kesejahteraan masyarakat dan tanah air .3

) Kemudian 
dalam tahun 1954 dikeluarkan Ur>dang-undang No. 12 tentang Dasar-dasar 
Pendidikan dan Pengajaran di sekolah, di mana undang-undang ini merupakan 
pemberlakuan kembali Undang-undang No . 4 tahun 1950 untuk seluruh 
wilayah Republik Indonesia . Ketetapan-ketetapan yang tercantum di dalam­
nya sama dengan ketetapan-ketetapan yang tercantum dalam Undang-wtdang 
tahun 1950. Demikian pula mengenai tujuan pendidikan yang tercantum 
dalam Bab II pasal 3 pada kedua Undang-undang tersebut adalah sama.4

) 

Sejak tahun 1959 Indonesia berada di bawah pengaruh Manipol-Usdek, 
yang telah menjadi haluan dalam kehidupan politik Indonesia dan juga dalam 
bidang kehidupan lainnya. Bidang pendidikan pun tak dapat luput dari penga­
ruh tersebut. Keputusan Presiden No . 145 tahun 1965 merumuskan tujuan 
pendidikan Nasional Indonesia sesuai dengan Manipol Usdek sebagai berikut : 
Tujuan pendidikan Nasional kita baik yang diselenggarakan oleh pihak Peme­
rintah maupun oleh pihak Swasta, dari Pendidikan Pra-Sekolah sampai Pen­
didikan Tinggi , supaya melahirkan warga negara Sosialis Indonesia yang sosial , 
yang bertanggung-jawab atas terselenggaranya masyarakat Sosialis Indonesia . 
adil dan makmur baik spirituil maupun materiil dan yang berjiwa Pancasila , 
yaitu : 
a. Ke-Tuhanan Yang Maha Esa 
b . Perikemanusiaan yang adil dan beradab 
c . Kebangsaan 
d . Kerakyatan 
e. Keadilan Sosial, seperti dijelaskan dalam Manipol-Usdek. ~) 
Tujuan pendidikan yang digariskan oleh Manipol-Usdek ini tidak dapat ber­
tahan lama, setelah meletus peristiwa G.30.S/PKI tahun 1965. Masyarakat 
Indonesia mulai sadar dan tujuan pendidikan itu merupakan produk PKI 
dengan rnenggunakan Pancaiila sebagai tameng. Dengan dikel~kanoya Kete-

2) Ibid., hal . 95-96. 
3) Ibid., hal 97-116 . 
4) Ibid. , hal. 116-117. 
5) Ibid., hal. 117-118. 
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tapan MPRS No. XXVII tahun 1966, maka keputusan Presiden No . 19 tahun 
1965 tentang Pokok-Pokok Sistem Pendidikan Nasional Pancasila dinyatakan 
tidak berlaku lagi . 

Tujuan Nasional Pendidikan Indonesia tahun 1966 dirumuskan dalam 
bentuk Ketetapan MPRS No. XXVIJI{MPRS/1966 tentang Agama, Pendi­
dikan dan Kebudayaan. Dalam Ketetapan itu Bab II pasal 3; membentuk 
manusia Pancasila sejati berdasarkan ketentuan-ketentuan seperti yang dike­
hendaki oleh Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. Pembentukan manusia 
Pancasila sejati ditekankan sebagai tujuan Nasional, karena sangat diperlukan 
untuk mengubah mental masyarakat yang sudah banyak mendapat indoktri­
nasi Manipoi-Usdek. Pemurnian semangat Pancasila dianggap sebagai jaminan 
untuk tegaknya Orde Baru .6 ) 

Kemudian setelah itu pada tahun 1973 MPR hasil Pemilihan Umum me­
ngeluarkan Ketetapan No. IV/MPR{l973 yang dikenal dengan nama Garis­
garis Besar Haluan Negara (GBHN); Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha 
sadar untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan di 
luar sekolah dan berlangsung seumur hidup . 

Oleh karenanya agar pendidikan dapat dimiliki oleh seluruh rakyat 
sesuai dengan kemampuan masing-masing individu, maka pendidikan adalah 
canggung-jawab keluarga , masyarakat dan Pemerintah . Pembangunan di 
bidang pendidikan didasarkan atas Falsafah Negara Pancasila dan diarahkan 
untuk membentuk manusia-manusia pembangunan yang ber-Pancasila dan 
untuk membentuk manusia Indonesia yang sehat jasmani dan rohani, memr­
liki pengetahuan dan ketrampilan, dapat mengembangkan kreativitas dan 
tanggung-jawab, dapat menyuburkan sikap demokrasi dan penuh tenggang 
rasa , dapat mengembangkan kecerdasan yang tinggi dan disertai budi pekerti 
yang luhur , mencintai bangsanya dan sesama man usia sesuai dengan ketentu­
an yang termaktub dalam Undang-Undang Dasar 1945. 

Sebagai rumusan terakhir mengenai tujuan pendidikan ditetapkan 
dalam Garis-garis Besar Haluan Negara menurut TAP MPR No. IV/MPR{l978 
yang di dalamnya memuat rumusan Tujuan Pendidikan Nasional sebagai ber­
ikut: 

(a) Pendidikan Nasional berdasarkan atas PancasiJa dan bertujuan untuk 
meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan, 
ketrampilan , mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian dan 
mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia­
manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri serta 
bersama-sama bertanggung-jawab atas pembangunan bangsa. 

6 I Ibid., hal 118. 
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{b) Dalam rangka melakukan pendidikan Nasional perlu diambil langkah­
langkah yang memungkinkan pengkhayat.an dan pengamalan Pancasila 
oleh seluruh lapisan masyarakat. 

(c) Pendidikan Pancasila termasuk pendidikan moral Pancasila dan unsur­
~nsur yang dapat meneruskan dan mengembangkan jiwa dan nilai-nilai 
1945 kepada generasi muda dimasukkan ke daJam kurikulum di se­
kolah-sekolah, mulai dari Taman Kanak-kanak sampai Universitas, baik 
Negeri maupun Swasta. 7 ) 

Dari uraian di atas nampak bahwa sejak Proklamasi Kemerdekaan tahun 
1945 tujuan NasionaJ Pendidikan Indonesia telah beberapa kali mengalami 
perubahan yang disesuaikan dengan situasi politik pemerintah RI, berbeda 
dengan landasan idiil pendidikan kita yang tetap langgeng. 

3. Sistem Persekolahan 
Sebagaimana yang diuraikan di atas bahwa bidang pendidikan setelah 

masa Kemerdekaan mengalami perubahan-perubahan yang mendasar, ter­
masuk perubahan yang menyangkut sistem persekolahan . Pada jaman sebelum 
Kemerdekaan sistem Persekolahan didasarkan sistem golongan, baik golongan 
berdasarkan bangsa maupun status sosiaJ . Tetapi setelah Kemerdekaan sistem 
Persekolahan di Indonesia hanya mengenal tiga tingkat pendidikan: 

(a) Pendidikan Rendah, yang pada jaman revolusi Fisik disebut Sekolah 
Rakyat dan lama pendidikannya enam tahun. 

(b) Pendidikan Menengah, yang terbagi atas dua tingkat Sekolah Lanjutan 
Tingkat Pertama (SLTP) dan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLT A) , 
yang masing-masing lama pendidikannya tiga tahun. Tingkat Sekolah 
Menengah ini dibagi pula atas dua jenis sekolah yaitu: Sekolah Mene­
ngah Umum dan Sekolah Menengah Kejuruan. 

(c) Pendidikan Tinggi, kesempatan untuk meneruskan studi ke lembaga 
Pendidikan Tinggi terbuka Iebar bagi setiap warga negara yang meme­
nuhi syarat. 1

) Sistem dan tujuan dari masing-masing tingkat pendidikan 
di atas diatur oleh Undang-undang No. 4 tahun 1950 Bab V pasaJ 7 
yang berbunyi sebagai berikut: 
a. Pendidikan dan pengajaran Taman Kanak-kanak bermaksud menun­

tun tumbuhnya rohani dan jasmani kanak·bnak sebelum ia masuk 
sekolah Rendah. 

b. Pendidikan dan pengajaran Rendah bermaksud menuntun tumbuh­
nya rohani dan jasmani kanak-kanak, memberikan kesempatan ke-

7) Ibid .. hal. 119 
I) Ibid . • balaman 98. 
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padanya guna mengembangkan bakatnya dan kesukaannya masing­
masing dan membenlcan dasar-dasar pengetahuan . kecakapan dan 
ketangkasan baik lahir maupun batin. 

c. Pendidikan dan Pengajaran Menengah (umum dan vak) bennaksUd 
melanjutkan dan meluaskan pendidikan dan pengajaran yang diberi­
kan di sekolah rendah untuk mengembangkan cita hidup serta mem­
bimbing kesanggupan murid sebagai anggota masyarakat, mendidik 
tenaga-tenaga ahli dalam pelbagai lapangan khusus sesuai dengan 
bakat ·masing-masing dan kebutuhan masyarakat/atau mempersiap­
kan bagi pendidikan dan pengajaran tinggi. 

d. Pendidikan dan pengajaran Tinggi bennaksud memberi kesempatan 
kepada pelajar untuk menjadi orang yang dapat memetihara kemaju­
an ilmu dan kemajuan hidup kemasyarakatan . 

e. Pendidikan dan pengajaran I:uar 8iasa bennaksud memberi pendi­
dikan dan pengajaran kepada orang-orang yang dalam keadaan keku­
rangan, baik jasmani maupun rohaninya, supaya mereka dapat memi­
liki hidupnya lahir batin yang layak .9 ) 

Sejak bulan Agustus 1950 penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran 
berdasarkan Undang-undang Pokok Pendidikan No . 4 tahun 1950 Rl. dan 
berlaku bagi susunan Sekolah · Negeri maupun Swasta untuk seluruh lndo­
sia. Susunan Sekolah tersebut adalah : Sekolah R.!kyat 6 tahun , Sek0lah 
Lanjutan Tingkat Pertama 3 tahun, Sekolah Lanjutart Tingkat Atas 3 tahun 
dan khusus bagi pendidikan guru selain SG8 (4 tahun) 10

) dan SGA (3 tahun) 
untuk Guru Sekolah Dasar. Di samping itu didirikan pula PGSLP (Pendidikan 
Guru Sekolah Lanjutan Pertama), dan Kursus 8 I dan 8 II untuk guru Seko­
lah Lanjutan Atas. Kemudian dalam tahun 1954 didirika"' lembaga Pendi­
dikan Guru bertingkat Universitas yang pertama di 8andung dengan nama 
Pendidikan Tinggi Pendidikan Guru (PTPG). Tetapi kemudian berdasarkan 
kerja sama antara Departemen P dan K dengan Departemen Perguruan Tinggi 
dan Omu Pengetahuan, pendidikan guru dimasukkan dalam lingkungan Uni­
versitas yaitu Fakultas Keguruan dan Dmu Pendi<likan sebagai suatu lembaga 
yang mendidik eaton Guru Sekolah Lanjutan. 

Sekolah Guru A akhir-akhir ini dirubah menjadi SPG, lama pendidikan­
nya 3 tahun untuk menjadi Guru Sekolah Dasar tetap diadakan, sedangkan 
Sekolah Guru 8 ( 4 tahun) dihapuskan sejak tahun 1961. Akhimya dalam 
tahWl 1963 FKIP dilebur menjadi lnstitut Keguruan flmu Pendidikan (IK IP)_, 

9) 
10) 
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Mula-mula dl kota Palembang ' endi ri pada jaman Recom/xJ berdiri NonntuJf. 
1chool dua tallun dan menjelang Pengakuan Kedaulatan dirubah menjadi SGB 
4 tahun . Bagi mereka yang duduk di kela! Ill terakhir dapat diterima di SGA 
3 tahun . Mer~ka ya11g mendapat ijaz.ah SGA pada umumnya ditempatkan pada 

SMP/SGB di daerah. 



yang merupakan satu-satunya lembaga pendidikan Guru untuk Sekolah Lan­
jutan . 

Sistem persekolahan di Indonesia dalam perkembangannya kemudian 
berlaku sistem lima tingkat yaitu: 

a. Pra Sekolah (Taman Kanak-kanak 1 atau 2 tahun). 
b. Pendidikan Dasar 6 tahun . 
c. Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SL TP) 3 tahun yang terbagi menjadi 

Sekolah Menengah Pertama (SMP). Sekolah Menengah Ekonomi Pertama 
(SMEP) . Sekolah Kesejahteraan Keluarga Pertama (SKKP) dan Sekolah 
Teknik (ST). 

d . Sekolah Lanjutan Tingkat Atas ( SL T A) 3 tahun yang terbagi menjadi Se­
kolah Menengah Atas (SMA). Sekolah Menengah Ekonomi Atas (SMEA), 
Sckolah Kesejahteraan Keluarga Atas (SKKA), Sekolah Teknik Menengah 
( SHA) Sekolah Pendidikan Guru (SKP) dan lain-lain. 

e. Pcrguruan Tinggi 3 tahun Sarjana Muda, 5 atau 7 tahun sarjana . Lembaga 
ini dapat berbentuk Universitas. lnstitut . Akademi atau Sekolah Tinggi . 

Kcempat tingkat yang meliputi TK . SD , SL TP . dan SL T A telah tercakup 
daiam Undang-undang No. 4 tahun 1950 Bab V , sedangkan mengenai Pergu­
ruan Tinggi diatur dalam Undan~·undan~ No . 22 tahun 1961. 11

) 

4 . Kesempatan Belajar 
Setelah Kemerdekaan sistem per1ekolahan di Indonesia memberi kesem­

patan belajar kepada segala lapisan masyarakat . sesuai dengan isi Unda ng­
Undang Dasar 1945 Bab XIII pasal 31 ayat I , bahwa tiap-tiap warga negara 
berhak mendapat pengajaran . Demikian juga dalam Undang-undang Pendi­
dikan dan Pengajaran tahun 1950 Bab Xl pasal 17 Mengatakan\ bahwa tiap ­
tiap warga negara Republik mempunyai hak yang sama untuk diterima mrn ­
jadi murid suatu sekolah. jika memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan untuk 
pendidikan dan pengajaran pada sekolah itu . 

Berdasarkan isi kedua undang-undang di atas. maka pemerintah Indo­
nesia telah memberikan kesempatan belajar yang sama kepada setiap anak 
baik untuk pendidikan rendah , menengah maupun pendidikan tinggi . Walau­
pun kesempatan belajar bagi setiap anak dari setiap golongan masyarakat 
adalah sama untuk memasuki sekolah tertentu . namun haru·s dibekali oleh 
prestasi belajar anak itu sendiri. Karenanya apabila presta~i belajar anak itu 
baik, maka kesempatan untuk belajar terbuka baginya. Tentu saja dalam hal 
ini biaya sekolah dipe:-lukan . karena setiap fingkat pendidikan tertentu me­
merlukan biaya pendidikan , dan bagi anak yang berprestasi belajar yang baik, 
tetapi Jaminan sosial ekonominya kurang, pemerintah mengusahakan pem­
berian beasiswa. walaupun dalam jumlah terbatas . 

II) BPJK , op.dt. , haJamm 126-127. 
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S. Kurikulum 
Pembentukan Panitya Penyelidik Pengajaran sebagaimana diuraikan di 

atas, adalah dalam rangka mengubah sistem pendidikan kolonial Ice dalam 
sistem pendidikan Nasional . Perubahan mendasar: itu tidak hanya mengenai 
landasan idiil, tujuan, sistem dan kesempatan belajar saja , tetapi juga me­
nyangkut masalah kurikulum pada semua tingk.at pendidikan . Kurikulum 
yang semua diorientasikan keJ,>ada kepentingan kolonial, kini diubah dan di­
selaraskan dengan kebutuhan bangsa yang merdeka, dan salah satu hasil 
Panitya tersebut bahwa setiap rencana pelajaran pada setiap tingkat pendi­
dikan harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a. Pendidikan· pikiran harus dikurangi 
b. lsi pelajaran harus dihubungkan dengan kehidupan sehari-bari 
c. Memberikan perhatian terhadap kesenian 
d. Pendidikan watak 
e. Pendidikan Jasmani 
f. Kewarganegaraan dan masyarakat. 11 ) 

Setelah Undang-undang Pendidikan dan Pengajaran No. 4/1950 dike­
luarkan, maka: 

a. Kurikulum Pendidikan Rendah ditujukan untuk menyiapkan anak memi­
liki dasar-dasar pengetahuan ~ kecakapan dan ketangkasan baik lahir mau­
pun batin, serta mengembangkan bakat dan kekuasa.annya. 

b. Kurikulum pendidikan Menengah ditujukan untuk menyiapkan pelajar ke 
pendidikan Tinggi, serta mendidik tenaga-tenaga ahli dalam pelbagai la­
pangan khusus, sesuai dengan bakat masing-masing dan kebutuhan masya­
rakat. 

c. Kurikulum pendidikan Tinggi ditujukan untuk menyiapkan pelajaran agar 
dapat menjadi pimpinan dalam masyarakat , dan dapat memelihara .kema­
juan ilmu dan kemajuan hidup kemasyarakatan. 

Seperti kita ketahui kurikulum adalah suatu alat untuk mencapai 
tujuan pendidikan, dan dalam usaha untuk mengembangkan/meningkatkan 
pendidikan, kurikulum telah sering mengalami perubahan yang dirnaksudkan 
untuk menghasilkan warga negara yang sebaik-baiknya. Kurikulum yang per­
tarna digunakan adalah Kurikulum 1950, kemudian berubah menjadi Kuri­
kulum 1958 dan seterusnya disusun Kurikulum 1964 yang berlaku sejak 
tahun 1965. Kurikulum terakhir ini pun masih mengalami perubahan , karena 
pada tahun 1968 digunakan kurikulum baru yang mulai dilaksanakan tahun 
1969 untuk SMP, SMA , SMEA, SKKP. SK.KA, sedangk.an untuk SMEP~ SPG 
<lilaksanakan pacta tahun 1970. 13

) 

12) Ibid .. halaman I 05-108. 
13) Ibid., balaman I 33. 
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Dalam rangka Pembangunan Nasional (PELIT A) guna mencapai masya­
rakat adil dan makmur materiil dan spirituaL bidang pendidikan pun men­
dapat perhatian khusus dengan diadakan Pembaharuan Pendidikan . Dalam 
hubungan inilah dilakukan penyempurnaan Kurikulum melalui Proyek Pe­
ngembangan Kurikulum dan Metoda Mengajar (PKMM) . yang tel ah berhasil 
menelurlcan kurikulum baru yang telah dibakukan oleh Menteri P dan K me n­
jadi Kurikulum 1974 untuk Proyek Perintis Sekolah Pembangunan. dimana 
Kurikulum 197:i untuk SD, SMP , SMA, dan Kurikulum 1976 untuk sekolah 
Kejuruan seperti : SMEP, SMEA, SKKP, SKKA. ST STM . dan SPG . Kuriku­
lum inil::h yang pada umumnya dipakai di sekolah-sekolah tersebut di atas 
pad a masa sekarang ini. 14 

) 

6. Pendidikan di Sumatera Selatan 
Keadaan di daerah Sumatera Selatan umumnya dan Keresidenan Pa­

lembang khususnya sampai bt:berapa bulan setelah Proklamasi KemerdckaJ n 
Indonesia , masih dalam suasana revolusi dan semua perhatian serta piki ran 
dicurahkan sepenuhnya pada hal -hal yang langsung menyangkut pemind ahan 
kekuasaan dan tangan pemerintah militer Jepang. Sesuai den gan situasi dan 
kondisi daerah pada saat itu , pengambil-ali.han kekuasaa n pada umumn ya ber­
jalan dengan lancar tanpa insiden :insiden yang berarti . 

Tetapi pada akhir tahun 1945. ya1tu segera setelah Pemerintah Repu­
blik Indonesia mulai menjalankan roda pemerin tahan di Karesidcnan Pal em­
bang (8 Oktober 1945) , maka tidak hanya organisasi-organisasi perjuanga n 
yang mendapat perhatian , melainkan juga usaha di bidang pendidikan dan 
pengajaran tidak ketinggalan . Memang sangat dirasakan oleh tokoh-tokoh 
pendidikan daerah ini betapa perlunya lembaga pendidikan untuk masyarakat 
di daerah ini , lebih-lebih jika mengingat keadaan pendidikan dan pengajaran 
pada masa pemerintah pendudukan militer Jepang, baik jenis maupun jumlah ­
nya sangat sedikit. Pada jaman Kemerdekaan sekarang ini keadaannya harus 
berubah , rakyat harus dicerdaskan , diberi pendidikan dan pengajaran tanpa 
memandang golongan ataupun status sosial. seperti yang termaktub dalam 
Undang-Undang Dasar 1945 Bab XIII pasal 31 ayat (I) dan (2) . 

Pada jaman sebelum Kemerdekaan sistem persekolahan didasarkan 
sistem golongaR, baik golongan berdasarkan bangsa maupun status sosia.l . 
Mereka yang dapat diterima pada sekolah-sekolah seperti : ffiS. MULO d<Kl 
sejenisnya, hanyalah anak-anak bangsawan/priyayi (Demmzg, Asisten Demang, 
Penrah, Pemlxmzp dan Kerio) saja , sedangkan anak-anak rakyat biasa hanya 
dibolehkan masuk di sekolah Desa (Volkschool) yang dikenal dengan nama 
"Sekolah angka Tiga." Demikian pula untuk anak-anak keturunan Cina di­
dirikan sekolah khusus yaitu HCS. Tetapi setelah Kemerdekaan keadaannya 

berubah dan sistem persekolahan di daerah ini mengenal tiga tingkat pendi-

14) Dlkutip dui Diktat hnatann lnlttuk"' . .or Guru IPS.SLU di Malang, tanggal 4 Janu­
ari s.c1. 9 Pebruui 1980. 
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dikan/persekolahan untuk semua golongan peoduduk: (I) Pendidikan Ken­
dah, (2) Pendidikan Menengah, (3) Pendidikan Tinggi . Sebagai akibat adanya 
kesempatan belajar yang diberikan kepada setiap anak, maka perkembangan 
murid dari 'ketiga tingkat sekolah tersebut dati tahun ke tahun bertambah 
terus , lebih-lebih setelah tahun 1950 ya.itu terbentuknya kembali Negara 
K.esatuan RI di daerah ini. 

K.esempatan belajar ya.qg diberikan oleh pemerintah kepada setiap 
anak, telah dipergunakan sebaiic-baiknya oleh masyarakat . yang dari tahun 
ke tahun jumlah anak yang sekolah semakin meningk.at . sehingga memaksa 
pemuka-pemuka masyarakat/tokoh-tok.oh Pendidikan dan Pemerintah setem­
pat, melakukan usaha-usaha untuk dapat menarnpung hasrat dan keingjnan 
belajar mereka dengan membuk:: ;:.-elbagai tingkat dan jenis sekolah yang a.kan 
k.ami uraikan sat t.c persatu di bawah ini. 

Rupa-rupanya akibat revolusi K.elflen.lek.aan Ji daerah ini telah bany.ak 
membawa perubahan dan kemungkinan-kemungkinan dalam masyarakat , 
yang pada masa-maSl:l sebelumnya tidak pemah menyentuh lapi.san masya­
rakat yang memiliki status sosial yang rendah . Dengan terbukanya kcsem­
patan bel:.jar bagi seti2;:; J rang tanpa melihat asal kelahiran dan statusnya 
dalam rnasyarakat , rnaka pada tahun enam pwuhan golongan yang dulunya 
rnemegang dorninasi di daerah ini mulai tergeser kedudukannya dan muncul 
golongan intelektual 15

) yang pada umumnya be rasa! dari anak-anak petani 
dari Uluan . Dengan lain perkataan. keadaan sosial pada maS<t-maS<t akhir 
Revolusi Fisik rnulai cenderung ke arab stratifik.asi-sosial yang lebih ditentu ­
kan oleh tingkat pendidikan daripada statusnya dalarn masyarakat berdasar­
kan kelahiran . Atas dasar itu pulalah terjadi suatu mobilitas vertikal dan hori­
zontal di kalangan masyarakat. baik yang berasal dari daerah Uluan maupun 
yang bertempat tinggal di kota-kota setelah tahun enarn puluhan di daerah 
ini , lebih-lebih dengan terbukanya kesempatan bagi anak-anak dari semua 
lapisan masyarakat memasuki sekolah-sekolah yang lebih tinggi. sehlngga 
tidak sedikit dari anak-anak terse but yang menduduk.i jabatan-jabatan penting 
dalam pemerintahan, perusahaan Negara . pendid.ik.an ABRI dan sebagainya. 

B. PENDIDIKAN DASAR 

1. Sekolah Dasar 
Apa yang telah d.isebutkan di alas, bahwa sejak janWl Jepang berbagai 

jenis sekolah rendah sebagai warisan dari pemerintah koloniaJ Belanda diha­
puskan dan diganti dengan satu jenis sekolah Rendah saja, yakni Sekolah 
Rakyat (SR) 6 tahun, di samping masih adanya Sekolah .Desa pada tempat­
tempat tertentu. Berhubung dengan keadaan sekolah sebagai sisa jaJIWI 

U) Dr. M. Koentjara.ninpat. 1M J•- of SoMtlt-c-tNII J•-· da1am Gl'. lillw· 
dock (ed), Social Structwe of South East-Asia, Chicaao. 1960. bal. 90. 
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Jepang, maka pemerintah menghadapi tiga macam usaha yaitu: (a) Secara 
berangsur-angsur mengubah semua Sekolah Desa J tahun menjadi SR 6 tahun, 
(b) Memperbaiki tingkatan dan mutu pelajaran, yang sejak jaman Jepang 
sangat merosot keadaannya, (c) Menan1bah jumlah SR untuk dapat meme­
nuhi kebutuhan rakyat akan pendidikan dan pengajaran . Di samping meng­
hadapi tiga macam usaha itu , pemerintah dihadapkan pula suatu tantangan, 
yakni kekunmgan tenaga pengajar , gedung sekolah, alat-alat pelajaran dan 
perlengkapan-perlengkapan lainnya . 

Mengenai keadaan/perkembangan pendidikan Dasar (SR) pada periode 
tahun 1945- I 950 tidak ban yak yang dapal kami kemukakan pada laporan ini, 
karena langkanya data baik di kota Palembang sendiri apalagi di daerah­
daerah Uluan . Hal ini dapal dimaklumi , mengingat situasi daerah ini pada 
awal revolusi Fisik, di mana pusat pemerintah Rl selalu berpindah-pindah 
dari satu tempat/kota ke tempat lain (Palembang-Lahat-Lubuk Unggau­
Curup dan akhirnya ke Bengkulu) dan sistem bumi hangus telah melanda 
daerah ini. agar supaya arsip-arsip/surat menyurat yang penting/rahasia tidak 
jatuh ke tangan musuh . 

Tetapi yang jelas bahwa jumlah Sekolah Rakyat di daerah Sumatera 
Selatan pada saat Proklamasi Kemerdekaan Indonesia sangat sedikit. Dapat 
digambarkan betapa rawannya keadaan pendidikan di daerah ini , di mana di 
kota Palembang sendiri sebagai ibukuta dari wilayah yang cukup Juas ketika 
itu, hanya memiliki I 0 buah Sekolah Rakyat Negeri saja16 ) Akan lebih me­
nyedihkan lagi apabila meninjau keadaan pendidikan di daerah Uluan. ter 
utama mengenai tenaga guru, gedung sekolah dan sarana-sarana lainnya, 
semuanya serba kurang . 

Namun bagaimanapun juga tidak dapat disangkal , bahwa perkembang­
an/keadaan pendidikan Dasar di daerah ini setelah Proklamasi Kemerdekaan 
berangsur-angsur membaik , jurnlah sekolah dan muridnya dari tahun ke 
tahun bertambah terus, lebih-lebih setelah tahun 1950. Jika dibanding dengan 
keadaan di tempat lain, terutama di Jawa mungkin daerah ini jauh ketinggal­
an, tetapi jika dibandingkan dengan keadaan pada jaman kolonial Belanda dan 
jaman Jepang, pendidikan Dasar di daerah ini menunjukkan suatu perkem­
pangan yang cukup menggembirakan . 

Oleh karena di daerah Uluan terutama di dusun-dusun Sekolah Rakyat 
(> tahun belum memungkinkan untuk dibuka disebabkan oleh beberapa 
faktor, sehingga sistem sekolah Desa (SR J tahun) masih t,erus dilanjutkan 
sampai masa-masa terakhir P.evolusi Fisik . Tetapi setelah itu secan1 berangsur­
angsur sistem ini ditinggalkan , sehingga kira-kira tahun 1954 · Sekolah Desa 
pada umumnya di dusun-dusun sudah tidak ada lagi dan diganti dengan SR 
6 tahun. Menyangkut masalah gedung dan tenaga guru merupakan masalah 

16) Wawan.:aro~ de~~j;an &p.•' . KHA. R.mi. ck~ . Kl•pa!:l P danK Swnael. 
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yang pehlc dan urgen. yan1 harus segera ditangguJangi oJeh Pernerintah se­
tempat. Seperti telah disinggung di atas, daerah ini tidak mendapat warisan 
gedung-gedung sekolah yang memadai dari pemerintah kolonial BeJanda, 
dan pada jaman revolusi Fisik banyak ged,ung yang dibumi-hanguskan atau 
dijadikan kant or , asrama tentara/lasykar pada waktu itu . Tidak kurang pen­
tingnya faktor guru pun sangat menentukan dalam pembukaan suatu sekolah. 
Sebagai akibat dari sistem persekolahan pada jaman kolonial Belanda, daerah 
ini tidak memiliki banyak tenaga pengajar. Oleh karena itu kekurangan guru 
sangat dirasakan oleh daerah ini dalam mengimbangi kesempatan belajar yang 
telah diberikan kepada seluruh lapisan masyarakat , dan dalam menghadapi 
kedua masalah itu pemerintah mengambil kebijaksanaan sebagai berikut : 

·(I) Balai-balai Marga yang keadaannya telah buruk dan tua untuk sementara 
dapat dipergunakan sebagai ruangan-ruangan kelas belajar, sementara Peme­
rintah belum sanggup membngun gedung sekolah yang baru . Di samping itu 
juga rumah-rumah partikelir/penduduk yang tidak ditempati , secara sukarela 
dipinjamkan atau disewakan kepada Pemerintah untuk dipergunakan sebagai 
bilik-bilik tempat belajar. Pada tahun 1953 di daerah Sumatera Selatan ter­
catat 636 Balai Marga dengan 1760 buah bilik dalam tiga macam kondisi: 
266 sedang, 278 tua dan 94 tua betul. Selain itu terdapat juga rumah-rumah 
milik Pemerintah/Kementerian P dan K yang dipakai oleh Sekolah Rakyat 
dan dengan PP.65 tahun 1950 telah diserahkan kepada Daerah Propinsi 
Sumatera Selatan, yang berjumlah 202 buah rumah dengan 703 lokal dalam 
keadaan : 55 tua , 118 sedang dan 29 yang baru. Sedangkan rumah-rumah 
partikelir yang dipergunakan untuk Sekolah Rakyat Pemerintah berjumlah 
5 19 buah dengan I .393 buah bilik dalam keadaan : 293 tua, I 18 sedang dan 
38 yang baru .11

) Cara yang ditempuh oleh Pemerintah seperti yang digambar­
kan di atas rupa-rupanya belum dapat memenuhi kebutuhan yang semestinya, 
oleh karena itu terpaksa rumah-rumah atau balai-balai Marga yang sudah tua , 
rusak, lapuk dan hampir roboh, harus mengabdi dari pagi sampai sore hari . 
Sekolah-sekolah Rakyat di daerah ini harus dibuka pada pagi dan sore hari 
secara bergilir . (2) Untuk mengatasi kekurangan guru , pemerintah mendiri­
kan/menyelenggarakan pendidikan guru secara crash-programe, yang dikenal 
degan nama "Kursus Pengajar untuk Krusus Pengantar Kewajiban Belajar" 
(KPKPKB). Tetapi dalam pelaksanaan KPKPKB ini mengalami kesulitan , dan 
sebelum sampai pada waktu yang ditargetkan oleh pemerintah, terpaksa di­
hapuskan/diintegrasikan ke SGB. 

Keadaan yang buruk ini terutama menimpa daerah-daerah Uluan , 
bahkan sampai tahun enam puluhan kondisi gedung-gedung sekolah belum 
lagi memenuhi persyaratan yang dikehendaki. Setelah meletusnya G.30 .S./ 
PKl mulai adanya cahaya terang, karena bidang pendidikan mendapat perhati­
an khusus dari Pemerintah . lebih-lebih dengan adanya PELIT A pertama , 

1 7) Kementerian Pcnerangan Rl , op .cit., hal. 619 . 
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PELIT A kedua, PELIT A ketiga dan seterusnya. Bagaimana perkembanga n 
pendidikan · Dasar di daerah ini dapat dilihat dari tabel di bawah ini. Mulai 
tahun 1964 nama Sekolah Rakyat (SR) diubah menjadi Sekolah Dasar (SD) , 
dan selanjutnya Sekolah Rakyat hendaknya dibaca "Sekolah Dasar" (SD) I 8

) 

TABEL I 

Keadaan Sekolah Rakyat Negeri di daerah Sumsel 
tahun l9Sl - 19S3 

Jumlah 
Tahun 

Sekolah Murid 

1951/1952 1298 274295 

1952/1953 1333 254671 
1953/1954 1347 265389 

Guru 

4630 
4695 
4559 

SUMBER: Kementerian Penerangan Rl Propiilsi Sumatera Selatan . 

TABEL II 

Keadaan Sekolah Dasar di ~rah Sumatera Selatan 
Tahun 1969- 1980 

Jumlah 
Tahun 

Seko1ah Murid 

1969/1970 1660 361085 
1970/1971 1668 316222 
1871/1972 1487 325938 
1972/1973 1523 333984 
9173/1974 1581 352953 
1974/t975 1599 359955 
1975/1976 1749 400465 
1976/1977 1840 405835 
1977/1978 1854 449086 
1978/1979 1983 478121 
1979/1980 2373 564534 

SUMBER: Kanwil Departemen P dan K Propinsi Sumatera Se1atan 

Guru 

8302 
7087 
7651 
8143 

11014 
9r53 

10941 
10884 
12151 
12518 
15475 

18) I. Djumhur dan Dn. H Da nasuparn, Se;tlnlh Pendidikllfl, CV. Dmu Band~. 
Bandung, 1976 , halaman 2 I 0. 
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2. Madrasah lbtidaiyah Negeri (MIN) 
Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia pada jaman K.emerdekaan 

selain dikelola oleh Departemen Pendidikan dan Kebvrlayaan , juga dikelola 
oleh Departemen-departemen lainnya seperti : Departemen Kesehatan , Depar­
temen Dalam Negeri , Departemen Pertanian, Departemen Agama dan lain­
lain . Dalan1 Departemen Agama di Propinsi Sumatera Selatan terdapat Bidang 
Pendidikan Agarna Islam yang mempunyai tugas untuk mengawasi . n ll·mbina 
dan mengelola Pendidikan Agama 'Islam di daerah ini . Sekolah-sekolah yang 
dibawahi oleh Departemen Agama (Kanwil Departemen Agama Propinsi Su­
matera Selatan) antara lain ialah Madrasah lbtidaiyah Negeri (MIN). 

Seperti telah disinggung di atas bahwa lembaga Pendidikan madrasah 
yang didirikan .dan dipelopori oleh Ni.uun-El-Mulk seorang Menteri dari dunia 
Arab pada abad ke-11, diperkenalkan pula dan kemudian berk.embang di 
Indonesia. K.alau pada sistem Pesantren · tidak terdapat standar antara satu 
dengan lain, mak.a oada akhlr a bad ke-19 dan permulaan a bad ke- 20 madra­
sah-madrasah mulai diperkenalkan pembagian menurut tingk.at kemampuan 
dan prestasi murid , kelompok umur dan digunak.annya metoda klasikaL 
Artinya seorang guru mengajar di hadapan banyak murid dalam satu kelas. 
Sistem dan metoda ini sedikit banyak dipengaruhi oleh sistem Barat yang 
digunakan oleh pemerintah kolonial Belanda dalam sekolah-sek.olah yang 
berjenjang dari pendidikan dasar , menengah dan tinggi. 19

) Setelah jangka 
waktu tertentu terhadap murid-murid diadakan evaluasi mengenai prestasi 
belajarnya, sehingga diperkenalkan siswa ujian untuk menentukan seseurang 
siswa naik kelas atau tidak , dan lu\us atau tidak sebagai dasar dari penye­
lesaian suatu tingkat pendidik.an tertentu . 

Lembaga pendidikan madrasah di Indonesia berk.'!mbang di seluruh 
pelosok Tanah Air. Meskipun sebagian ada yang dipengaruhi oleh madrasah 
Dant!Ulum dan Shaulatyah di Mekah , namun jelas sistem Barat pada jarnan 
kolonial seperti HIS , MULO dan AMS sangat berp~ngaruh. Walaupun dasar 
pendidikan dan pengajarannya berorientasi pada llmu Pengetahuan Agama 
Islam , tetapi mata pelajaran Umum diberikan pula . Madrasah mempelopon 
penggunaan huruf Latin di sampirtg bahasa dan huruf Arab . Mula-mula se­
bagai bahasa pengantar dipergunakan bahasa daerah, kemudian bahasa Melayu 
dan akhirnya bahasa Indonesia. Madrasah yang dimaksudkan setingkat 
dengan Sekolah Dasar yang disebut Madrasah lbtidlliyah.. 110

) 

Setelah Kemerdekaan perkembangan madrasah lbtidaiyah d.i daerah ini 
berkembang sangat pesat, dan pada saat ini tercatat lebih kurang 120 madrasah 
lbtidaiyah, di · antarailya terdapat 14 buah madrasah lbtidaiyah Negeri (MlN). 
Hampir pada tiap Kabupaten/Kotamadya memiliki sekwaog-t.wangnya tie· . 

buah MIN yaitu : Kotamadya Palembang 2 buah, MUBA l buah, OK.Il buab, 

19) , BP3K,op.cit., halamaJl 166-1.67. 
20) Ibid, halaman 167. 
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UOT 3 buah, Lahat 1 buah, OKU 3 buah, MURA I buah, Bangka I buah, 
Kotamadya Pangkal Pinang I buah , sedangkan BelitWlg belum lagi memiliki. 

No. 

1. 

2. 

3. 

4 . 

5. 
6. 

7. 

8. 
9 . 

10. 

TABEL Ill 

Rekapitulasi jumlah MIN dan Guru di Sumatera Selatan 

Tahun ajar.tn 1979/1980 

Keadaan M.I.N. 
Kabupaten/Kotamadya 

Jumlah MIN Guru Negeri Guru Honor 

PALEMBANG 2 36 2 

MUBA I I 1 5 

OKI l 8 0 

L JOT 3 24 4 

LAHAT I I 4 

OKU 3 26 0 

MURA I 10 2 

BANGKA I 6 2 

PK. PlNANG I 7 4 

DEUTUNG 0 0 0 

JUMLAH 14 124 23 

SUMBER : Kantor Wilayah Depanemen Agama Propinsi Sumatera Selatan, 
Laporan Tahunan Bidang Pendidikan Agama 1974/ 1 4~0. 

No. 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 

DAFT AR PENEGERIAN MADRASAH lBTIDAIY AH 

DAERAH SUMSEL. 

S.K. MENTERI 
NAMA ALAMAT 

Nomor Tanggal 

Madruah lbt. Neg. Payaraman Tanjung Batu 78/I967 20..,- 7- 1967 
s..d.a. Tanjung Ranan (LIOT) 78/I967 20-7-1967 
s.d.~. Lubuk Kupang (MURA) 78/I967 20-7-1967 
s.d.a. Sumberejo (BANGKA) 79/1967. 20-7- I967 
s.d.a. Sungai uat ( BANGKA) 79/1967 20-7-1967 
s..d.a. Pandan Agung (OKU) 8/I968 . 21-I-196i 
s.d.a. Kertapati (Palembang) S0/1968 8-3-I968 
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8. s.d.a. Lumpatan (MUBA) 75(1968 17- 4-1968 
9. s.d.a. Gelombang Kikim (UOT) 75/1968 17- 4-1968 

10. s.d.a. Taman Bungkuk (UOT) 20/1968 2- 9- 1968 
II. s.d.a. Tg. Periuk Muara Enim 20/1968 2- 9- 1968 
12. s.d.a. Ulu Danau (OKU) 20/1968 2- 9- 1968 
13. s.d.a . Batu Putih (OKU) 20/1968 2 - 9-'1968 
14. .s.d.a. Pajarbu1an (LIOT) 20/1968 :' - 9- 1968 

SUMBER : Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi Sumatera Selatan. 

C. PENDIDIK.AN MENENGAH 

1. Sekolah Menengah Pertama 

Apa yang telah kami singgung di muka bahwa tokoh-tokoh pendidikan 
daerah ini merasakan betapa perlunya lembaga pendidikan untuk masyarakat 
Sumatera Selatan, terutama pendirian Sekolah Lanjutan/Sekolah Menengah 
Umum, mengingat selama penjajahan Belanda hanya sedikit manusia dari 
daerah ini yang dapat mengenyam pendidikan Menengah , bahkan di jaman 
Jepang sekolah Menengah Umum (Chu-Gakko) di daerah ini tidak dibuka 
sama sekali. 

Keinginan untuk membuka Sekolah Lanjutan baru dapat direalisasikan 
pada tanggal I Pebruari 1946 di kota Palembang atas anjuran Dr.A.K. Gani . 21

) 

Dalam tahap pertama didirikanlah tiga Sekolah Lanjutan tingkat Pertama 
yaitu : Sekolah Menengah Oemoem Pertama (SMOP) yang lazim dikenal de­
ngan nama SMP, Sekolah Guru Menengah (SGM) dan Sekolah Kepandaian 
Puteri (SKP). Sebagai pimpinan SMP ialah R.H.A. Rani dengan dibantu oleh 
beberapa orang guru misalnya : Wahidin Abas Surapati . Sjahrizad Sjahab , 
R. Soewarno , Abdullah Bakri dan Nuroni Adil. 22

) 

Sekolah tersebut merupakan SMP yang pertama kalinya dibuka setelah 
Proklamasi Kemerdekaan , yang pada waktu itu memiliki murid sebanyak 
_! 700 orang. Pada awal kegiatan sekolah tersebut banyak sekali mengalami 
kesulitan , terutama mengenai tempat (gedung) dan tenaga pengajar yang di­
perlukan . Berkat kerja sama dengan sekolah-sekolah agama seperti Qur'aniyah, 
maka kesulitan tempat belajar mulai dapat diatasi dan demikian pula me­
ngenai tenaga pengajarnya semakin bertambah . 

Di samping itu berkat kerja sama serta bantuan dari berbagai pihak, 
berhasil membuat tiga buah lokal sebagai gedung SMP yang terletak di jalan 
Perambungan Palembang. Gedung inilah yang pertama kalinya dipakai sebagai 
tempat belajar baik pada waktu pagi maupun sore hari . walaupun pelajaran 

21 ). Kementerian Penerangan Rl, op.cit., hal. 631 

22). Wawancara dengan R.H.A. Rani, 22 Oktober 1977 
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pada waktu itu tidak begitu teratur mengingat situasi keamanan dalarn kota 
tidak stabil. 

Adapun nafkah guru-guru SMP tersebut tergantung kepada pembayaran 
uang sekolah murid-murid , namun demikian sekolah ini tetap bertahan berkat 
kegigih~n dan ketekunan pimpinan Sekolah dan pembantu-pembantunya 
seperti : R. Soewarso, Abdullah Bakri , Wahldin Abbas Surapati, Sjahrizad 
Sjahab, Nuroni Adil, -Djuaryah Akib dan lain-lain . Mereka bersemboyan: 
"Berperang atau bertempur boleh saja , tetapi ilmu harus dicari dan anak-anak 
harus diberi pendidikan". 

Pada waktu itu pasukan Sekutu yang diboncengi oleh NICA telah tiba 
di Palembang. Karena Komando Sekutu meminta kepada tentara Rl untuk 
mengosongkan tempat-tempat yang dipakai untuk keperluan tentara di 
daerah sepanjang Corridor, yaitu : Talang Semut, Jalan Merdeka, Jalan Teng· 
kuruk, Jalan Jenderal Sudirman, Rumah Sakit Charitas, maka Markas Tentara 
yang menempati gedung MethodUt English School dipindahkan ke bekas 
gedung Sclulkel School di IS llir . Dengan dernikian SMP menempati gedung 
bekas Markas Tentarayang terletak berseberangan dengan Mesjid Agung. 
Sedangkan asrama murid-mruid SMP terletak di gedung sebaris dengan ge­
dung OGEM (PLN) yang telah dibongkar , kira-kira di kaki jembatan Ampera 
sekarang. 23

) 

Tetapi pada umumnya murid-murid SMP yang tinggal di asrama ter­
sebut di atas mengambil makanan ke asrama Sekolah Guru Menengah (SGM) 
yang terletak di gedung Gaya Baru di Jaian Mailan , karena asrama SGM ter­
sebut merupakan "dapur umum" baik untuk siswa-sisw,a SGM sendiri maupun 
untuk siswa-siswa SMP, yang dipeu;ayakan pelaksanaannya kepada Abdul 
Malik yang merangkap , di samping sebagai pimpinan SGM juga sebagai ke­
pala dapur umum .14 ) 

Murid-murid SMP tersebut berasal dari k.wnpulan anak.-anak yang ter­
lantar pelajarannya selama masa pendudukan Jepang, ditambah dengan mu­
rid-murid baru tamatan dari Sekolah Rak.yat pada jaman Jepang. Jadi mereka 
itu ada yang tarnatan HlS, Schilkel School, Sekolah Rakyat dari jaman 
Jepang, bahkan ada yang telah duduk di bangku MULO pada jaman kolonial 
Belanda. Sebagian besar mereka itu berasaJ dari daerah pedalaman (Uluin) 
yang berduyun-duyun datang ke kola Palembang untuk menuntut ilmu. Me­
reka itu berasal dari daerah MUBA, MURA, Curup, Lahat, LIOT, OKI , OKU 
dan lain-lain. Sejak tahun 1946- 1949 Kepala Pendidikan dan Pengajaran Rl 
di Sumatera Selatan adalah Abdullah Nawawi, yang pada masa evakuasi beliau 
ikut ~erta k.e pedalaman. Sementara di daJam kota terbentuk negara Sumatera 
Selatu, pimpinan k.epala Pengajacan dan Pendidikan dipegang oleh Moh. 

23). Wawancara denpn R.H.A. Rani 

24). Keteranpn 4ari Dn. Wa'aaoea Abel. 
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Rasjid . Setelah pemerintah Rl kembali ke kota Palembang dan terbentuknya 
Negara Kesatuan RI 1950, berturut-turut pimpinan kantor Pendidikan dan 
Pengajaran yang kemudian berubah namanya menjadi Kantor Kepala Per­
wakilan Propinsi Sumatera Selatan, ialah : M. Yunus , R.H.A. Rani , Madyan, 
R.M . Akil, Drs. Morsidi, dan Drs. A.Musa (sampai sekarang). 

Oleh k:arena situasi keamanan pada waktu itu, pertempuran terus me­
nerus, hubungan antara daerah pedalaman dengan kota Palembang sangat su­
lit , sehingga para pelajar yang berasal dari Uluan sering tidak mendapat ki­
riman uang/beras dari orang tuanya , maka sebagian besar dari mereka itu me­
mutuskan untuk pulang ke kampung masing-masing, sehingga jumlah yang 
tadi cukup banyak akhirnya tinggal sebagian saja. Di sarnping itu ada pula 
di antara mereka ikut aktif membantu perjuangan melawan NICA. Sebagai 
akibat Pertempuran Lima Hlll'i Limll Malam di kota Palembang pada awal bu­
lan Januari 1947 serta pengunduran pasukan/lasykar kita sejauh radius 20 Km 
ke luar kota dan pemindahan pusat Pemerintah Rl ke 'Lahat, maka terpaksa 
sekolah tersebut (SMP) ditutup. Bersamaan dengan hijrahnya pasukan/lasykar 
kita dan pusat pemerintah RI ke daerah pedalaman, ikut pula para pelajar 
guna membantu perjuangan di daerah pedalaman, dan dengan ikut sertanya 
para pelajar berhijrah mendorong para pemimpin/tokoh pendidikan kita un­
tuk membuka sekolah-sekolah Lanjutan di daerah-daerah padalaman , agar 
mereka dapat meneruskan sekolahnya. Oleh sebab itu dibukalah Sekolah­
sekolah Lanjutan Pertama (SMP) di Baturaja dan Pagaralam, dan beberapa 
bulan sesudah itu didirikan pula SMP di Manna (Bengkulu Selatan ). 25 ) 

Di Bangka dai< Belitung yang telah lebih dulu diduduki oleh tentara 
Belanda (Akhir Maret 1946), didirikan sekolah-sekolah Lmjutan misalnya 
di Pangkalpinang dibuka Sekolah Menengah dengan bahasa pengantar bahasa 
Indonesia, Midde/bare School (MS) dengan bahasa pengantar bahasa Belanda 
dan di Tanjung Pandan (Belitung) didirikan Sekolah Menengah (Middelbare 
School) dengan bahasa pengantar bahasa Belanda .26

) Semen tara itu di kota 
Palembang tindakan tentara Beland a semakin agresif, pada tanggal 21 J uli 
1947 Aksi Militer yang pertama berkobar, Belanda merencanakan untuk 
menduduld/menguasai seluruh daerah pedalaman dan menghancurkan pusat 
Pemerintahan Rl (Keresidenan Palembang) di l..ahat. Hal itu memaksa Re­
liden Abdul Rozak memindahkan pusat Pemerintahan RI dari Lahat ke 
Lubuk Linggau (23 Juli 1947), sebuah kota kecil di daerah pedalaman (se­
karang ibu kota Kabupaten MURA). Pindahnya pusat Pemerintahan ke 
Lubuk Linggau , ikut serta pula para pemuda berhijrah ke sana. Hal itulah 
yang mendorong untuk membuka sekolah SMP di Lubuk Linggau, guna me-

2S ). Kementerian Peneranpn Rl op. eft . . hal. 63 2 

l6 ). Ibid., Joe. eft. 
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nampung pe muda-pemuJa pe lajar yang datang ke sana dar · kota Palembang, 
Lahal. Tanjung Enim. dan sebagainya n ) • 

Pada waktu itu hubungan dengan Jawa sangat sulit, sehingga kemung­
kinan bersekolah ke Jawa kecil sekali , sedangkan sekolah-sekolah lanjutan 
di kota Palembang telah ditutup. dan sekolah-sekolah lanjutan yang didiri­
kan di daerah pedalaman jalannya tidak lancar/teratur , oleh karena itu ba­
nyak sekali pemuda /pemudi yang terlantar studinya. Di samping itu ba­
nyak pula di ant:n-a mereka yang bergabung dalam Tentan: Nasional Indo­
nesia Pelajar (TNIP) ikut aktif memanggul senjata hersama-sama TNL 

Tetapi pada bulan Agustus 194 7 di kota Palembang, sesudah penutupan 
SMP yang telah disebutkan di atas . diusahakan kembali membuka SMP oleh 
R.H .A.Rani dan ka.wan-kawan. kali ini dengan nama SMO (Sekolah Menengah 
Oemoem). Meskipun kota Pal~mbang telah diduduki oleh tentara Belanda, 
dan Belanda mengetahui kegiat~.n R.H.A.Rani dan kawan-kawan . tetapi ·me­
reka tidak mengganggunya . sehingga SMO dapat berdiri sampai dpindahkan­
nya pusat Pemerintahan Propinsi Sumatera Selatan dari kota Bengkulu ke 
knta Palcmhang dan dihubarkannya Negara Sumatera Selatan ( 1950). 

Di samping itu tidak holeh dilupakan kegiatan Taman Siswa bagian 
Taman Dcwasa (SMP) di bawah pimpinan Jasodipuro yang tetap berjalan, 
"-'hingga murid-muridnya dapat terus belajar. Sedangkan pcmerintah pcn­
Judukan Belanda juga memhuka·sehuah sekolah Middelbare School yang di 
clacrah ini dikenal dengan nama Sekolah Menengah Recomha (Regerings 
Commisaris Bestuurs Aangelegenheden ) di bawah pimpinan Atnir Hamzah. 
e.; uru- guru Sekolah Menengah Recomba antara lain : Hutabarat , lbu Fatimah , 
Burhanuddin . Toruan . Junus Wajidun dan lain-lain. Gedung sekolahnya si 
SMP IV sekarang yang terletak di Jalan Dempo. 28

) 

Sementara itu pemerintah pendudukan Belanda juga mendirikan se­
huah seknlah MULO guna menampung anak-anak serdadu KNIL, anak-anak 
Indo Belanda . dan juga anak -anakpcjahat bangsa idta yang mau belcerja sama 
dengan Belanda diholehkan memasuki sekolah MULO tersebut, yang ber­
ln ka si di Talang Semut (SMP Negeri I sekarang) 29 ). 

Tidak dapat disangkal hahwa hubungan antara SM0 dan Taman Siswa 
di satu pihak dengan Midde/bare &hoo/ (SM Recomba ) di lain pil1ak secara 
instansiorral tidak haik . namun lain halnya hubungan antara siswa-siswanya, 
mereka akrab satu sama lainnya. Hal ini terbukti dengan adanya usaha pe­
ngibaran kembali bendera Merah Putih di halaman Taman Siswa, yang di­
prakarsai dan dihadiri oleh siswa-siswa dari ketiga sekolah tersebut pada akhir 
bulan Pebruari 1948. Perlu diketahui setelah Aksi Militer yang pertama, 
( 194 7) bend era Merah Putih tidak boleh lagi berkibar di kota Palembang. 

27 ). Ibid .. loc.cit. 

28). Ke terangan dari Dn. Ma'moen Abd. 
29 ). Keterangan dari Dn. Ma ' moen Abd. 
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Apabila persetujuan Linggarjati dirobek-robek oleh Belanda secara 
sepihak dengan melancark.an Aksi Militer yang pertama, maka Perjanjian 
Reiville pun mengalami nasib yang sama dengan meletusnya Aksi Militer 
yang kedua pada tanggal 19 Desember 1948, yang mengakibatkan dua per 
tiga daerah Keresidenan Palembang diduduki oleh tentara Belanda. Oleh ka­
rena itu pusat Pemerintahan Rl terpaksa dipindahkan lagi dari kola Lubuk 
linggau ke Curup, dan semua kegiatan pendidikan terhenti, karena gedung­
gedung sekolah hanyak yang dibumi-hangusk.an oleh tentara Belanda, seperti : 
gedung SMP di Pagar Alam, bekas gedung MULO di Bengkulu, gedung Se­
rruuak usaha "Semarak Bengkulu", dan lain-lainnya. 

Dalam tahun I 'J4'J k.eadaan pendidikan di daerah-daerah pedalaman 
mulai/berangsur-angsur membaik , muncul sekolah-sekoalh lanjutan , baik. yang 
diusahak.an atas inisiatif Swasta, ada pula yang disokong oleh Pemerintah 
Negara Sumatera Selatan yang pada tanggal I Pebruari 1949 didirik.an sebagai 
ilegara bonek.a Belanda. Di Baturaja, Lahat , Pagar Alam, Lubuk Linggau, 
Curup, Bengkulu dan T anjung Karang didirikan Sekolah Menengah (SMP). 30

) 

Sesudah pengakuan kedaulatan pada tanggal 27 Desembe1 1949 . pe­
lajar-pelaJar dari kekuasaan Republik yang tergabung dalam Tentara Nasional 
Indonesia Pelajar (TNIP) tidak langsung dapat memasuki bangku sekolah, 
tetapi bar-u pada waktu pusat Pemerintahan Propinsi Sumatera Selatan pindah 
dari Bengkulu ke kota Palembang (Maret 1950 ), mereka masuk ke k.ota Pa­
lembang bersama-sama dengan Pegawai Pemerintah Republik dan berusaha 
dapat duduk di bangk.u sekolah kern bali. 31 

) 

Oleh karena pusal Pemerintahan Propinsi Sumatera Selatan pindah k.e 
kota Palembang. rnaka t imbullah gelombang perpindahan yang besar di segala 
lapangan . Banyak pegawai Pemerintah yang kemudian memenuhi kota Palem­
bang, tidak hanya datang dari Bengkulu . tetapi juga dari kota Lubuk Linggau. 
Dengan sendirinya para pelajar yang memang berasal dari daerah Palembang 
yang tadinya bersekolah di kota Palembang juga ik.ut pindah. Dengan adanya 
perpindahan secara besar -besaran itu , maka membawa ak.ibat yang negatif 
dalam segi pendidikan bagi k.ota Bengkulu dan kota Lubuk Linggau. Ber­
samaan dengan pindahnya para pegawai Pemerint.alwl dan para pelajar ke 

kota Palembang, ikut pula para guru meninggalkan ke dua kota tersebut. 
sehingga terpak.sa Sekolah Lanjutan Atas (SMA) di kota Bengkulu dan SMP 
di kota Lubuk Linggau kemudian ditutup, karena tidak ada tenaga pengajar. 

Pada tahun 1950 SMO yang dipirnpin oleh R.H .A.Rani dipecah menjadi 
dua, yaitu : SMP I dan SMP ll . Dan pada bulan Maret 1950, yaitu pada saat 
pusat Pernerintahan Propinsi Sumatera Sclatan pindah ke kola Palembang, 
tercatat sebaoyak I 2 buah SMP milik Pemerintah di seluruh Sumate1a Se­
latan ( masih meliputi Jambi, Lampung dan Bengkulu). T.etapi pada tahun 

3U J K<:mcntcrian P.:rn:rangan l!ll, op.cit .. h.al. o32 

311. Ibid .. ruolam.n o33. 
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1951 jum.lahnya berkwang menjadi 10 buah, karena seperti telah disebut 
dr atas SMP di Lubuk Linggau ditutup sedangkan di Pangkal Pinang (Bangb) 
adanya penggabungan an tara Middelbare Schoo_/ (MS) dan Sekolah Menengah 
{SM) menjadi s.atu SMP.32

) 

Pada tahun 1952 jumlah SMP meningkat menjadi 14 buah, karena ter­
catat ada empat buah SMP yang baru didirikan, masing-masing: di Kayu 
Agung, Tanjung Enim, Kota Bumi, dan Palembang. Dengan dernikian di kota 
Palembang sendiri pada tahun 1952 terdapat tiga buah SMP Negeri. 33

) 

Sesuai dengan keputusan Pemerintah RJ (Kementerian P.P. dan K) di 
Jogyakarta , maka pada tahun 1950 didirikan lnspeksi SMP untuk seluruh 
daerah-daerah Propinsi di Indonesia. Untuk daerah Propinsi Sumatera Selatan 
didiri.kan lnspeksi SMP di kota Palembang pada bulan Mei I 950 R.H.A.Rani 
sebagai Kepala. 34

) Untuk seluruh Indonesia diadakan I 0 daeiah lnspeksi 
SMP tersebut , yang merupakan suatu penirtgkatan jika dibandingkan dengan 
mas.a penjajahan Belanda, hanya ada s.atu lnspeksi MUW untuk selwuh wi­
layah Hindia Be Ianda. 35

) 

Jika dibandingkan dengan keadaan di Jawa nampaknya perkembangan 
penilidikan menengah di daerah ini sangat jauh ketinggalan. Propinsi Suma­
tera Selatan yang pada saar itu (tahun 1952) masih meliputi Jambi, lampung, 
Bengkulu dan Propinsi Sumatera Selatan sekarang ini, hanya merniliki 
14 buah SMP milik Pemerintah . 

Seperti halnya pendidikan das.ar {Sekolah Rakyat), pendidikan me­
nengah pun menghadapi mas.alah yang sama , yaitu gedung sekolah dan 
sarana lainnya . Selaras Jengan ~rkembangannya Jari masa penjajahan, 
maka ketika Jidirikan Sekolah Lanjutan Pertama (SMP) semenjak awal tahun 
I 946, yang pasti dimilik.i hanyalah murid-murid belaka. Waris.an gedung dari 

Pemerintah kolonial Belanda s.angat kurang. Yang ada di daerah ini, baik di 
kota-kota maupun di pedalaman jumlahnya s.angat sedikit, mis.alnyadi kota 
Palembang hanya gedung-gedung HIS sebanyak empat buah (dua buah diKe­
bon Duku, sebuah di 15 llir , dan sebuah di lndrapura), dan sebuah gedung 
MULO, yang sekarang ini menjadi gedung SMP Negeri I. Sedangkan di daerah 
pedalaman Sumatera Selatan (yang sekarang) yang mempunyai sekolah HIS 
hanyalah Kayu Agung, Tanjung Raja, Baturaja, Martapura, Muara Enim, 
Labat. Sampai tahun 9155 Pemerintah Rl belum mendirikan gedung-gedung 
SMP di daerah ini. 36 

) 

Bagairnaru~ perkembangan/keadaan Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
di Propinsi Swnatera Selatan ( masih meliputi Jambi, Larnpung dan Bengkulu) 

32). Wawancua dengan R.H.A.Rani, 22 Oktober 1977 
33). K.ementerian Penerangan Rl, op.cit., llal. 633 
34). \\jllwancara dengan R.H.A.Rani i2 Oktobar 1917 
35). K.emeoterian l'enerangan, op.cil., llal. 634 
36 )_ Ibid.., Joe. cit. 
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tejak terbentuk kembali Negara Kcsatuan RI sampai tahun 1953 dapat di­
lihat dari tabel di sebelah yang karni susun berdasarkan data Kementerian 
Penerangan RI tentang Propinsi Surnatera Selatan. 

TABEL IV 

Keadaan SMP Negeri di daerah Propinsi Sumael 

Tahun 19SO - 19S3 

Jumlah 
Tahun 

Sekolah Murid 

1950 12 1804 
1951 10 2035 
1952 - 1953 14 2374 

Guru 

51 

70 
109 

SUMBER : Kementerian Penerangan Rl Propinsi Sumatera Selatan . 

Sejalan dengan sistem persekolahan di Indonesia sejak J3rnan kemer­
dekaan. di mana Pemerintah Rl memberikan kesempatan yang seluas-luasnya 
kepada setiap anak dari seluruh alpisan masyarakat , untuk memasuki pen­
didikan Menengah asalkan dapat memenuhi syarat yang telah ditentukan , 
mak.a pemerintah/ i ~ r · ' ~n t erian P.P. dan K terus berusaha untuk menambah 
jumlah SMP di seluruh Indonesia, khususnya di daerah Propinsi Sumatera 
Selatan . Menurut pengamatan kami yang berdasarkan data yang diperoleh 
dari Kantor Departemen P dan K Propinsi Sumatera Selatan maupun dari 
Kandep--Kandep Kabupaten/Kotamadya , sesudah tahun 195 5 per kern bang­
an pendidikan Menengah di daerah ini cukup menggembirakan . Bahkan se­
telah tahun enam puluhan pada tiap-tiap Kabupaten minimal terdapat sebuah 
SMP Negeri , dan setelah tahun 1966 hampir pada tiap--tiap Kecamatan telah 
didirik.an sebuah SMP Negeri. 

Walaupun secara kuantitatif SMP Negeri semakin lama semakin ber­
tambah , tetapi tidak berarti jumlah yang telah ada itu dapat mengimbangi/ 
menampung anak-anak tamatan Sekolah Dasar , yang dari tahun ke tahun 
semakin banyak jumlahnya. Dengan lain perkataan , bahwa jumlah SMP Ne­
geri yang telah dibuka oleh Pemerintah belum dapat memenuhi kebutuhan/ 
lceinginan masyarkat daerah ini, bahkan sampai tahun 1980 ini jumlah SMP 
N~eri belum dapat menampung arus murid yang tamat dari Sekolah Dasar. 
Banyak orang tua yang merasa kece wa anaknya tidak dapat diteri411a di 
5ekolah -se kolah Menengah pemerintah, dan oleh karena itu te rpaksa anak­
nya dimasukkan ke sekolah-sekolah Swasta dengan konsekwensi biaya yang 
Ie bih besar, jik.a diban dingkan dengan sekolah Pemerintah . Di dalam kota 
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Palembang sampai denga n tah un I ':il:lU terdapat 16 SMP Negeri. sedang­
kan di seluruh Propinsi Sumat era Selatan tercat at sebanyak 70 buah SMP 
Negeri. Bagaimana perkembangan pendidikan Menengah (SMP) di daerah 
ini dari tahun 1966 sampai dengan 1980 . dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini. 

Tahun 

1966 
1967 
1968 
19 69 
1970 
1971 
1972 
1973 
1974 
1975 
19 76 
1977 
19 78 

TABEL V 

Keadaan SMP Negeri di daerah Sumalera Selatan 

Tahun 1966- 1980 

Jumlah 

Sekolah Murid 

~7 1266R 
37 13038 
37 14251 
37 14289 
37 15454 
37. 16063 
37 15038 
37 16780 

I 37 172 11 
37 18542 
37 201 69 
58 25474 
58 23839 

1979/1980 70 30162 

Guru 

305 
3 16 
357 
377 
388 
395 
400 
4? 4 
477 

441 
599 
677 

1538 
121.3 

SUMBER : Kanwil Departemen P dan K Propinsi Sumatera Selatan . 

2. Madrasah Tsannnyah Negeri (MTsN) 

~perti telah diketahui bahwa pendidikan di Indonesia pada jaman 
Kemerdekaan tidak hanya dikelola oleh Departernen Pendidikar dan Ke­
budayaan saja , tetapi juga oleh Departernen-Departemen lain , antara lain 
ialah Departemen Agarna Rl. Sekolah-sekolah yang diasuh o1eh Departemen 
Agama di daerah ini, yaitu dari tingkat pendipikan Dasar (SD) sampai dengan 
pendidikan tinggi. Yang setingkat dengan Sekolah Dasar disebut Madrasah 
lbtidaiyah Negeri (MIN) telah diuraikan di depan, sedangkan yang setingkat 
dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP) disebut Madrasah Tsanawiyah 
Negeri {MTsN). 

Menurut data dari laporan-laporan Kantor Departemen Agama Pro­
pinsi Sumatera Selatan Bidang Pendidikan Agama Islam yang kami pelajari, 
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bahwa madrasah-madrasah di daerah ini pada wnWIUlya berstatus swasta, 
baru kemudian kira-kira tahun 1967 atas permohonan rnadrasah-madrasah 
bersangkutan kepada Menteri Agama RI merelu! dinegerikan. Dan menurut 
Laporan Tahunan dari Bidang Pendidikan Agama Islam ( 1978- 1980), hanya 
dua buah Kabupaten dari 10 buah Kabupaten/Kotamadya dalam wilayah 
Ptopinsi Sumatera Selatan yang belum memiliki Madrasah Tsanawiyah Ne­
geri, yaitu: Kabupaten MURA, dan Kabupaten Bangk.a. Sedangk.an 8 Ka­
bupaten/Kotamadya lainnya minimal telah mempunyai sebuah MTsN. Untuk 
seluruh Ptopinsi Sumatera Selatan tercatat sebanyak 16 buah Madrasah 
Tsanawiyah Negeri. yang pada umurnnya baru pada tahun 1968 dinegerik.an 
oleh Menteri Agama Rl, an tara lain : 
a. MTsN. Kotamadya Palembang, SK . No.8jl968 tanggaJ 20 Januari 1968. 
b. MTsN. Sak.a Tiga, OKI SK. No. 74/1968 tanggal I 7 April 1-968 . 
c. MTsN. Lumpatan, MUBA SK. No.76/1968 tanggal 7 April 1968. 
d. MTsN. Pajar Bulan, UOT SK. No.20 I I 1968 tanggaJ 2 September 1968. 
e. MTsN. Tanjung Periuk- UOT SK. No.20 I I 1968 tanggal2 September 1968. 
f. MTsN . . Bandar Agung- OKU SK. No. 20 1/1968 tanggal 2 September 1968. 
g. MTsN. Kotanegara - OK U SK. No.20 I /1968 tanggal 2 September 1968. 
h. MTsN. Campang Tiga - OKU SK. No.201 /1968 tanggal 2 September 1968. 

No.] 

I. 

2. 

3. 

4. 

5. 
6. 

7. 

H. 
IJ. 

10. 

TABEL Vl 

Keadaan MTsN, Guru Negeri/Guru Hooorair di Propins.i 

Sumatera Selatan Tahun 1979/1980 

Jumlah 
Kabupaten /Kotamadya 

MTsN Guru Negeri Guru Honorair 

Palembang 2 36 2 

MUBA 2 II 8 

OKI 2 29 8 

LIOT 3 24 5 

Lahal I IS 8 
OKU 4 47 13 

Pangkal Pinang I 5 8 
Belitung I 7 4 

MURA 0 0 0 

Bangk.a 0 ()() 0 

Jumlah 16 169 56 

SUMBER : Departemen Agama Ptopinsi Sumatera Selatan. 
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3_ Sekolah Menengah Atas ~ SMAJ 

Pada jaman Hindia Bclanda di daerah Sumatera Se~tan belum pernah 
didirikan suatu Sekulah Menengah Tingkat Atas, seperti : SMA, SGA, SMEA 
atau yang sederajat , yang pada jaman itu dinamai AMS, HIK, MHS, dan se­
bagainya_ Seperti yang telah diketahui pemerintah Hindia Belanda hanya 
mendirikan sekolah untuk daerah ini sampai batas Sekolah Menengah Ting­
kat Pertama sja , yang pada waktu itu bemama MULO dan jumlahnya pun 
sangat sedikit. Apabila teniapat beberapa gelintir dari pemuda-pemuda da­
erah ini yang mengenyam pendidibn AMS, MOSVIA, HIK dan lain-lain pada 
jaman Hindia Belanda, umumnya mereka itu menerima pendidikannya di 
1awa. Dan mereka itu adalah anak-anak dari golongan pejabat , seperti : 
Demang, Asisten Demang, Pesirah atau K.erio. Selaia& de.ngan politik peme­
rintah kolonial Belanda, pendidibn tiogkat meneogah tenebut belum pernah 
menyentuh lapisan bawah muyarabt daerah ini yug merupabn golongan 
mayoritas . 

Harus diakui bahwa perluasan pendidikan penduduk pribumi di daerah 
ini sangat lamban dan terlambat jika dibandingkan dengan perkembangan 
pendidikan di pulau Jawa, Padang, Tapanuli dan lain-lain, sebab di sarnping 
faktor kefan.atikan masyarakat tradisional di daerah ini terbadap sekolah-se­
kolah pemerintah Be Ianda yang dianggap kafu , juga faktor demogJafis, 
yaitu tipisnya jumlah penduduk di daerah yang amat luas, sehingga dikha­
watirkan sekolah yang akan dibuka itu akart kekurangan murid atau tidak di­
kunjungi . oleh anak-anak. Selain itu pemerintah kolonial Belanda sendiri, se­
lalu mempertimbangkan masalah biaya daJam peningkatan/perbaikan pen­
didikan di daerah jajahan, karena biaya yang tersedia sangat terbatas. Pada 
jaman pemerintahan pendudukan Jepang keadaan pendidikan lebih me­
nyedih.kan, sekolah yang ada sebelwnnya sebagian ditutup. 

Revolusi Kemerdekaan membawa banyak kemungki.nan dan perubahan 
tidak hanya di bidang politik/pemerintahan, tetapi juga dalam bidang sosial 
budaya. Dipelopori oleh para pemirnpin dan tokoh-tokoh pendidikan daerah 
ini , maka didirik.anlah Sekolah-sekolah Lanjutan P~rtama dan Lanjutan Atas 
(SMA) yang sebelumnya tidak pernah ada/dikenal oieh masvarakat daerah ini 
Berdirinya SMA di Sumatera Selatan dirnulai dari kota Bengkulu, beberapa 
bulan sesudah aksi militer yang pertama, yang pada waktu itu kota Bengkulu 
belum mendapat gangguan dari musuh. SMA tersebut mempunyai siswa se­
banyak 20 orang, terdiri dari SMA. Bagian A dan SMA Bagian B. 37 ) 

Tetapi SMA di kota Bengkulu ini tidak dapat bertahan lama, karena 
dengan dipindahkannya Pusat Pemerintahan Propinai Sumatera Selatan dari 
kota Bengkulu ke kota Palembang pada bulan Maret 1950, maka para pe­
mimpin/pegawai Pemerintah Rl, termasuk gtuu-guru SMA Be01Jkulu ikut 

· hijrah ke Palembang. Oieh lwena tidak ada teoaga penpjar alc.hirnya SMA di 

37). /bid._, ba1aman 632- 639. 
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Bengkulu ditutup, sedangkan murid-muridnya pindah ke Palembang atau ber­
. sekolah ke Jawa. 

Pada tanggal 10 Mei 1950 sesuai dengan tenaga pengajar yang ada , 
maka riidirikanlah SMA Bagian B di kota Palembang. Murid -mundnya terdin 

dari enam orang dari SMA Bengkulu yang telah ditutup, ditambah 22 orang 
murid dari SMO kelas IV yang dipimpin oleh RHA.Rani , yang mutunya 
dianggap sedenijat dengan kelas I SMA. Sebagai pimpinan SMA ini ialah 
S.A.Sitohang, dan guru-guru lainnya RM .Akil , W.G .Lap, Ny . Gentil , Hasan 
Delais, Frater Monfort dan Nanguning. 311

) 

Mulai tanggal 1 Juli 1950 diadakan :rreerring terhadap pelajar-pelajar 
SMA ini. Dari jumlah 28 orang murid hanya 14 orang dibo lehkan duduk 
d.i SMA kelas II Bagian B, sedangkan selebihnya, sebagian ma~uk ke SGA 
kelas II, sebagian lagi masuk SMA Bagian A di Jawa , dan 4 orang memasuki 
sekolah kejuruan , yaitu Sekolah Menengah Pertanian Atas di Bukittinggi. 39

) 

Dalam bulan itu juga penerimaan murid baru untuk kelas I sebanyak 
.!_ 50 orang yang dibagi dalam dua kelas. 

Ada pun gedung sekolahnya mula-mula di gedung SMO , kemudian pin­
dah menumpang untuk beberapa bulan di gedung SGA yang terletak di Jalan 
lndrapura , dan selanjutnya pada bulan Oktober 1951 pindah lagi ke Sekolah 
Rakyat di Lorong Pagar Alam sampai tahun 195 5. Murid-murid yang berasal 
dari SMA Bengkulu diasramakan di gedung/asrama SGB (Normaalschool ) 
yang kemudian menjadi gedung SGA dan sekarang menjadi gedung SPG , 
Negeri. Pacta bulan Maret 1951 terjadi pergantian pimpinan dari tangan S.A. 
Sitohang ke tangan B.M. Adnan yang sebelumnya beketja pada Inspeksi 
SMP Pusat dari Kementerian P .P. dan K. 40

) 

Pada bulan Juni 1952 SMA/8 ini mempunyai murid di kelas tertinggi 
sebanyak 12 orang, yang ikut ujian penghabisan dalam bulan itu dan hanya 
lulus sebanyak tujuh orang. Dari tujuh orang itu , tiga orang meneruskan 
pelajarannya ke Sekolah Dokter .Tinggi, dan masing-masing seorang ke Fa­
k:ultas Pertanian, Fakultas Ekonomi, Kursus PTT dan Kursus lmigrasi .41

) Da­
taffi hubungan ini B.M. Adnan menyatakan, bahwa melihat hasil yang dicapai, 
yaitu lebih dari 50% yang lui us ujian penghabisan, maka SMA Negeri di 
Palembang ini telah menarik perhatian umum terutama kalangan murid­
murid SMA d.i tern pat lain. Temyata dalam tahun J 933, II orang dari 
25 orang murid yang duduk d.i kelas tertinggi berasal dari SMA di Jawa. 

Pada ujian penghabilan dalam bulan Juli 1953 , yang lulus dari jumlah 
2S orang, lulus - sebanyak 17 orang atau 60%. Ternyata yang lulus itu , 
11 orang dari 14 orang yang sejak kelas satu belajar di SMA/B Palembang, 

31). /b4d., balaman 639 
39). IIJid. . loc.dt. 
40). IJNL loc.dt. 
41 ). I/JitL. ba1aman 640 . 
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sedanglcan siswa yang pindah dari SMA dari Jawa II orang yang mengikuti 
pelajaran di SMA. Negeri Palembang mulai di kelas Ill . di antaranya lulus 
6 orang. Guru-guru SMA/B. Negeri terdiri dari : RM . Akil, N. Patimah, 
J .E.C.J . Gentil, R.M.Kuparman , R. Adikusumo, D~. Tanya, M.B. Portier 
dan 8 .M. Adnan (Direktur)42

) 

Pada tahun ajaran I 953/1954 tercatat jumlah murid SMA/8 sebanyak 
147 orang, yang terdiri dari : kelas I A sebanyak 38 orang, kelas I 8 sebanyak 
36 orang, kelas II sebanyak 39 orang, dan kelas m sebanyak 34 orang. Nam­
pak di sini adanya suatu peningkatan jumlah murid, meskipun perkemhangan 
dari tahun ke tahun tidak seperti apa yang diharaplcan. Perkembangan yang 
kurang menggembirakan ini dapat dihubingkan dengan kondisi SMA/ B Negeri 
itu sendiri. Tahun-tahun pennulaan berdirinya SMA/8 Negeri Palembang 
banyak menghadapi kesulitan antara lain : 
a. Masalah gedung seperti yang d1lukiskan di atas, sehingga secara psikologis 

kurang menguntungkan, murid-murid SMA merasa kurang mendapat peng­
, harga~n dari Remerintah/masyarakat. sehingga mereka me rasa rendah diri. 

h. Kekurangan tenaga pengajar. disebabkan standar hidup sangat tinggi 
di daerah in i dan tidak adanya perumahan bagi guru-guru, sehingga guru­
guru dari luar Sumatera Selatan enggan pindah ke Palembang. 

Sebagai akibat dari hal-hal tersehut di atas. maka putra/putri daerah ini pada 
waktu itu lebih senang pergi bersekolah ke pulau Jawa . karena di Jawa biaya 
hidup jauh leh ih rendah dari biaya di Palembang. 

Sesudah tahun 1955 mulailah ada cahaya terang dalarn perkembangan 
SMA Negeri di daerah ini . Gedung bertingkat tiga dibangun di Bukit Besar 
yang pada awal tahun 1957 telah siap untuk ditempati, sehingga sejak tahun 
1957 tidak lagi menumpang ke sana ke mari. SMA Negeri Palembang diper­
luas dengan membuka SMA BagiaR A dan Bagian C, yaitu SMA/B sebagai 
SMA Negeri I, sedangkan SMA da.n SMA/C sebagai SMA Negeri fl . Tetapi 
kedua SMA tersebut pimpinanya tetap satu, yaitu B.M. Adnan, dan ~dung­
nya pun masi'h menjadi satu ialah gedung SMA di Bukit Besar atau Jalan Jaksa 
Agung R. Suprapto, yang sekarang menjadi gedung SMA Negeri I. 

Sejal~ dengan Peraturan Pemerintah No. 65 tahun 1951 yan~ antara lain 
berbunyi : "untuk sekolah lanjutan dan pendidikan tinggi dibia)'ai.oleh Ke­
menterian P dan K, selain itu pembiayaan gedung~dun~ sekolah perleng­
kapannya dipikul oleh daerah ,"4 3

) maka biaya pembangunan gedung SMA 
Negeri Palembang merupakan hasil swadaya daerah yang pada waktu itu 
mengadakan perdagangan barter dengan luar negeri. Dapat dikatakan bahwa 
SMA Negeri I merupakan cakal bakal dari semua SMA Negeri yang ada di 
Sumatera Selatan (Palembang) sekarang ini. 

42). Ibid., loc.cit. 

43). BI'3K, op.ctt., halaman 140. 
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Perluasan SMA Negeri di daerah Swnatera Selatan. baik di k.ota .Palem­
bang sendiri maupun di daerah-daerah pedalaman, tidak dapat dipisahkan de­
ngan kebijaksanaan Pamerintah, kerja sama antara Departernen P dan K d&­

ngan Departemen Perguruan Tinggi dalam menanggulangi kekurangan tenag;~ 
pengajar untuk Sekolah Lanjutan Atas, dengan Pengerahan Tenaga Mabaliswa 
(PTM), sementara lembaga-lembaga pendidikan Guru Sekolah Lanjutan Atas 
(81, 8II, PTPG) belum memenuhi kebutuhan. Para mahasiswa PTM disebar 
ke SMA, SGA, SMEA dan sekolah-sekolah yang sederajat di seluruh Indone­
sia, termasuk Propinsi Sumatera Selatan. Di sarnping itu pada tahun 1957 itu 
juga para lulusan 8.1. dan lulusan Sarjana Muda PTPG telah memasuki kota 
Palembang, siap untuk ditempatkan di SMA/8 negeri dan SMA/A.C atau 
SMA Negeri I dan SMA Negeri ll. 

Untuk menampung para guru SMA Negeri tersebut, kepada mereka di­
beri prioritas untuk tinggal di hotel-hotel di kota Palembang berdasarkan 
ijin hotel yang mereka peroleh dari Pemerintah Pusat. Hotel-hotel yang me­
narnpung guru-guru tenebut antara lain: Hotel Sekati di Talang Semut, Hotel 
Musi di ·Jalan Merdeka, Hotel Swnatera di lalan Mayor Ruslan, Hotel Sin­

danglaya di Jalan Kapten A. Rivai yang sekarang telah dibongkar dan di at.as 

reruntuhannya dibangun Hotel Sanjaya, dan Hotel Riau di Jalan Dempo. 
Pembayaran hotel-hotel te~but sebagian dibebankan kepada guru-guru de­
ngan memotong 60% dari "gajih mereka dan sebagW! ditanggung oleh Peme­
rintah Pusat . 

Sesudah tahun enam puluhan hampir semua Kabupaten/Kotamadya 
dalam wilayah Propinsi Sumatera Selatan telah memiliki SMA Negeri, sedang­
kan di kota Palembang sendiri berdiri pula SMA Negeri III dan disusul dengan 
SMA Negeri IV, yang pada mulanya keduanya merupakan filial dari SM,A 
Negeri 1 dan SMA Negeri ll. Pada tahun 1980 di kota Palembang terdapat 
lima buah SMA Negeri. Bagaimana perkerpbangan SMA Negeri di Propinsi 
Sumatera Selatan dapat dilihat dari tabel di sebelah. 
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TAHUN 

1966 
1967 

1968 

1969 

1970 
1971 

1972 
1973 
1974 

1975 
1976 
1977 

1978 
1979/ 1980 

TABEL Vll 

Keadaan SMA N~ di Propinsi Sumata'a Selatan 
Tahun I 966 - 1980 

JUMLAH 

SEKOLAH MURID GURU 

16 3729 146 

17 4668 146 

17 4595 146 

17 4926 144 

17 4915 153 

14 4320 138 
! 14 . 4498 145 

15 4843 lSI 

15 5053 177 
IS 5917 204 
15 6389 229 

I 17 7347 230 
I 18 7794 390 

20 9946 275 

SUMBER : Kanwil Dep. P dan K Propinsi Sumatera Selatan. 

4 . Madnsa.h Aliyah Negeri (MAN) 

Di samping Madrasah lbtidaiyah dan Madrasah Tsaoawiyah Departe­
men Agama Propinsi Sumatera Selatan juga mengasuh Madrasah Aliyah, yang 
menuru t Laporan Tahunan 1979 1980 dari Bidang Pendid.ikan Agama di 
seluruh Propinsi Sumatera Selatan sebanyak sembilan buah Madrasah Aliyah 

Negeri . 
Dari 10 buah K.abupaten/Kotamadya tiga buah yang belum mempu· 

nyai Madrasah Aliyah Negeri, yaitu : Bangka , Pangka.J Pinang dan Belitung. 
Madrasah Aliyah i.ni pun pada umumnya mula-mula berstatus swasta, yang 

kemudian diberi status negeri dengan permohonan yang bersanglcutan, yang 

hampir bersamaan walctunya dengan pengertian Madrasah Tsanawiyah Madra­
sah-madrasah tersebut antara lain.: 
a . M.A.N. Saka Tiga - OKI dengan SK. No . 168/1968 tanggall7 Aprill968. 
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b. M.A.N . Campang Tiga OKU dengan SK.. No. 201/1968 tanggal 2 Sep­
tember 1968 . 

. c. M.A.N. Kotamadya Palembang dengan SIC. No. 168/1970 tanggal4 Agus­
tus 1970. 

TABEL VllJ 
Keadaan MAN, Guru Negeri/Guru H011orair di PropiJIIli Somata-a Selatan 

Tahun 1979-1980 

Kabupaten/ Jumlah 
No. 

Kotamadya MAN Guru Negeri Guru Honorair 

1. Palembang 2 24 16 

2. MUBA I I 12 

3. OKl 1 20 7 

4. UOT 1 8 7 

5. Lahat I 9 3 

6. OKU 2 16 3 

7. MURA I I 12 

Jumlah 9 79 60 

SUMBER: K.anwil Departemen Agama ProJUsi Swnatera Selatan. 

D. PENDIDLKAN KEJURUAN 

1. Pea.didikan Guru 

Oleh pemerintah kolonial Belanda di daerah ini pernah didirikan be be­

rapa aekolah guru untuk teBaga pengajar sek.olah rendah, seperti : Kweek­

IChool di Lahat (1920), NonTUIIJlcursts .di k.ota Palembang, dan /,eergang 
(CVO) di daerah-daerah onderafdeling, yang lama masa pendidibnnya 

masing-masing, 4 tahun, 2 tahun, 2 tahun. Tetapi Kweekschool ~telah d i· 

pindahkan dari Labat ke Muara Enim kemudian dihapuskan ( 192 7 ), karena 

diangap oleh pemerintah kolonial sebagai sarang berkembangnya pendidikan 

modem dan pemupukan rasa kebangsaan.4
•) Demikian juga Nonnoalcursus, 

aetelah dianggap culrup banyak menghuilkan tenaga guru ditutup , sed411gkan 

Leer!Pnl (CYO) dibiarkan hidup sampai berakhirnya kekuasaan kolunial 

Belanda di daerah ini, dan pada jaman pendudukan Jepang diganti namany~ 

44) Wa-Bcara denpn Ab4ul Malik, SH, Olttobcr 1977 
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menjadi Kyoing-Yosejo. Di samping itu pemerintah k.olonial Belanda juga 
mengadakan sistem "magang," dan mereb yang magang d.i sekolah rendah, 

setelah dua tahun dibolehkan mengilwti u}ian K.week..eling dan jib merek.a lu­

lus barulah diakui secara syah sebagai guru .~ 5 ) 

Pada jam an pendudukan Jepang, selain· Kyoing-Y osejo, dibuka juga Dai­
Chibu-Sihang-Gakko dan Dai-Nibu-Sihang-Gakko seperti d.iuraikan di muka. 

Warisan sistem pendidikan yang kita terima dari kedua penjajah itu, menye­

babkan daerah ini sangat kekurangan tenaga pengajar yang sangat dirasakan 
pada jaman kemerdekaan oleh masyarakat daerah ini pada umumnya dan 
kementerian PPK khususnya . Oleh kart:na itulah tokoh-tokoh pendidikan 
daerah ini merasa perlu untuk mendink.an sekolah-sek.olah guru di sampi.ng 

sekolah menengah umum dan sekolah kejuruan lainnya. 

Sehubungan dengan hal terse but , maka bersamaan dengan dibuk.anya 
SMOP pada tanggal I Pebruari 1946 di kota Palembang didirikan juga.Sekolah 
Guru Menengah (SCM) yang dipimpin oleh Abdul Malik (ex Wdlinegara 
Negara Sumatera Selatan ). J umlah muridnya pada mula didirikan sebanyak ± 
200 orang,4 6

) yang terdiri dari 2/3 putra dan 1/3 putn. Mereka itu pada 
umumnya berasal dari daerah Uluan seperti MUBA, MURA, OKl, OK.U, 
Lahat dan LIOT . yang pada jaman Jepang terlantar studinya, ditambah 
dengan murid-murid yang tarnal Sekolah Rakyal pada jarnan Jepang. 

Hampir semua siswa SGM lersebul tinggal di asrarna dengan cuma­
cuma . dan mereka tidak diwajibkan membayar uang sekolah . Yang putra 
asramanya di Gedung Gaya Baru sekarang yang terletak di Jalan Mailan, se­
dangkan yang putri di gedung sebelahnya yang pada tahun 1975 dibongk.ar 
dan di atasnya dtdirikan gedung/pertokoan Megah Ria sekarang. Tempat 
belajar menjadi satu dengan asrarna putri . karena gedung tersebut terdiri 
dari 12 lokal ( bertingkal). Sebelum dibongkar dipergunakan oleh SMP Negeri 
Vlll . 

Oleh karena tingk.at pengetahuan serta kecerdasan para sisw:: SMA itu 
tidak sarna, mereka itu ada yang tarnal HlS, ScMkelschooJ, Sekolah Rakyal 

jaman Jeoang, ada yang telah duduk di bangku MULO . maka pada bulan Ju­
ni/ J uli _IIJ46 diadakan screening. Yang setingkat pengetahuan dan kecerdasan­
nya lebih tinggi dimasukkan di kelas II, sedangkan yang tingkat pengetahuan 
serta kecerdasannya lebih r~ndah didudukkan di k.elas I, sehingga pada bulan 
Agustus 1946, tahun ajaran baru, SCM ini terdiri dati dua kelas U dan empal 
kelas 1.

4 7
) Jika dibandingk.an dengan SMOP kondisi SGM lebih baik , pelajar 

annya lebih lancar/teratur. jumlah tenaga pengajarnya pun \ebih banyak. olel 
karena itu tidak jarang guru-guru SCM merangkap di SMOP. 

45) K.ementerian Peneranpn RI, op.cit. , Ra.Laman 650 . 

46) Ibid .. halarnan 631 
47) Keterang.an dari Drs. Ma'moen Abd . 
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Adaptm guru-guru SGM antara lain ia1ah: AMul Malik (Kepala), Nuroni 
Adil, Junus Wadjidun, Panhar dan Jain-lainnya , sedangkan sebagai Kepala 
Tata Usaha ialah Ansor Bakir. Mula-mula tampak sekali gemangat belajar 
siswa-siswa SGM ini sangat besar, namun SGM ini pun tidak dapat bertahar 
lama seperti halnya SMOP. 

Kepergian tentara Sekutu meningplkan kota PaJembang (24 Oktober 
1946) memberi peluang bagi Belanda untuk menanamkan kembli.li kekuasaan­
nya di daerah ini, yang mendapat tantangan/perlawanan sengit dari seluruh 
rakyat. Tindakari Belanda yang semakin agresif, menyebabkan situasi keaman­
an se!!_lakin buruk; kehidupan sangat sulit , hubungan antara kota Palembang 
dengin daerah pedalaman terputus, kegiatan pendidikan tidak lancar/teratur. 
sehingga banyak yang ti~k tahan menghadapi situasi mengundurkan diri . 
Oleh karena itu pada akhir tahun 1946, siswa yang pada mulanya diperkira­
kan berjumlah ± 1000 orang (SGM , SMOP, SKP) hanya tinggal ± sebanyak 
400 orang saja.411

) Dan kemudian sebagai akibat Pertempuran Lima Hari 
Lima Malam di kota Palembang pada awal Januari 1947. Sekolah Guru Mene­
ngah (SGM) ini pun terpaksa ditutup bersama-sama dengan SMOP dan SKP. 
Tetapi setelah pusat Pemerintahan Keresidenan Palembang dipindahkan ke 
daerah pedalaman , dan di pedalaman didirikan sekolah-sekolah lanjutan. 
maka di Manna (Bengkulu Selatan) didirikan juga Sekolah Gun• di samping 

SMP.49
) 

Setelah di kota Palembang dibentuk Negara Sumateia Selatan pada 
tanggal I Pebruari 1949 , di daerah-daerah yang diduduki oleh Be Ianda. oleh 
Pemerintah Negara boneka Belanda tersebut didirikan sekolah-sekolah guru . 
yaitu Normaalschoo/ di kota Palembang di bawah pimpinan Nuzuar Alamsyah 
(kemudian menjadi Direktur SGA Palembang). dan Sekolah Guru Negeri atau 
dikenal dengan OVVO (Op/eiding Voor Volks Onderwijzer) yang lama pendi· 

dikannya masing-masing dua tahun. 
Sekolah Guru Negeri atau OVVO itu didirikan di kota Palembang, Kayu 

Agung, Baturaja, Muara Enim, masing-masing sebuah. sedangkan di Pangkal 
Pinang (Bangka) dan Manggar (Belitung) masing-masingjuga sebuah yang didi­
rikan oleh Pemerintah di sana. Di samping itu di kota Palembang pernah juga 
didirikan kursus Nomullll yang lama pendidikannya enam bulan, diikuti oleh 
bekas murid-murid SGM , mulo dan Jnheemsche MULO dan lain-lainnya. Kur­
sus Nonnaal ini telah menghasilkan guru sejumlah dua kali angkatan . Rom· 
bongan pertama sebagian besar meneruskan pelajarannya dengan mengikuti 
kursus SGA yang diadakan di kota Patembang. Sedangkan Normaal School 
yang baru berjalan dua tahun belum sempat menghasi!kan guru, karena pada 
tahun 1 qso setelah terbentuknya kern bali Negara Kesatuan, dilebur menjadi 

SGB. 

48) Kementerian Penerangan Rl, op. cit., halaman 632 
49) !hid.. loc. cit . 
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a. Sekolah Guru Atas (SGA)/SPG 
Beberapa bulan sesudah dibukanya SMA Negeri (Mei 1950) di kota Pa­

lembang didirikan pula Sekolah Guru Atas (SGA), tepatnya pada tanggal 
I Agustus tahun 1950, yang dipimpin oleh Nuzuar Alamsyah bekas pimpin­
an Nonruuzlschool. Siswa yang mula-mula dari SGA ini tidak lebih dari l 0 
orang, yang berasal dari anak-anak SMA/B yang terkena screening, dan murid· 
murid tamatan SMP (SMO). Bahkan tahun ajaran berikutnya muTid SGB yang 
telah rnengikuti kwartal terakhir di kelas m dan mendapat prestasi baik/ 
rnendapat ranking, dapat diterima di kelas SGA. Lama pendidikan SGA 3 ta· 
hun, dan sebelun:J tahun ajaaran 1956-1957 mereka yang tamat dari SGA 
semua mendapat tempat mengajar di SL TP (Sekolah Lanjutan Tingkat Per­
tama). Usaha itu bersifat sementara, karena Pemerintah menghendaki agar 
pelaksanaan pendidikan di Sekolah Rakyat atau SO, diserahkan kepada tena­
ga pengajar yang berijazah SGA (Sekolah Guru 6 tahun) . Hal ini sudah dapat 
dilaksanakan sedikit demi sedikit sejak tahun ajaran 1956- 1957. Diharapkan 
agar paling lambat pada tahun 1961 , kekurangan akan tenaga di Sekolah 
Rakyat itu dapat diisi sepenuhnya, sehingga semua anak yang berumur antara 
6- 12 tahun mendapat knempatan belajar di SR (SD). Apabila hal itu terca­
pai, maka selesailah sudah tugas yang harus dilaksanakan oleh SGB sebagai 
tempat mendidik caJon-caJon guru Seko\ah Rakyat a tau Sekolah Dasar . Dan 
untuk seanjutnya SGA-lah yang akan mendidiknya. Mulai tahun 1964 nama 
SGA diubah menjadi SPG (Sekolah Pendidikan Guru) dan untuk selanjutnya 
SGA dibaca SPG. 50

) 

Pada mulanya SGA menempati gedung SMP Negeri VI sekarang, tetapi 
kemudian pindah ke gedung SPG yang sekarang terletak di Jalan lndrapura. 
Bagi siswa/siswa SGA Negeri ini disediakan asrama putra/putri, yang terletak 
dalam kompleks gedung itu , terutama diprioritaskan bagi anak-anak yang 
berasal dari daerah pedalaman. Animo masyarakat daerah ini terhadap seko­
lah guru tersebut mula-mula sedang-sedang saja. 

Seperti telah diketahui pada tahun lima puluhan kepada pelajar­
pelajar sekolah Janjutan kejuruan dan kunu~kursus yang sederajat, oleh Pe­
merintah diberi tunjangan "ikatan dinas" yang berlaku semenjak tahun 1950 
sampai tahun 1958.5 1

) Tunjangan ikatan dinas ini dimaksudkan untuk mem­
peroleh sebanyak-banyaknya tenaga kejuruan dan dapat mengikat mereka 
supaya dalam waktu yang tertentu dapat menyumbangkan teriaga kepada 
Pemerintah. Demikian pula halnya dengan pelajar-pelajar SGA semenjak 
tahun 19 so dibet'i tunjangan ikatan din as, untuk menarik perhatian/minat 
masyarakat terhadap sekolah guru , dengan penghargaan agar Pemerintah men­
dapat tenaga guru sebanyak mungkin guna mengatasi masalah kekurangan gu­
ru pada waktu itu . Da.larn peraturan tentang pemberian ikatan dmas kepada 

50) I. Djumhur dan On. H. Danasuparta, op. cit .• hal 211 . 
51) Wawancara dengan H.M. Pulungan (bekas Kepala SGA) 2o-1-198l. 



pelajar-pelajar SGA tersebut. tercantum pasal-pasal yang mengikal antara 

dua pihak. Pihak pertama aJalah Kepala Sekulah yang bertinJak alas nama 
Menteri PPK yang memberi tunjangan . dan pihak keJua adalah si pelaJar yang 

menerima tunjangan . Pemberian ikatan Jinas ini di samping untL.k rnenrpcr ­
oleh tenaga guru seba~yak-banyaknya bagi Pemerintah . JUga gunll rucmhcri· 
kan pertolonagan dan :kelonggaran bagi anak-anak yan g kurang rnarnprr tc­
tapi kemauannya keras untuk dapat melanjutkan pelaJ<Harmya . Pcrlu Jiiu ga t 
bahwa tunjangan ikatan dinas yang Jiterima oleh para pclajar kr. tika itu rnc­
mang mencukupi kebutuha,'mya . Sebagai akihat Jari aJany~ tunjangan ibtan 
dinas ini, animo masyarakat terhadap St;A meningkat . Te tapi p;.rda tahrrrr 
1958 ketika tunjangan ikatan dinas untuk S(.;A dihapusbn . rern y;.rra annrr" 

masyarakar menurun . lebih-lebih karena tamatan SGA haru s ruen.r.:atar di 
Sekolah Rakyat , animo masyaraka 1 terhadap SGA semakin llrcuururl.' 2 

1 

Kemungkinan besar menurunnya anim ~ • masyarakat terhad;.rp St:k11lah 
Guru At as yang telah diu bah menJadi SP(.; ada hu bungau Jeu)!all 1 iJak ada · 
nya pengangkatan pegawai baru sejak tahun JlJ6X. Sc telah aJan va rcrq.!all~ · 

katan guru-guru baru melalui prnse Jur lnpre~ seJak tahuu 1'1 7.; _ a11i11r n lila· 

syarakat daerah ini untuk mernasuki .SPG mular IIICIIingkJ t "-aiiiUII pad;r 
akhir-akhir i..ni menurut pengamatan kami ·ada keu.:r.Jer ungan paci;r llbLIII >r­

instansi yang mengelola masalah pengllngkatau ~uru-g uru lrr prt: ' tcr~h 111 

mempergunakan kesempatan dalam kescmpitan . yaug. akibatnya kurang 

menguntungkan Jika ditinjau dari segi paeJag, ,g,s. Hal tcr~t! hu t J <~ p ;.rt !.. ita 
hubungkan apa yang pernah Jilo ntarkan u leh PresiJen Soclrart11 llll'II !!C IIal 

K.omersialisasi Jabatan . 

Untuk men~1si kekurangarr te naga pc11gajar Ji Jacralr-J;.reralr wila yah 
Propinsi Sumatera Se!atan . maka Jibukalah SGA Ji L.that paJa t a n~gal I Sep­
tember tahun 1959. Ji Pangkal Pinllng paJa tan ggal I .-\gus! us JlJ64 . . Scsudah 
itu tidak ada lagi penambahan SPG . sehinggll samp<~i saal ini untuk Propinsi 
Sumatera Selatan hanya terdapat em pal buah SPG Nege ri . 5 3

) Perlu ·Jiket11hui 
bahwa SPG yang memiliki asrama hanyalah SPC Ne'!_!eri Ji Palcrnbang Jan 
SPG Negeri di Lahat. Asrama SPG Nege~i di kota Palembang daplll mcn;~m­

pung ± l 00 orang murid . terutama yang dari Jaerah dan duduk Ji kelas Ill 

diberi priori tas. 

Satu hal yang menarik perhatian lulmi ialah perbandingan juml:.~h an tara 
murid laki-laki dan murid perempwm di SGA/SPG , yang pada ak.hir-akhir 
ini sangat menyolok . Sejak sekolah ini didirikan sampai kira-kira tahun I %0. 
jumlah siswa lak.i-laki lebih banyak. Tetapi pada tahun enam puluhan perban­
dingan jumlah murid laki-laki dan perempuan fifty-fifty, sedangkan di atas 
tahun enan1 puluhan sampai seka~an~ ini, perbandingan .i,umlah murid laki-laki 

52) Wawancara dengan H.M, PWunpn. 
S3) Wawancara dengan M. Hatta Somi. Kep. Bida111 Paodidiba lla.oar daaGu.n&. tla,:· 

pll9 Januari 1981. 
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Jau pcrempuan. yaitu I 0 . Nampaknya anak Jaki-laki enggan memasuki 
SK.;. Jan sekolah ~uru ini lebih banyak ruenarik perhatian/ minat perempuan . 
Mengapil SPG lebih banyak Jimasuki atau didominasi uleh anak-<Jnak, murid 
pcrcmpuan. Menurut H.M. Pulungan bekas Dirckrur SPG Negeri Palembang. 
bahw<J hal iru Jiscbabkan ulelr beberapa faktor. yaitu : 
l . Fa!.. tor tr<Jdisi urasyarakat Jacrah ini yang rnasih berpcgang pada anggap­

:111. h<Jh~o~.<J :~n<Jk perempuan tidak perlu bersekulah tinggi yang rnemakan 
v.o.rkttr laura. supaya Jangan saJilpi!i rncnjadi gaJis tua . 

' 1-:.rktor hia) a, ekouornis: SPG yang lama penJidikanuya hany<J tiga rahun 
1 idilk ako.rn rncmakilll biay<J sebanyak yang harus Jikeluarkan jika masuk 
ke sek,>lah lanjut<Jn <Jtas umun1. yang setelah tamat seyugyanya melanjut­
kall ke pcrguruan tinggi. tetapi Jengan memasuki SPG. setelah tamar Japat 
JiangkJt IIICIIJadi guru . 

Pinapi11an S(;A;SK.; Ncgeri P<Jlemb<Jng aJalah sebagai berikut: 
I . ~utuar .·\larnsyah rahun IY50 ~lJoO. 

~ - Stqilno lbJialllllldju 
' 11 . '\1 . l'ulungara 

-l . Sill l{ukllaini Subrunl u 

TAHl:L IX 

rahun Jl/60 ~'J65. 

rahun 1%5 - 1'175. 
rahun 1975 - sekara11!( .54

) 

Keadaan St'(; l'l~·~eri di l-'rupi11si ">umalcra Selatan 
Tahun I ')of> I ')S() 

rAtnJN 

i'lht>/ I '/(, 7 
i'lh 7: l'lhX 

19hXi 1'1(> ' 1 

i'lll'l/ I 'I 70 
I '170/ 1'17 I 
1971 / 197~ 
1'17~ / 1973 

ll/73/ !-974 

1974/1975 
1975/1976 
1976/1977 
1977/ 197X 
197~/ lt)7Q 
1979/19~0 

s 
4 
4 

4 

4 

4 
4 
4 

4 

Jl ,MLAII 

l
r - -~~~J-

<>~'1 

ll'IU 

70 I 

XIS 
IUhl 

101>1 
1054 
1007 

I liM 
135~ 

1444 
IM91 
2065 
2374 

Guru 

17 
IH 
I~ 

2t:> 
~X 

~H 

31 
31 
34 
30 
3~ 

43 
124 
!N 

SUMBER: Kanwil Departemen P dan K Propinsi Sumatera Selalan . 

54) · WawancllfOJ Jcngan 11.1~1. Pulufll.:jln 19-1-1981 
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,., _ Sekolah Guru 8 (SG 4 tahun)/SGB Negeri 

Bersamaan dengan dibukanya SGA Negeri di kota Palembang pada tang­
gal I Agustus 1950 didirikan pula Sekolah Guru 8 at au SC B Negeri ( Sekolah 
Guru 4 tahun) . Jumlah murid SCB Negeri ini angkatan pertama sebanyak 
41 3 orang, yang umumnya berasal dari murid-murid OVVO dan Nomuial· 
school yang telah dilebur dan dibolehkan duduk di kelas dua atau kelas tiga . 
Sedangkan murid . kelas satu murid baru. berasal dari Sekolah Rakyat yang 
lulus dalam ujian masuk ke SLTP. Pada dasamya pelajaran empat tahun itu 
sama dengan tiga tahun pelajaran umum (SMP). ditambah satu tahun pelajar· 
an kejuruan (guru) . Dari kelas Ill SCB kwartal terakhir dengan seleksi. murid­
murid yang berprestasi baik dapat melanjutkan pelajaran ke SCA. 

Pada mulanya ·scs Negeri ini menempati gedung SPG Negeri yang se­
karang, sedangkan SCA Negeri/SPG (sekarang) menempati gedung SMP Ne­
geri VI sekarang. Tetapi direktur SCB Negeri dan SCA Negeri masih dirang· 
kap oleh Nuzuar Alamsyah, baru pada tanggal I Desember 1950 diadakan pe­
misahan, sebagai direktur SCB Negeri ialah Soemardi A. Prawira . dan SCA 
Negeri tetap dibawah pimpinan Nuzuar Alamsyah . Dan mulai tanggal I Juli 
195 I gedung SGB Ne~ri ditempati oleh SGA Negrri (SPG Negeri sekarang) 
di jalan lndrapura , dan SGB Negeri menempati gedung yang tadinya ditem­
pati oleh SCA Negeri , yaitu gedung SMP Negeri VI. 

Pada bulan Mei 1952 untuk SGB Negeri didirikan sebuah asrama putra 
dan dapat dipakai secara darurat sejak tanggal I Desember 1952. Sedangkan 
untuk murid SCB Negeri putri tetap tinggal di asrama di Jalan 1ndrapura 
di asrama SGA Negeri. karena jumlah siswa SGA Negeri sedikit , dan kedua 
gedung tersebut (SGB Negeri dan SGA Negeri) letaknya berdekatan. Kedua 
sekolah guru ini sebenarnya tidak dapat dipisahkan, karena menurut sejarah­
nya pembina/pimpinannya dan juga guru-gurunya sama . 

Pada tahun pertama dibuka SGB Negeri hanya mempunyai 6 orang guru 
yaitu : Nuzuar Alamsyah (pimpinan), Soemardi A. Prawira, Hasan Delais, Sa­
leh , Junus Wadjidun , dan W.G. Lap (orang Belanda). Mereka ini harus menga­
jar pada II kelas. yaitu : 3 buah kelas I, 5 buah kelas II, 2 buah kelas III dan 
sebuah kelas lV . Pada akhir tahun ajaran 1950/195 I SGB Negeri ini untuk 
pertama kalinya menamatkan muridnya , dari 28 orang yang men~kuti ujian 
penghabisan 23 orang yang Julus yaitu sama dengan 81%. 55

) Bagairnana per· 
kembangan SCB Negeri di daerah Sumatera Se1atan sejak berdiri ( 1950) sam­
pai talmn 1953 dapat dilihat dari tabel yang kami susun . 

55) Kementerian Pet.eranpn Rl. op. cit., hal. 651 
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Seperti telah diuraiku di muka bahwa pada tahun limapuluhan kepada 
pelajar-pelajar sekolah lanjutan kejuruan dan kursus-kurus yang sederajat, 
oleh pemerint ah diberi tunjangan ikatan din as yang herlaku sejak tahun 1950. 
Hal sama berlaku pula bagi siswa/siswi SGB Negeri Palembang ini, dengan 
pengharapan agar Pemerintah memperoleh tenaga guru sebanyak mungkin 
untuk daerah ini. sehingga masalah kekurangan guru Sekolah Rakyat dapat 
diatasi . 

Sesuai dengan Keputuan Kementerian P.P. dan K, bahwa sejak tanggal 
I Juli 1953 semua K.P.K.P.K.B. (Kursus Pengajar untuk K.ursus Pengantar 
ke Kewajiban BelaJar) dijadikan SGB, maka jumlah SGB Negeri juga ditam­
bah untuk daerah Propinsi Sumatera Selatan. yaitu menjadi empat buah. 
Selain di kota Palembang, berdasarkan Keputusan tersebut di atas didirikan­
lah SGB Negeri di Manggar (Belitung), di Curup (Bengkulu) dan di Tanjung 
Karang ( Lampung) . masing-masing sebuah .56

) 

Setelah tugas yang harus dilaksanakan oleh SGB Negeri sebagai 
tempat mendidik calon-calon guru Sekolah Rakyat atau SD oleh Pemerintah 
dianggap telah selesai. maka tugas tersebut sepenuhnya diserahkan kepada 
SGA/SPG Negeri . dan semua SGB Negeri diintegrasikan ke SGA Negeri sejak 
tahun 1961 . 57

) Demikian juga halnya dengan SGB Negeri di daerah Sum a­
t era Se Ia tan . maka tamatlah riwayat SGB Negeri di daerah ini. 

Tahun 

1950/1951 
1951/1952 
1952/1953 

TABELX 
Perkembangan SGB Negeri di Kota Palembang 

Tahun l9S0--19S3 

Jumlahl Kelas Jumlah 
Murid 

I II III IV Guru Peserta 
Ujian 

413 3 5 2 I 6 28 
406 3 4 3 3 19 58 
396 3 3 4 3 IS 70 

Samber: Kementerian Penerangan Rl, Pmpiusi Smnatera Selatm. 

c. K.P.K.P.K.B. di Sumatera Selatan 

Lulus 

23-81% 
42-72% 
S0-71% 

Sesuai dengan politik Pemerintah RI dalam rangka "Pemberantasan 
Buta Huruf' di seluruh Indonesia, dan mengingat kurangnya tenaga pengajar 
untuk Sekolah Rakyat, maka Pemerintah Rl cq Kementerian ,P.P. dan K. 
menganggap perlu mengadakan pendidikan guru yang lebih singk.at. Dalam 

56) Ibid., toe. cit. 
S7) I. Djumhur dan Drs. H. Danasuparta. op. cit., hal. 211 
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hubungan ini mulai tanggal I Agustus 1950 Pemerintah RI cq Kemen­
terian P.P. dan K menyelenggarakan satu jenis pendidikan guru secara isti­
mewa, semacam crash-programe, yang dinamakan "Kursus Pengajar untuk 
Kursus Pengarytll! ke Kewajiban Belajar" (KPKPKB). Tujuannya yang ter­
utama ialah mendidik calon-calon guru yang l.-ukup banyak dalam waktu 10 
tahun mulai tahunn 1950- -1960, setungga pada tahun 1960 Pemerintah dapat 
melaksanakan ''Undang-Undang Kewajiban Be !ajar" di seluruh Indonesia . 58 ) 

Sehubungan dengan politik Pemerintah itulah di daerah Propinsi Surnatera Se­
latan didirikan KPKPKB, pada umumnya di tiap Kewedanan/Marga, di mana 
terdapat Sekolah Rakyat 6 tahun. Di wilayah Propinsi Sumatera Selatan pada 
akhir tahun ajaran 1951/1952 tercatat 103 buah KPKPKB. 59

) 

Kursus ini ditempatkan pada Sekoiah Rakyat 6 tahun, yang mempu­
nyai paling sedikit tiga orang guru yang beri~NomuuU.sdwol dan Kweek­
schoo/, dan prograrnnya terdiri dari: 
I . Pendidikan secara lisan selama dua tahun. dan 
1. Pendidikan secara tertulis selama dua tahun dengan penjelasau lisan tiap 

triwulan selama dua minggu. 
Pendidikan WJtuk dua tahun pertama diserahkan kepada guru-guru Sekolah 
Rakyat yang berijazah Nonnaalschool/Kweekschool yang terpilih , dan untuk 
dua tahun berikutnya diserahkan kepada guru-guru Sekolah Lanjutan diakhiri 
dengan ujian Persamaan SGB . Jadi pelaksanaan Kursus ini diselingi antara 
belajar dan mengajar selama empat tahun . 

Syarat untuk masuk KPKPKB ini ialah ijazah Sekolah Rakyat 6 tahun 
dan lulus dalam ujian ke SLTP, uang sekolah tidak dipungut dan semua peng· 
ikut diharuskan menanda-tangani perjanjian ikatan dinas. Sesudah rneng­
ikuti pendidikan selama dua tahun yang pertarna. para pengikut; siswa diuji, 
yang lulus diangkat sebagai ca.lon guru pada Kursus Pengantar Kewajiban 
Belajar (KPKB) atau lebih dikenal nama ' ' Kursus Pemberantasan Buta Huruf ' 
di daerah ini. Pada calon guru tersebut di san1ping memberikan pelajaran pada 
KPKB, diharuskan pula meneruskan pelajarannya selama dua tahun lagi, se­
hingga mereka dapat menempuh ujian Persamaan SGB. 

Ternyata dalam pelaksanaan KPKPKB ini banyak mendatangk.an kesu­
l.itankeluhan, baik dari pengikut-pengikut kursus maupun dari para guru 
KPKPKB itu sendiri. Menurut pendapat para guru KPKPKB, bahwa pada 
umumnya tingkat pengetahuan murid/pengik.ut yang telah duduk di kelas III 
pada angkatail pertama, adalah sama dengan tingk.at pengetahuan murid SMP 
kelas I, bahkan beberapa mata pelajaran lebih rendah . Sedangkan para pengi­
kut mengeluh, bahwa sekolah tempat bekerja mereka kebanyakan dipimpin 
oleh guru yang berijazah CVO dan yang sederajat, yang pengetahuannya 

58) !bid .. halaman 216 . 
59) Kementerian Penerangan Ri. op. cit, haL 619 
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pada umumnya tidak cukup untuk menerangkan haJ-hal yang sulit kepada 
murid-murid A III (kelas III). Oleh k.arena itu dari pihak pengikut/murid sen­
diri memajukan usul sebagai berikut : "agar dapat belajar terus, jaagan lagi 
mengajar seperti sekaraqg, dan kalau itu tidak da·pat dipenuhi agar mereka di­
angkat saja menjadi guru yang disamakan dengan CVO (guru dua tahun) se­
suai dengan perjanjian kepada mereka."60

) 

Jadi singkatnya, baik di pihak guru lebih-lebih di pihak murid tidakme­
rasakan hasil yang diharapkan dari diadakannya .K.PKPKB tersebut. Keadaan 
yang demikian itu menyebabkan kwsus tersebut mendapat perhatian dari ma­
syarakat , terutama masyarakat guru (PG Rf), maka pada permulaan tahun 
ajaran 1953/1954 atas usul PGRI, KPKPKB dinyatakan sebagai SGB. Seperti 
telah disebutkan diatas, bahwa dengan diintegrasik.annya KPKPKB tersebut 
ke SGB, makajwnlah SGB di daerah ini bertambah. 

d. Pendidikan Gwu Sekolah Lanjutan Pertama (PGSLP) 
Untuk mengisi kebutuhan tenaga guru Sekulah LanJUlan Tingkat Per­

tacna (SLTP) yang Jirasakan masih sangat kurang, maka oleh Peruerintah RJ 
cq Kementerian P.P dan K pacta taJwn 1953 dibukalah PenJid.ikan Guru 
Sekolah Lanjutan Penama (PGSLP) Lh scluruh lndonesia . 

Sehubungan dengan itu J i kota P<tlembang pada tahun aJaran 1954/ 
195 5 dibuka PGSLP. yan g pelaksan a.i!Ul)'a diper ... ayakan ke pada pimpinan 
SGA Negeri , Nuzuar Alamsyah , ole h karena itu kegiatan belajamya diaJakan ,' 
dilakukan d.i SGA Negeri Palembang dan guru-gurunya :.ebagian besar terJin 
dari guru-guru SGA Negeri ditam bah Jengan guru -guru SLTA :v ang terdapat 
di kota Palembang disesuaikan de ngan JUru sann ya . 

Maksud/tujuan d.ibukanya PGSLP di daerah Sulllatera SclataJJ ini. J i 
samp.ing untuk mengisi kebutuhaJJ tenaga guru , terutama untuk mening­
katkan dan menstabilkan kedudukan guru-guru SMP Negcri yang berijazah 
SGA yang sebenarnya diprogramkan untuk rnengaJar di Sekolah Rakyat 
(SD) . Oleh karena itu dalam pelaksanaa.nnya PGSLP di daerah ini. mula-mula 
dipr.ioritaskan bag.i guru-guru SMP Negeri d.i seluruh wilayah Propinsi Suma­

tera Selatan, dengan memberikan kesempatan kepada rnereka untuk tugas 

belajar . Sejak tahun I 954/1955 itu guru-guru SMP Negeri di daerah-daerah 
berebutan mohon tugas belajar ke kota Palembang, seh.ingga dalam praktek­
nya disamp.ing menguntungkan bagi guru-guru itu sendiri, sebal.iknya men.im­
bulkan hal-hal yang negatif bagi daerah-daerah itu sendiri , karena dengan ada­
nya kesempatan tugas belajar bagi guru-gwu SMP Negeri , SMP Negeri d.i 
daerah-daerah terjad.i kevakuman . 

Menurut H.M . Pulungan bekas direktur SGA Negeri/S.PG Negeri yang 
merangkap sebagai p.imp.inan PGSLP, bahwa lanu pendidikan PGSLP ini 

60) Ibid., halarnm 621-622 
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mula-mula selama 20 bulan yang berlaku sampai tahUR 1968 . Kemudian sejalc 
tahun 1968 sampai 1976 lama pendidikannya menjadi satu tahun . Dikata­
kannya pula bahwa mula-mula siswa-siswanya terdiri dari guru-guru SMP Ne­
geri tugas belajar yang berijazah SGA Negeri , dan baru sejak tahun 1967 ·di­
buka bagi siswa be bas, maksudnya pemuda-pemuda yang berijazah SLT A 
yang belum bekerja ( dari SMA Negeri, SMEA Negeri, STM Negeri, SGKP 
Negeri dan SPG). Bahkan pemah pula diberi kesempatan kepada guru-guru 
yang berijazah PGAA Negeri , tetapi hal itu hanya berjalan dalam -dua kali 
angkatan , karena hal ini mendapat protes besar dari pihak Departemen Aga­
ma Propinsi Sumatera Selatan. Gara-gara kasus tersebut H.M. Pulungan 
dipanggiJ Pemerintah Pusat (Kern . PPK), karena Oepartemen Agama Propinsi 
Sumatera Selatan melaporkannya ke Pusat ," bahwa guru-guru tamatari PGAA 
Negeri tersebut yang belajar di PGSLP, setelah mereka tamat keluar dari 
Oepartemen Agarna dan masuk ke lingkungan Departemen P danK . 

Oleh karena teguran · dari Pemerintah Pusat tersebut sesudah tahun 
1968 guru-guru yang berijazah PGAA Negeri tidak lagi diterima di PGSLP. 
Tetapi kebijaksanaan pimpinan PGSLP yang tidak memberi kesempatan 
lagi kepada guru-guru yang berijazah PGAA Negeri mendapat protes pula dari 
masyarakat daerah ini, namun demikian guru-guru yang berijazah PGAA Ne­
geri tetap tidak diterima di PGSLP. 

Dari uraian di atas, jelas bahwa animo masyarakat pada umumnya, 
guru..guru khusus sangat besar terhadap PGSLP, hal mana dapat dihubung­
kan dengan banyak jurusan yang dibuka dan jumlah siswa pada tiap-tiap 
jurusan, yang rata-rata sebanyak 40 orang, kecuali jurusan Menggambar. 

PGSLP di kota Palembang terdiri dari tujuh Jurusan, yaitu : 
l . Jurusa.n Bahasa Indonesia dengan kode A. l 
2. Jurusan Bahasa lnggris dengan kode A.2 
3. Jurusan Ilmu Pasti dengan kode B.l 
4 . J urusan Sejarah dengan kode C. I 
5. J urusan Ilmu Bumi dengan kode C.2 
6. Jurusa.n llmu Hayat dengan kode H. 
I . Jurusa.n Menggambar dengan kode M. 

Dari jurusa.n-jurusa.n yang dibuka itu menurut H.M. Pulungan, yang pa­
ling laris ialah jurusan C. I dan C.2, karena keduanya memiliki kelas paralel, 
terutama sejarah yang paling sering terdiri dari dua kelas paraleL Jurusan 
yang paling kering ialah jurusan Menggambar. Seperti telah disinggung di atas, 
sebagai tenaga pengajar PGSLP di samping tenaga pengajar SGA Negeri 
juga diambil dari guru-guru SMA Negeri, SMEA Negeri, STM Negeri, dan ke­

mudian dosen-dosen Fkg. Unsri. 
Untuk mengatasi kekosongan guru-guru SMP Negeri di daerah-daerah 

sebagai akibat adanya tugas belajar ke PGSLP, maka diam bil kebijaksanaan 
oleh pirnpinan PGSLP/Perwakilan P.P. dan K Sumatera Selatan untuk mem-
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buka PGSLP ftlial di daerah-daerah, dengan demikian akan mengurangi guru 
yang pindah ke kota Palembang. Sehubungan dengan kebijaksanaan i~, maka 
di Pangkal Pinang (Bangka) pada tahun 1967 dibuka PGSLP ftlial Sejarah 
{C.i) dan Ihnu Pasti (8. 1) untuk daerah Bangka/Belitung. Kepala PGSLP di 

Pangkal Pinang itu ialah Drs. Mashud Sulairnan, !edangkan guru-guru dari · 
guru-guru SL T A yang ada di sana. PGSLP di Pangkal Pinang berjalan sampai 
empat angkatan dan sejak tahun 1971 ditutup. 61

) 

Selain PGSLP ftlial di Pangkal Pinang, pada tahun 1967 itu juga dibuka 
PGSLP filial Sejarah di Kayu Agung dan di Pagar Alam {K.abupaten Lahat) . 
Baik PGSLP filial di Kayu Agung maupun PGSLP ftlial di Pagar Alam berlang­
sung sampai tiga angkatan (196 7 s/ d 1969) dan pada tahun 1970 kedua­
duanya ditutup. Adapun guru-guru PGSLP filial di daerah-daerah tersebut di­
ambil dari guru-guru SLT A yang ada di daerahnya masing-masing. Pimpinan 
PGSLP filial di Pagar Alarn ialah Umar B.A. , sedangkan pimpinan PGSLP fili­
al di Kayu Agung ialah .M. Ali Hanafiah, Direktur SMEA Kayu Agung dan 
pembi1141annya diserahkan kepada Pemerintah Daerah Tingkat II Kayu Agung 
OKI. Siswa rata-rata dari PGSLP di ketiga daerah tersebut di atas tiap-tiap 
angkatan sebanyak ± 40 orang. 

Menurut H.M. Pulungan _bahwa PGSLP Palembang sejak berdiri sampai 
tahun 1976. rata-rata tiap tahun menamatkan ± 200 orang siswa , yang ber · 
arti PGSLP di Palembang telah memberikan andil yang sangat besar dalam 
me~ghasilkan guru-guru SL TP untuk daerah Propinsi Sumatera Selatan da­
lam sejarah pendidikan di daerah ini setelah Kemerdekaan. Tetapi untuk 
menghilangkan dualisme da1am LPTK (Lembaga Pendidikan Tenaga Ke­
pendidikan), maka PGSLP mulai tahun 1976 diintegrasikan ke dalam crash 
program, namun di daerah-daerah yang masih membutuhkan/menganggap 
perlu PGSLP tetap dilanjutkan, misalnya saja DKI Jaya. 

Untuk daerah Propinsi Sumatera Selatan (Palembang) PGSLP sejak 
tahun 1976 telah tidak ada lagi, dan sebagai gantinya baru pada tahun 19 78 
muncul Pendidikan Guru Sekolah Laniutan Pertfli'TUl yang Disempumakan 
(PGSLP yang Disel'hpumakan) . Dalam pelaksanaan PGSLP yang Di:;empur­
nakan ini terdapat kerjasama antara Kanwil Departemen P dan K dengan 
Unsri/Fkg. PGSLP yang Disempurnakan untuk daerah ini hanya mengha­
silkan satu angkatan. 

Seperti telah diketahui bahwa pimpinan PGSLP di Palembang dirangkap 
oleh Direktur SGA Negeri/SPG Negeri/SPG Negeri di Palembang, yang secara 
berturut-turut ialah sebagai berikut: 

I . Nuzuar Alamsyah ( 19 54 - 1960) 
2. Soejitno Hadiatmodjo ( 1960- 1965) 
3. H.M. Pulungan(J965- 1975) 
4. Siti Rukmini Subronto ( 1975 1976). 

61) Wawancara dengan H.M. Pulungar., .l0-1-1981 
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Bagaimana perkembangan jwnlah murid JiGSLP dari tahun 1966 sam­
pai dengan 1976 a.kan kami laporkan di sini berdasarkan data yang kami 
kutip dari Kanwil Departemen P dan K Propinsi Surnatera Selatan seperti di 
bawah ini : 

Tahun 14J66 jwnlah siswa . ..... . 
Tahun 1967 jurnlah siswa . . .. . . . 
Tahun 1968 jumlah siswa ...... . 
Tahun 19ti9 jumlah siswa ... ... . 
Tahun 1970 jumlah siswa . . .... . 
Tahun 1971 jumlah siswa . . ... . . 
Tahun 1972 jwnlah siswa . .. .. . . 
TahWl 1-973 jwnlah saswa .. ... . . 
Tahuo 1974 jwnJah mwa . ... , .. 
Tahun 1975 jwnlah sisw~ ......• 
Tahun 1976 jwnlah siswa ...... . 

91 orang 
157 orang 
208 orang 
623 orang 
361 orang 
365 orang 
207 orang 
341 orang 
11& orang 
339 orang 
344ogng 

e. PGSLP yang Disempumakan dan Program D 1 dan D1 

Seperti telah disinggung di atas untuk menghilangkan dual.isme dalam 
LPTK, ma.ka muJai tahun I 976 PGSLP (Gay a Lama) muiai diintegrasikan ke 
dalam crash program. Dan sejak tahun 1976 itu muncullah PGSLP yang Di­
sempumakan yang merup!lkan dari Sub Proyek PGSLP (crash program}. 6 2

) 

Tetapi untuk daerah ini PGSLP yang Disempurnakan itu baru dilaksanakan / 
dibuka pada tahun 1978 yang untuk daerah lain barangkali sudah merupakan 
tahun/angkatan ke-3. Dalam pengelolaan PGSLP yang Disempurnakan ini 
terdapat kerjasama antara Kanwil Departemen P Jan K Propinsi Sumatera 
SeJatan dengan Unsri/Fkg, yaitu dalam penerimaan / testing masuk., penempat­
an/ pengangkatan, administrasi/ikatan dinas. semua dilaksanakan bersama­
sama. 

Menurut Drs. Zainal Abidin Gaffar, pimpinan PGSLP yang Disempur­
nakan, · bahwa animo masyarakat cukup besar terhadap Pendidikan Guru 
Sekolah Lanjutan Pertama yang Disempurnalul,n ini. Mungk.in hal ini dise­
babkan adanya pengangkatan langsung dan adanya ikat:.m dinas, karena 
pada dewasa ini di daerah Surnatera Selatan untuk diangkat menjadi pegawai 
negeri khususnya guru sangat sulit . Lamanya pendidikan PGSLP yang Di­
sempurnakan ini satu tahun , dan Propinsi Swnatera Selatan (Palembang) ha­
nya menghasilkan satu angkatan saja ( 1978-1979). 

Bidang Studi yang dilaksanakan di kota Palembang, yaitu : 
I. Bidang Studi Bahasa Indonesia 
2. Bidang Studi Bahasa lnggris 
3. Bidang Studi Matematik.a 
4 . Bidang Studi Jbnu Pengetahuan Alam 

62) Wawancara dengan Drs. Zainal Abidin Gaffar, 22-1-1981 . 

106 



5. Bidang Studi Bimbingan dau Penyuluhan. 
Sedangkan Bidang Studi Keterampilan Teknik dan Keterampilan Jasa dalam 
pelaksanaannya dititipkan di Semarang. 

Pada tahun 19.79 PGSLP yang Disempurnakan dihapuskan dan diganti­
kan oleh Program 0 1 (Dj.ploma1) sebuah proyek dari P2 OK (Proyek Pendi­
dikan Diploma Kependidik.an), yang pelaksanaannya dipercayakan sepenuh­
nya kepada Unsri/Fkg. AdapWl bidang studi Program 0 1 yang dibuka di 
daerah ini ialah : 

I . Bidang Studi Bahasa lndonesia 
2. Bidang Studi Bahasa lnggris 
3. Bidang Studi Matematika 
4. Bidang Studi Keterampilan Teknik 
5. Bidang Studi Keterampilan Jasa .6 3

) 

Pimpinan Program 0 1 ini ialah Drs . Zainal Abidin Gaffar ( dosen Fkg). 
Pada tahun 1980 P2DK diubah menjadi P3DK (Proyek Pengembangan 

Pendidikan Diploma Kependidikan), maka di samping Program D. juga diada­
kan Program 0 1 . Jika Program 0 1 lama pendidikannya selama satu tahun, te­
tapi 0 1 lama penJidikannya dua tahun dan keduanya diprogramkan untuk 
tenaga pengajar di SLTP. Bail< PGSLP yang disempumakan, Program D1 

maupun Program 0 2 , ketiga-tiga mendapat tunjangan ikatan dinas dari Peme­
rintah . hanya bedanya pada Program 0 2 ~aru diberikan kepada siswa pada ta­
hun kedua (kdas 2). Direktur Progran1 0 1 dan D2 (P3DK) ini ialah Drs. Mah­
yuddin I(R ( dosen Fkg) dan bidang studi yang dibuka di Palembang ialah : 

Program 0 1 (P3DK) : 

I . Bahasa Indonesia 
:!. Matematika 
3. llmu Pengetahuan Alam 

Program D2 (P3DK): 

1. Bahasa Indonesia 
2. Bahasa lnggris 
3. Matematika dan (4) IPA. 

f. Sekolah Guru 01ah Raga P.cLlembang (SGO) 

Oleh karena sangat dirasakan kurangnya tenaga guru Olah Raga, dulu 
disebut pendidikan jasmani, untuk daerah Propinsi Sumatera Selatan pada 

tahun 1958 di kota Palembang didirikan Sekolah Guru Pendidikan Djasmani 
(SGPD), yang disponsori oleh Soetarto. Sebagai Kepala Sekolah SGPD yang 
pertama ialah Soetarto, tetapi hanya selarna setahun, o1eh karena itu jabat­
an Kepala Sekolah diserahkan kepada Sonny Andarsoemarto (Drs. Sonny 
Andarsoernarto). Drs. Sonny Andars<>t"marto menjadi Direktur Sekolah Pen­
didikan Djasmani ini sampai berubah menjadi SMOA (Sekolah Menengah 
Olah Raga Atas dari tahun 1960 s/d tahun 1969).64

) 

63) Wawancara dengan Drs. Zainal Abidin ': .. ffar, 22-1-1981. 
64) Wawancara dengan Soetarmo BA. 3(' • 2-1980. 
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Tujuan dibukanya SGPD ini menurut ~unno &A, seorang guru pada 
sekolah tersebut, ialah untuk mempersiapkan tenaga pengajar pendidikan 
jasmani bagi SLTP. Tetapi karenaa kondisi. pendidikan kita pada dewasa ini, 
maka mereka yang tamat dari SGPD ini banyak yang diangkat nt.:mjadi guru 
SL T A. Adapun syarat untuk masuk ke sekolah ini ialah ijazah SL TP Negeri, 
tetapi pada umumnya di daerah ini yang masuk ke SGPD ialah mereka yang 
berijazah SGB yang mendapat prestasi. baik. Animo masyarakat daerah ini 
terhadap SGPD mula-mula cuk:up baik, dan lama pendidikannya empat ta­
hun . Sedangkan gedungnya mula-mula di gedung SMP Negeri JV di J alan 
Duku Palembang. SGPD ini dibawah naungan tiirektorat Jenderal Olah Raga 
(Dit. JORA). 

Tahun 1963 merupalcan masa transisi, karena pada waktu itu disarn­
ping SGPDdibuka pula SMOA (Sekolah Menengah Olah Raga Atas) yang lama 
pendidikannya tiga tahun, yang bertujuan UJltUk menggantikan SGPD. Se­
mentara SMOA telah berdiri, si.swa-siswa SGPD yang duduk di kelas II , kelas 
III dan kelas IV ditamatkan, sehingga akhimya SGPD tidak mempunyai mu­
rid lagi dan sepenuhnya digantikan oleh SM OA (1963- 1978/ 1979). 

Tujuan SMOA ialah : 
I . Dipersiapkan untuk melanjutkan Ire STO 
2. Kader prestasi (Oleharagawan) 
3. Pembina Dasar/Guru 
Pada tahun 1966 SMOA pindah dari Jalan Duku ke ~dung bekas milik 

Cina di Jalan Sudinnan (Km 3Ih) Palembang, yaitu di belakang SMA Negeri 
III . Sebagai Direktur SMOA telah digantikan oleh Drs. Poerwadi sejak tahun 
1970- 1975, dan pada tahun 1975 Drs. p'oerwadi digantikan oleh Drs. Mat­
djari Murah sampai sekarang ini. 

Pada tahun 1977 di samping SMOA dibuka pula Sekolah Guru Olah 
Raga (SGO) yang bertujuan untuk menggantikan SMOA. Seperti halnya sis­
wa-siswi SGPD, m~rid-murid SMOA yang duduk di kelas tertinggi juga disele­
saikan sampai habis, dan baru pada tahun 1978/1979 semua murid SMOA te-
1ah tamat studinya. Adapun tujuan dibukanya SGO, yaitu seperti SGPD, 
untulc dipersi.apkan menjadi guru ol.ah-raga, hanya bedanya jika SGPD sebagai 
guru SL TP, SGO untuk guru SO. Tetapi bagi mereka yang mendapat prestasi 
baik. dapat melanjutkan Ice FKIK di Jakarta atau tempat lain.6 5

) 

Meskipun SGO ini hanya memiliki lima buah lokal kelas, tetapi karena 
~ekolah ini sebagian pelajarannya dilak:ukan di 1apangan, maka ia dapat memi­
J.iki tujuh buah ke1as yang semua belajar pada pagi hari, yang memakai lokal 
.ecara berpntian. Jumlah siswa SGO pada tahun 1980 ini sebanyalc 245 
orang yang terdiri dari tujuh kelas. Perbandingan murid laki-Jaki dan perem­
puan ialah,1ebagai 4 : l . Syarat untuk masuk ke SGO ini ialah mereka yang 
berljazah SMP Negeri dan Tsanawiyah Negeri . $ekolah Guru Olah Raga ini 

6S) Wa-ncara cknpn Soetarmo BA, 30-12-1980. 
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sekarang dibawah Bidang Pendidikan Dasar dan Guru Kanwit Departemen P 
danK Propinsi Sumatera Selatan . 

Tenaga pengajar SGO ini ada sebanyak 14 orang guru tetap dan empat 
orang guru tidak tetap. Dari 14 orang tetap tersebut tujuh orang di antaranya 
dari STO, sedangkan yang tujuh orang lainnya memiliki ijazah Fkg dan FIP 
Universitas Sriwijaya Palembang. Direktur sekolah ini, Drs. Matdjari Murah 
berasal dari STO, yang Soetarmo BA dari FIP. 

Unsri yang sejak tahun-tahun permulaan SGPD didirikan telah mengajar di 
sekolah ini . Untuk mengetahui perincian jumlah kelas dan jumlah murid dari 
SGO di kota Pelembang, yang merupakan Sekolah Guru Olah-Raga di Propin­
si Sumatera Selatan , akan kami laporkan di sini yang kami kutip dari papan 
pada sekolah tersebut, yaitu sebagai berikut : 

I. Kelas I A jumlah murid sebanyak . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 40 orang 
2. Kelas I 8 jumlah murid sebanyak . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 32 orang 
3. Kelas I C jumlah murid sebanyak . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 39 orang 
4. Kelas II A jumlah murid sebanyak . . . . . . . . . . . . . . . . . . 36 orang 
.S . Kelas II 8 jumlah murid sebanyak . . . . . . . . . . . . . . . . . . 37 orang 
6. Kelas III A jumlah murid sebanyak . . . . . . . . . . . . . . . . . 31 orang 
7. Kelas rii 8 jumlah murid sehanyak .. . . . ... . . ... .. . .. 30 orang 

g. Sekoiah Guru Kepandaian Puteri {SGKP)/SMKK 

Pada tahun 1957 di kota Palembang dengan disponsori oleh "Yayasan 
8atanghari Sembilan" yang diketuai oleh R.A.H.Rani telah didirikan sebuah 
Sekolah Guru Kepandaian Putri (SGKP) yang berstatus swasta. Sebagai Ke­
pala Sekolah SGKP swasta ini diangkat guru-guru SKP Negeri Palembang, 
yaitu : Ny . Sumihar yang kemudian digantikan oleh Ny . Marwiah yang ma­
sing-masing menjabat sebagai direktris SGKP swasta ini selama satu tahwt, 
yaitu sampai tahun 1959.66 ) 

Pada tahun 1959 atas permohonan dari pihak ~ayasan Batanghari 
Sembilan" sendiri, SGKP tersebut dinegeribn dan sebagai Direk:trisnya di· 
angk:at Tati Soediarti yang menjabat sebagai pimpinan SGKP Negeri tersebut 
juga selama setahun . Pada tahun 1960 Tati Soediarti digantikan oleh Gan 
Tjiap Nio yang menjabat sebagai Direktris sekolah tersebut uutuk kurun 
wak:tu yang cukup lama . 8aru pada tahun 1975 ketika Ibu Gan· ·1'jiap Nio 
mencapai masa pensiun (MPP), ia digantikan oleh Ny. Kartini Erwan yang 
menjabat sebagai pimpinan sekolah ini sampai saat sekarang ini, yang pada 
kenyataannya nama SGKP telah tidak ada Iagi dan telah berubah menjadi 
SMKK (Sekolah Menengah Ketrampilan Keluarga). 67 ) ' 

66). Wawancara dengan Ny. Nurtjahya, Kuyawan Kanwil Dep. P dan K Propinlli Su­
matera Selatan Bidang PMK, tanggal 12- 12- 1960. 

67). Wawancara dengan Ny. Nurtjahya, 12-12-1980. 
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IJiffiUi1 perjalanan sejarahnya SGKP Negeri di Palembang ini telah ba­
nyak mengalami perubahan. Ketika masih bemama Sekolah Guru Kepandaian 
Putri (SGKP) sampai tahun 1968 , lama pendidikannya em pat tahun , sedang­
kan tujuannya ialah untuk mempersiapkan tenaga pengajar bagi Sek.ol.ah Ke­
pandaian Putri (SKP). Sekolah Guru Kepandaian Putri di Palembang terdiri 
dari dua bagian, yaitu : 
I. Bagian A/Bagian Masak/ Rumah Tangga , dan 
2 . 8agian 8/Bagian Menjahit. 

Pada tahun 1968 Sekolah Guru Kepandaian Putri tersebut mengalarni 
perubahan , narnanya diganti menjadi Sekolah Ketrampilan Keluarga Atas 
{SKK.A). Sehubungan dengan perubahan tersebut , SKP pun berubah menjadi 
SK.K.P (Seko{ah Ketrampilan Keluarga Pertama). Lama pendidikannya juga 
mengalami perubahan, yaitu tidak lagi empat tahun tetapi berubah menjadi 
tiga tahun. Adapun tujuan dari SKK.A ini, yaiUI : 
l } Oi satu pihak masih dipersiapkan untuk. menjadi guru SKKP. 
2) Di lain pihak dipersiapkan untuk ketrampilan , yaitu lulusannya di sam­

ping menjadi guru diharapkan juga untuk dapat berwiraswasta atau be­
kerja pada rumah-rumah Sakit atau Hotel-hotel. (bagian dapur /gizi). 

3) Oleh karena pada struktur programnya masih terdapat program akademis, 
maka bagi tamatan SKKA yang dmemperoleh prestasi baik /mendapat 
ranking pada ujian akhir , dibolehkan melanjutkan pelajaran ke pendidikan 
yang lebih tinggi yang relevan, rnisalnya ke Akademi Ketrampilan Wanita 
(AK.WA) atau ke IKIP Jurusan Home Economics dan lain-lain . 

SKKA ini seperti juga SGK.P juga mempunyai dua bagian/jurusan. 

Pada tahun 1977 Sekolah Ketrampilan Keluarga Atas (SKKA) berubah 
pula menjadi Sekolah Menengah Ketrampilan Keluarga (SMKK.), lama pen­
didikannya tetap tiga tahun. SMKK ini betul-betul dikhususkan untuk ke­
trampilan , yaitu murid-muridnya dipersiapkan untuk berwiraswasta. Lu­
lusan SMKK tidak disalurkan untuk menjadi guru , hal mana sangat erat hu­
bungannya dengan diintegrasikannya/dihapu~kannya SKK.P secara berangsur · 
angsur sejak tahun 197 5. Jika SKKA mempersiapkan siswanya untuk men­
jadi guru , berwiraswasta memungkinkan untuk melanjutkan studi , tetapi 
SMKK hanya mempersiapkan wanita yang trampil dalam bidangnya. SMKK 
ini terdiri dari tiga Bagian/Jurusan, yaitu : 
1. Bagian/jurusan Boga atau Makanan 
2. Bagian/jurU&an Busana atau Pakaian 
3. Bagian/jurusan Graha atau Rumah Tangga.61

) 

Rupa-rupanya animo muyarakat daerah ini terhadap sekolah-sekolah 
keju1uan I_)ada umumnya, SMKK pada khususnya boleh dikatakan agak ku­
rang jika dibandingkan dengan animo muyarakat terhad.ap sekolah menengah 

68). Diambil dari Laporao Bidaag PtU. ~wil Dep. P danK Susuel 
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umum seperti SMP dan SMA. Lebih-lebih pada akhir-akhir ini mereka yang 
bersal dari sekolah kejuruan SMKK, STM. SPG, PGA dan lain-lain) sangat su· 
lit untuk masuk ke perguruan tinggi. Oleh k.arena itu menurut pengarnatan 

k.ami daya serap SMKK k.hususnya sangat miriirn , sedangk.an fasilitas yang di­
berikan nampaknya cukup besar , gedungnya besar bertingk.at dan baru, sara­
lla lainnya narnpak mencukupi jika dibandingkan dengan sekolah-sekolah la· 
innya. Untuk Propinsi Sumatera Selatan pada tahun 1980/1981 ini hanya 
terdapat tiga buah SMKK Negeri yaitu : 

I . SMKK Negeri di Palembang yang tadinya bernama SKKA, dengan SK 
Menteri No. 0290/C/1976 tertanggal 9- 12- 1976. 

2 . SMKK Negeri di Baturaja, yang merupakan peningkatan dari SKKP men­
jadi SMK.K berdasarkan SK Menteri No. 0191/0/1979 tertanggal 3- 9-
1979. 

3. SMK.K Negeri di Lubuk Linggau yang juga merupakan peningkatan dari 
SKKP menjadi SMKK pada tahun 1979 berdasarkan SK Menteri No. 
0191/0/1979 tertanggaJ 3- 9- 1979.69 ) 

SMKK Negeri di kota PaJembang memiliki bagian/jurusan yang paling 
lengkap, yakni : Boga, Susana dan Rumah Tangga (Graha), sedangkan SMKK 
Negeri di Baturaja hanya memiliki bagian/jurusan Boga (Makanan), dan 
SMKK Negeri di Lubuk Linggau memiliki dua buah bagian/jurusan, yakni 
Boga dan Busana (Pakaian) . Lulusan dari SMKK Negeri ini sebagian ada yang 
berwiraswasta dan sebagian lagi bekerja pada hotel-hotel dan pada rumah­
rumah Sakit di bagian gizi/dapur.~) 

69). Diambil dari lapor1111 Bidang PMK. IC.aawil Dep. P dan K SIIIIUI:L 
70). WawanCllra deDpn Ny. Tjibju Soemarni., 11-12-1980. 
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TA8£L XI 
Keadaan SKKA Negeri/SMKK Negeri di Sumatera Selatan 

Tahun 1966-1678/1979 

Tahun 
Jurnlah 

Sekolah Murid Guru 
. ~ . 

1966 I 55 16 
1967 I 131 18 
1968 I 161 21 
1969 I 244 29 
1970 I 275 29 
1971 I 283 II 
1972 I 258 18 
1973 I 316 20 
1974 I 321 17 
1975 I 376 15 
1976 I 341 19 
1977 I 304 21 
1978/1979 I 259 31 

SUMBER : Kanwil Departemen P dan K Propinsi Sumatera Selatan. 

h. Pendidikan Guru Agama Negeri (PGA Negeri) 

Pada tahun 1957 di kota Palembang dibuka sebuah sekolah Pendidik:an 
Guru Agama Atas Negeri yang lama pendidik:annya dua tahun dengan kepala 
sekolahnya yang pertama ialah Kyai Haji Gani Sindang. PGAA Negeri ini ber­
lokasi di Balayudha menumpang di gedung Muhammadiyah Balayudha 
Km 4~ Palembang. Siswa-siswa PGAA Negeri ini mendapat tunjangan ik:atan 
dinas dari Departemen Agama Rl . Untuk Propinsi Sumatera Selatan yang 
meliputi Lampung, Bengkulu , Jambi dan Palembang, PGAA Negeri hanya ter­
dapat di kota Palembang. Sedangkan di Tanjung Karang sendiri terdapat se­
kolah Pendidikan Guru Pertama Negeri, yang lama pendidik:annya empat ta­
hun . Setelah di bawah pimpinan kepala sekolahnya yang ke-2 . Kyai Azis 
Hadiwijaya (I 959- 1962) PGAA Negeri diubah menjadi PGA Negeri 6 tahun. 

Pada tahun 1964 PGA Negeri 6 tahun pindah ke Lorok Pakjo a tau J a­
lan lnspektur Marzuki, yaitu gedung milik: sendiri, lengkap dengan asrama 
siswa-siswi serta perumahan guru/karyawannya. Dan pada tahun 
1968 siswa-siswi PGA Negeri 6 tahun ini tidak lagi menerima tunjangan ik:atan 
dinas, karena Pemerintah tidak mengangkat pegawai-pegawai baru pada 
waktu itu. Tetapi meskipun tidak ada ik:atan dinas lagi PGA Negeri ini masih 
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dibanjiri oleh siswa-siswa, k.arena tugas PGA Negeri init idak hanya menef!hlr 
pegawai negeri saja tetapi juga manusia yang dibutuhkan masyarakat daet"'ll 

ini umumnya dan keluarga khususnya. Ole.ii sebab itu animo masyarakat 
daerah ini terhadap sekolah PGA Negeri ini lebih besar jika dibandingkan 
dengan animo masyarakat terhadap SPG Negeri pada waktu it\.!. PGA Negeri 
dibanjiri oleh calon-calon siswa dari ·seluruh wilayah Propinsi Swnatera 
~latan . 71

) 

Sejak tahun 1978 PGA Negeri 6 tahun di Palembang diubah menjadi 
PGA Negeri 3 tahun berdasarkan SK Menteri Agarna RI Nomor : 48 tahun 
1978 : Pasal l ayat 1 PGA Negeri untuk mengajar Agarna pada Sekolah 
Dasar , Sekolah Luar Biasa, Madrasah lbtidaiyah Negeri dan Taman Kanak· 
kanak. Ayat 2 : Pendidikan di PGA Negeri berlangsung tiga tahun dengan 
menggunakan sistem kelas dan menerapkan sistem semester. Mereu yang 
diterima dari Tsanawiyah Negeri dan yang sederajat. Untuk Propinsi Suma­
tera Selatan terdapat tiga buah PGA Negeri, yaitu: di Palembang, di Lahat 
dan di Pangkal Pinang. Sejak tahun 1978 tidak ada lagi PGA Swasta di daerah 
ini. 72 ) 

PGA negeri tiga tahun di Palembang mempunvai ernoat Takhasw 
( spe sialisasi) : 

1) Takhasus A, yaitu untuk guru Agarna pada Sekolah Dasar. 
2) Takhasus B1, yaitu guru IPS/Bahasa lndonesia/Agama pada MIN/ 
. MAS. 

3) Takhasus B2, yaitu untuk guru Matematika/IPA dan MIN/MAS . 
4) Takhasus C, yaitu untuk. guru Agama pada Taman Kanak-kan&k., 

tetapi bisa juga untuk guru Agarna di Sekolah Dasar. 
Mereka itu dispesialisasikan di kelas II, sedangkan kuri.lculum yang dipakai 
oleh PGA Negeri 3 tahun ini ialah Kurikulum 1978 dari Departemen Agama 
RI, yang terdiri dari 30% pelajaran Agarna dan 70% pelajaran umurn. Sedang­
lcan PGA Negeri 6 tahun Kurikulum terdiri 60% pelajaran Agama dan 40% pe­
lajaran umum. 73

) 

Akhir-akhir ini banyak di antara taffiatan PGA Negeri daerah ini tidak 
meneruskan ke lnstitut Agama l.alam Negeri tetapi ke Perguruan Tinggi Ne­
geri/Swasta di bawah naungan Departemen P dan K. Menurut perkiraan me­
reka yang menyimpang ke Perguruan Negeri/Swuta (Dep. P dan K) men­
capai 70%. Menurut On. H.Murza.l, Direktur PGA Negeri Palembang, hal ini 
disebabkan karena policy dari Departemen Agarna RI sendiri yang tidak 
rnemberik.an tempat yang paati kepada merek.a, baik yang dari PGA Negeri 

71). WawaDCUa dengan Drs. H.N.urzaJ H.N.. Taber, Direktw PGA NG~eri Palemb~&. tanr­
tal 20- 1-1981. 

72). Wawancara dCllpll Dra. H.murul H.N.Taher, 20-1-1981 
73). s.d.a. 
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~aupun dari lAIN. Oleh karena itu mereka menyimpang dari induknya, 
. JUStru Departemen P dan K lebih memberikan perhatian/memberi.kan wadah 

yang pasti. 

TABEL Xll 

Keadaan PGA Neaeri di Palembang 1967-1980 

JUMLAH 
TAHUN 

MURID GURU 

1967 758 34 

1968 754 39 

1969 1086 47 

1970 1143 52 

1971 1065 53 

1972 1157 52 

1973 1074 52 

1974 1160 55 

1975 687 45 

1976 562 44 

1977 551 38 

1978 615 40 

1979 497 31 

1980 501 38 

SUWBER : PGA Negeri Palemoang. 

Tahun 1975 sampai tahun 1978 merupakan masa peraiihan, oleh ka­
rena itu jumlah murid tahun 197 5 sampai tahun 1978 yang dihitung hanya 
dari kelas IV, Vdan VI saja, sedang kelas I, II, dan Ill sudah mu1ai dipisahkan 
menjadi Tsanawiyah Negeri yang masih berlokasi di gedung PGA. Negeri Pa­
lembang. Sedangkan pad a tahun 1980/198 I PG A Negeri Pa1embang me­
mili.ki 14 lcelas, yaitu yang terdiri dari : 

Kelasl sebanyalc 4 kelas 
Kelaa II sebanyalc 4 kelas 
KelaS Ill .ebanyak 6 lce1as . 

Jumlah murid rata-rata tiap-tiap kelas ialah 36 orang, dan perbandingan an­
tara murid putra dan putri ialah 2 : 3. Sejak tahun 1979 semua siswa diharus-
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kan tinggal di asrama PGA Negeri . Dan menurut peraturan dari Departemen 
Agama Rl sejak tahun 1979 , PGA Negeri PaJernbang hanya bo leh mene rima 
murid sebanyak 100 orang. Guru-guru PGA Negeri pada umumnya berasa.l 
dari Institut Agama Islam Negeri . 

. i K.ursus Penamaan SGB dan K.GA(KPG Negeri 

Pada tanggal I Desember 195 I di ko ta PaJembang didirikan Kursus Per­
samaan SGB yang lama pendidikannya dua tahun. Adapun tujuan/maksud di­
dirikannya Kursus Persamaan SGB tersebut ialah untuk meningkatkan penge­
tahuan serta menstabilkan/memantapkan kedudukan guru-guru Sekolah 
Rakyat/Sekolah Dasar yang belum memiliki ijazah SGB di Propinsi Sumatera 
Seiatan. Pengikut dari pada Kursus Persamaan SGB di ko ta Palembang ter­
diri dari pada umumnya guru-guru Sekolah Rakyat yang berijazah OVVO/ 
Leergang yang berasal dari selurvh wilayah Propinsi Sumatera Selatan . Pe­
laksanaannya diserahkan kepada guru-guru SGB, oleh karena itu guru-guru 
serta tempat belajamya menjadi satu dengan SGB. Animo masyarakat khusus­
nya masyarakat guru cukup besar terhadap Kursus tersebut yang untuk per­
tama kalinya memiliki dua buah kelas, yaitu kelas pagi untuk guru SR yang 
mengajar pada sore hari dan kelas . sore bagi guru SR yang mengaJar waktu 
pagi. Oleh karena dibuk:anya Kursus Persamaan SGB terse hut banyak guru 
SR di daerah Uluan yang minta pindah ke leota Palembang dengan alasan 
untuk mengikuti Kursus, sebab jika mereka tamat akan mendapat peng­
hargaan yang sama dengan mereka yang memiliki ijazah SG B 4 tahun ."' ) 

Menurut H.M. Pulungan meskipun SGB Negeri diintegrasikan ke dalam 
SGA Negeri, namun Kursus Persamaan SGB masih ada, karena di daerah ini 
masih dibutuhkan. Kursus Persamaan SGB ini tadinya memang dibawahi 
oleh Kabin (Kantor Pembinaan) Kanwil Departemen P ~an K Propinsi Su­
matera Selatan, tetapi pada kira-kira tahun 1970 ditangani langsung oleh BPG 
Bandung yang rupa-rupanya dilaksanakan secara tertulis. Di daerah masih 
ada pengikutnya, tetapi karena ditangani oleh BPG Bandung di Kanwil tidak 
ada datanya. 

Di samping Kunus Persamaan Usan =suB tersebut <lt ata~ ut Kota Pa­
lembang pada tahun 1954 dibuka juga K.GA (Lisan) yang pelaksanaannya 
diserahkan kepada SGA Negeri di K.ota Palembang. Oleh karena i-tu ~uru-guru 
dan tempat belajarnya juga menjadi satu dengan SGA Negeri Palembang. Tu­
juan dibukanya KGA negeri ini ialah untuk meningkatkan dan memantapkan 
kedudukan guru-guru Sekolah Rakyat yang belum memiliki ijazah SGA Ne­
geri, pada waktu itu umumnya yang berijazah SGB Negeri. Animo dari pada 
Kursus KGA ini pun cukup besar dari masyarakat daerah ini terutama tentu­
nya masyarakat guru . Pengikutnya berasal dari seluruh wilayah Propinsi Su­
matera Selatan yang mendapat ijin belajar dri belajar ke kota Palerilbang dan 

74 ). Kementerian Peneran@:an RL op. cic. , haJaman 651. 
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harus mengajar di Sekolah Rakyat di k()ta Palembang. DaJam perkembangan­
nya k.emudian dengan diubahnya SGA Negeri menjadi SPG Negeri KG A Ne­
geri pun berubah namanya menjadi KPG Negeri. Mula-mula pengikut dari 
KGA Negeri/KPG Negeri ini adalah mereka yang memiliki ijazah SG8 Negeri 
atau Kursus Persamaan SG8, namun dalam perkembangan selanjutnya ter­
utarna dengan adanya peraturan Pemerintah bahwa mereka yang menjadi 
guru harus memiliki ijazah guru . Peraturan Pemerintah tersebut untuk daerah 
ini membawa 1kibat banyak guru-gutu yang tidak memiliki ijaz.ah guru dan 
hanya mempunyai ijazah non guru (SMA Negeri, SMEA Negeri, STM Negeri 
dan lain-lain yang sederajat) harus berusaha mencari ijaz.ah/memiliki ijazah 
guru . Olell _kafena itu kira-kira sejak tahun tujuh puluhan ke atas KPG Negeri 
tidak hanya menarik perhatian guru-guru yang berijazah SG8/Persamaan 
SG8 tetapi juga mereka yang telah menjadi guru tetapi hanya memiliki ijazah 
non guru. Untuk memberi kesempatan kepada mereka yang belum memiliki 
ijazah guru tetapi telah bekerja sebagai guru , maka Pemerintah mengambil 
kebijaksanaan dengan membuka 3 paket , yaitu : 
I . Paket A : diperuntukkan bagi guru~guru yang hanya bcrijazah SL TP 

non guru . Lama pendidikannya tiga tahun. Tetapi untuk Paket A ini 
di Palembang belum berani membuka . 

2. Paket 8 : diperuntukkan bagi guru-guru yang berijaz.ah SG8 dan Persama­
an SG8, yang lama pendidikannya ialah dua tahun. Untuk Palembang baru 
Paket 8 inilah yang dibuka untuk sementara ini . 

3 . Pak.et C : diperuntuk.k.an bagi guru-guru yang berijazah SLT A non guru. 
lamanya hanya satu tahun . Untuk Paket C ini pun Palembang belum mem­
buka. Dan diperkirakan pengikutnya tidak banyak jika dibuka , karena me­
reka lebih senang memilih Program Dipluma. 

Oleh karena di daerah ini (Palembang) belum dibuka ketiga Pak.et ter· 
sebut di atas, dan baru membuka Paket 8 saja."75

) 

Untuk seluruh Propinsi Surnatera Selatan hanya memiliki scbuah KPt; 

Negeri . yaitu di kota Palembang. Pada dewasa ini pengikutnya tcrdrri dari 
dua ma<:am : Pertama , orang yang mendapat· ijin belajar, yang pada umumnya 
bcra~ dari guru-guru di daerah Uluan yang dikirim oleh Kandep-Kandcp 
untuk belajar di Palembang di samping mengajar dan setelah menamatkan 
Kursusnya haius kembali ke daerah (K.abupaten). Yang k..edua ialah siswa/ 
pengikut behas, yaitu orang mendaftar sendiri KPG Negeri ili Palembang 
rnempunyai empat kelas, yaitu : 

Tingk.at I ...... ... .. ... ........ 2 k.elas 
lmgka t II .... ...... .. ....... 2 ke.las. 

Rata-rata JWUiah pengikutnya dalam atu kdas sebaayak! 40 oraag, daD me­
makal sislem semester . 76 

) 

75 ). Wawa.JlC<Ila dengan H..M. PIWul&aa, 26-1-1981 

76J. Ibid. 
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Animo terhadap KPG Negeri ini pada dewasa ini masih besar , dan pe­
laksanaannya diserahkan kepada pimpinan SPG Negeri Palembang, yaitu 
lou Siti Rukmini Subronto . Sedangkan Kursus guru lainnya dikoordinasi 
oleh BPG Bamlung. 

2. Pendidikan Ketrampilan Keluarga 

Seperti telah diketahui hahwa pada jaman pemerintahan kolonial 
Belanda di kota Palembang pernah didirikan dua macam sekolah kepandaian 
putri atas inisiatif partikelir , yaitu pada Ia hun 1938 dengan dike tuai oleh 
Ny . Ir. Ibrahim didirikan Nijverheidschool dengan dua kelas di bawah pim­
pinan Nona Rosna , dan pada tahun 1941 dibuka pula Mevrouw de Jonge 
School. Kedua sekolah ini bertahan hanya beberapa tahun saja dan dengan 
meletusnya Perang Pasifik, maka keduanya terpaksa ditutup . Beda kedua 
sekolah tersebut hanya dalam penerimaan murid-muridnya, ya..'<ni pada 
Nijverheidschool yang diterima ·ialah anak-anak yang telah tamat pada HIS, 
sedangkan pada sekolah Mevrouw de Jonge School yang diterima ialah anak­
anak dari Meisjes School yang lama pendidikannya lima tahun.,) 

Setelah Proklamasi Kemerdekaan seperti telah kami singgung di muka 
dikota Palembang bersamaan dengan dibukanya MSOP dan SGM , pada 
I Pebruari 1946 didirikan pula sekolah kerll]inan dengan nama Sekolah Ke­
pandaian Putri (SKP) di bawah pimpinan lbu Masnun . Seperti juga SMOP 
dan SGM , sebagai akibat Pertempuran Lima Hari Lima Malam SKP ini pun di­
tutup . Tetapi kemudian pada jaman Recomba (Pemerintahan Federal) di kota 
Palembang didirikan Sekolah Kepandaian Cadis (SKG) yang dipimpin oleh 
Zuster Prudentia dari misi Roma Katolik . Sekolah ini dibagi dalam dua ba­
gian, yaitu : satu bag ian memakai bahasa pengantar bahasa Belanda dan yang 
satunya memakai bahasa pengantar bahasa Indonesia . Oleh karena Zuster 
Prudentia pada tahun 1949 meletakkan jabatan sebagai pimpinan digantikar 
oleh lbu Hakim . Mula-mula sekolah ini berlokasi di Jalan Merdeka di depan 
Rumah Sakit Mata sekarang, baru pada tahun 1950 pindah ke Talang Semut 
dekat Gereja Ayam, yang sekarang menjadi SMP Negeri Xlll. 711

) 

Pada tahun 1950 Sekolah Kepandaian Cadis diambil-alih oleh Peme­
rintah Propinsi Sumatera Selatan , namanya diganti menjadi Selwloh Kepan­
daian Putri (SKP) dan dipimpin oleh Ny. Supadio . Lama pendidikannya tiga 
tahun , dan pada tahun 1950 SKP Negeri mempunyai tiga kelas I dan sebuah 
kelas II. Pada tahun 1952 untuk pertama kali SKP Negeri ini menamatkan 
33 orang siswinya dari 40 orang yang mengikuti ujian. Meskipun ada ta­

matan SKP Negeri tersebut meneruskan ke SGTK, SGKP dan sekolah Bidan, 
namun pada umumnya mereka mengalami kesulitan untuk mel1eruskan pe­
lajaran ke sekolah yang lebih tinggi, di samping di kota Palembang belum 

77). Kementerian Penerangan Rl, op.cit., ha.laman 654-655. 
71!). Wawancara dengan Ny. Tjikaju Soemarni, 11-12-1980. 
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ada sekolah yang relevan yang lebih tinggi pada waktu itu , mereka tidak 
mendapat penghargaan yang sama dengan sekolah yang sederajat yang sama 
lama pendidikannya, misalnya SMP. Kenyataannya untuk masuk ke sekolah ­
sekolah SGKP, SGTK atau Bidan dan lain-lain lebih diutamakan/aisukai anak ­
anak yang tamat dari SMP Negeri. Pada tanggaJ I J uJi 19 52 pimpinan SKP 
Negeri digantikan oleh lbu Aswarini. 79

) 

Pada tahun ajar an 195 3/1954 SKP Negeri mengalami perubahan, yaitu 
lama pendidikannya dibagi menjadi dua macam : (a) . yang lama pendidikan­
nya dua tahun, (b) . yang lama pendidi.kannya empat tahun . Yang lama pen­
didikannya dua tahun menerima murid yang tidak lulus ujian, tetapi masih 
mempunyai ~gka 15-16 (untuk Bahasa Indonesia , Berhitung, dan Penge­
tahuan Umwn). Pada bagian murid-murid diberi pelajaran praktek rumah 
tangga dan beberapa pengetahuan umum . Kepada mereka yang Ielah me­
nyelesaik.an pendidikan selarna dua tahun udak diberi ijazah, tetapi hanya 
menerima surat k.eterangan saja, karena tujuan pendidikan yang dua tahun 
itu, yaitu : 
a. Memberi kesempatan kepada gadis-gadis yang tidak dapat melanjutkan 

pendidi.kannya ke SKP yang empat tahtin atau k.e SMP. 
b . Mencegah pengangguran gadis-gadis dan perkawinan anak.-anak. 
c. Mendidik. gadis-gadis menjadi Warg.a-Negara yang berguna . 
d . Dapat mempergunakan k.epandaian itu untuk mencari nafk.ah . 

SKP yang empat tahun , menerima murid-murid yang lulus ujian ma­
suk k.e SL TP. Bagian ini dipecah menjadi dua lagi, yaitu dua tahun di kelas 
persiapan dan dua tallUn lagi ke bagian k;::juruan . Di kelas persiapan murid­
murid diberi pelajaran kerumah tanggaan dan pengetahuan umum , dan setelah 
jika merek.a cak.ap da.pat memilih untuk masuk ke sa1ah satu kejuruan se­
perti : 
A. Kejuruan Memasak 
B. Kejuruan Menjahit pakaian 
C. Kejuruan Memimpin Rumah-tangga 
D. Kejuruan Membatik/kerajinan tang.an 
E. K.ejuruan Menenun dan Menganyam 
F . Kejuruan Menghias dan Membuat barang 
G. Kelas Persiapan untuk dapat melanjutk.an pendidikao SGB, SKP, SGKP, 

Sekolah Bidan dan Sekolah Jururawat.10
) 

Dari tujuh macam k.ejuruan tersebut di atas, hanya yang (G) yang di­
buk adi okota Palembang, menging.at k.urangoya tenag.a pengajar dan alat­
alat yang diperlukan. Di samping itu lwus diperhatikan minat dari masya­
rakat, karena menurut instruksi lnspeksi Pendidikan Wanita dari Kern . PPK, 
bahwa su.atu k.ejuruan dapat dibuka jika murid yang ingin muuk minimal 

79). K.ementeriul PeDCUDpn Rl, op.dt., ba&aman 655. 
10). Ibid. "alanww 656-657. 
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15 orang. Oi daerah Sumatera Selatan pada tahun lima puluhan itu terdapat 
tiga buah SKP Negeri masing-masing sebuah: di kola Palembang, di Tanjung 
Karang dan di Pangkal Pinang (Bangka ). 

Seperti halnya sekolah-sek.olah lanjutan lainnya yang terdapat di daerah 
ini, SKP ini pun menghadapi beberapa kesulitan an tara lain: masalah ke-

·kurangan tenaga guru, perumahan bagi guru-guru, masalah. gedung sekolah 
dan masalah psik.ologis. Kurangnya perhatian pemerintah/masyarakat ter­
hadap SKP ini serta kelanjutan bagi anak-anak yang telah tamat dari se­
kolah ini, sehingga orang tua murid lebih suk.a meneruskan anak merek.a ke 
SMP, lc..arena nanti lebih mudah melanjutk.an ke sekolah yang lebih tinggi. 
Di samping hal tersebut di atas, lama pendidikan yang em pat tahun dirasakan 
sangat merugik.an, sedangk.an SMP hanya membutuhkan waktu tiga tahun 
dengan penghargaan yang lebih tinggi. Hal ini menimbulkan efek yang kurang 
baik bagi perkembangan SKP di daerah ini. 

Dalam perk.embangan selanjutnya SKP meluas ke seluruh wilayah Pro­
pinsi Sumatera Selatan dan pada tahun 1966 daerah ini telah memiliki tujuh 
buah SKP Negeri, yaitu : (1). di kola Palembang, (2), di Lahat, (3). di Pangkal 
Pinang, (4). di Tanjung Pandan , (5). Tanjung Enim, (6). di Baturaja, dan 
(7) di Lubuk Linggau . Perlu diketahui bahwa KSP Negeri yang terdapat di 
daerah Kabupaten pada umumnya ~belum memperoleh status negeri ter­
lebih dulu berstatus swasta. 81

) 

Pada tahun 1968 nama SKP diubah menjadi sekolah Ketrampilan Ke­
luarga Pertama (SKKP), kemungkinan perubahan nama ini ada hubungan­
nya dengan perubahan nama SGKP menjadi SKKA pada tahun 1968 itu 
juga. Dan lama pendidik.annya baik SKKP maupun SKKA selama tiga tahun 
tidak seperti SKP dan SGKP yang lama pendidikannya empat tahun.112 ) 

Seperti halnya sek.olah-sek.olal1 kejuruan tingkat pertama lainnya misal­
nya SMEP, SKKP pun k.emudian tidak sesuai lagi dengan tuntutan jarnan/ 
k.ebutuhan masyarakat . oleh karena itu tidak perlu dipertahan.k.an atau di­
tiadak.an, yang dapat dilakuk.an dengan dua cara/jalan : 
a. Dengan mengintegrasi.kan ke dalam SMP. dan 
b. Dengan meningkatk.annya menjadi SMKK. 

Sehubtmgan dengan itulah maka SKKP Negeri di seluruh Propinst Sumatera 
secara bertahap diintegr.asikan atau ditingk.atkan. Sejak tahun ajuan 1975/ 
1976 SKKP Negeri di kota Palembang diintegrasikan menjadi SMP Negeri 
XIII, dengan menyelesaikan studi anak.-anak SKP Negeri yang duduk di 
kel.as ll dan kelas lll. Hal ini secara bertahap diikuti oleh .SKKP Negeri di 
daerah Kabupaten, kecuali SKKP Negeri di Baturaja dan di Lubuk Ung-

81 ). Wawancara dengan Ny. Tjikaju Socmarni, 16-12- 1980. 
82). Wawancara dengan Baharuddin. K.aryawan Kanwil Dcp_ P 4l.a K.. Prop. Saaataa 

Selatan Bida~ PMK. ta.ngal16 - 12- 1980. 
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gau13 masih tetap/dipertanannn, , brena muih dibutuhkanoleh masyarakat 
setempat. 8aru pada tahun 1979 keduanya ditingkatkan menjadi SMICK 

·Negeri Baturaja dan SMKK Negeri Lubuk Unggau berdasarkan SK Menteri 
yang tanggal dan nomomya sama, yaitu SK. No .0191/0/1979 tanggal 3- 9-
1979, seperti telah dikemukakan di muka (Iihat SMKK. Negeri). 

Dengan demikian pada tahun 1980/1981 Sekolah Ketrarnpilan Keluarga 
Pertama (SKKP) sudah tidak ada lagi di daerah Propinsi Sumatera Selatan. 
Bagaimana perkembangan SKP Negeri/SKKP Negeri di se1uruh Propinsi 
/ . 
Sumatera Selatan · dari tahun 1966 sarnpai dengan tahun 1979 dapat dilihat 
dari tabel yang kami kutip dari Kanwil P dan K Propinsi Sumatera Selatan, 
sedan~kan keadaan sebelum datanya tidak ada . 

l 

TABEL Xlll 

Keadaan SKKP Negeri di Propinsi Sumaten Selatan 

Tahun I 966-1980 

-
Jumlah 

Tahun 
Sekolah Murid 

1966 7 776 

Guru 

71 

I 
1967 7 850 I 72 I 

t 

I 1968 7 806 79 I 
I 1969 I 7 958 79 

I I 1970 7 973 66 I 

1971 7 726 61 ! 
1972 7 861 51 

I 
1973 7 798 48 

1974 7 971 54 
I 

1975 7 1073 51 

1976 7 1220 51 

1977 3 464 6 

1978/1979 3 233 16 

1979/1980 2 97 12 

1980 0 0 0 

SUMBER : Kanwil Departemen P dan K Prop. Sum.Sel. 

83). Wnt'mcara denpn Ny. TjikaJU Soemami 
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3. Pendidikan Pe.-ekonomian 

a. Sekolah Menengah Ekonomi Pertama Negeri (SMEP. Neg.) 

Pada jaman pemerintahan kolonial Belanda di kota Palembang perruh 
dibuka KHS (Klein Handelschool) yang lama pendidik.an dua tahun, yang 
n;enlpunyai tujuan untuk mendidik anak-anak agar mereka dapat berdiri 
sendiri dalam lapangan perekonomian. Pada jaman Jepang sekolah dagang 
(KHS) ini ditutup seperti juga sekolah-sekolah lanjutan lainnya. Tetapi se­
tela.h kemerdekaan, yaitu setela.h Pemerintah mendapat penjelasan bahwa 
masyarakat daerah ini juga membutuhk.an Sekolah Menengah ekonomi Per­
tama dibuka kembali. Mula-mula SMEP akan dibuka dalam tahun 19SQ, 
tetapi mengalami kegagalan, karena orang yang akan mengepalai sekolah 
tersebut tidak jadi datang dan kemudian orang lain yang ditetapkan untuk 
menjadi Kepala SMEP itu. Kepala SMEP itu hanya sanggup tingga.l d.i kota 
Palembang hanya ~ IS hari, dt;ngan alasan standar hidup tli dliP-r>h ini terla­

lu tinggi. 84
) 

Akhirnya oleh lnspeksi Pusat Pengajaran Ekonomi diminta agar Madian 
}.ang pada waktu itu sedang menjabat Kepala lnspeksi Sekolah Rakyat Kota­
besar Palembang, untuk menjadi kepala sekolah dari SMEP tersebut . Setelah 
ada kesediaan dari Madian, rna..!ca pada bulan Agustus 1951 diresmikanlah 
berdirinyaSMEP Negeri berdasarkan SK. No .8380/ B ta.nggal l- 10- 1951 , de­
ngan murid pertama berjumlah 44 orang untuk kelas l , sedangk4n gurunya 
ketik.a it~ baru Madian sendiri. Sebu.lan kemudian datang seorang guru lagi 
dan pada bulan Oktober 195 I ditambah pula kelas satu lagi dengan murid 
18 orang, sehin12a jumlah murid dalam tahun 19 51 itu 62 orang yang terdiri 
dari dua kel.as, yaitu kel.as lA dan kelas lB. Sejalan dengan ditambahnya jum­
lah kelas, maJca pad a bulan Nopember 195 I ditambah pula au a orang guru. 
lagi. Ketiga-tiga guru baru tersebut tamatan dari SMEA Negeri (dua orang) 
dan tamatan SMA/C (I orang). 85

) 

Menurut Madian SMEP tidak menghadapi masalah kekura.ngan tenaga 
pengajar seperti sekolah-sekolah lanjutan lainnya di daerah ini, karena 
lnspeksi Pusat Pengajar Fko nomi d i J ak arta dapat menghasilkan guiu sendiri, 
yang dilaksanakan di SMEA dan o leh B I Fkonomi. Kesulita.n yang dihadapi 
hanyalah masalah gedung se kolah . Tempat belajarnya masih menumpang di 
gedung SMP Negeri I di Talang Semut, dan baru pada bulan l;)eiCITlber 1952 
pindah ke Jalan Pagar Alam (sekarang Jal.an Mayor Ruslan), yaitu ke gedUDI 
SMEP Negeri I yang sekarang menjadi SMP Negeri XIV. 

Pada penerirnaan murid tahun 195 / d4n tahun 1953 narnpak ada-
nya peningkata.n, yaitu 60 orang (1952) dan 72 orang (1953) untuk dua 
kelas. Hal ini menunjukkan adanya p.~rtutian dari masyarakat dat rah 

84). Kementeu .... Pcnerangan Rl. op.cit., bU. 646-648. 
85). Ibid .. halaman 648. 
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ini terhadap SMP. Nampaknya pada tahun-tahun permulaan didirikan per­
kembangan SMEP di kota Palembang ini cukup memuask.an, animo masya­
rakat untuk memasukkan anaknya ke sekolah kejuruan ini cukup besar , se­
hingga dari tahun ke tahun jumlah pendaftar semakin bertambah. Hal ini 
berjalan sampai kira-kira tahun 195.6, sebab waktu itu anak-anak lulusau 
SMEP mudah mencari pek.eijaan (di bank, kantor , perusahaan.swasta), lang­
sung teijun ke masyarakat menjadi pengusaha kecil. Sebelum PGPN 1955 
anak yang lulus SMEP bila hekerja pada Pemerintah diangkat dalam go­
longan lilA/b . sedangkan dari SMP h.anya dalam golongan lilA. Di samping 
it ketika itu alat-alat untuk praktek sangat diperhatikan/dipenuhi oleh Peme­
rintah .116) 

Oleh . karena kekurangan lok.al untuk kelas , maka dalam penerimaan 
murid baru pada tahuo ajarln 1953/1954 terpaksa SMEP Negeri harus belajar 
pada pagi dan petang harinya . Sebenaniya gedung SMEP tersebut kurang 
memenuhi syarat untuk sekolah kejwuan seperti SMEP yang membutuhkan 
banyak lokal, karena harus ada lokal untuk praktek, untuk toko dan untuk 
gudang barang dagangan anak-ana.k . Perk.embangan SMEP Negeri di kota Pa­
lembang diikuti dengan meluasnya k.e daerah-daerah IUlbupaten di seluruh 
Propinsi Sumatera Selatan. 

Pada tahun ajaran 1953/1954 dibuka SMEP di Baturaja (IUlb . OKU), 
Muara Enim (IUlb . LIOT), IUlyu Agung (Kab . OKI) dan Lahat. Pada tahun 
ajaran 1956/195 7 didirikan SMEP di Pangkal Pinang (Bangka), pada tahun 
ajaran 1957/1958 didirikan SMEP di Lubuk Linggau (Kab . MURA), pada 
tahun ajar an 1958/1959 didirikan SMEP di Tanjung Pandan ( Belitung), 
pada tahun ajaran 1959/1960 didirikan SMEP Negeri ll di kota Palembang 
yang lokasi di Seberang Ulu. Dan pada tahun 1966 didirikan SMEP di Sekayu, 
yang merupakan SMEP yang termuda di Propinsi Sumatera Selatan.117 ) 
Perlu diketahui bahwa pada umumnya SMEP yang terdapat di daerah Ka­
bupaten-Kabupaten tersebut di atas sebelum dinegerikan adalah berstatua 
Swasta. 

Kurikulum SMEP dari tahun 1950-1968 sama dengan kurikulum 
SMP ditambah dengan mata pelajaran khusus, sedangkan kurikulum SMEP 
tahun 1968- 1973 berbeda dengan kurikulum SMP, tetapi k.urikulum SMEP 
1973- 1976 sama dengan kurikulum SMEP tahun 1950. Sesudah tahun 1956 
animo masyarakat terhadap sekolah kejuruan ini agak menwun, mereka segan 
memasukkan anaknya ke SMEP. Hal ini mungkin disebabkan o1eh beberapa 
faktor antara lain , bahwa mereka yang lulusan SMEP sulit untuk melanjutkan 
sekolahnya k.e tingk.at yang lebih tinggi , sedangkan untuk terjun ke masya­
rakat masih terlalu muda. Untuk menjadi buruh, umur mereka belum me-

86). Wawancara dengan Drs. Moch. Dai Sulaimao beku direlttur 'iMP Negcri I, .ekaraog 
diiektur SMP Negeri XIV, I 1-.12- I 980. 

87). Wawancara dengao Du. Moh. Dai Sulaiman. 11 - 12- 1980. 
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menuhi syarat, karena menurut Undang-Undang Perburuan harus umur HS ta­
hun ke atas.11 ) Fak.tor-faktor inilah barangkal.i yang menyebabkan Pemerin­
tah mengarnbil kebijak.anaan untuk mengintegrasikan/meningkatkan sekol.ah­
sekola.h kejuruan menengah pertama ke dalam SMP atau ke SMA. 

Pada tahun 1975 keluar Peraturan Pemerintah untuk. mengintegrasik.an 
sekola.h-sekolah kejuruan menengah pertama ke SMP, ' kecuali di daerah­
daerah yang masih dibutuhkan . Dalam konteks itulah SMEP Negeri di daerah 
Propinsi Surnatera Selatan kecuali SMEP Negeri di Baturaja, berintegrasi ke 
SMP Negeri, dengan menyelesaikan studi anak.-anak. yang duduk di kelas II 
dan kelas lll , yang berak.hir sampai tahun 1977. Adapun SMEP Negeri I di 
kota Palembang menjadi SMP Negeri XIV, dan SMEP Negeri Il menjadi SMP 
Negeri XV . Sedangkan SMEP di Baturaja masih berdiri sarnpai tahuo 1979, 
dan baru oada tahun 1980 menjadi SMP Negeri. 89

) 

Menurut t>rs. Moch. Dai Sulaiman , bekas K.epala SMEP Negeri I Pa­
lembang orang-orang yang pemah menjadi Kepala SMEP Negeri I Palembang 
adalah sebagai berik.ut Madian (1951 - 1959), Amir Mukminin {1959 -
1961), Drs. Suk.ma Rahim (1961 - 1966), Drs. Ali Latief (1966---1970), 
lbu Rohani Herman (1970- 1974). Drs. Moch. Dai Sulaiman (1974 sampai 
sekarang setelah diintegrasikan menjadi SMP Negeri XIV). Guru-guru SMEP 
Negeri I pada umumnya berijazah SMEA Negeri, PCSLP, 81 Ekonomi, Sarja­
na Muda Jurusan Ekonomi . 

TABEL XIV 

K.eadaao SMEP Negeri di Propinsi Sumatera Selatan 

Tahuo 1966 - 1979 

Jumlab 
Tahun 

Sekolah Murid 

1966/1967 12 1845 
1967/1968 12 1677 
1968/1969 13 1929 
1969/1970 13 2070 
1970/1971 13 2085 
1971/1972 10 1624 
1972/1973 10 1619 
1973/1974 10 2153 

· 1974/1975 10 2242 

881. Wawancara dcngan Dr s. Moch. Dai Sulaiman, 11-12-1980. 
891. Wawancara dengan Baharuddin, 12 - 12- 1980. 
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1975/1976 10 2512 ISO 

1976/1977 10 2591 116 
1977/1978 1 311 17 
1978/1979 I 250 17 

1979/1980 0 0 0 

SUMBER : Kaitwil Departemen P dan K Prop. Sum.Sel. 

b. · Sekolah Menengah Ekonomi Atas Negeri (SMEA Neg.) 

Sekolah Menengah Ekonomi Atas (SM EA) merupakan lembaga pen­
didikan menengah kejuruan yang diasuh berturu t-turut oleh Sub Direktorat 
Ekonomi, Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan, Direktorat Jenderal 
Pendidikan Dasar dan Menengah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Sebagai sekolah kejuruan pertumbuhan dan perkembangannya selalu disesuai­
kan dengan pertumbuhan dan perkemba ngan jaman, terutama pertumbuhan 
dan perkembangan dunia usaha . Namun sekolah kejuruan ini mula-mula Se­
kolah Ekonomi Menengah (SEM) atau Sekolah Dagang Menengah (SDM), 
kemudian setelah terbentuk kembali Negara Kesatuan Rl ( 1950) menjadi Se­
kolah Menengah Ekonomi Atas (SMEA) sampai sekarang.90

) 

Dengan disponsori oleh Drs. S.W. Tanya, pada tahun 1952 di kota 
Palembang dibuka Sekolah Menengah Ekonomi Atas Negeri (SMEA Neg). 
Gedungnya mula-mula masih menjadi satu dengan gedung SMEP Negeri di 
Jalan Mayor Ruslan , yang sekarang menjadi gedung SMP Negeri X!V. Ke­
mudian pindah ke gedung SMEA Negeri I yang sekarang ini yang terletak 
di Lorong Kapten atau Jalan Letnan Jaimas Palembang. Direktur SMEA Ne­
geri I yang pertama ialah Drs. S.W. Tanya. Sesudah itu SMEA Negeri I di­
pin1pin secara berturut-turut oleh : Drs. Kasim Ali, Drs. Suradjiman, Darwis, 
Sarwoko, Drs. A.Siahaan, Mubakir , Drs. Burhanuddin Senaris.91

) 

Sebelum tahun 1960 SM EA belum diadakan pembagian jurusan, oleh 
karena itu SMEA dikatakan merupakan saudara kembar dari SMA/C. Baru 
pad a tahun 1960 diadalcan penjurusan, yaiut : Tata Buku, Koperasi, Ta'­
Usaha, yang kemudian berubaha menjadi jurusan Tata Buku, Tata Perusahaan 
dan Tata Usaha. Pad~: tahun 1968 pembagian jurusan berubah lagi menjadi : 
Tata Buku, Tata Niaga, dan Kesekretariatan. Dalam perkembangan aelanjut­
nya dlam Kurikulum 1973, pembagian jurusan tidak Jagi dirnulai dari kelas J 
akan tetapi dirnulai dari awal kelas Ill, dan jurusan Kesekretariatan diubab 

90). Wawancara dengan Dn. Moch. Dai Sulaiman, 12-12-1980. 
91). Wawancara dengan Dn. A. Siahaan (bekal Direlttur SNEA. Neg. 1), 16 - 12 - 1980. 



namanya menjadi Tata Usaha kembali . Dengan adanya pembagian menjadi 
juntsan-jurusan , maka SMEA betul-betul terarah . 

Menurut almanak I '-160 . Jawatan Pendidikan Kejuruan , tujuan lnsti-
tusional SMEA adalah sebagai berikut : (I) . menyiapkan tenaga-tenaga yang 

_lA!kap mempunyai inisiatif dan bekal keahlian untuk berusaha sendiri dalam 
lapisan pelbagai cabang usaha pertengahan . (2). menyiapkan tenaga-tenaga 
ahli administrasi menengah yang diperlukan bagi usaha pembangunan baik 
di kantor-kantor Pemerintah maupun di perusahaan-perusahaan partikelir. 
Selanjutnya dikatakan bahwa para lulusannya mempunyai kemungkinan : 
a . Mempunyai dan memimpin perusahaan sendiri . 
h. Bekerja pada perusahaan-perusahaan perdagangan, kantor-kantor Peme­

rintah bagian pembukuan dan administrasi , sebagai guru pada KDPN . 
c. Meneruskan pelajaran ke Fakultas Ekonomi dengan saringan . 
d . Ke Kursus-kursus R.I Jurusan Perniagaan . Ekonomi , dan Administrasi . 

Kurikulum SMEA selalu mengalami perubahan. karena selalu harus 
diselaraskan dengan situasi dan tuntutan jaman, kurikulum yang mula-mula 
dipakai ialah kurikulum I <.JSO kemudian kurikulum 1960 kurikulum 1965 
kurikulum !968 dan sckarang kurikulum !976. Nampaknya untuk daerah 
ini SMEA cukup mendapat perhatian dari masyarakat (meski tidak sebesar 
SMA). sehingga dalam perkembangannya jumlahnya semakin bertambah, 
tidak diselenggarakan oleh Pemerintah retapi juga oleh badan-badan swasta . 
Pacta umumnya SM EA Negeri yang terdapat di daerah Kabupaten sebelum 
mendapat stat us ne~eri terlebil1 dahulu berstatus swasta . 

Di kola Palembang pacta tahun ajaran 1959/ 1960 dengan disponsori 
oleh Moh . Yunus (sekarang Drs. Moh . Yunus) didirikan SMEA Negeri II. 
yang mula-mula berlokasi di SM EA Negeri I di Jalan Jaimas dan bela jar pad a 
pctang hari . Kemudian pacta tahun I 96.::! pindah ke Jalan Jaksa Agung R. 
Suprapto . Direkturnya yang pertarra ialah Drs. Moh. Yunus ( 1960- 1966 ), 
kemudian digantikan oleh Drs. Sukma Rahim (I 966- 1971 ). selanjutnya di­
gantikan oleh Drs. Buhanuddin Senaris ( 1971 - 1980), dan pad a tahun 1980 
digantikan oleh E.M . Katamsi. SMEA Negeri II ini sepertijuga SMEA Negeri I 
memiliki tiga jurusan, yaitu: Tat a Buku . Tat a Niaga, Jan Tat a Usaha. Di se­
luruh Propinsi Sumatera Selatan terdapat delapan buah SMEA Ne~eri. yaitu 
dua buah di Kotamadya Palembang, dan masing-masing sellu~li Ji Muara 
Enim (1964), Lahat (1967). Pangkai'Pinang(J()67). Kayu Agung(l()68). 
Lubuk Linggau (I 972), dan Baturaja ( 197<) ). Sedangkan Kabupaten yang 
belum memiliki SMEA Negeri ialah Sek,ayu (MUBA ), Belitung. dan 
Bangka. on) 

SM EA Negeri I dan SM EA Negeri II berdasarkan SK Menteri Nomor : 
090/0/1979 tanggal 26- 5-.1979 ditingkatkan menjadi SMEA Negeri Pem­
bina. Adapun SMEA Negeri di Baturaja merupakan peningkatar\ dari SMEP 

92). Wawal'lcara de~n Drs. A.Siahaan; 12- 12 - 1980. 
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Negeri menjadi SMEA Negeri berdasarkan SK Menteri No. OJYI/0/1'17'1 
tanggal 3-9-1979, dan hanya mempunyai dua jurusan , yaitu : Tata Buku 
dan Tata Niaga. SMEA Negeri Muara Enim didirikan berdasarkan SK . Menteri 
N0.309/B3/Kej/64 tanggal 25- 7- 64 , yang juga hanya memiliki Jua jurusan . 
yaitu: Tata ' Buku dan Tata Usaha SMEA Negeri Lubuk Linggau Jiuirikan 
berdasarkan SK . Menteri ~o . 105/C/1973 tanggal 3- 2--- 1973, yang juga mem­
punyai dua jurusan , yaitu : Tata Buk.u dan Tata N~aga SMEA Negeri Kayu 
Agung didirikan berdasarkan · SK. Menteri No . I76/UKK.3/ llJ68 tanggal 
8- 5- 68, juga mcmilik.i dua jurusan, yaitu : Tata Buku dan Tata Usaha SMEA 
Negeri Pangkal Pinang didirikan berdasarkan SK Menteri No. 72/83/ Kej/ I 96 7 
tanggal 25-3 - .1967 , yang mempunyai tiga jurusan, ya.itu: Tata Usal1a, lata 
Buku dan Tata Niaga SMEA Negeri Lahat didirikan oerdasarkan SK. Menteri 
Nomor: 71/83/Kej/1967 tanggal25- 3- 1967.93

) 

TABEL XV 

Keadaan SMEA Negeri d.i Propinsi Swnatsa Sdatan 

Tahun 1966 - 1980 

TAHUN 
JUMLAH 

SEKOLAH MURID 

1966/1967 3 1041 

1967 / 1968 6 1616 

1968/1969 I 1584 

1969/1970 I 1460 

1970/1971 6 1813 

1971/1972 7 1725 

1972/1973 7 1894 

1973/1974 7 . 1931 

1974/1975 7 1866 

1975/1976 7 2069 

1976/1977 7 2497 

1977/1978 7 2864 

1978/1979 8 2947 

1979/1980 8 2906 

SL!WBER : K.anwil Dep. P dan K Prop. Sum.Sel. Bidang PMK 

93). l&.nri Dep. P 4an K Prop_ Sum-Sel. Bid&ng PhtK. 
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24 

2g 

47 

50 

41 

42 

61 

57 

71 

60 

89 

99 

134 

98 



4. Pendidikan Teknik dan K.ejuruan lainnya 

a. Sekolah Teknik Negeri (ST. Neg.) 
Ketik.a kota Palembang diduduki oleh tentara Belanda, oleh Peme­

rintah Recomba pada bulan Agustus 1948 didirikan sebuah Ambachtschool 
atau Sekolah Teknik Perta.ma, yang mula-mula terdiri dari dua kelas dengan 
63 orang murid, yaitu satu kelas dengan bahasa pengantar bahasa Belanda 
dan yang satu kelas lagi dengan bahasa pengantar bahasa Lndonesia. Gurunya 
terdiri dari lima orang, yaitu: T . van Hoevelaak (kepala), P.E. Siebert, Huta· 
galung, G.A. Suntoko dan Tamsir. Gedungnya mula-mula di asrama putri 
SGA Negeri di Jalan lndrapura, tetapi pada bulan September 1949 pindah 
ke Jalan Dempo. Di samping itu sungai Liat (Bangka) pada tahun 1949 juga 
didirikan Sekolah Teknik Pertama (AmbachtJchool}, di Bengkulu dan Tan­
jung K.arang didirik.an Sekolah Teknik Pertama (STP), masing-masing pada bu­
lan Nopember 1951 dan Agustus 1952. Lama pendidikan STP ini adalah dua 
tahun.94 ) -

STP di Palembang mula-mula hanya membuka 0agw1 oesi, oan baru 
pada tahun ajaran 1949 / 1950 dibuka bagian kayu, dan pada tahun ajaran 
itu jumlah muridnya meningkat menjadi 202 orang, terdiri dari dua kelas II 
dan empat k.elas L Pada akhir tahun ajaran 1949/1950 untuk pertama kali 
menamatkan 30 orang murid bagian besi, dan pada tahun ajaran 1950/1951 
tarnal pula 30 orang bagian besi. Pada bulan Agustus 1951 kepala STP digan­
tikan o1eh A.J . Frietman dan kemudian oleh J. Peeters. Anak-anak STP yang 
telah tarnal banyak di antaranya yang meneruskan pelajarannya ke Jawa, 
karena pada waktu itu di Sumatera Selatan belum ada ST yang merupakan 
lanjutan dari STP. Baru tahun 1953 berdasarkan SK. Menteri No. 10/tak 
terbaca/1953 tanggal 27- 2-1953 di kota Palembang didirikan sebuah ST 
Negeri bagian Mesin dan Bangunan. (Sipil) sebagai lanjutan STP. Pendirian ST 
Negeri ini disponsori oleh guru-guru STP antara lain AJ. Frietman kepala 
STP Negeri Palembang. 

Beberapa bulan kemudian didirik.an pula ST Negeri di Tanjung Enirn 
berdasarkan SK. Menteri No.3237/B/53 tanggall4-7-l953, yang terdiri dari 
bagian M4Esin dan Listrik. Pada tahun 1956 di daerah Sumatera Selata~ dibuka 
pula tiga buah ST. Negeri, yaitu: di Sungai Liat (Bangka) berdafarun SK. 
Menteri No.436l/B3/Kej/56 tanggal 25- 8-56, dan 2 buah di kota Palem­
bang masing-masing berdasarkan SK. Menteri No .436l/B3/ 1956 tanggal 
2M - 8- 56 dan SK.Menteri No . 4361/BIIl/1956 tanggal 28- 8- 56. Dengan 
demikian di kota Palembang terdapat 3 buah ST Negeri : ST. Negeri I, ST. 
Negeri' II dan ST. Negeri lll.'H) Di samping itu didirikan pula ST. Negeri di 
Lahat, di Pangkal Pinang dan Tanjung Pandan berdasarkan SK. Menteri 

94 ). Kementeriaa Peoe1aDpD Rl. op.cit .• ~ 643-64-4 
95). !Un""' Do~ p .s-~ . ..... PWl(_ 
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Nomor : 294/KeJ.I.Dirpt/26/68 tanggal 9- 4- 68 yang terdiri dari bagian 
Sipil , Listrik , Mesin , settinega pada tahun 1966 tercatat daerah Propinsi Su­
matera Selatan memilik.i delapan buah ST Negeri. 

Pada tahun 1975/1976 seperti juga sekolah menengah ke juruan per­
tama lainnya, maka dua buah ST Negeri diintegrasikan ke SMP Negeri, yaitu : 
ST Negeri Lahat dan ST Negeri Pangkal Pinang, tetapi anak-anak yang duduk 
di kelas II dan kelas Ill diselesaikan studinya , sehingga pada tahun 1977 di 
daerah Sumatera Selatan tinggal enam buah ST Negeri yang masih dipertahan­
kan hanya dua hu:~h lnk!l~inva tHnindahkan vaitu : ST Negeri J dipindahkan 

ke fanjung Raja (OKI) dan ST Negeri fl dipindahkan ke Gumawang-Belitung 
(OKU), ST Negeri II tetap di Palembang, ST Negeri Sungai Liat , ST Negeri 
di Tanjung Enirn , ST Negeri di Tanjung Pandan.96 ) 

TABEL XVI 

K.eadaan ST Negeri di Propinsi Swnatera Selatan 

· Tahun 1966-1980 

TAHUN 
JUMI...AH 

S.EKOLAH MURID 

1966/1967 8 3282 

1967/1968 8 3455 

1968/1969 8 3507 

1969/1970 8 3930 

1970/1971 8 3951 

1971/1972 8 3485 

1972/1973 8 3455 

1973/1974 8 3723 

1974/1975 8 3680 

1975/1976 8 4029 

1976/1977 8 4017 

1977/1978 6 2474 

1978/1979 6 2911 

1979/1980 6 2564 

GURU 

106 
109 

121 

124 

133 

102 

104 

104 

94 

109 

131 

104 

103 

124 

SUMBER : K.anwil Departemen P dan K Propinsi Sumatera Selatan. 

96). Wawancara clenpn R. Nonalu, KaryaWo'811 K&nwil Dep. P danK 16-12·1980 
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b. Sekolah Menengah Pendidikan Sosial (SMPS) 

Pada tahun limapuluhan di kota Palembang didirikan Sekolah Hakim 
dan Dja.ksa (SHD ), yang lama pendidikannya tiga tahun, di bawah naungan 
Departemen Kehakiman. Sekolah ini mula-mula berlokasi di gedung SMEA 
Negeri l di Jalan Jaimas, kemudian baru pindah. ke Seberang Ulu, yang ketika 
itu SHD telah berubah nama menjadi Sekolah Panitra Pengadilan, yang la­
ma pendidikannya masih tiga tahun. Sekolah ini masih di bawah asuhan 
Departemen Kehakiman . 97

) 

Pada tahun 1968 Sekolah Panitra Pengadilan ini diambil alih oleh De­
partemen P dan K, oleh karena itu tidak lagi bernama Sekolah Panitra Pe­
ngadilan tetapi diubah menjadi Sekolah Pendidikan Sosial Alas (SPSA), 
tempat belajarnya masih di Seberang Ulu bekas sekolah Cina. Kemudian na­
manya berubah lagi menjadi Sekolah Meneugah Pendidikan Sosial berdasar­
kan SK. Menteri Nomor : 404/UKK/3/68 tanggal 30- 12-1968.91 ) Jika 
pada SPSA belum mempunyai jurusan tetapi pada SMPS (Sekolah Menengah 
Pendidikan Sosial) telah diadakan pembagian jurusan, yaitu : 
1 ). Jurusan Pelayanan Sosial (PS) 
2). Jurusan Pelayanan Masyarakat (PM). 
Lama rnasa pendidikan SMPS ini ialah empat tahun, sedangkan SPSA 
lamanya hanya tiga tahun. Pada tahun 1980 SMPS sebagai Sekolah Menengah 
Pendidikan Sosial satu-satunya di Propinsi Swnatera Selatan, mempunyai 
delapan kelas, yaitu : kelas l terdiri dari dua kelas, kelas II dua kelas, kelas III 
dua kellls, kelas IV dua kelas. Adapun jumlah murid rata-rata tiap-tiap kelas 
lebih kurang sebanya.k 30 orarig. Dan jumlah seluruhnya _! 250 orang. Direk­
turnya ialah Drs. Abdul Muin Zulia.99

) Kurikulum yang dipergunakan pada 
SMPS di Palembang ialah Kurikulum 1976. Pada tahun 1976 SMPS pindah 
dari Seberang Ulu ke Lorok Pa.kjo No . 881 Palembang. Guru-guru SMPS ini 
kebanya.kkan berijazah Sarjana Muda Fa.kultas llmu Pendidikan. Lulusan 
SMPS disalurkan ke Panti-panti Sosi.al dan Lembaga Pemasyarakatan. 

c. Sekolah Menengah Pamta.Si. (SMF) 
Sangat dirasak.an betapa langkanya tenaga Apoteker di daerah Swnatera 

Selatan ini pada tahun limapuluhan. Hal inilah yang mendorong didirikannya 
sebuah Sekolah Aiisten Apoteker (SAA) di kota PaJembang pada tahun 1955 
yang disponsori oleh Drs. Bouman sebagai kepala Selrolah SAA yang pertama. 
Oleh karena belum memiliki gedung sendiri, terpaksa tempat belajamya ber­
pindah-pindah dari satu tempat ke tempat yang lain, kadang-kadang di Direk­
torat Farmasi yang terletak di ]alan Kenanga {di belakang Kodam) kadang­
kadang di Apotek Kinol di Jalan .Jenderal Sudirman kadang-"-adang di RSUP 

97). Wawancara denaan 8aharuddm, 11 - 1 2-1~0. 
98). K=wi1 Dop. P cbn K Propinsi Sunu.tera SeloWI. 
99). Wawancau denpn Baharuddift. 11 -12-1980. 
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Palembang. Ak himya pada tahun 1980 baru berhasil mempunyai gedung 
send.iri terletak di Jalan Buldt Darat Palembang, sehingga siswa-siswanya tidak 
perlu lagi selalu berpindah-pindah. 

Sekolah Asisten Apoteker ini mula-mula hanya mempunyai tisa orang 
tenaga pengajar , yaitu : Drs . Bouman (sebagai pendiri dan Kepala Sekolah) 
Drs . Tabrani Basri, dan Gan Tju Hok (sekarang bemarna Drs. Sutikno). Pada 
tahun 1957 siswa-siswa SAA ini untuk pertama kalinya mengikuti ujian akhir, 
berhasi..llulus 10 orang. Lama pendidikan SAA ini ialah tiga tahun . 

Dalam perjalanan sejarahnya Sekolah Asisten Apoteker ini telah menga­
lami perubahan-pe~bahan nama, yaitu dari Asisten Apoteker (SAA) menjadi 
Sekolah Pengatur Obat (SPO) dan akh.imya sampai ~ekarang menjadi Sekolah 
Menengah Farmasi (SMF). Sekolah ini dikelola oleh Departemen Kesekatan 
dan untuk daerah Propinsi Sumatera Selatan hanya terdapat sebuah, yaitu di 
Kotamadya Palembang. Siswa SMF pada tahunl980 tercatat sebagai berik:ut : 
kelas I sebanyak 41 orang, kelas II 26 orang dan kelas III sebanyak 21 orang. 
Jadi jumlah seluruhnya sebanyak 88 orang. Sedangkan jumlah tenaga penga­
jamya pada tahun 1980 ini sebanyak 15 orang, yang terdiri dari enam orang 
guru tetap dan sembilan orang lainnya ada1ah tenaga tidak. tetap 100

) 

Menurut Eddy Utomo, Kepala Bagian ~ndidikan SMP ini Sekolah Me-
nengah Farmasi dipirnpin berturut-turut oleh Kepala Sekolah sebagai berikut: 

1 ) . Drs. Bouman ~ndiri) 
2). Drs. Ko .King Tik: 
3). Drs. Umar Farok 
4). Drs. Hasrul Buyung 
5). Drs. Maulana Affandi (Kep. Direktorat Farmasi) 
6). Drs. H. Fahruddin ~milik Apotelc Pribumi) . 

d . Sekolah Bidan, SPR dan SPK 
Pada tanggal l-10-1957 di kota Palembang dibuka Sekolah Bidan yang 

berlokasi di Rumah Sakit Umum Pusat Palembang, Kepala Sekolah dan guru . 
Faktor yang mendorong didirikannya Sekolah Bidan di daerah ini ia1ah sangat 
kurangnya tenaga Bidan untuk Propinsi Sumatera Selatan. Sekolah Bidan 
ini berada d.i bawah naungan Departemen Kesehatan Rl. Dan sebagai pirnpin­
an Pengawu Sekolah Bidan ialah Dr . E. Wanne . Kepala RSUP Palembang. 
Angkatan pertama (1957) berjumlah delapan orang. Adapun syarat-syarat 
untuk masuk Sekolah Bidan ini ialah: ijazah SMP Negeri dengan angka-an&Jca 
baik: dan merupabn jatah daerah, umur minimal 17 tahun dan maksimal 20 
tahun. Lama pendidikannya tiga tahun dan silwa-wwa Bidan ini menerima 
tunjangan ikatan dinas tiga tahun, dan tinggal di aararna. Guru-guru dari Seko­
lah Bielan i.ni ialah terdiri dari bidan-bidan yanJ telah berpenplaman yana te-

100) Wawancar• dengan Eday Utomo, Jeep . Bag. Pndiditan SMF, 2-12-1980. 
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lah mendapat pendidibn selama enam bulan lamanya di bandung, yaitu 
pada Sekolah Guru Bidan . 101

) 

lkatan dinas dari siswa-siswa Bidan di Palembang ini berupa asrama 
plus pendidi.kan gratis, di sam ping itu sejak tahun 1960- 1 <)63 men­
qapat uang saku, mula-mula sebanyak Rp.l80,- k:emudian berubah men­
jadi Rp.300,- tetapi sejak tahun 1964 tidak menerima uang saku, asrama ha­
rus membayar sebanyak Rp. l 000,- dengan I 0 kg beras dan untuk biaya pen­
didikan harus membayar sebanyak Rp .65 ,- yang oleh Sekolah harus disetor 
ke KBN . Dengan demikian sejak tahun 1964 para siswa Bidan tidak lagi me­
nerima tunjangan ikatan dinas dari Pemerintah. 

Menurut luster Christ ine bekas seorang guru bidan dan kini menjadi 
tenaga pengajar pada SPK, bahwa sejak tanggal I Januari tahun 1977 Sekolah 
Bidan di Palembang ditutup atau dilebur ke dalam Sekolah Perawat Kese­
hatan (SPK). 

e. Sekolah Palgatur Rawat (SPR) 

Bersamaan waktunya dengan berdirinya Sekolah Bidan, yaitu pada 
tanggal l Oktober 1957 dibuka juga di kota Palembang sebuah Sekolah Pe­
ngatur Rawat (SPR). Sebagai pimpinan Sekolah ini (SPR) ialah dr. Edwar 
Oemar, dan sebagai Pimpinan Pengawas Pendidikan ialah dr. E.Wanna ber­
dasarkan SK. Menteri Kesehatan Rl No. 186/UM/PM/Pend / 1958 tanggal 
22 September 1958. Menurut Br. H.A.Madjid Sr , pimpinan Harian/pelaksana 
SPR, bah~ jumlah pelajar sekolah ini ketika pertama kali dibuka hanya se­
banyak 20 orapg-':·-sedangkan yang diterima sebanyak sembilan orang, tetapi 
semakin lama animo masyarakat daerah ini terhadap sekolah SPR ini se­
makin lama semakin meningkat, hal mana dapat kami hubungkan dengan 
data yang berhasil kami peroleh dari sekolah tersebut , seperti di bawah ini. 

T ahun Pelamar Tahun Pelamar 

1957 20 1966 -
1958 20 1%7 145 

1959 25 1968 150 

1960 30 1969 1_60 . 

1961 30 1970 210 

1962 37 1971 174 

1963 35 1972 230 

1964 85 1973 270 
1965 100 1974 256 

101) Wawancua dengan Zr . Otristine, 22-1-1981 
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Pada tahWl 1975 dan tahWl 1976 SPR tid.ak menerima murid baru dan ber­
samaan denga.n dileburnyll Sekolah Bidan ke dalam SPK, maka pada tanggal 
I Januari 1977 SPR di Palembang tersebut juga dilebur atau dihapuskan. 

Menurut Br. H.A.Madjid Si~kolah Pengatur Rawat sejak berdirinya 
sampai tahiUl 1969 telah menerima murid sebanyak 397 orang, sedangkan 
siswa yang telah lulus sampai dilebur sebanyak 119 orang. Dan jumlah tenaga 
pengajar pada SPR berjumlah sebanyak 26 orang. Seperti halnya Sekolah 
Bidan Sekolah Pengatur Rawat (SPR) ini pun menerima tunjangan ikatan 
dinas dari Pemerintah cq Kementerian Kesehatan, dan para siswanya juga di­
haruskan tinggal di asrama. Lama pendidikannya juga tiga tahun. 

f. Sekolah Penwat Kesehatan (SPK) 

Pada tahun 197 6 sebagai pengganti dari Sekolah Bidan Sekolah Pe­
nga.tur Rawat, dibukalah Sekolah Perawat Kesehatan berdasarkan SK. No­
mor : 346/Pend/1976/Ka Kanwil tanggaJ 2 Pebruari 1976, Landasan pemikir­
an ialah: untuk merealisasi pelayanan kesehatan secara merata dan menye­
luruh pada lapisan masyarakat. Hal ini dinyatakan da1am GBHN, Pelita II 
dan instruksi Presiden tentang pengembangan Puskesrnas. 

Menurut Zuster Christine seorang guru pada Sekolal1 Perawat Kesehatan 
ini, bahwa dengan didirikannya SPK yang merupakan pengganti dari kedua 
sekolah yang pernah ada, yaitu Sekolah Bidan dan SPR diharapkan akan da­
pat menghasilkan tenaga-tenaga yang berpendidikarl/trampil dalam kebidanan 
dan sekaligus dalam perawatan keseltatan lll3syarakat, yang tujuan terutama 
akan disebarkan ke Puskesmas-Puskesrnas di seluruh wilayah Propinsi Sunta · 
tera Selatan. 

Sebagai pirnpinan SPK yang pertarna ialah dr . Sumarman (1976- 1981) 
dan baru pada ak.hir bulan Januari 198·1 ini digantikan oleh dr. Juliar 
Maratulis. Oleh karena dua sekolah terdahulu tidak menerirna murid baru 
sebab akan ditutup, maka pada penerimaan siswa SPK baru tahW1 1976. 
jumlah pelamarnya cukup banyak, yaitu sebanyak 560 orang, yang barang­
lc.ali memegang rekor dalam sejarah sekolah kesehatan di daerah ini. Sedang­
kan menurut instruksi dari pusat SPK hanya' boleh menerims siswa sebanyak 
30 orang, tetapi atas kebijaksanaan pin1pinan Pengawas SPK di do.erah ini 
telah diterima sebanyak 60 orang siswa. Alasan/pertirnbangannya karena ke­
dua sekolah terdahulu (Bidan dan SPR) telah sejak tahun 1974 tidak me­
nerirna siswa baru. Semua siswa/siswi SPK ini diwajibkan tingga.l di asrama 
dan mereka menerima tunjangan ikatan dinas dari Pemerintah. 

Seperti Sekolah Bidan dan SPR, SPK ini pun lama pendidikannya ada­
lah tiga tahun , dan perbandmgan antara siswa dan siswi adalah sebagai I : 4 . 
Sejak bulan Desember 19!SO siswa/siswi SPK ini diwajibkan membayar lPP 
(luran Pembinaan Pendidikan) sebanyak Rp.3000,- sebanyak Rp.65 ,- ma· 
suk ke KBN. Jumlah tenaga PengaJar SPK sebanyak 25 orang, yang terdiri 
dari 14 orang tenaga tidak tetap dan II orang guru tetap. SPK telah dua kali 
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meluluskan murid , yaitu tahun 1979 sebanyak 51 orang, dan tahun 1980 
sebanyak 90 orang. Menurut data yang kami peroleh dari SPK, peminat dari 
sekolah ini cukup besar , sedangkan jumlah yang diterima hanya sedikit , 
yaitu : Pelamar tahun 1978 sebanyak !57 yang diterima hanya sebanyak 
31 orang pelamar tahun 1979 sebanyak 23'7 orang yang diterima hanya se­
banyak 36 orang pelamar tahun 1980 sebanyak 306 orang, yang diterirna 
hanya sebanyak 40 orang. 

Adapun jadwal SPK di daerah ini adalah sebagai berikut : dua hari ke 
masyarakat (Public Health) plus beljaar , empat hari ke Puskesmas/ke Rumah 
Sakit plus belajar . Adapun daerah Binaan SPK (Public Hetll.th) terpilih dari 
Kampung 20 llir/Lll Kecamatan llir Timur I Palembang. 
Angkatan I .. . ...... . . . ... . . . . . . . membina 1001 k.k. = 5934 jiwa 
Angkatan I . . .. ..... . . .. . ...... . . membina 514 k..k. = 2758 jiwa 
Angkatan lli . . . . ...... . ... . .. .. .. membina 417 k.k. = 2149 jiwa 
Angkatan IV ....... . .. . .. . . . . ... . membina 184 k.k. = 3865 jiwa 
Angkatan V . ... . ..... . . . .. .. . . membina 339 k.k . = 1990jiwa.10

l) 

Se1uruhnya berjumlah 2455 k.k. sarna dengan 16696 jiwa. 
Syarat untuk masuk ke SPK seperti juga halnya ke Sekolah Bidan dan 

ke Sekolah Pengatur Rawat ialah ijaz.ah SMP Negeri dan berumur minimal 
16 tahun maksimal 21 tahun. Adapun tempat belajar dari iswa/siswi SPK 
belajar ialah di Aula RSVP Palembang dan di Asraffia SPK Putri yang ter­
letak di dekat RSVP Palembang. 

g. Sekulah Teknologi Menengah Negeri (STM Negeri) 

Menurut R. Manalu , Karyawan Kanwil Departemen P dan K Bidang 
Pendidikan Menengah Kejuruan Propinsi Sumatera Selatan, bahwa pada tahun 
1959 di kota Palembang didirikan sebuah Sekolah Teknologi Menengah Ne­
geri berdasarkan SK Menteri Nomor : 1290/83/Kej/1959 tangga1 12-10-1959 
dengan disponsori oleh guru-guru ST Negeri Palembang. Adapun faktor­
faktor yang mendorong didirikannya STM tersebut ialah karena belum ada­
nya sekolah tersebut di daerah ini, dan disamping itu sema1cin banyak anak­
anak daerah ini yang lulus dari ST Negeri yang tidak sanggup untuk melan­
jutkan studinya ke Jawa atau ke tempat lain, sehinggll dengan dibuka STM 
Negeri di daerah ini akan dapat menampung mereka yang dari ST yang ber­
minat melanjutkan. Lama pendidikannya ialah tiga tahun. STM ini kemudian 
menjadi STM Negeri I, karena dibukanya STM yang lain di kota Palembang. 

Pada tahun 1965 di kota Palembang didirikan pula STM lnstruktor ber­
daaarkan SK. Menteri No. 113/Dirpt/81/65 tanggal26-8-1965 . STM lnstruk­
tor ini berlokasi di Jalan Mayor Ruslan satu kompleks dengan ST Negeri I. 
Mnsud/tujuan dibukanya STM lnstruktor ini ia1ah untuk men~tak guru­
guru ST di seluruh Propinsi Surnatera Selatan. Tetapi setelah kebutuhan akan 

102) Wawancara deopn Br. H.A. Nadjjd Sr. 25-1-1981. 
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I 
guru-guru ST dianggap culrup dan dengan adanya kebijaksanaan Pemerintah 
untuk mengintegrasikan/meningkatkan ST Negeri menjadi STM Negeri, maka 
STM lnstruktor ini diubah menjadi STM Negeri Umum (non guru). Dengan 
demikian STM Negeri di kota Palembang dengan nama STM Negeri I dan 
STM Negeri II. Diubahnya STM lnstruktor menjadi STM Negeri n (non guru) 
berdasarkan SK. Menteri No. A02/Set/08/ 1975 tanggal 2-t -1975 .1 03

) 

Di samping itu menurut R. Manalu, pada tahun 1965 di kota Lahat 
didirikan pula 9ebuah STM Negeri berdasarkan SK. Menteri No. 130/Dirpt/ 
Bl/ 65 tanggal 30~9-1965. Dan pada tahun 1968 di Pangkal Pinang dibuka pula 
sebuah STM Negeri berdasarkan SK. Menteri No. DOll/Set Dirpt/68 tanggal 
31-7-1968. Sedangkan di kota Lubuk Unggau pada tahun 1979 telah dine­
gerika.n pula sebuah STM yang tadinya berstatus swasta yang telah didirikan 
sejak tahun 1964, yang berdasarkan SK Menteri No. 0190/0/1979 tanggal 
3-9-1979 telah sah memperoleh status negeri. Dengan dernikian pada tahun 
1979 di seluruh Propinsi Sumatera Selatan telah terdapat lima buah STM 
Negeri. 

STM Negeri di . daerah ini mempergunakan dua macam kurikulum, 
yaitu Kurikulum 1964 dan Kurikulum 1976. Yang mempergunakan Kuri­
kulum 1964 di daerah ini hanyalah STM Negeri Lubuk Unggau , sedangkan 
yang lainnya mema.kai Kurikulum 1976. 

Perbedaan pokok pada kedua kurikulum terse but ialah pada pembagi.an 
jurusa.nnya, yaitu sebagai berikut : 

Jurusan pada Kurikulum 1964 

(I) Jurusan Mesin 
(2) Jurusan Ustrik 
(3) Jurusan Bangunan 
(4) Jurusan Kimia 
(5) Jurusan Tambang 

Jurusan pada Kurikulum 1976 

(1 ) J urusa.n Mesin Produksi 
(2) Jurusan Otomotif 
(3) Jurusa.n Ustrik 
(4) Jurusan Bangunan 

STM Negeri yang memabi Kurikulurn 1976 yang rnemiliki jurusan 
yang paling lengkap ialah STM Negeri I di Palembang, sedangbn yang lainnya 
seperti STM Negeri di Lahat hanya mempunyai tiga buah jurusan: Bangunan, 
Mesin Produksi, dan Ustrik , STM Negeri di Pangkal Pinang memiliki 3 jurus­
an: Bangunan, Ustrik dan Me sin Produksi, STM Negeri II Palembang juga me­
miliki tisa buah jurusan saja : Bangunan, Listrik dan Mesi.n Produksi . 1 0 4

) 

Menurut Drs. Soetrisno Wp. Kepala Sub Bidang Kurikulum PMK Kan­
wil Departemen P dan K Propinsi Sumatera Selatail., pada tahun 1980 STM 
Negeri I dibawah pimpinan oleh Drs. Syarofah Jafri, STM Negeri ll dipirnpin 

103) Kanwil Dep. P danK Bidang Pendidllcan Menenph Kejuruan 

104) Kanwil Dep. P danK Bidang Pendidibn Menengah Kejuruan 
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oleh On. Suparmo Syamsuddin, STM Negeri Lahat dipimpin oleh M. Hasjik 
Mastjik, STM Negeri Lubuk linggau dipimpin oleh Drs. Rusli Sani dan STM 
Negeri Pangkal Pinang dipimpin oleh Achmad Yunus, BE. Dikatakannya pula 
bahwa di kota Palembang telah terdapat BLPT (Balai Latihan Pendidikan 
Teknik) yang berlokasi di Jalan Basuki Rachmad Kotamadya Palembang. 

Tahun 

1966/1967 
1967/1968 
1968/1969 
1969/1970 
1970/1971 
1971/1972 
1972/1973 
1973/1974 
1974/1975 
1975/1976 
1976/1977 
1977/1978 
1978/1979 
1979/1980 

TABELXVD 
Keadaan STM Negeri di Propinsi Sumatera Selatan 

Tahun 1966-1980 

Jumlah 
Sekolah Guru 

3 995 

3 lOll 
4 1391 
4 1391 
4 1406 
4 2130 

4 3248 
4 3323 
4 3391 
4 3794 
4 4199 
4 4154 
4 3414 
5 3233 

Murid 

49 
69 
69 
72 
72 
49 
so 
52 
56 
52 
78 
96 

157 
139 -

SUMBER: Kanwil Departemen P danK Propinli Sumatera Selat.an 

h. SPP, SPMA Negeri Palembang (Sembawa) 
Menurut On. A. Moeis Bakry, Kepala Bagian Pengajaran SPP. SPMA. 

Negeri _ Palembang yang berlokasi di Sembawa, bahwa pada tahut:t 1950-an 
di daerah Sumatera Se1atan ini sangat dirasakan kurangnya .ka~r-kader/ 

tenaga pertanian yang terdidik/trampil dari yang berpendidikan rendah apa-
1agi yang berpendidikan menengah dan tinggi. Hal ini mendorong Dinas Per­
tanian Rakyat Propinsi Sumatera Selat.an yang dikepalai o1eh Umbuh Alwie 
pada tahun 1952 mendirikan Sekolah Pertanian Rendah (SPR) di Muara Enim 
dan Curup, Sekolah Usaha Tani (SUT) di Pekalongan (Lampung Tengah) di 
Haji Mena (Lampung Selatan) di Petaling (Bangka), untuk mengisi lowon~an 
Manteri-manteri Tani. Sedangkan mengenai kebutuhan tenaga menengah oleh 
Dinas Pertanian Rakyat Propinsi Sumatera Selatan, te1ah dicantumkan dal:nu 
rencana lima tahun yang disusun pada awal tahun 1954 agar di Su . .'ltatera Se· 
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latan dapat didirikan Sekolah Pertanian Atas. Hal mana mendapat tanggapan 
yang positif dari Pusat Jawatan Pertania.n di Jakarta, dan direncanakan untuk 
Suntatera Selatan akan didirik.a.n Sekolah Pertanian Menengah Atas dalam 
tahun 195~ . 

Dalam hal ini Umbuh Alwie , Kepala Dinas Pertanian Rakyat Propinsi 
Sumatera Selatan, mendapat dukungan penuh dari Gubemur Kepala Daerah 
Sumatera Selatan, Winamo Danuatmodjo. Rupa-rupanya kedua orang tokoh 
tersebut tidak sabar menunggu realisasi dari rencana dibukanya SPMA di 
daerah ini. Oleh karena itu setelah mereka berdua pulang dari menghadiri 
peresmian pembukaan Fakultas Pertanian di Payak:umbuh (Sumatera Barat) 
pada awal tahun 1955, mereka mengundang tokoh-tokoh Pemerintahan/ma­
syrakat/pendidikan daerah ini untuk suatu pertemuan dal.am rangka mereali­
sasi rencana tersebut di atas pada tanggal4-2-1955. Dalam pertemuanitu te­
lah berhasil dibentuk suatu Panitia Pendirian SPMA di daerah ini. Susunan 
Panitia tersebut adalah sebagai berikut: 
Pelindung R. Winamo Danuatmodjo, Gubemur 

Penasehat 
Ketua 
Wakil Ketua 
Sekretaris 
Bendahara 
Bag. Penerangan 

lr..ep. Bag. Sarana ftsik 

Sumatera Selatan 
Barnbang Utojo, Pangtina TT. 11 
Abdul Rozak , Residen Palembang 
M.A. Hanafiah, DPD seksi PP danK 
Mgs. A. Rachrnan 
Tje 'mat M. Jusuf 
R. Moh. Ali 
Sutadji 

lr. Tjung Fat Kiong.105
) 

Berkat usaha/jerih payah dari Panitia tersebut, maka pada tanggal 15 
September 1955 didirikanlah sebuah Sekolah Menengah Pertanian Atas di 
Palembang, dan pilihan lokasi jatuh pada desa Sembawa yang memang sangat 
tepat untuk membuka Sekolah Pertanian, karena di sekitarnya terdapat ba­
nyak perkebunan rakyat dan perkebunan Pemerintah. Sembawa terletak 
pada Km. 29 , yang sebenamya telah masuk dalam Kabupaten MUBA. SPMA 
tersebut baru diresmikan pada tanggal 17 Nopember 1955. Sekolah Perta­
,nian Menengah Atas ini memiliki areal tanah seluas 115 ha, dengan 10 buah 
}(ebun dan 10 kompleks, lengkap dengan asrama siswa, perumahan tenaga 
pengajar/karyawan non guru. Di samping itu SPMA ini mempunyai fasilitas­
fasilitas yang lengkap ( olahraga, kepramukaan, tern pat praktek). 

Lama pendidikan SPMA ialah tiga tahun, tetapi pada tahun 1968-1969 
dicoba menjadi empat tahun, dan pada tahun 1970 kembali lagi menjadi 
tiga tahun. Bagi para siswa/siswi disediakan urama. Syuat untuk masuk 

lOS) Wawancara dengan Drs. A. M.oeis Bakry, tangga.ll7-l-1981. 
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SE:kolah kejuruan ini ialah ijazah SMP Negeri dengan nilai pelajaran non sosial 
(eksakta) rata-rata enam ke atas (ini baru tahap pendaftaran). Kemudian 
mereka harus mengik.uti testing masuk, yang meliputi : PMP, Matematika, 
IPA, dan Psikotest. SPMA Rayin Palembang ini mula-mula meliputi lima 
daerah (1968 s/d 1978), yaitu: Palembang (Swnatera Selatan), Bengkulu, 
Lampung, Jambi, dan Kerinci. Tetapi sejak tahun 1979 terjadi . perubahan, 
Rayon Palembang tidak lagi meliputi lima daerah, tetapi hanya meliputi: Pa­
lembang. Bengkulu dan Lampung. Di Lampung dan Bengkulu terdapat SPMA. 
Daerah yang berstatus Negeri - di Bengkulu dibina/dibiayai oleh Gubemw­
Kepala Daerah Tingkat I di Lampung oleh Dinas Pertanian. 

Menurut Drs. A. Moeis Bakry, pada tahun 1975 khusus dalam ling­
kuogan Departernen Pertanian muncul suatu nama/istilah SPP (Sekolah 
Pertanian Pembangunan). Muncul/lahirnya SPP ini berdasarkan SK Menteri 
Pertanian RI No. 480/Kpts/Um/12/ 1975 tanggal 8-12-1975, untuk meng­
gantikan nama Sekolah Pertanian Menengah Atas (SPMA), yang hams dise­
suaikan dengan situasi politik Pemerintah RI (Pelita). Adapun tujuan SPP 
ialah mendidik lulusan menjadi warganegara yang baik. dan tenaga keija 
tingkat menengah yang trampil dalam bidang pertanian. 

Pada tahun 197 6 SPMA Palembang menjadi SPP. SPMA.Palembang, dan 
sejak itu pada sekolah kejuruan pertanian ini mulai diterapkan kurikulum 
"Polypal.en," yaitu kurik.ulum yang merupakan peleburan (fusi) dari kurik.u­
lum sekolah kejuruan dalam lingkungan Departemen Pertanian, yaitu SPMA, 
Sekolah Peternakan, dan Sekolah Perikanan. Kurikulum ini (polypalen) di­
pakai bersama-sarna oleh ketiga sekolah tersebut, hanya peoekanannya yang 
berbeda. SPP. SPMA memberi tekanan pada rnata pelajaran yang menyangkut 
pertanian, sedangkan SPP Perik.anan, dan SPP Petemak:an memberikan tekan­
an pada pelajaran menyangkut perikanan, dan peternakan. 106

) 

Menurut Drs. A. Moeis Bakry, anak-anak lulusan SMP Negeri yang men­
dapat ranking 1 diterirna tanpa testing. Menurut peraturan dari Puaat jwnlah 
siswa yang harus diterirna sebanyak 60 orang, tetapi SPP SPMA Palembang 
pada tahun 1980 menerima 90 orang, sedangkan tahun-tahun sebelumnya 
rata-rata 80 orang. SPP. SPMA Palembang rnempw1yai 6 kelas, yang terd.iri 
dari: kelas I ... 2 kela.s, kelas II ... 2 kelas, kelas III ... 3 kelas. Para siswa/siswi 
sejak tahun 1978 diwajibkan tinggal di da1am asrama atas biaya sendiri terdiri 
dari yang Rp 1.000,- dan beras 15 kg. Di samping itu mereka diwajibkan 
membayar Sw-nbangan Pendidikan Rp 3.000,-. Jurnlah tenaga pengajar pada 
tahun 1980/1981 sebanyak. 10 orang, sedangkan Kepala Sekolah !lejak ber­
dirinya SPMA sampai sekarang adalah sebagai berik.ut : 

1) Safoean (195 S- 1960) 
2) Bahrin Somad (1960- 1962) 
3) lr. Bakru Hamid (1962- 1963) 

106) Wawancara denp.n DrL Moeis Ba~.-, 17-1-1981. 
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4) lr. Salim Sophian (1963--1976) 
5) lr. Moch. Sobirin (1976-1981) 

TABEL XVIII 
Keadaan Muriel SPMA Ne&fSPP SPMA Negeri Palembang 

Tahun 196S- 1981 

TAHUN KELAS 

I II 
1965 39 II 
1966 41 33 
1967 - 30 
1968 21 -
1969 40 13 
1970 88 33 
1971 84 68 
1972 83 70 
1973 82 77 
1974 77 74 
1975 82 73 
976 84 80 
977 84 81 
979 83 77 

980/1981 90 79 

SUMBER : SPP SPMA Negeri Palembang 

S. Kunus-Kunus Pegawai Negeri 

III 
29 
39 
23 
24 
-

9 
27 
54 
71 
70 
71 
69 
67 
77 
77 

a . Kursus Dagang Pertengahan Negeri (KDPN) 

IV 

-
-

-
21 
24 

-
-
-
-

-
-
-

JUMLAH 

79 
113 
-

66 
-

130 
179 
207 
230 
221 
226 
233 
232 
237 
236 

Atas pennintaan para pegawai negeri agar di kota Pa1embang dibuka 
suatu kursus dagang, maka pada tanggal 1 Januari i952 didirikanlah sebuah 
"Middenstand-cum.as," yang murid-muridnya/pengikutnya terdiri dari para 
pegawai-pegawai negeri dari hampir seluruh Jawatan Pemerintahan di kota Pa­
lembang, termasuk pula mereka dari Polisi dan Tentara. Muridnya mula-mula 
sebanyak 80 orang yang terdiri dari 2 kelas, dan belajamya pada sore hari dari 
pukul 16.25 - 20.00. Kemudian namanya diubah menjadi Kursus Dagang 
Pertengahan Negeri (KDPN). Tahun berikutnya siswanya telah beljumlah II 0 
orang, yang terdiri dari 2 kelas II, 3 kelas l, dengan gurunya beljumlah 8 
orang.1 0 7 ) Bagaimana perkembangan selanjutnya kurang diketahui, dan se­
lcarang ini Kunus Dagang Pertengahan sudah tidak ada lagi di daerah ini. 

107) Kementerian Peneranpn Rl, op. cit., halaman 649. 
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b . Kursus Pegawai Administrasi (KPA) 
Pada tahun 1955 di kota Palembang dibuka pula sebuah Kursus Pegawai 

Administrasi yang diikuti oleh pegawai-pegawai negeri yang berijazah Sekolah 
Dasar. Animo masyarakat khususnya pegawai negeri cukup besar terhadap 
kursus tersebut . Kursus tersebut didirikan berdasarkan SK No. 3085/Sek 7/a 
tanggal 1-9-1955 1 08

) dan tempat belajamya ialah di Kebon Duku No. 24 
di gedung SMP Negeri II , pada sore hari . Menurut Drs. Zainin Wahab , dosen 
Fkg Unsri yang banyak mengetahui tentang hal ini , bahwa sponsor pend.irian 
kursus tersebut ialah W.A. Simanjuntak . Sedangkan Kepala KPA Negeri Pa­
lembang sekarang adalah T .B. Tambunan. Di Lubuk Linggau juga pemah di­
dirikan Kursus Pegawai Administrnsi Negeri tetapi sekarang telah ditutup. 

c. Kursus Pegawai Administrasi Atas Negeri (KPAA Negeri) 
Menurut Drs. Zainin Wahab seorang dosen Fakultas Keguruan Unsri , 

yang juga sebagai tenaga pengajar pada kursus ini , pada tahun 1960 di kota 
Palembang didirikan Kursus Pegawai Administrasi Atas. yang disponsori oleh 
Drs. Jan Dahari. Syarat untuk mengikuti kursus ini ialah mereka yang ber­
ijazah SMP Negeri/KPA Negeri . dan lama pend.idikannya mula-mula 3 tahun , 
tetapi sekarang 2 tahun . Lokasi/ tempat belajar ialah di SMEA Negeri 1· di 
Jalan Letnan Jaimas Palembang. Kepala KPAA Negeri Palembang pada saat 
ini ialah A. Halim Kaluran , BA. Di ko ta Luhuk Linggau (M URA) juga pernah 
didirikan KPAA Negeri. tetapi sekarang telah ditutup. 

d. Kursus Karyawan Perusahaan Negeri ( KKP Negeri) 
Menurut Drs. Zainin Wahab pada tahun 1963 di kota Palembang dibuka 

pula Kursus Karyawan Perusahaan Negeri. yang sebenamya merupakan peme­
cahan dari KPA tersebut di atas. Lokasinya juga di Kebon Duku. 5eperti hal­
nya KPA, KKP Negeri ini diikuti oleh pegawai-pegawai negeri yang berijazah 
SD. 

e. Kursus Karyawan Perusahaan Atas Negeri (KKPA Negeri) 
Pada tahun 1965 di kota Palembang didirikan pula Kursus Karyawan 

Perusabaan Atas Negeri. Menurut Drs. Zainin Wahab berdirinya KKP Negeri 
dan KKPA Negeri adalah ulah orang-orang PKI untuk menyaingfKPA N dan 
KPAA Negeri. Berdirinya KKPA Negeri berdasarkan SK No. 462/83/Kej/65 
tanggalll-8-1965 . Syarat untuk mengikuti KKPA Negeri ini ialah ijazah SMP 
Negeri/KKP Negeri/KPA Negeri . Kepala KKPA Negeri sekarang ini ialah 
C. Parapat, SH. Tempat belajamya juga di Kebon Duku Palembang. 

108) Kanwil Depanemen P danK Prop. Surr . .:;e1. Bida~ PMK. 
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E. PENDIDIK.AN TINGGI 

1. Universitas Sriwijaya 

Sejarah Universitas Sriwijaya mempwtyai hubungan erat dengan sejarah 
Perguruan Tinggi Syakhyakirti yang mulai sejak bulan Agustus 1952. Sebe­
lumnya atas inisiatif Kantor Urusan Pemuda yang dikepalai oleh A.S . Sumadi, 
di kota Palembang pada tahun 1946 telah didirikan sebuah Volks-Universiteit 
atau Panti Pengetahuan Umum, yang diikuti oleh ± 200 orang. Dosen-dosen­
nya terdiri dari para pemimpin Pemerintahan/Jawatan seperti: dr. M. lsa, 
dr. AK . Gani ," Mr. A. Sidik, A. S. Sumadi, Nungtjik AR, dr. A. Hakim, Jr. 
Ibrahim, . S. Josodipuro, K.H. Masjh11r Azhari, dr. lbnu Sutowo, Abdul Ma­
lik .109) Sebagai akibat Pertempuran Uma Hari Uma Malam di kota Palem­
bang pada awal Januari 1947, Panti Pengetahuan Umum tersebut ditutup. Te­

tapi pada tahun 1948 di kota Lubuk Unggau, yang pada waktu itu menjadi 

ibukota Karesidenan Palembang, didirikan pula Panti Pengetahuan Umum dan 
dosen-dosennya ialah orang-orang yang memberi kuliah di Palembang dulu 
yang sebagian ikut pindah ke pedalaman. Namun usaha ini pun kandas dengan 
pindahnya pusat Pemerintahan Rl ke Curup sebagai akibat Aksi Militer ke-11. 

Setelah pengakuan kedaulatan, lebih-lebih setelah terbentuk kembali 
Negara Kesatuan, para pemuka masyarakat/ tokoh-tokoh pendidikan daerah 
ini semakin menyadari betapa pentingnya suatu perguruan tinggi di Sumatera 
Selatan. Keinginan untuk memiliki perguruan tinggi serru.kin besar , mengingat 
propinsi-propinsi lain di Indonesia sebagian besar telah mendirikan perguruan 
tinggi , baik yang diselenggarakan oleh Pe.merintah maupun atas inisiatip 
swasta . Di samping itu potensi ekonomi daerah ini memungkink.an berdirinya 
sebuah perguruan tinggi. Ditinjau dari segi historis daerah ini pemah memiliki 
sebuah perguruan tinggi yang terkenal di kawasan Asia Tenggara, di mana 
musafu-musafir asing (Cina) memperdalam ilmunya sebelum mereka ber­
kunjung ke India. 

Dalam hubungan itulah, maka pada tanggal 17 Agustus 1952 beberapa 
orang tokoh masyarakat/pendidikan daerah ini mengadakan pembicaraan ten­
tang kemungkinan untuk mendirikan sebuah perguruan tinggi di Sumatera 
Selatan ini, di antaranya : dr. M. lsa (Gubernur 5umatera Selatan), Liem Tjong 
H..ien , SH (Pengacara dan Ketua P5), A.S . Sumadi (Kepala Jawatan Penerang­
an Sumatera Selatan), M.L. Tobing (Kepala Tata Usaha/Kepala Bagi.an Pewar­
taan Jawatan Penerangan Propinsi Sumatera Selatan), Ahdul Rozak (Residen 
Palembang), dr. A. Hakim (Ketua Yayasan Syakhyakirti), R.A. Rani (Kepala 
Perwakilan PPK Propinsi Sumatera Selatan) dan R. Nawawi (Sekretaris Dae­
rah Kota Praja Palembang) Sebagai hasi.l pertemuan tersebut, pada tanggal 
I April 1953 terbentuklah Yayasan Perguruan Tinggi Syakhyakirti dengan 

109) Kernenterian l'eneJ:i<Dgan Rl. up. cit, hiilaffiiln 659- 660. 
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pengurusnya: dr. A. Hakim, M.L. Tobing, dan Liem Tjong Hien, SH. Untuk 
keperluan pendirian Yayasan tersebut, pengurus Yayasan Perguruan Tinggi 
Syakhyakirti menghadap notaris Palembang, Ch. Masthius. Modal pertama 
Yayasan Rp 10.000,. yang diterima dari PS (Perkumpulan Perusahaan Peng­
gilingan Para Palembang) melalui Presiden Soekamo. Pada tanggal 31 Oktober 
1953 peresmian pembukaan Fakultas Ekonomi Perguruan Ting~ Syakhya­
kirti yang diketuai oleh Drs. S.W. Tanya , dengan jumlah mahasiswa 166 
orang, semuanya tingkat Persiapan. Tempat kuliah masih menumpang mula­
mula di Gubernuran kemudian pindah ke gedung DPR SS, karena belum 
mempunyai gedung. 110

) 

Pada tangga.l I Maret 19 56 diadakan penanda tanganan naskah perjanji­
an afiliasi an tara Fakultas Ekonomi Perguruan Tinggi Syakhyakirti Palembang 
dengan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia oleh Drs. A.W. Tanya dan 
Prof. Dr. Sumitro Djojohadikusumo. Dengan surat Presiden Universitas Indo­
nesia No. 101/14/ 51 tanggal 2 1 Maret 1957, FakultasEkonomi Syakhyakirti 
diakui sama tingkatnya dengan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, baik 
rnengenai nilai ujian maupun gelar dan ijazahnya. Hal mana dipertegas/dikuat­
kan oleh surat Biro Koordinator Perguruan Tinggi Kementerian PPK No. 
124492/ BK.PT/D tanggal 10 Nopember 1958 , yang menyatakan ijazah Fakul­
tas Ekonomi Perguruan Tinggi Syakhyakirti tingkat sarjana muda diakui sarna 
dengan ijazah Universitas Negeri . 111 

) 

Pada tanggal 31 Oktober 1957 Perguruan Tinggi Syakhyakirti membuka 
Fa.k.ultas Hukum dan Pengetahuan Masyarakat , yang diresmikan pada tangga.l 
I Nopember 1957 , dan diketuai oleh Malikuswari Moch.tar , SH, dengan jum­
lah mahasiswa 178 orang. Pada bulan Desember 1959 Peperda mengirirn dele­
gasi untuk menghadap Menteri PPK untuk membicarakan masalah penegerian 
Perguruan Tinggi Syakhyakirti, yang kemudian disusul pula dengan surat 
No. B-0069/SPP/60 tanggal 16 Januari ditujukan kepada Menteri PPK perihal 
Universitas untuk Sumatera Selatan. Sesuai dengan anjuran Pemerintah Pu­
sat, dalam persiapan penegerian Perguruan Tinggi Syakhyakirti, maka diben­
tuk Dewan Kurator (23 Juni 1960) dan persiapan untuk membuka Fakultas 
Teknik oleh sebuah Panitia yang diketuai oleh Prof. Dr. Hazairin, SH dan 
Sekretarisnya R.A. Rani (13 Pebruari 1960). Pada tanggaJ 1 Oktober 1960 
Fakultas Teknik berdiri, tetapi peresmiannya bersamaan dengan Universitas 
Sriwijaya. u 2

) 

Pada tanggal 25 Juni 1960 sebuah delegasi terdiri dari dua rombonsan 
menghadap Pemerintah Pusat . Rombongan pertama menghadap Ptesiden Soe­
karno, terdiri dari dr. AK Gani (Ketua Dewan Kwator), Kol. Harun Sohar 

I 10) M. Amant jilt dan Mochtar Effendy , .'~len y am but Peresmiwl Unillersillll Negeri Sri· 
wijflyll , Panitia Peresmian Unsri. Palembang, 1960 haL 19-20. 

11 I) Buku Petufliuk Universitas Sriwijaya. Pale milling, 1978, hal 2-3. 

112) Dep. P danK Universitas Sriwijaya. Palemban& 1980, haL 16 
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(Ketua Peperda), Ahmad Bastari (Gabernur Sumatera Selatan), rombongan 
kedua terdiri dari R.A. Rani (Ketua Persia pan Universitas Negeri), Drs. M A.A 
Nawawi (Wakil Ketua Panitia) , Drs. Sjafran Sjamsuddin (Sekretaris Panitia) 
dan Lettu Mochtar Effendy, · menghadap Menteri PPK. Pada tanggal 29 
Oktober 1960 Perguruan Tinggi Syakhyakirti dinegerikan dengan nama Uni­
versitas Sriwijaya berdasarkan Piagarn Pendirian dan Peraturan Pemerintah 
No . 42 tahYn 1960, Lembaran Negara No. 135 tahun 1-:foG tertanggal 29 
Oktober I960, dan bersamaan dengan itu telah terdapat Fakultas E.konomi, 
Hukum dan Teknik. Dua hari kemudian peletakan batu pertama gedung Uni­
.versitas Sriwijaya dan tanggal 3 Nopember 1960 Presiden Soekamo meresmi~ 
kan berdirinya Universitas Sriwijaya di Palembang, sehingga dengan demi­
kian Propinsi Sumatera Selatan mempunyai Universitas Negeri. 113

) 

Pada tanggal 7 Juli 1960 pembentukan Panitia Persiapan Fakultas Ke­
guruan dan llrnu Pendidikan, yang diketuai oleh R.A. Rani dan Sekretarisnya 
Amran Halim. Dengan SK Menteri Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan 
No. 6/1961 tanggal13 Juni 1961 disahkan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pen­
didikan (FKIP) Palembang sebagai Lembaga Pendidikan Tinggi Negeri dan 
terhitung I Juli 1961 tergabung dalam Universitas Sriwijaya . Setelah itu 
Unsri membuka dua buah Fakultas lagi , yaitu : Fakultas Kedokteran (I Okto­
ber I962) berdasarkan SK Menteri PTTP No. 688/A/1962 dengan drg. M. !sa 
sebagai Dekannya dan Fakuitas Pertanian (17 Agustus 19fi3) berdasarkan 
Sk. Menteri PTIP No. I 08/1963 tanggal 20 September I963, masing-masing 
diresmikan oleh Sekjen Dep. PPK Prof. Dr. Soemantri Hardjoprakoso dan 
Menteri PTIP Prof. Dr. I r. Tojib Hadiwijaya. 114

) 

Pada tanggal 3 Januari 1963 FK IP Universitas Sriwijaya dilebur menjadi 
IKIP Bandung Cabang Palembang dengan SK Presiden No. l tah•m 1963 
tanggal I Januari 1963. Tetapi kemudian diintegrasikan kembali ke dalarn 
Unsri menjadi dua Fakultas, yaitu Fakultas Keguruan dan Fakultas Ilmu Pen­
didikan berdasarkan SK Menteri PTIP No. 16I /196 7 yang disempumakan de­
ngan SK No. l/1968.115

) Dewasa ini Universitas Sriwijaya memiliki tujuh 
Fakultas, dua buah Lembaga," dan sebuah Badan Perencana Universitas, yaitu 
.ebagai berikut : 

I) F akultas Ekonomi 
2) Fakultas Hukum 
3) Fakultas Teknik 
4) Fakultas Kedokteran 
5) Fakultas Pertanian 
6) Fakultas Keguruan 
7) Fakultas Ilmu Pendidikan 

113) Bultu Petunjuk Universitas Sriwijaya, hal. 1-<4 
11<40 Ibid .. halaman 4. 

115) Ibid., halaman S-6. 
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8) Le m baga Bahasa 

9) Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat. 
Universitas Sriwijaya juga mempunyai Fakultas Cabang, Extension, dan Fa­
kultas Sore , terdiri dari : 
a . Fakultas Hukum/ Pengetahuan Masyarakat dan Fakultas Ekonomi Cabang 

· Lampung, berdirinya berdasarkan Keputusan Presiden Universitas Sriwi­
jaya No. {).40-7-1961 tertanggal 14 Pebruari 1961 , dan memisahkan diri 
dari Universitas Sriwijaya pada tahun 1963. 

b . Falmltas Hukum dan Fakultas Ekonomi Cabang 1\angka, berditinya pada 
tahun 1976 berdasarkan SK. Rektor Universitas Sriwijaya Nomor: 4263/ 

A/11/1965 tanggal 25 Nopember 1965 yo SK Menteri PTIP No. '272/ 
tahun 1965 tertanggal 29 Nopember 1965 . 

c. Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya Sore : herasal dari Fakultas Exte n­
sion yang didirikan berdas;ukan SK Menteri No . 77/ Dltjend /PT yo SK. 
Rektor Universitas Sriwijaya No . 1645/ B/ IV I !967 tertanggal 25 Juli 196 7 , 
yang berlaku surut terhitung tanggal I Pebruari 1967 . Dengan dikeluarkan­
nya SK Rektor Universitas Sriwijaya No . 405 / A/11 / 1969 tertangga l 1 
Maret 1969 , maka Fakultas Hukum Extension tersebut diubah menjadi 
Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya Sore . 

d . Berdasarkan SK Rektor Universitas Sriwijaya No. 1026/ A/!1 /1 968 te rti! ng­
gal 22 Mei 1968. maka pada tangga1 I Juli 1968 dibuka Fakultas Huku111 
Cabang Curup. 

e . Berdasarkan SK Rektor Universitas Sriwijaya No. 2372 /A/JI/1968. maka 
dibuka Flcg-FIP Cabang kuliah Lahat pad a tanggal 2 Nopember 1968 . 

f. Berdasarkan SK Rektor Universitas Sriwijaya No . I 026/ A/11 / 1968 , maka 

pada tanggal 6 Juli 1968 dibuka cabang Kuliah Fakultas Hukum di Lo ~· u 

Agung dan di Tanjung Pandan . 

g. Pada tahun 1968 dibuka Faku1tas Keguruan dan Fakultas llmu Pendidikan 
kuliah Sore . 

h . Pada tahun 1970. dengan SK Rektor Unsri No. 722/ A/II/ 1970 tertanggal 
31 Maret 1970, Flcg. dan FIP diperluas lagi dengan mengakui IKIP Muara 
Enim, sebagai Fkg-FIP Cabang Ku1iah Muara Enim. 116

) 

i. Fakul.tas Ekonomi Extension dan PAAP : 

I) F akultas Ekonomi Extension berdi ri tahun 1965 berdasarkan SK Men­
teri PTIP No. 263/Tahun 1965 tertangga1 22 Nopember 1965. 

2) PAAP berdiri tahun 1976 merupakan peleburan dari AAN herdasarkan 
lnstruksi Ditjend. PT Dep. P dan K tanggal 3-S-1976 No. 0489/Set/ 
1976. 

j . PAT: pada Fakultas Teknik terdapat mahastswa kuliah sore, yaitu PAT 
yang merupakan peleburan dari A TN herdasarkan lnstruksi L>irjend. t'T 
Dep. P dan K No. 0489/Set/1976 tertanggal 3-5-1976. 

116) /hid . hala~n~~n 5- 116 
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Mengingat etektivitas dari butir-butir (a) sa.Jlpai (j) tersebut di atas, 
maka akan ditinjau kembali mengjngat keputusan Presiden Rl No. 42/t.ahun 
1972 yo lnstruksi Presiden No . 18/1978. 117

) 

Jwnlah Mahasiswa Universitas Sriwijaya 

Jumlah mahasiswa di lingkungan Universitas Sriwijaya da1am tahun 
Akademis 1979/1980 adalah 8054 orang dengan perincian seb .. gai berikut : 

Fak:ultas Ekonomi Pagi dan Sore 1372 orang 
Fakultas Ekonomi Bangka dan PAAP 391 orang 
Fak:ultas Hukum Pagi dan Sore dan 
Bangka 1379 orang 

= 1891 orang 
474 orang 
400 orang 

1280 orang 
642 orang 

Fakultas Teknik dan PAT 
Fakultas Kedokteran 
Fakultas Pertanian 
Fkg l:'agi dan Sere 
FlP Pagi dan Sore . 
Program D1 

Jwnlah 

LuJusan (Output) 

22 5 orang 
8054 orang. 118

) 

Sejak berdirinya Universitas Sriwijaya sampai ~karang mduluskan Sar­
jana Muda dan Sarjana Lengkap, yaitu dari tahun 1963 s/d 1980 sebagai 
berik.ut : 
Sarjana Muda 1227 orang dan Sarjana Lengkap 1 385 orang denga.n perincian 
sebagai berik.ut : 

a. Alumni Sarjana Muda : 
Fakultas Keguruan 755 orang 

Fakultas llmu Pendidikan 472 orang 

b. Alumni Sarjana Lengkap : 
Fakultas Ekonomi 332 orang 

Fakultas Hukum 304 orang 

Fakultas Tek.nik 159 orang 

Fakultas Kedolcteran 332 orang 

Fakultas Pertanian = 96 orang 

Fakultas Keguruan 97 orang 

Fakultas Ilmu Pendidikan 65 orang. 119
) 

117) Dep. P danK UniveuitasSriwijaya. op. cit., hal 19. 
118) Ibid .. halaman 8-9 

119) !bid .. halaman 9. 
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TABEL XlX 
Keadaan Tenaga Pengajar Universitas Sriwijaya 1980 

Fakultas Tetap Go!. Tetap Go!. T.Tetap Ill/ T.Tetap 
IJI/a ke llh keatas a keatas 12/a ke 
atas atas 

F. Ekonomi 59 64 53 60 
F. Hukum 39 40 22 29 
F. Teknik 41 42 38 145 
F. Kedok. ISO !57 14 190 
F. Pertanian 52 62 

I 

46 55 
Fkg 73 83 53 59 
FIP 39 so 27 106 

Jumlah 462 502 260 677 

SUMBER : Universitas Sriwijaya 

Pimpinan/Rektorium Universitas Sriwijaya adalah sebagai berikut: 
a. 1960-1964 Presiden : drg. M. lsa 

Sekretaris : Drs. Sjafran Sjamsuddin 
b . 1964 Maret Rektor : drg. M. I sa 

1966 PR I . Drs. Sjafran Sjamsuddin 
PR II : dt. A. Agus 
PR III lr . Alting Panji lndra 

c. April 1966 
s/d Agustus 
1966 

Ketua Pre- Amir Datuk Palinggih, SH 
sidium 
Anggota 

d. 1966-1967 Pejabat 
Rektor 
PRI 
PR II 
PRIll 

e. 1968-1973 Rektor 
PR I 
PR II 
PR III 

Amrah Muslimin. SH 
dr. K.A. Sjamsuddin 
dr. Mustafa Abubakar 
Drs. Usman Gani 

dr. Noemtir 
dr . K.A. Sjamsuddin 
Amrah Muslimin, SH 
dr. Mustafa Abubakar 
dr. A. Katim Thado. 
H. Djuaini Mukti, MA 
dr. K.H.O. Gajahbata 
Amrah Muslimin, SH 
dr. K.A. Sjamsuddin 
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f. 1973-1978 Rektor Prof. H. Djuaini Mukti, MA 
Sekretaris Drs. Upurnaim 

g. 1978 s/d se- Rektor Drs. Sjafran Sjamsuddin 
karang PR I Ir. Bakry Hamid 

PR II Drs. M. Basir K.imin 
PR III dr. Munggana Sasmitapura. 120

) 

DeJean-deJean Fa.lrultas da.lam lingkungan Universitas Sriwijaya adalah sebagai 
berikut : 

DeJean Fak. Ekonomi 
Dekan Fak. Hukum 
DeJean Fak. Teknik 
Dekan Fak. Kedokteran 
Dekan Fak. Pertan.ian 
DeJean Fak. Keguruan 
DeJean Fak. llmu Pendidikan 

Kampus Universitas Sriwijaya 

Drs. Amiruddin 
Toto Kasiha, SH 
Ir. Machmud Hasjim, MME 
dr. A. Agus 
Ir . A. Rasyid Hanaflah 
Drs. Zainal Ahidin Gaffar 
Drs. Ichtiar, MED. 

Kampus Unsri tedetak di Bukit Besar atau Jalan Jaksa Agung R. SIJ· 
prapto . Luas tanah lokasi Unsri 300 Ha , dan yang telah dikuasai baru seluas 
32 Ha . Dalam rangka pengembangan peningkatan produktivitas Unsri, maka 
pada tanggal 13 Nopember 1978 telah ditetapkan dalam Keputusan Rapat 
Senat Universitas Sriwijaya umuk mentindahkan lokasi kampus UNSk1, 
karena ili Kampus yang sekarang tidak memungkinkan untuk menamhah 
sarana tlsik . Perlu diketahui bahwa Fakuitas-fa.kultas da.la.m lingkungan Uusri 
belum berada dalam lingkungan satu kampus. Di da.lam kampus UNSRJ te r­
dapat mesjid, perumahan dosen, lapangan olahraga/sepakbola, laparlgliJI 
tenis, asrama mahasiswa, polik.linik, kantor pos, mess. 

Perpustak.aan 

Perpustakaan Pusat Universitas Sriwijaya rnerupai<an satu unit perpu.~til · 

kaan Fakultas dan Lembaga da.lam lingkungan UNSRJ . Perpustakaan Pusai 
terletak di Jalam kampus UNSRJ dan menempati sebagian dari ruang ~ ~ 

Aula , sementara menunggu gedung Perpustakaan yang baru yang sedang dl 
bangun yang terletak di dalam kampus UNSRI. Sampai tallUn 1980 mem­
punyai buku buah. Sebagai Kepala Perpustaban seJwang ialah Ora. Chu­
saimah Diem. 

Lembaga Bahasa 

Lempaga Penelitian dan Pengajaran Bahasa Universitas Sriwijaya (se­
lanjutnya disebut Lembaga Bahasa UNSRI) didirikan pada tanggall Agustus 

120) Ibid .. halamu 1-2 
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1970. Lembaga Bahasa UNSRI adalah suatu badan otonom setingkat fakultas 
dengan tugas.-tugas pengajaran, penelitian dan pengabdian da1am bidang ba­
hasa. Adapun Direktumya yang sekarang Drs. Zukamain Mustafa. 

Lembaga PeneJitiao dan Penpbdiao Masyarakat 

Perguruan Tinggi dengan Tridharmanya berkewajiban memberikan 
dharmanya kepada masyarakat berdasarkan amal ilmiah untuk dapat mewud­
kan masyarakat adiJ dan makmur berdasarkan Pancasila, dan melakukan ke­
giatan penelitian dalam usaha memelihara dan memajukan/mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Pada mulanya pengelolaan kegiatan-kegiatan 
penelitian dan pengabdian masyarakat pada Universitas Sriwijaya berada di 
bawah wewenang PR I dan PR Ill. Baru kemudian sesuai dengan struktur 
organisasi UNSRI yang baru dan meningkatkan kegiatan dibcntuk suatu Lem­
baga pada pertengahan tallUn 1968. Pejabat Ketua l.PPM UNSRI sekarang 
ialah lr . Bochari Rachman, MSc, sedangkan sebelumnya Drs. Usman G se­
bagai Direktumya 1978- 1980. 

Laboratory School 

Menyadari betapa pentingnya Laboratory School 1->agi Fakult:ts KegL 
ruan dan Fakultas llmu Pendidikan UNSRJ. maka pada tahun 1968 didirikan 

SMA Fkg-FIP UNSRI , dan pada tahun 1975 dibuka pula SMP dan STK. SMA­
nya dikelola oleh Fakultas Keguruan, sedangkan SMP dan STK dikelola oleh 
Fakultas llmu Pendidikan. 

Program D1 dan D2 (lihat paJa lapura11 di muka). 

2. lnstitut Agama .Islam Negeri Raden Fatah 

Untuk mengungkapkan sejarah berdiri/perkembangan JAIN Raden Fa­
tall, tidak dapat terlepas dari dua buah Yayasan Islam di Sumatera Selatan. 
yang mempunyai andil besar dalam kehadiran sebuah Lembaga Pendidikan 
Islam tinggi di darah ini. Pada tahun 1958 di kota Palembang telah berdiri 
sebuah Yayasan Perguruan Islam Tinggi dengan Akte Notaris Nomor 49 ter­
tanggal I 6 Januari I 958 yang diketuai oleh Kyai H. Rasjid Sidik_ dan sebagai 
Sekretarisnya ia1ah Husin Abdul Muin (sekarang Drs. Husin Ahdul Muin). 
Yayasan Perguruan Islam Tinggi ini membuka sebuah Fakultas Hukum lslan1 
dan Pengetahuan Masyarakat, dengan tempat kuliah ill sebuah gedung pin· 
jaman dari Yayasan Pembangunan Islam (ex Kantor Masyumn. yang seka­
rang menjadi Kantor Parta.i Persatuan Pembangunan, terletak di Jalan Jen­
deral SudiiJJWJ No. 901 Palembang. 111 ) 

121) Panitia Dasawarsa IAJN Raden Fa tah, Sl-pulull 7ililun /,;UN R.lt·N Joiuah Pa- · 
lrmJJ.g, Pak:mbang. 1975, hal. 29. 
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Pada tanggal 25 Mei 1961 Fakultas Hukum Islam dan Pengetahuan Ma­
·syarakat ini dinegerikan menjadi Fakultas Syari'ah lAIN Palembang Cabang 
dari lAIN Jogyakarta (sekarang bemama lAIN Sunan Kalijaga). Sebagai De­
kan lAIN Palembang ini, K.H. Abubakar Rastari (25 Mei 1961 s/tl Juli 1962), 
sedangkan sebagai Presiden AJ-Jami'ah ialah Prof. R.H.A Sunaryo, SH yang 
berdomisili di J ogyakarta. Tetapi gejak tanggal I Agustus 1963 I AIN Cabang 
Palembang ini berganti induk, menjadi Cabang lAIN Ciputat Jakarta (seka­
rang lAIN Syarif Hidayatullah). Sebagai Dekan ialah Prof. K.H. Ibrahim Hu­
sin (sejak tahun 1962), dan sebagai Rektor lAIN Ciputat Jakarta, Prof. Drs. 
Soenatja. Perlu diketahui bahwa bersarnaan dengan dinegerikannya Fakultas 
Syari'ah Palembang ini (1961) diresrnikan pula pendirian Sekolah Persiapan 
lAIN AJ-Jarni'ah Palembang dengn Direktorium pertama Drs. Ahmad Zaidan 
Jauhari. 122

) 

Di sarnping Yayasan Perguruan Islam Tinggi tersebut di atas di kota 
Palernbang didirikan pula sebuah Yayasan Taqwa Sumatera Selatan pada ta­
hun 1963 yang diketuai oleh Prof. K.H. Zainal Ahdin Fikry dan pada tahun 
itu juga telah mendirikan Fakultas Tarbiyah di Palembang dengan Let Kol. 
Drs. Hasbullah Bakry sebagai Dekan, M. lsa Sarul , MA sebagai wakil Dekan . 
Drs. Hasanuddin sebagai Sekretaris. dan Jauhari BA sebagai Kepala Kantor. 

Berdirinya Fakultas-fakultas Agama Islam di kota Palembang sangat 
besar pengaruhnya terhadap umat Islam di daerah pedalaman , seperti Curup. 
lahat dan lain-lain. Dalam waktu yang hampir bersamaan (1963). atas desak· 
an dari sebagian besar umat Islam terutama pemuka-pemuka masyarakat 
Islam di Curup. maka oleh Yayasan Taqwa Sumatera Selatan Cabang Curup, 
didirikanlah Fakultas Ushuluddin Curup yang dipimpin oleh Drs. Ahmad 
Zaidan Jauhari sebagai Dekan dan Drs. Djamaan Nur sebagai Wakil Dekan. 
Pada tahun 1964 dengan SK Menteri Agama Rl Nomor : 86 tahun 1964 Fa· 
kultas Ushuluddin Curup ini dinegerikan, dan berdasarkan SK Menteri Agama 
RI Nomor: 87 tahun 1964 menjadi bagian dari Institut Agama Islam Negeri 
Raden Fatah. 123

) 

Demikian pula eli Lahat atas prakarsa para pernuka Islam daerah itu 
dan dengan dukungan Pemda Lahat, pada tahun 1964, yaitu sebelum lahir­
nya lAIN Raden Fatah di kota Palembang, didirikan Fakultas Ushuluddin di 
Lahat yang berstatus swasta dengan Drs. Kafrawi Rahim (Sekda Kabupaten 
Lahat) sebagai Dekan, Drs. A. Rasyid Ismail sebagai Wakil Dekan. Kemudian 
dengan SK Menteri Agama RI No. 196 tahun 1968 tertanggal 20 Mei 1968, 
Fakultas Ushuluddin dari Yayasan Taqwa Utat dinegerikan dengan nama 
Fakultas Ushuluddin lAIN Al-Jami'ah Al-Islarniyah AJ-Hukumiyah Raden 

122) fbid., loc.cit. 
123) Ibid., halaman 73-79. 
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Fatah cabang Lahat. Sebagai Dekan ia1ah Drs. M. Yamin Maris, sebagai Wak.il 
Dekan merangkap Sekretaris ialah Drs. Saleh Bina. 1

,.) 

Pada tahun 1964. berdasarkan SK Menteri Agama Rl Nomor : 87 talmn 
1964 tertanggal 13 Nopember 1964 diresmikanJah berdirinya lnstitut Agama 
Islam Negeri AI-Jami'ah Raden Fatah. sebagai lAIN yang menernpati urutan 
keempat di lndonesia yang pada tahun 1964 berjurnlah 14 buah. Upacara 
peresmian pembukaannya diadakan di gedung DPRD Propinsi Surnatera Se­
latan Jalan Kapten A. Rivai Palembang oleh Prof. K.H. Syaifuddin Zuhri se­
laku Men teri Agama Rl. Pada saat peresmiarmya lAIN Raden F atah rnengasuh 
lima buah Fakultas dan sebuah Sekolah Persiapan lAIN AI-Jami'ah, yaitu : 

a. Fakultas Syari'ah di Palemhang 
b . Fakultas Tarbiyah di Palembang 
c. Fakultas Ushuluddin di Cnmp 
d. Fakultas Syari'ah di Jambi 
e. Fakultas Tarbiyah di "Fanjung Karang 
f. Sekolah Persiapan lAIN AI-Jami"ah di PaJembang . 12 ~ ) 

Tetapi mulai bulan Juli tahun 1967 Fakultas Syari"ah di Jambi melepas­
kan hubungan administratif dari lAIN Raden Fatah dengan diresmikannya 
lAIN Sultan Thaha Syaifuddin untuk wilayah Propinsi Jambi. Reg:itu pula 
haJnya dengan Fakultas Tarbiyah di Tanjung Karang yang melepaskan diri 
dari lAIN Raden Fatah . karena diresmikannya lAIN Raden lntan di Propinsi 
Lampung. Meskipun dua Fakultas tersebut melepaskan diri dari lAIN Raden 
Fatah. namun muncul pula tiga huah Fakultas baru di pangkuannya. 

a. Fakultas Ushuluddin Lahat yang telah disebut di rnuka. 
b. Fakultas Ushuluddin di Palembang, yang didirikan pada tahun 1967 

di bawah naungan Yayasan Taqwa Sumatera Selatan . dan pada tahun 
1968 dinegerikan berdasarkan SK Menteri Agama RI No. 126 tahun 
1968 dan menjadi bagiafl <ll.ri JAIN Raden Fatah. 

c. Fakultas Syari'ah di Bengkulu didirikan pada tahun I Q65 di bawah 
naungan Yayasan Taqwa Sumatera Selatan di Bengkulu. kemudian 
dinegerikan berdasarkan SK Menteri Agarna Rl No. 161 tahun 1970 
t~rtanggal 30 September 1970 dan menjadi bagian dari lAIN Raden 
Fatah .126

) 

Lem~ Researdr dan Suney 

I...embaga Omiyah pada suatu Perguruan Tinggi adalah merupakan unit 
organisasi yang sangat penting dalam rangka pengembangan nmu Pengetahuan 
dan pengabdian Perguruan Tinggi dalam masyarakat (Tri Dharma Perguman 

124) Ibid .. halaman 79 

125) Ibid . . halaman 30 
126) Ibid .. halaman 79 - 91 
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Tinggi). l)ctlam hubungan itulah, atas iostruksi Rektor lAIN Raden Fatah 
No. 1 tahun 1969 dikeluarkan SK Rektor No. II tahun 1969 yang untuk per­
tarna kalinya membentuk Lembaga-lembaga : (a) Lembaga llmiyah , (b) Lem­

baga Dakwah, (c) Lembag;a Penerbitan, yang dengan SK Rektor lAIN Raden 
Fatah No . 111 Tahun 1970 disederhanakan menjadi Lembaga llmiyah dan 
Lembaga Penerbitan. Kemudian berkenaan dengan keluamya SK Menteri 
Agama RI No. 105 Tahun 1974 tentang lAIN , maka Lembaga llmiyah dan 
Penerbitan diganti dengan nama Lembag;a Research dan Survey lAIN Raden 
Fatah. 127

) 

Sekolah Peniap!UllAIN Raden Fatah 

Di sarnping Fakultas-fakultas serta Lembaga Research dan Sur~~ey ter­
sebut di atas, lAIN Raden Fatah juga mengasuh Sekolah-sekolah Persiapan. 
sampai tahun 197 5 terdapat 7 buah Sekolah Persia pan dan sebuah lnspek­
torat Sekolah Persiapan, yaitu : 

I) Sekolah Persiapan lAIN di Palembang didirikan berdasarkan SK 
Menteri Agama RI No . 97 Tahun 1963 yang mempunyai daya surut 
sampai I September 1961 . 

2) Sekolah Persiapan lAIN di Curup, dinegerik.an berdasarkan SK Men­
leri Agama Rl No . !n Tahun 1968 tanggal 23 April 1968. Sebelum 
d.inegerikan sekolah ini merupakan SLA Swasta yan&didirikan pada 
tahun 1963 di bawah naungan Yayasan Taqwa Sumatera Selatan 
Perwakilan Curup. 

3) Sekolah Persiapan lAIN Lahat. di.negerik.an dengan SK Menteri 
Agama Rl No . 109 Tahun 1968 t.anggal 20 Mei Tahun 1968 . Sebe­
lum dinegerikan sekolah ini merupakan SLA Swasta yang diasuh 
oleh Yayasan Pendidikan Islam di Lahat. Pada tahun 197"2 lokasi se­
kolah ini dipindahkan ke Pagar A.lam dengan SK Rektor lAIN Raden 
Fatah No. IV Tahun 1972 t.anggal 5 April 1972. karena situasi dae­
rah Lahat sulit untuk Perkembangan Lembaga Pendidikan im . 

4) Sekolah Persiapan lAIN Muara Enim. "didirik.an berdasarkan SK Men­
teri Agarna Rl No . 125 Tahun 1968 tanggal1S Juni 1968. 

5j Sekolah Pemapan lAIN Kayu Agung, yang dinegerikan berdasarkan 
SK Menteri Agama RI No. 257 Tahun 1968 tangga130 Nopember 

1968 . 
6) Sekolah Persiapan lAIN BaturaJa, didirikan pada tahun 1967 atas 

usaha swasta . Sekolah ini dinegerikan berdasarkan SK Menteri Aga­
ma Rl No. 127 Tahun 1969 tanggal 7-10-1969. tunduk di bawah 
lAIN Raden Fat.al1. 

I 27) Ibid .. halaman 59 -- 60. 

ISO 



7) Sekolah Persiapan lAIN Lubuk linggau, dine~rikan berdasarkan SK 
Menteri Agama Rl No. 2 15 Tahun 1970tanggall4-9-1970. Sesudah 
itu tak pemah 1agi dibuka sekolah baru.1lll) 

lnspektorat Sekolah Persiapan 

lnspektorat Se ko1ah Persialan lAIN Raden F Atah dibentuk o1eh Rektor 
IAI N Raden Fatah dengan SK Relet or lAIN Raden Fatah No . lli Tahun 1968 
tanggal 1-2-1968 dengan Drs. R.S. Poesponegoro (Wakil Rektor II) sebagai 
Pejabat Semen tara lnspektur (I Pebruari s/d 16 Mei 1968). Pada saat pemben­
tukannya ini Sekolah Persiapan lAIN Raden Fatah baru ada sebuah, yaitu 
Seko1ah Persiapan Palembang. 

Lembaga Bahasa 

L.emba~ Bahasa pada suatu Perguruan Tinggi tidak kurang pentingnya, 
o1eh karena itu berdasarkan SK Rektor lAIN Raden Fatah No. XV Tal1Un 
197 5 . lAIN Raden F atah mendirikan sebuah Lembaga Bahasa, yang diperkuat 
dengan SK Dirjen Bimas Islam No. Kep/ B.Y/237/1976 tanggal 19-11-1976. 

Perpustakaan 

Perpustakaan lAIN Raden ratah sejak diresmikan sampai tahun 1979 
memiliki buku-buku ilmiyah sebanyak 12.643 buah dengan pengunjung pada 
tahur. I 'I /sO rata-rata setiap bulan 800 oran g mahasiswa dari F akultas lnduk. 
Adapun gedung perpustakaan !All'\ Raden Fatah dibangun dengan biaya Pe­
lita Nasional tahun 1977 I 1978 dengan luas 350 M2

• Buku-buku di perpusta­
kaan itu terdiri dari buku pe1ajaran agama Islam, pelajaran umum dan buku­
buku sosial budaya .129

) 

Kampus IAJN Raden Fatah 

Pada saat lAIN Raden Fatah diresmikan belum memiliki kampus. Tern­
pat ku1iah dari kedua Fakultas lnduk yang di Palembang masih terpisah pada 
gedung pinjaman. Demikian ju~ Faku1tas-fakultas yang terdapat di daerah 
pedalaman kuliah di ~dung pinjaman . Raru pada tahun 1966, berdasarkan 
SK Gubernu r Propinsi Sumatera Selatan No. 0/151/1966 tanggal 4 Juni 
1966, sesuai dengan Keputusan Pepelrada Sumatera Bagian Selatan tanggal 10 
Mei 1966, lAIN Raden Fatah mendapat Kampus berstatus hak pakai dengan 
luas areal menurut situasi peta bulan Agustus 1974 dari Kadastet Palembang 
ada1ah 335 .000 M2

, statusnya milik Pemerintah Rl, yang mulai ditempati 

1281 Ibid., habtman 92-101! 

129) Ketua Senat/Rektor lAIN Raden Fatah , I.Apcmm Padtz Perin11411U1 Hari Jadi ke­
X V JAIN Raden Fatah dan Wisuda /u- V, Benalwlu, 1979, hal. 9 12. 
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pada tanggal 13 Juni I 966. Di dalam Kampus tenebut ter<lapat : 
(I) Gedung Kuliah empat buah : untuk Fakultas Syari'ah- Ushu)uddin 

Tarbiyah - Sekolah Persiapan, serta Aula/ruang kuliah besar. 
(2) Perumahan dosen/karyawan, terdiri dari: lima buah kopel (ex Cina), 

empat buah rumah kelas 7 , yang dibangun atas biaya Pilita Regional 
merupakan bantuan Gubemur Sumatera Selatan berupa tiga buah be· 
deng yang ditempati 14 Kepala Keluarga dan sebuah rumah tipe B 
seluas I 20 M2 untuk dosen Bantuan . 

(3) Asrarna mahasiswa, yang baru dibangun pada 4 Juni 1966 untuk me­
nampung mahasiswa/mahasiswi/peiajar Sekolah Persiapan, asrama putri 
dapat menarnpung 200 orang, asrarna putra 100 orang. 

(4) Perkantoran/Lembaga Bahasa: Kantor Pusat berlantai 2 dengan Iuas 
600 M2

, yang dibangun atas dana Pelita I 1977/1978. Sedangkan Jam­
tor-kantor Fakultas lnduk dan Lembaga Bahasa menempati gedung 
bekas milik Cina terdiri dari deiapan lokal yang Iuasnya 8 x 65 m. 

( S) Gedung Perpustakaan, yang dibangun dengan biaya Pelita tahun 1977/ 
1978, dengan luas 356-M 2

. 

{6) Mesjid DARUL MUTTAQIEM , yang diba.ngun atas biaya Pelita I dan di­
resmikan pemakaiannya pada hari Jumat tanggal 28 Pebruari 1975 oleh 
Gubemur Sumatera Selatan. 

(7) Aula lAIN yang lama digunakan untuk Taman Kanak-kanak Purwaniu. 
lAIN Raden Fatah.130

) 

Rektor lAIN Raden Fatah 

I) Prof. K.H. Ibrahim Husen (13 Nopember 1964 s/d 24 September 

1965) 
2) K.H. Ahmad Syajari (24 September 1965 s/d 31 Maret 1966) 
3) Brigjen lnf. H. Abu Yasid Bustomi (31 Maret 1966 s/d 19 Juni 

1967) 
4) Rof. K.H. Zainal Abidin Fikry {19 Juni 1967 s/d 8 September 

1972) 
5) K.H.M. Isa Sarul, MA (8 September 1972 sampai tahun 1977) 
6) Prof. K.H. Zainal Abidin Fikry (tahun 1977 sampai sekarang). 

Teup Dowen/ Aa OMen (Tenap Ec.'ubtif) tahun 1980 

Dari lima Fakultas dan sebuah Lembaga Bahasa JAIN Raden Fatah de­
wasa ini mempunyai tenaga edukatif sebagai berikut : 
Dosen/Ass. Dosen Tetap . . . . . . . . . . . . . . 67 orang 
Dosen/ Ass. Dosen Tidak Tetap . . . . . . . . . . 112 orang 

130) Ibid .• hal. 11-12 
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Guru Besar Tetap .. . .. .. . . . . ..... .. . 
Guru Besar Tidak Tetap . . . . . . . . . . . . . . . 

Jwnlah 

Tenaga AdmiWstrui tahuo 1980 

1 orang 
8 orang 

188 orang 

DewaSi! i.lli IAJN Raden Fatah mempunyai 170 orang tenaga adnUnis-

trasi yang terdiri dari : 
Golongan I ......... .. .. . . . .. . 
Go1ongan II . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Golongan Ill ...... . ..... . . .. . . 

Jumlah 

63 orang 
81 orang 
26 orang 

I 70 orang. 131 
) 

Dalam laporan Rel<tor tahun 1979 dan tahun 1980 ··oalam Mempe­
ringati Hari Jadi ke-XV dan Wisuda ke-V dan "'Dalam Memperingati Hari Jadi 
ke XVI dan Wisuda ke V1 lAIN Raden Fatah,'' lAIN Raden Fatah pada saat 

ini mengasuh lima buah Fakultas, yaitu tiga buah Fakultas lnduk dan dua 
buah Fakultas Cabang. Jwnlah mahasiswa dari ke1ima Fakult;as tersebut pada 
tahun 1979 sebanyak 1019 orang, dan pada tahun 1980 sebanyak 1103 
orang. 

TABEL XX 
Jumlah mahasiswa 1AlN Raden Fatah tahuo 1979- 1980 

- -·-------
Nom or Fakultas Tahun 

19 79 1980 

l. Syari'ah Palembang 382 374 
2. Tarbiyah Palembang 311 348 
3. Ushuluddin Pa1embang 142 165 
4. Ushuluddin Curup 68 67 
5. Syari'ah Bengkulu 166 149 

SUMBER : lAIN Raden Fatah Palembang 

131) Rektor lAIN Raden Fatah. Ltlporun .· 11dtl PrringGtiUJ JliJri JGdi ke X VJ Jon lt1.1udr 

lrl VI. Palemban&, 1980, haL : ·:. 
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TABEL XXI 
Jumlah Alumni Sarjana Lengkap lAIN Raden Fatah 1971 - 1980 

Fakultas Tahun Jumlah 

1971 1978 1979 1980 

Syari'ah PaJembang 56 40 28 124 
Tarbiyah Palembang 27 6 28 61 
Ushuluddin Palembang 25 I 9 6 40 
Ushuluddin Curup 4 

l 
- 4 

Jumlah I 12 55 62 229 

SUMBER : lAIN Raden Fatah P?.l,.~hang 

Menurut Laporan Ketua Senat tahun 1979 tersebut di atas alumni Sarjana 
Muda tahun 1979 sehanyak 97 orang dengan perincian sehagai berikut 

Fakultas Syari 'ah Palembang . .. . 
Fakultas Tarbiyah Palembang . . 
Fakultas Ushuluddin Palembang .. 
Fakultas Ushuluddin Curup 
Fakultas Syari·ah Bengkulu .. . .. . .. .. . 

Jumlah 

30 orang 
23 o rang 

8 orang 
I 8 orang 
18 orang 

97 orang 

Dika takan pula dalam laporan tersebut . sampai tahun 1979 (1962-1979) 
I AI'\ Raden F- auth telah menghasilkan Sarjana Muda sebanyak 1202 orang. 

3. Akademi Pemerintahan Dalam Negeri (APDN) 

Pada tanggal I Juni I 965 di Kotamadya Palembang didirikan sebuah 
Akademi Pemerintahan DaJam Negeri (APDN) berdasarkan SK Menteri 
Dalam Negeri No . I 3 tahun I 965 tanggal I 5 Mei 1965 . Adapun Ia tar be· 
lakang yang mendorong pendiriannya iaJah untuk membentuk kader-kader 
Pimpinan Pemerintahan Tingkat Menengah guna memenuhi kebutuhan 
Daerah Tingkat I Sumatera Selatan dan Bengkulu. 132

) 

132). Wawancara dengan On. ldrus Achmad , Direktur APDN 22 - 11 - 1980. 
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Jumlah mahasiswa Akademi Pemerintahan Dalam Negeri Palembang 

ini mula-mula sebanyak 80 orang , yan11 terdiri dari : 
Tingkat I berijazah SMA Negeri sebanyak 40 orang 

Tingkat 11 , berijazah KDC sebanyak 40 orang 
Sedangkan jumlah tenaga pengajar (do sen I sebanyak 12 orang, yang terdiri 

dari dua orang dosen tetap dan 10 orang dosen tidak Tetap. Gedung tempat 
kuliah APDN Palembang ini terletak di Jalan Pendawa 2 llir Palembang, 
yaitu milik Pemerintah Daerah Tingkat I Sumatera Selatan, yang sebelumnya 
dipergunakan untuk tempat Kursus Oinas (KOC) dan Kursus Keuangan 

Daerah (KKD). 
Pada tahun 1980 ini jumlah mahasiswa Akademi Pemerintahan Dalarn 

Negeri Palembang sebarryak 83 orang, yang terdiri dari : 

Tingkat II sebanyak '27 orang 
Tingkat Ill sebanyak ... ... . . .. . . .. . . . .. . . . ... 56 orang 
Adapun jumlah tenaga · pengajarriya sebanvak 20 orang, yang terdiri dari em­
pat orang dosen tetap dan 16 orang dosen tidak tetap . Oirektur APDN Pa­
lembang yang sekarang ialah Drs. ldrus Achmad . Kurikulum yang diterapkan 
pada APDN Palembang ini ialah Kurikulum APDN Palembang tahun 1980. 
Menurut Drs . ldrus Achmad lama pendidikan APDN Palembang ini ialah tiga 
tahun . 

4. Akademi Administrasi Niaga Negeri (AANN) 

Paria tanggal 1 Oktober 1964 dengan disponsori oleh Yayasan Panca 
Palembang bersama-sarna Perwakilan Dep . P dan K Propinsi Sumatera Selatan 
dan Pemerintah Derah Tingkat I Sumatera Selatan, berdirilah Akademi Admi­
nistrasi Niaga Yayasan Pancasila Palembang di kota Palembang. Jumlah maha­

siswa mula-mula sebanyak 379 orang dengan renaga pengajar sebanyak 27 
orang, yang terdiri dari para Sarjana yang berdomisili di kota Palembang yang 
semuanya berstatus tenaga tidak tetap .133

) 

Dengan rekomendasi dari Gubemur Sumatera Selatan dan Kepala Per­
wakilan Dep . P dan K Propinsi Sumatera Selatan kepada Menteri P dan K, 
makd AAN Yayasan Pancasila Palembang terhitung sejak tanggal I Januari 
1965 telah menjadi Akademi Administrasi Niaga Negeri berdasarkan SK. 

Menteri P danK No .85/B3/Kedj tertanggal 19 Pebruari 1965 dalarn lingkung­
an Oirektorat Jenderal Pendidikan Dasar , dengan memilikt dua Jurusan, 
yakni Kesekretariatan dan Akonting. Pada tanggal 17 Mei 1965 Menteri P 
dan K Ny . Hartati Marzuki datang meresmikan berdirinya AAN. Negeri di 
Palembang. 

Oleh karena mahasiswa AAN Negeri di seluruh Indonesia menginginkan 
agar pengurusan dan pembinaan AAN Negeri diserahkan kepada Dir.Jen. 

133). Dn. H.Mocl\tar Abubalcar dan Dr.t :.1ansur Rahman, MemorrmdUm AkhiT 'J"u,a 
dan Laporrm Pfuzrirrg Out AAN. degeri Przlembtmg. 1977/1978, hal. 1- 2-
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Perguruan Tinggi, keinginan mana Jisalurkan melalui Ikatan Mahasiswa AAN 
seluruh Indonesia. yang telah rr.t:n,;:H.!Jk:in Mukernas sebanyak tiga kali un­
tuk tujuan ters~ b u t . !L : ~ . · . .J Ji:J h J it.:rima nya kehendak mereka oJeh Mente­
riP CJ :. \ y .\ :"' :'<:' rnl">inaau AA.\. ~eg.:ri Ji:.:mpatkan Ji bawah GirJen. Per­
~ !r · . ~ :' T i n~g 1 Jan a.Jun tltlaks.anakan se.:ara bertahap. Mulai Januari 1969 
A.\1\ . \ eg.:ri sepenuhn:ra dt bawah J.)iJ.Jen . Perguruan Ti.nggi berdas.arkan 
SK . Menter. P Jan K RJ i'io.Ul / 69 tenanggaJ 23 Januari 1969.134

) 

Untuk meuingkatkan niutu AAN. Negeri sebagai salah satu lembaga 
:.X:•ouruan tinggi, Menteri P dan K RJ dengan SK No .OJ89/19 70 tanggal 
13- I 0- 1970, menetapk.an persyaratan minimal bagi AAN Negeri Ji Indo­
nesia, Status, Kurikulum, Stal Pengajar Jan Perlengkapan material. Dengan 
sendirinya AAN yang ada tetapi tida.K. u4~ :!' memenuh.i persyaratan minimal 
sesuai dengan ketentuar tersebut -Ji atas akan Jihapuskan. Sehubw1gan de­
ngan maksud itulah Menteri P dan K menginwuksik.an kepada para Koordi­
nawr Perguruan Tinggi setempal untuk mengadakan peninjauan serta me­
laporkan hasilnya. Untuk AAN Negeri Palembang yang Ji bawahi oleh 
K.oordinator Perguruan Tinggi Jakarta Raya telah ditetapkan ''Tim Ahli 
Peninjauan A.M. Negeri dal4Jn ;;..,gkungan Kopeni Jakarta Raya' ' dengan 
SK :-.lo .37/ tahun 1970 tanggaJ I 9- ':J - 1970 . Sebagai hasil peuinjauan Tim 
tersebut , maka dengan SK Menteri P dan K No.0250/ I 970 LanggaJ 3 I - 12-
!970, ditetapkan AAN . Negeri yang uiberi hak hiJup dan tetap di bawait 
lingkungan Dep. P dan K ada sebanyak 1 I buah, termasuk. AAN. Negeri Pa­
lembang. 13~ ) 

Untuk menertibk.an Perguruan Tinggi Kedinasan tlan sekaJigus menyc:m­
purnakan pembinaan lembaga Perguruan Tinggi Negeri, maka dengan SK. 
Presiden Rl No . 34/ 1972 tertanggal 18- 4- 1972, bahwa Menteri P danK 
bertugas dan benanggung jawab atas pcmbinaan penJidikan umurn dan ke­

juruan. Untuk ini Dir .Jen. Pendidik.an Dep . P dan K dalaJn Raker para Direk­
t ur _.<\.AN. l'iegeri seluruh indonesia tangga.J 11 Agustus I 972 di Cibogo me­
nyatakan , untuk tahap pertanu ak.an dilaksanak.an pengintegraSian Perguruan 
Tinggi Kedinasan da.lam lingkWlgan Departc:men P dan K lebih dulu (AAN. 
AT A, ABA), dan setelah itu baru Perguruan Ti.nggi Keilinasan di luar Dep. 

P danK. 
Sebagai tindak lanjut pernyataan DuJen. Pendidikan di atas, keluar-

lah : 
a. Sl( DirJen. Pendidilwl Dep. P dan K No.2l/Set/Kep/l972 tert~J 

11-10-1972 tentang lntegrasi Perguruan Tinggi Kedinasan da.lam ling­
lcungan Dep. P dan K yang meliputi: proses dan prosedw pengambil alihan 
AAN, dan mulai tahun 1973 tidak menerima nlahasiswa buu . 

U4 ). /bid_, bal. 4 
1 35). Ibid .• 11&1. s 
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b. Pedoman pelaksanaan pengambil alihan diatur oleh Koord inator Pelak­
sanaan Pimpinan Harian Bidang Sarana .Atademis Dir Jen. Pendidikan 
Dep. P danK tanggal 15- 11 - 1974 sebagai berik.ut ; 
1) Pelaksanaan pengambil alihan AAN dan A TN harus sud.ah selesai pada 

akhir tahun kuliah I 975. 
2) Penyaluran tenaga-tenaga tetap AAN Negeri an A Tn akan dilaksanakan 

menurut ketentuan danp persyaratan yang berlaku sesuai d(ngan hasi! 
rapat antar Fakultas Eko nomi. Konsersium Science dan Teknotogi 
serta Dir . Pendidikan Tinggi pada tanggal 6 dan 7 Mei 1974. 

c . Program diploma Pendidikan Ahli Administrasi Perusahaan (P AAP) be­
serta lrurikulum dan silabusnya akan segera ditetapkan bersama dengan 
Konsersium Science dan Teknologi serta Sub Konsersium llmu Ekonomi. 

d . Persiapan pelaksanaan program PPAP dan PAT harus sudah selesai selam · 
bat-lambatnya pada akhir bulan Desember 1974. 

e. Penerimaan mahasiswa baru program PPAP untuk tahun kuliah 19 75 dan 
seterusnya dilakukan oleh dan menjadi tanggung jawab Dekan Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri yang bersangkutan denga n persyaratan- · 
persyaratan yang akan ditetapkan hersama dengan plrnpinan AAJ'j Negeri 
setelah kurikulum dan siiabu ~ te rse but pada ..: ) selesai disusun . 

Sebelum pengambil alihan dilaksanakar. . rur.unlah SK \-1 eme ri No mo r : 
44328/C/ I I 1975 tanggal 13- I 0- I 9 75. rentang penunjukkan Caretaker 
Ketua dan Sekretaris pada AAN . Negeri Palembang . Sedangkan serah r.erima 
jahatan dari Direktur kepada Caretaker Ketua AAN . Negeri Palemhang ban• 
dilaksanakan pada tanggal I April I cn 6. yaitu dari Drs. Man sur Rahman 
(Direktur AAn negeri Palembang) kepada Drs . Mochtar Abubakar sesuai de ­
ngan Surat Kawat Dtr. Pembinaan Sarana Akademis. Dan pada ta nggal 3 Apri l 
1976 telah dilaksanakan pula se ra.h re rima dari Sekre taris AAN Nege ri Pa !e m­
bang dari Drs. Arsuad Adam kepada Care taker Sekretaris Drs. Man sur Rah · 
man .136

) Dengan demikian berakhirlah AAN Negeri Palemhang setelah d i· 
lebur menjadi PAAP dan diintegrasikan ke dalam Fakultas Ek onomi UNSRL 

Dalam rangka melaksanakan rugasnya Caretaker Ketua dan Sekretaris 
berusaha agar : I) . Penyelesaian studi mahasiswa sedapat mungkin diselesaikan 
dengan _sebaik-baiknya . 2). Penyaluran pegawai , baik administratif maupun 
edukatif, tidak sampai merugikan mereka dan pengusulan pegawai harian/ 
honorer yang telah berjasa untuk dapat diangkat menjadi pegawai negeri . 
Sebagian besar mereb disalurkan ke UNSRI. da n terhitung mulai ranggal 
I April 1977 menjadi pegawai UNSR I 3 ) .Penyaluran inventaris diselengg­
garakan dengan secem1at -cermatnya .13 7

) 

I 36 ). /hid .. lla lam:IO )0 5 1 
I 3 7 ). /hid. . halam"n .10 - 32 
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Gedung/tempat kuliah. 

Sejak berdiri sampai pengambil alihan, AAN Negeri Palembang tidak 
pernah memiliki gedung sendiri , sehingga selalu memakai gedun~ pinjaman, 
telah beberapa kali berpindah-pindah dari pinjaman yang satu ke yang Jain 
Pada mulanya berdiri dari berstatus swasta sampai berstatus Negeri AAN 
Palembang ini kuliah di SMEA Negeri I pada sore hari. Kemudian sejak tang· 
gal 4 Juni 1966 pindah ke gedung ex SKOMDAK VI Sui •. u ~ -~~ Selatan di 
Jalan Merdeka , kuliah masih dilakukan pada sore hari. Akhirnya karena ge· 
dung SKOMDAK VI akan dibongkar , dengan izin Gubernur Sumatera Se­
latan tanggal 19 Januari 1976 No . 1/ 1/9/ 1976 AAN . Negeri Palembang me­
nempati gedung ex Kim " Sahabat " di kompleks Sriwijaya Fair , yang sebenar­
nya telah ditempati sejak tanggal 15 -·9- 1975 . 

Alumni AAN Negeri Palembang. 

Menurut Drs. Zainin Wahab seorang dosen pada AAN Negeri Palembang 
dan sekarang menjadi dosen FkP,- UNSRl , AAN Negeri Palembang telah 
menghasilan 678 orang sarjana Muda dengan perincian sebagai berik.ut : 

Juru.san Akonting sebanyak . . . . . . . . 288 orang 
J urusan Kesek.retariatan sebanyak . . . . 325 orang 
Jurusan Perbankan sebanyak . . 65 orang 

Lulusan yang pertama ialah pada tahun 196 7 dan yang tt'rakhir ialah pada 
tahun 1977, sedangkan jurusan Perbankan hanya memuluskan dua angkatan . 

TAHUN 

1965 

1966 

1967 

1968 

1969 

1970 

1971 

1972 
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lABEL XXlJ 

Perkembangan J umlah Mahasiswa AAN Negeri Palembang 
Tahun 1965 - 1976 

I JUMLAH 

Smt I Smt ll 

379 

326 

328 

417 

478 

337 

496 

565 

318 

281 

291 

369 

486 

337 

496 

565 

KETERANGAN 

Sistem Semester Diterima Smt ll 146 orartg. 

Sistem Tk. Kur . tetap Smt-diterima 121 
orang 

Diterima liS orang 

Diterima 191 orang. 

Diterima 193 orang. 

Tidak. menerima mahasiswa baru. 

Diterima 271 orang. Mulai Program mayor 
dan minor . 

Diterima 228 orang. 



1973 265 265 Tidak menerima mahasiswa baru. 

1974 349 349 Diterima 146 orang 

1975 101 101 Tidak menerirna mahasiswa baru. 

1976 99 99 

SUMBER Memorandum Akhir Tugas dan Laporan Phasing-Out AAN Ne­
geri Plg. 

Pimpinan (DirektW'/Caretaker) AAN Negeri Palembang. 

Di dalam Memorandum Akhir Tugas dan Lporan Phasing-Out AAN Ne­
geri Palembang disebutkan personalia pirnpinan AAN Negeri Palembang se­
bagai berikut : 

I). Drs. A. L.Syamsuddin, Direktur ( 1-- 1- 1965 - 1- 7- 1966) 
2) . Drs. Mansur Rahman , Direktur (1 - 7- 1966 - 1- 4-1976) 
3). Drs. Mochtar Abubakar , Caretaker ( 1- 4- 1976 - 1- 4-1977) 

S. Akademi Teknologi Negeri (A TN/PAT) 

Pada bulan September 1965 di kota Palembang telah didirikan sebuah 
Kursus Dinas Pendidikan Teknologi (KDPT) yang disponsori oleh 
Drs. Abdullah . Mahasisv.a mula-mula berjumlah 120 orang yang terdiri 
dari tiga jurusan , yaitu : jurusan Mesin , jruusan Elektro, dan jurusan Sipil 
(Bangunan). Maksud dari pada pendirian KDPT ini ialah untuk meningkatkan 
mutu tenaga guru Teknik di daerah ini. Tenaga pengajarnya mula-mula terdiri 
dari 12 orang, sedangkan tempat kuliahnya yang pertama ialah di gedung 
ST Negeri di Jalan Pagar Alam atau Jalan Mayor Ruslan Palembangl31

) 

Pada bulan Januari 1967 Kursus Dinas Pendidikan Teknologi Pa­
lembang ini berubah menjadi Akademi Pendidikan Tek.nologi Negeri (APTN) 
dan tempat kuliahnya sejak tahun 1967 itu pindah ke bekas SEKOMDAK 
di Jalan Merdeka di sebelah Kantor Pos Besar . Baik Kursus Dinas Pendidikan 
Tek.nologi (September 1965 - Januari 196 7) maupun Akademi Pendidikan 
Tek.nologi Negeri (Januari 1967 - Januari 1970) berada di bawah Direktorat 
Jenderal Pendidikan Dasar. 139

) 

Pada bulan Januari 1970 Akademi Pendidikan Tek.nologi N,egeri ber­
ubah pula menjadi Akademi Teknologi Negeri (ATN). Pada tanun 1974 
Akademi Tekno1ogi Negeri ini dilebur menjadi Pendidikan Akhli Teknologi 
(PAT) dan PAT sendiri diintegrasikan ke dalam Fakultas Tekhik Universitas 
Sriwijaya Palembang. Tetapi mahasiswa ATN Tk . 11 dan Tk. lii harus dise­
lesaik.an studinya, dan pada tahun 1976 barulah ATN habis. Tempat kuliah 
sejak tahun 1975 pindah ke Kampus Sriwijaya Fair Palembang. Baile Akademi 

l38J . Wawan<.:at• dengan Drs. Abdullah ell dosen ATN (yang dilalurk.an lte fkg-UNSRI 
Pa1cmbang), 5 Detember 1980. 

139 ). W;ow,mcara dengan M. Ali (Bag. Pengajaran), 6 De~embel 1980. 
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Teknologi Negeri maupun Pendidikan Akhli Teknologi berada di bawah Oi­
relctorat Jenderal Pendidikan Tinggi . 

Pendidikan Akhli Teknologi (PAT) bcrtujuan sebagai berikut : 
a. Mengisi kekurangan serta menyempurnakan mutu pendidikan teknik. 
b . Memberi kesempatan kepada para lulusan STM untuk memperdalam ilmu 

pengetahuan bidang keteknikannya dalam tingkat Akademis. 
c. Mendidik tenaga-tenaga pelaksana tingkat A.kademis. yang ·~'l~sung dapat 

bekerja pada masyarakat dengan tidak mengabaikan mutu keilmuannya. 
Sejalan dengan tujuan tersebut di atas, maka Pendidikan Akhli Tek­

nologi (PAT) Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya, bertujuan untuk men­
didik, membina mahasiswa-mahasiswa , terutama ditujukan pada segi prak:tis, 
dengan maksud supaya : I). Lulusan PAT dapat mengisi kekurangan-keku­
rangan tenaga kerja antara tenaga sarjana dengan tenaga menengah, 2). Lu­
lusan PAT dapat langsung menyumbangkan tenaganya keapada masyarakat 
dan Negara 140

) 

Lama pendidikan Pendidikan Akhli Teknologi ini ialah tiga tahun yang 
terbagi menjadi enam sem~ter . Penghargaan resmi bagi mahasiswa yang Julus 
ujian Sarjana Muda Lengkap. diberi hak untuk menggunakan sebutan " Akhli 
Teknologi" dan dalam bidang kept>gawaian dimasukkan dalam golongan gaji 
Bakaloreat seperti tersebut dalain PC PS 1968 . 

PAT Fakultas Teknik UN SRI terdiri dari tiga jurusan : Jurusan Me sin , 
Jurusan Electro , dan Jurusan Sipil . dan PAT ini diasuh oleh tenaga-tenaga 
yang berasal dari Fakultas dalam lingkungan Universitas Sriwijaya dan tenaga­
tenaga dalam lingkungan Ko tamad ya Palembang, yang pada 1978 berjumlah 
41 dose n dan 23 orang asisten dosen. 

6 . Akademi Perawat (AK.PER) JunJ!:llll Umum 

Pada tahun 1968 di Kotamadya Palembang didirikan sebuah Akademi 
Perawat (AKPER) Jurusan Umum berdasarkan SK. Menteri Kesehatan Rl 
No . 73/PEND tanggaJ 12 Desember 1967. Adapun Jatar belakang dibukanya 
Akademi Perawat ini ialah untuk memberikan pelayanan kesehatan d i seluruh 
pelosok tanah air di Indonesia . Jumlah mahasiswa mula-mula sehanyak 
SO orang, sedangkan tenaga pengajarnya ialah diperbantukan dari Departemen 
Kesehatan RI c.q . Pusdiklat (Pusat Pendidikan dan Latihan Pegawai Ke­
se ha tan Republik Indonesia), yaitu : pada tahun 1968 sebanyak 15 orang, dan 
pad a tahun 1969 sebanyak 24 orang. 141 

) 

Gedung tempat kuliah Akademi Perawat Palembang ini ialah di Jalan 
Merdeka No . lOA, yang merupakan bantuan dari Departernen Kesehatan RI , 
yaitu berupa dua buah lokal tempat kuliah dan sebuah Kantor Sekretariat 

140). Buku petunjuk PAT Fakultas Teknik UNSRI, Palembang, 1987, halaman 1- 3. 
141 ). Wawancara delllfln Opto Utomo Rambil Bagi. hngajaran, Desember 1980. 
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Pendidikan. Adapun tempat praktek Jari Mahasiswa Akademi Perawat Pa­
lembang ini ialah di Rumah Sakit dr. A .K. Gani Palembang, yang oleh 

masyarakat daerah ini Jikenal Jc::ngdlt tLuna Ru11:ah Sakit Bemeng, J1 Rumah 

Sakit PN. Pertamina Plaju , di Puskc::smas Ku tamadya Palembang, di Balai 

Lab . Tk. I Palembang. Sedangkan K.K.N tK erja Lapangan) Jilakukan Ji Ru­

rnah Sakit-Rumah Sakit di kabupaten Jan Ji Puskc::smas Ji Ke..:an1atan 
Kurikulum Akademi Perawat t AK.f'ERI ini ditt:tapkan uleh Menteri 

Kesehatan ~:.q. Pusdiklat Departemen Ke>ehatan Republik lnJunes1a sebagai 

berikut 
Tingkat I terdiri Jari . . . . . . 24 mara kuliah 
Tingkat 11 terdin dari 25 mata kulial1 

Tingkat Ill terdiri dari I I mata kuliah 
Sebagai direktur Akademi Perawat Palembang yang pertama ialah 

dr. H. Mustafa Abubakar. yang rnenjabat sejak tah un l96!l sampai dengan 
tahun 1980. Pada bulan Agustu s tahun I 'i80 digan tikan o leh Drs. H Agustjik 

sampai sekarang. Dalam perkembanganuya sa11 1pai sekarang Akadem1 Pe­
rawat J uru::.an Umu111 Pal em ba11g mt tllt:ll llhkt c: mpat buah lukal tempat ku­

liah , asrama putra Ja1~ asrama p utrt . ' llle; :nc::rufla.kan bantuan dari Pemda . 

Propinsi Sumatera Selatan . D1 sam ptug Hu AkaJemi Perawat Palembang ini 
telah pula memiliki sebuah Pt:rpu stakaan . Juntlah tc::naga pengajar (dosen) 

pada saat ini sebanyak 62 ,Jiang ) au g Jt:rdin J art 12 dusen tetap , dan 

50 orang dosen Luar Biasa ltenaga honorer). 142 ) 

TABEl XXIJJ 

Jumlah Mahasiswa AKPER Palembang Tahun 1980/1981 

TINGKAT WANITA PRIA JUMLAH KETERANGAN 

I 49 I 3 62 
lJ 29 10 39 
Ill ::!0 9 29 Junior 

lil 46 12 58 Senior 

Jumlah 144 44 188 

SUMBER: Kantor Sekretariat Akademi Perawat Pelambang. 

1<42). Wa-ncara deopn Citp Utomo Ramli , Bs.C. Ddember 1980. 
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TABEL XXIV 

Jumlah Alumni Akademi Perawat palembang 1972-1980 

Jf.NIS KI::.LAMIN 
TAHUN ANGKATAN 

PRIA WANITA 
... 

1972 I 9 7 
1973 II II 17 
1974 Ill 20 18 
1975 IV 21 20 
1976 v 24 23 
1977 VI IS 25 
1978 VII 32 43 
1979 VIII 20 47 .. 
1980 IX 16 46 

~UMLAH 168 246 

'iL "vtBER : Kantor Sekretariatan Akademi Perawat Palembang. 

7. Ak.ademi Koperasi (AKOP) 

JUMLAH 

16 
28 
38 
41 
47 
40 
75 
67 
62 

f- -

1 414 

Pada tahun enarn puluhan Pemerintah Orde Lama sedang giat meng­
galakkan Koperasi sesuai dengan UUD 1945 pasal 33, yang baru saja dica­
nangkan melalui Dekrit Presiden tanggal 5 Juli I 959 - , ekonomi terpimpin 
mulai diterapkan, di zaman koperasi sebagai alat penyalur . Pemerintah sen­
diri pada saat itu aktif menggiatkan koperasi dengan rencana Pembangunan 
Nasional Semesta Berencana Delapan Tahun (Penasbede) tahun 196 I -1969, 
seperti dibentuknya "Badan Penggerak Koperasi" {Bapangkop), "Kesatuan 
Organisasi Koperasi Seluruh Indonesia" (KOKSI) dan "Tim Penerangan 
Koperasi" (TRK). Departemen Transmigrasi Koperasi dan Pembangunan 
Masyarakat Desa (Transkopemada) sendiri telah mendirikan sekolah Kope­
rasi, yaitu Sekolah Koperasi Menengah Atas (SKOPMA) dan Akaderni Ko­
perasi (AKOP). 143

) 

Sehubungan dengan itu di kota Palembang pada 1965 didirikan Aka­
demi Koperasi Negeri , di bawah naungan Dirjen Transkopemeda. Lama pen­
didikannya tiga tahun, dan temapt kuliahnya ialah di Jalan Kapten A. Rivai 

143). Wa-ncara denpn Drs Dai Sulaiman, 16-12-1980. 
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Palembang. Sebagai Direktur Akademi Kopensi Nege ri Palem bang ialah 
Dr s. Hamdan Zainuri dan sebagai Sekre tarisny a ialah Drs. S.ll n-;ul Bahari 

M uJa . lsi dari tiap-tiap Tingkat dari AKOP in i se kit. ar 40 o t c ny,. Alia pun te­

na~a pengajarnya an tara lain ; Drs. Ham da n Zainuri. Dt s. :,a msul Bahari 
~l u d J . Drs. Sahuddin Azis , Drs. Ibrahim HS. Drs. Ayub Ak bar . Drs. Burh.a­

n t~ ddi n Kosmos . Sturis'no . Drs. Poerwadi . Syarkow i Sirod . Sll. 
144

) 

Pada tahun 1968 pembinaan /penge lo laa n Akade mt Ko perasi ini diarnbil 

.,J th o leh Departemen Dalam Negeri . Dan sejak tahun 19 70 status negerinya 

1 ida k tegas, karena Departemen Dalam Ne geri menggiatkan Akademi Kope­

r;tst hany a d i Jakarta . sehingga Akade mi Ko perasi bersifat Nasional dan ber­
;Ht,at d i Jakarta . Sejak tahun 1972 bo leh d ikatakan kegiatan Akademi Kope­

r~t '> t di Palembang terhenti dan sekarang ini Akademi Koperasi tinggal nama­

i t \ :1 saja, karena bekas lokasi AKOP tersebut terkenal dengan nama Lorong 

\ KOP-'45
) 

i\ . Kursus 8.1 Bahasa lnggris 

Untuk mengisi kekurangan te naga guru bahasa lnggris di SLT A di 

Jac rah ini . maka pada tahun I ()58 di kota Palemhang telah didir ikan Kursus 

H I Bahasa lnggris yang dispo nsor i o leh Amran Halim (sekarang Prof.Dr . 
. ·\ m ran Halim) . Jumlah pen aik ut / ma ha siswanya sebanyak 28 orang, dan 

tcmpat kuliahnya ialah di Jalan G uru-gur u Kebo n Duku Palembang, paginya 

untuk Seko lah Dasar. Sebagai pimpinannya ialah Ibu Djuairiah Akip (yang 
pada tahun 1962 mengikut i ku liah d.i FKrP Rawamangun Jakarta Jurusan 

Bahasa lnggris) . Adapun tenaga pengajar dari Kursus B. I ini antara lain ialah : 
lbu Djuairiah Akip sendiri , Amra n Halim . Wahyu Utomo dan lain-lain. 

Dari 28 o rang mahasiswa B. I yan g mengikuti ujian, yang lulus sebanyak 
15 orang yaitu pada tah un 19 60 . Penguji-pengujinya sebagian didatangkan 
dari Jakarta . Tetapi set elah melulu skan satu angkatan pada tahun 1961 
Kursus 8 .1. ini diintegrasikan ke dalam FKIP Universitas Sriwijaya Pa­
lembang .146 ) 

F. PENDIDIKAN NON FORMAL 

Di samping pendidikan formal yang te1ah dilaporkan melalui tu i;<;a n 

di muka , Pemerintah Rl c .q . Departemen P dan K juga menyelengga rakan 

pendidikan non formal . Menurut laporan Kandep P dan K Ko tarnadya Pa-

144 ). Wawancara dengan Wahab Nangutih, BS.c , ltaryawan Fkg. 7- 12- 1980, 
145 ). Wawancara dengan Dn. Ibrahim HS, d<»en Fkg dan AKOP, 7- 12- 1980. 
146). Wawancara dengan Ny . Asmah, Karyawan Kanwi1 Dep. P danK Bidang Pendidik­

an Menengah Umum Ptg. I 0 - 1 2- 1980. 
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lembang melalui daftar kursus-kursus PLSM (Pendidi.kan Luar Sekolah Ma­
syarakat) yang terdaftar ialah sebagai berikut : 

1. Teknologi Kerumah-tanggaan sebanyak . . . . . 38 buah 

2. Olah raga . . . . . . . . . . . . I buah . 

3. Teknik . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . I 0 buah 

4 . Administrasj dan Niaga ., . . . . . . . . . . . . . . . . . 24 buah 

5. Bahasa . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 35 buah 

6. Khusus . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 4 buah 

Jwnlah = 102 buah 

Di daerah-daerah .Kabupaten di daerah Propinsi Sumatera Selatan pada 
umumnya Departemen P dan K c.q. Kandep-kandep P dan K juga menye­
lenggarakan pendidikan non formal dalam~ bentuk kursus-kursus melalui 
Proyek Penmas (Pendidikan Masyarakat) , misal di Kabupaten Lahat yang 
berhasil kami rekarn sebagai berikut : 

1. Ketrampilan Pemotretan ( dari memoto s.d . mencuci dan menenal a.l.at). 
2. Ketrampilan Perbengkelan sepeda motor -- dari mengenal alat-alat sam-

pai dengan bongkar pasang. 
3. Ketrampilan rnemangkas ram but . 
4. Pendidikan kesejahteraan Keluarga (PKK ). 
5. Kursus membuat dekorasi ( tata ruang dan merangkai janur). 
6. Kursus Ketrampilan membuat jala/jaring. 
7 . Kursus Pertukangan Ka yu. 
8. Kursus Kelompok Belajar Pendidikan Dasar (dulu PBH). 
9. Kursus Kelompok Pembi.rui Pendidikau Dasar (Seko.l.ah Guru Buta 

Huruf) 
10. Kursus Kelompok Belajar Pembina Kesejahteraan Keluarga (Seko.l.ah 

Guru untuk ibu-ibu).147
) 

G. PENDIDIX.AN SW AST A 

Apa yang kita lihat pada jaman pendudukan Jepang terhapusnya 
dualisme dalam dunia pendidi.kan dan pengajaran, dan sernua sekolah di 
daerah ini adalah sekolab negeri. Dibutuhkan atau tida.knya sekolah-sekolah 
Swasta tergantung daripada penguasa yang sedang mernerintah. Da.1.am alarn 
kemerdekaan indonesia dan sesuai dengan isj Pembukaan UUD 1945 yang 
kemudian ditegask.an pada pasal 31 serta hasil laporan Panitia Penyelidikan 
Pengajaran tahun 1946, maka adanya pendidikan Swasta merupakao keha­
rusan. Sebagai t indak lanjut daripada isi UUD 1945 dan laporan Panitia ter­
sebut, maka pemerintah mengeluarkan Undang-Undang No . 4 tahun 1950 me-

147). Wawancara dengan Bapall: Anyad Yakin, Kasi Ma10rda Kandep P dan .1( Kabbu­
paten Lahat. tanggal23-9-1980 . 
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ngenai sekolah partikelir ditetapkan dalam Bab IX pasal 13 dan pasal 14. 
Pada pasal 13 menyebutkan : (I) Atas dasar kebebasan tiap-tiap warganegara 
menganut sesuatu agama atau keyakinan hidup , maka kesempatan leluasa 
diberikan untuk mendirikan dan menyelenggarakan sekolah partikelir, dan 
(2) Peraturan-peraturan yang khusus tentang sekolah-sekolah tersebut di· 
tetapkan dalam Undang-undang. Demikian pula isi pasal I 4 menyebutkan : 
(1) Sekolah-sekolah partikelir yang memenuhi syarat dapat menerima subsidi 
dari Pemerintah untuk pembiayaannya . dan (2) syarat-syarat tersebut pada 
ayat I dan peraturan pemberian subsidi ditetapkan dalam Peraturan Pe­
merintah. 1411

) 

Kesempatan yang telah diberikan oleh Pemerintah berdasarkan UU 
No . 4 tahun 1950 itu , telah dipergunakan oleh masyarakat dengan sebaik­
baiknya . sehingga ada yang mendirikan sekolah dari tingkat Taman Kanak­
Kanak sampai kepada tingkat Perguruan Tinggi. At as dasar kesempataR yang 
diberikan oleh Pemerintah itu , maka di daerah bermunculanlah lembaga­
lembaga pendidikan Swasta seperti jamur di musim hujan . Sebelum kita mem­
bicarakan Pendidikan Dasar dan Menengah, perlu kiranya dibicarakan Jebih 
dulu beberapa lembaga Pendidikan Swasta yang giat dalam dunia pendidikan 
di daerah ini sebagai berikut 

a. Perguroan Taman Siswa 

Pada jaman pendudukan Jepang Perguruan Taman Siswa dibekukan dan 
tidak ada kegiatan sama sekali , dan baru dibuka kembali setelah Indonesia 
Merdeka . Apa yang dikatakan oleh Bachtiar sebagai Ketua dan Pembimbing 
Taman Siswa Sumatera Selatan, Lampung dan Bengkulu : Sejak tahun 194:! 
hingga sekarang perguruan Taman Siswa cabang palembang berlokasi di se­
kitar Lapangan Hatta di depan Gereja Barak . Dewasa ini telah memiliki Ta­
man Indriya (TK) , Taman Muda (SD). Taman Dewasa (SMP) dan Taman 
Maadya (SMA). Adapun Taman Madya didirikan pada tanggal 22 April 1955 
dengan tokoh-tokohnya : Ki Hanif DK . R.M. Akil . Drs . Wan Ahmad dan 
Drs. Amancik. 

Mengenai jumlah murid Taman Siswa di segala tingkat yang berlokasi 
di depan Lapangan Hatta berjumlah seluruhnya I 926 orang, Taman Siswa 
cabang'Sungai Gerong (TK dan Taman Muda) berjumlah I 459 orar~g, Taman 
Siswa cabang Sungai Buah (Taman Muda) berjumlah 392 orang, Taman Siswa 
cabang Prabumulih (Taman Muda, Taman Dewasa dan Taman Madya) ber­
jumlah 529 orang, Taman Siswa cabang Lahar (Taman Muda dan Taman 
Dewasa) berjumlah 534 orang, Taman Siswa cabang Pagaralam (SO dan SMP) 
berjumlah 333 orang, Taman Siswa cabang Curup dengan tingkat SO dan SMP 
beljumlah 286 orang. Kemudian persiapan Taman Siswa cabang Sungai Oua 
jumlah muridnya 51 orang dan persiapan Taman Siswa di Benakat (SMP) 

148). Prof. Soegarcla Purbaka-tja, op.dt .. hal 208 . 
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berjumlah 53 orang. Taman Siswa cabang Telukbetung (Lampung) yang me-
. miliki semua tingkat dengan jumlah muridnya 2084 orang dan akhirnya 

Taman Siswa yang berlokasi di Tanjl'ngkarang (SD. SMP dan Sekolah Teknik 
Menengah Atas) jumlah muridnya 235 orang, sehingga jumlah murid ke­
seluruhannya adalah ~ 7888 orang. 

Di samping Taman Siswa dengan segala caban~ya yang tersebut di ata ~ 

ada pula Perguruan Taman Siswa di Pendopo . Perguruan mi pada umumnya 
dibiayai dengan sistem Zelf bedruiping auu membiayai diri sendiri , yang 
diperoleh dari bantuan wali murid . bekas murid . Majelis Luhur Taman Siswa 
Yogyakarta dan dari Pemerintah . Mengenai gaj1 para pamong dan karyawan 
pernah mengikuti peraturan gaji PGPS/ 1968 , tetapi sejak bulan Agustus 1980 
ditentukan oleh Taman Siswa setempat. Murid-murid membayar uang seko­
lah ~SPP) tidak ditentukan menurut pendapat;l.n orang tua, dan nyatanya 
perguruan tersebut dapat menarnbah gedung-gedung tempat belajar sebagai 
hasil sumbangan dari para derrnawan, orang-orang yang sin1patisan dan bekas­
bekas murid Taman Siswa yang sekarang menduduki posisi pent in g. 

b. Yayasan Xaverius Keuskupan Palembang 

Menurut penjelasan Drs . Bandiman. sekolah-sekolah Xaverius di daerah 
ini pada umumnya dan di kota Palembang pada khususnya , pada jaman pen­
dudukan Jepang ditutup sarna sekali , karena sebagian besa1 guru-gurunya 
warga negara Belanda. Para Pastur dan pater-pater;suster pada waktu itu di ­
tawan ( diinternir ). Kemudian setelah tahun 194 7 barulalt sekolah-sekolah 
yang dike lola oleh Misi dihidupkan k.embali dengan peralatan ( sarana) yang 
ada dan berdasarkan Akte Yayasan tertanggal 20 Nopember 1 Y41S . Dalam 
Akter terse but tercant urn nama-nama sebagai beriku t: Pastor Wi!helmus 
Lorentius Cornelis Jueren sebagai Ketua Yayasan : Isaak Soediru se bagai Se­
kretaris ; Lodewijk Leonard Tjia sebagai Bendaharawan , dan angguta-anggota­
nya Tjiu . Tjeng Hok , Frater Leonard us Fran sisws Johannes Nienhui:> dan 
lain-lain. Dengan susunan pengurus yang baru ini , Yayasan mulai mengem­
bangkan sayapnya dengan mendirikan· sek.olah-sek.ulah lanJUlan seperti : 
SMP, SKP, SMA, dan SPG di dalam kota Palembang sendiri maupun di se­
luruh wilayah Keuskupan Palembang. Dalam rangka reorganisasi pengurus 
Yayasan , pada tahun 1965 terjadi pernbaharuan Akte Yayasan dengan su· 
sunan sebagai berikut : R.I . Soediro Pranoto sebagai Ketua I, J.P. Manarap 
sebagai Ketua ll, J .W .L. Toruan sebagai Sek.retaris I. Pastor J .J . Goeman 
sebagai Sekretaris ll , Frater J.J . Bosma sebagai Bendahara dengan anggota­
anggotanya : Lim Tjong Hian SH dan Tjiu Tjeng Hok. . 

Berdasarkan Akte tahun 1965. Yayasan Xaverius berkantor di jalan 
Tasik 18 Palembang dan k.emudian pindah k.e jalan Kol. Atmo 132 , yang sejak 
itu pula R.i. Soediro Pranoto diangkat sebagai pimpinan Kantor Yayasan 
Xaverius Pusat. Yayasan tersebut sekarang ini membina 52 buah selwlah yang 
tersebar di delapan cabang dan tiga Perwakilan sebagai berikut : 
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\) . Jambi mcmiliki dari Taman Kanak-Kanak sampai dengan tingkat Se-
kolah Mencngah Atas, yang masing-masing sebuah. 

21. (urup memiliki sebuah SO dan sebuah SMP. 
3). Sindang mcmiliki scbuah SO . 
4) . Palembang kola memiliki lima buah TK , sembilan buah SO. lima buah 

SMP dan satu SMA. 
S ). Tanjung Enim memiliki sebuah TK, satu SO dan satu SMP. 
b). Tanjungsakti memiliki satu SO dan satu SMP. 
7). Pagaralam terdapat sebuah SO dan sebuah SMP. 

8). Lubuk Lmggau memiliki TK sampai dengan tingkat SMA, yang rnas.ing­

masing sebuah . 
9) . Tugu Mulyo memiliki sebuah SO dan sebuah SMP. 

10). Gumawang/Bclitang tcrdapat satu SO, satu SMP dan satu SPG . 
II) . Baturaja memiliki TK . SO dan SMP masing-masing sebuah. 
Se..:ara kescluruhan jumlah Guru + hI 5 orang dengan murid 24.000 orang. 

c. Sekolah Methodist I 

Mc> nu tu t pen1elasan SMH . Panggabcan SH sebagai Kepala Mithodist I 
Paiembang, bahwa lembaga pcndidikan ini baru dihuka kembali pada tahun 
1947, karena di jaman pendudukan Jepang nasibn ya sama dengan sekolah 
Swasta lainnya . Ketika lembaga mi dibuka kernbali . maka sponsornya antara 
lain : Tan Hong Ki . ML. Tobmg Jan Napiun . Sebagai lembaga yang berbahasa 
pengantar bahasa lnggris. kurikulumnya sama dengan yang ada di Amerika 
dan lama belajar 12 tahun . Pemimpin-pemimpinnya orang asing seperti 
Albert Hamel dan John Wesle y Day, ~edangkan guru-gurunya banyak orang 
Indonesia . Sebagai akibat kebijaksanaan Pemerintah. maka pada tahun 1959 
sekolah-sekolah asing harus dinasionalisasi. Jan oleh karcna itu lembaga pen­
didikan ini menyesuaikan diri J.:ngan kurikulum Pemeri.ntah d4n bah.asa 
pengantarnya bahasa Indonesia . 

Pada tahun 1964 gereja Mithodist Indonesia melepaskan diri dari 
Amerika dan berdiri sendi.ri sebagai Gereja Methodist Indonesia berpusat 
di Medan. Segala sesuatu diko mandokan dari M~dan, sehingga kegiatan pen­
didikan di daerah ini tergantung kepada pimpinan Pusat di Medan, yang sam· 
pai sekarang ini di dalam kola Palembang sendiri memiliki ti.ga sekolah 
Methodist, yaitu Methodist I, Methodist II dan Methodist Ill. Sedangkan 
di luar kota Palembang sendi.ri terdapat sekolai1 Methodist di Prabumulih 
(baru dibuka tingkat SO dalam tahun I '17 S) dan di Pagaralam ( baru dibuka 
TK pada tahun 1978). 

Sekolai1 yang dibina oleh Methodist I mcliputi SO, SMP Jan SMA, 
sedangkan Methodist /J meliputt SO , SMP dan SMA, dan demikian pula 
Methodist /JI mengelola SO, SMP dan SMA pada tahun ajaran 1980 jumlah 
semua murid 2780 orang dengan perin~.:ian : SO 403 murid dengan 8 kelas, 
SMP 759 orang dengan 1 S kelas dan SMA 1618 murid dengan 33 kelas. 
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d. Perguruan Kristen Palembang 

Menurut penjel:tsan saudara C. Prapat SH. lemhaga pendid ikan ini yan!! 
dikenal dengan nama Bearrix School dcngan guru-guru nya orang Belanda 
mengalami nasih. yang sama . kctika Jep ;m~ menduduki daerah ini . Pada ra ­
hun I 964 Vereniging Vnor Chri.Hcli;k Onderwijs tc Palemhang menjadi 
.. Perk umpulan Perguruan K ristrn Palcmhang.. dengan Akte Notari~ 
Tan Thong Kie No . (J rahun I QM tanl!gal ~ Desem her 1964. Dalam Akte 
terse hut terca0 t11m nama-nama . BAS. I umban Tobing . PM . Tampuholon , 
Willem Mamesah dan Sucli Simaniuntak Organisasi ini telah memhina SO. 
SMP dan kemudian SMA dihuka tahun I Q(1<;. vang pad a waktu itu SMP dan 
SMA dipimpin oleh R.R. Siahaan . 

Pada tahun I 477 Perkumpulan Perguruan Kristen Palemhang berubah 
menjad1 ''Pendidikan dan Pergm uan Kns1 en Palemhang .. dengan Aktc Notaris 
Yustin Aritonang SH No . I 411477 . .lum lah murirl pad a tahun ajaran I ()RO 
:!:_ 1322 orang dengan perinc tan I ' kela , SD oXOporang . Q kelas SMP 402 
orang dan enam keias SMA ..' 40 ora ng. Lemhaga pendicikan ini dibina o leh 
tiga Gereja. Gereja Siloan (gereia Kri sten Jawal . Gereja GPIB (Gereja Pro· 
testan Indonesia Ratak I dan Gereia HKBP (Huria Kristen Batak Prot estan 1. 

e. Muhammadiyah 

Faham Muharnmadiyah rih~ ,li dae ra h 1111 sek ita r tahun IQ~!I. . dan kr· 
mudian menjad 1 suat1; orptni<a<i 1-;bm d1 an tara orga msasi -organisasi paralel. 
yang cukup banyak memhcr~kan anclllny a unt11k ma sva rakar Islam dalam so-
sial budava . rerutama di h tda n ~ pcndidibn ·' 

Men urut pcnjelaSiln lbrachim .l ~ kfar . salah ~uran !! tokoh Muhamma · 
di\·ah di Palem ha ng mcngaraka ll '-<•tika Muhammadivah mcnjarl 1 sua111 or . 
ganisa si di daerah 1n1. maka -;etiap Ker t'Sidenan diangkatlah seo ranf: .. Kon­
sul .. yang mendapa t pen~csahan daTI r usatnva di Yogyakarta . Tet api dalarr 
perkembangan akhir-akh rr in 1 darrah S11matera Selatan dijactikan daerah 
wilayah sejak tahun I <}f>Q Sctclah peruba han ter sehut . di mana Palembang 
dan Bangka dijadikan wilavah dip rmpin o leh K. Masyh ur A7.hari . kemudian 

digantikan o leh Siddik Atlirr. (almarhum) dan pada rahun 1975 dipimpin 
oleh M. Rasy id Thalih . 

Sesuai tlengan struktur orgamsasinya ya ng tcrhagi atas majelis-majelis. 
dan salahsatu majeli s itu adalah .. maie li s Pendidikan dan pengajaran .. 
Muhammadiyah wila yah Sumatcra Sclr.tan Olch karena tujuan Muhamma· 
diya.h itu sendiri ialah mencgakkan dan men,unjung tinggi agama Islam dan 
mewujudkan masyarakat l sl<~m sehcnar-henarnya. maka kegiatan pendidikan 
dan pengajaran pun ridak dapat lrpa s da ri pada !UJUannya semula . Oi bawah 
ini kami kemukaknan kegiatan Muhamrnadiyah dalam bidang pendidikan 
di daerah ini sebagai herikut 

I). Kotamadya Palemhang I<.J huah SO. delapan buah SMP. tiga buah 
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SMA, tiga buah SPG, satu PGA, satu M.adrasah Mualimin 6 tahun, satu 
SMEA dan satu STM. 

2). Kabupatm OKI : 17 SD, dua SMP, satu PGA . 
3). Kabupaterr OKU : 24 SD, lima SMP , satu SMA, dan satu SPG. 
4) . Kabupatm UOT : sembilan SO , empat SMP, satu SMA dan sebuah 

SPG. 
5). Kabupatm !Altar : 34 SO, tujuh SMP, satu SMA, satu ·SPG dan satu 

PCA. 
6). Kabupaterr Ml/RA : sembilan SO, satu SMP, satu SPG, satu PGA, 

satu Madrasah Mualimin 6 tahun . 
7). KabupatenMUBA : IOSD, satuSMP, danduaPGA. 
8). Kotamadya Panglazlpinang : satu SO, satu SMP, satu SMA. 
9) . Kabupaten Bangka : sebuah SMP. 

10). Kabupaterr Belitung : d~ buah SD. 

f . Pt!rplwn Yar--n lba Nembulg 
Menurut penjelasan M. Asaaf sebagai administrator Yayasan tersebut, 

bahwa Yayasan IBA Palembang didirikan pada tanggal I September 19S9 
dengan Akte Notaris Tan Thong Kie No . I tahun 1959. Dalam Akte ter­
sebut tercantum nama : BA YUMI WAHAB DAN DR M. ISA. 

Sejak berdiri yayasan IBA bergerak dalarn dunia pendidikan dan masih 
teTbat~s dalam kota PaJembang saja . Pada waktu peresmian pemakaian geduog 
sendiri pada tanggal 3 Oktober 1965 , dilakukan oleh Jenderal Makmun 
Murod . Tingkat persekolahan yang pertama dibula adalah TK dan SO. Ke­
tika diresmikan gedung tenebut jumlah murid TK 60 orang dengan dua orang 
guru (Ny . Zuraidah dan Maryam), sedangkan SO muridnya 40 onng dengan 
lima orang Guru (M. Jamin , Salim, Sundari, Zubaidah dan Amrinah). Dalam 
peTicembangan selanjutnya Yayasan IBA telah berhasil mendirikan SMP da­
lam tahun 1970, SMA dalam tahun 1970, STM dalarn tahun 1972, ST da­
larn tahun 1974, SMEA dalam tahun 1974 dan SPG dalam tahun 1977. 

Semenjak beridiri sampai sekarang ini Yayasan IBA tidak banyak me­
ngalami hambatan-hambatan dalam hubungannya dengan perkembangan 
kehidupan sekolah-sekolah yang bernaung di bawah Yayasan tersebut . Pada 
tahun ajaran 1980 tercatat sekolah-sekolah di bawah yayasan lba sebagai be­
rikut : Sebuah TK dengan murid 129 oran~ (lima orang Guru), sebuah SO 
dengan murid 980 ( 16 orang Guru) , dua SMP dengan murid S74 (28 Guru), 
sebuah SMA dengan murid 71 2 (2 7 orang Guru) , sebuah ST dengan murid 
28 ( I 0 orang Guru ). sebuah STM dengan 45 9 murid (23 orang Curu) , sebuah 
Sekolah Menengah Ekonomi Atas dengan 53 murid (7 orang Guru) dan se­
buah SPG dengan 230 murid ( 13 Guru ~ . Jumlah murid seluruhnya.:!: 3093 
dengan I 29 tenaga pengajar . 
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g. Yayasan Pendidikan Umum Bina Warga 

Menurut penjelasan Kepala Sekolah Menengah Atas Blna Warga (sau­
dara Drs. Zainal Abidin Ali); Yayasan ini didirikan pada tanggal 5 Nopember 
1966 atas permufakatan guru-guru SMP IV Negeri Palembang antara lain 
saudara Zainal Abidin Ali dan R.A. Karim. Sebagai Jatar belakang berdiri­
nya sekolah-sekolah yang diusahaka.n oleh yayasan ini , adalah untuk mem­
bantu pemerintah dalam me~berikan kesempatan belajar kepada anak-anak 
yang tidak tertampung pada sekolah pemerintah. 

Mula-mula berdiri SMP pada tahun 1968 dengan 69 orang murid , dan 
pada tahun 1969 berdiri SMA dengan 45 orang murid dan SD pada tahun 
yang sama. Oleh karena sekolah-sekolah yang dik.elola oleh Yayasan tersebut 
dari tahun ke tahun dengan hasil yang ba.ik, maka Pemerintah memberikan 
subsidi.. 

h. Lembaga Pendidikan Maarif NU 

Berdasarkan penjelasan saudara Mahmud Yunus BA sebagai Kepala 
SMP - NU ; sejak berdiri NU pada tahun 1926 sampai tahun 195 3 bergerak 
dalarn bidang dakwah dan pendidikan. Tetapi karena keadaan politik. pada 
waktu itu memaksa NU di samping bidang dakwah dan pendidikan, ber ­
gerak dalarn lapangan politik sesuai dengan keputusan Muktamar NU seluruh 
Indonesia di Palembang. Kemudian dalam tahun 1973 berdasarkan basil 
Kongres NU seluruh Indonesia di Jakarta , NU melepaskan diri dari kegiatan 
politik. dan kembali pada kegiatan semula, khusus dalam dunia pendidik.an 
dan dakwah. SMP NU didirikan pada tanggal 13 Januari 1972 yang langsung 
dik.elola oleh Pengwus cabang Kotarnadya Palembang dengan sponsornya : 
K.A. Malik Tadjudin , Mahmud Yunus Ba dan Taufik Abdullah Gathmyr. 

Perkembangan SMP- NU yang berlokasi di jalan A. Yani seberang Ulu, 
menunjukkan perkembangan yang cukup baik. , apabila dilihat dari jumlah 
murid dari tahun ke tahun semakin bertanibah dan falilitas pend.idik.annya. 
Sejak tahun 1975 sarnpai sekarang ini SMP- NU telah diberi kepercayaan 
untuk menyelenggarakan EBT A sendiri dengan STTB dari Departemen Pen­
didibn dan Kebudayaan . Pada tahun ajaran 1979/1980 SMP- NU memiliki 
murid sebanyak 350 orang, memilik.i tujuh lokal belajar, sebuah Kantor dan 
sebuah rumah sebagai tempat tinggal Kepala Sekolah. Di samping itu SMP­
NU menerima beberapa orang Guru dari Departemen Agama dan buku-buku 
paket dari Departemen P dan K. Dari Kotamadya Palembang sendiri mene­
rima uang Rp.I .060.000,- sebaga.i biaya rehabilitasi gedung-gedung sekolah, 
dan demik.ian pula mendapatkan bantuan dari Bapak Gubernur Sumatera 
Selatan sebesar Rp.5 .000.000,-. 

Sekolah-sekolah yang dik.elola oleh Lembaga pendidik.an Maarif NU 
cabang Sumatera Selatan : dalam kota Palembang sendiri terdapat SD dan 
SMP-NU; SO, SMP dan SMA- NU di kota Labat ; SD, SMP dan Mualirn 
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Atas di Pagaralam; SD dan SMP di Muara Dua; Madrasah-madrasah dan se­
k.olah umum di daerah OKI. 

i. Vikariat Apostolik Pangkal Pinang 

Pada tahun 1949 di Prefek.tur Apostolik. Bangka dan Belitung terdapat 
lima sek.olah Dasar dengan 1082 orang murid , dan pada tahun 1951 SD 
menjadi I 0 buah dengan 1503 orang murid . kemudian Profektur Apostolik. 
tersebut diubah statusnya menjadi Vik.ariat Apostolik. Pangkalpinang pada 
tanggal 8 Pebruari 1951 di bawah ? illlpinan Pastor Van der Western. Mulai 
saat itu daerah pengaruhnya meliputi Bangka, Belitung dan Riau.149

) Usaha 
Misi Katolik. ini terutama ditujuk.an kepada anak-anak Cina dalam rangka 
k.ristianisasi melalui jalur pendidikan di Tanjungbalai di pulai ~rimun, di 
Tanjungpinang dan di Belinyu. Ketiga sek.olah tersebut pada tahWl 1957 
dijadikan sekolah Indonesia . 

Pada petmulaan tahun 195 I I 19 52 di Vikariat Pangkalpinang terdapat 
16 sekolahan dengan perincian : delapan SD , empat SMP dan empat sek.olah 
menjahit. Lok.asi SMP terdapat di Pangkalpinang, di SWlgai Liat dan Belinyu , 
tetapi pada tahun 1953 SMP Katholik. di Belinyu ditutup k.arena k.ek.urangan 
tenaga guru . Dalam rangka mensukseskan usaha Misi di daerah ini, pada tang­
gal I 0 J uli 19 5 I beberapa orang suster Pemeliharaan lllahi tiba di Sungai Liat 
untuk memimpin sekolah puteri disana , dan dalam tahun 1953 Misi mem­
bangun gedung-gedung sekolah di Pangkalpinang, Tanjungpinang dan Belinyu . 
Pada tanggal I Juli 1956 di Pangk.alpinang dibuka SGA Puteri dengan tenaga 
pengajarnya 6 orang dan II orang murid . Kemudian dalam bulan Agustus 
19 59 SMP di Belinyu dibuka lagi dan dalam tahun itu juga dibuka SMP d i 
Tanjung pinang. Pada tahun 1961 dibuka lagi SMP di Sungai Liat. Akhirnya 
sampai tahun 1961 sek.olah Kato lik di Vikariat Pangkalpinang berjumlalt 
20 buah yang terdiri dari : 10 SD , lima SMP, satu SGA dan empat sekolalt 
menjahit dengan jumlah murid seluruhnya SO II orang tanpa murid TK .150

) 

j. Yayasan Tunas Karya Keuskupan Pangkalpinaog 

Ketika Keuskupan Pangkalpinang dibentuk , terjadilah sembilan paroki 
yang mehputi daerah : Pangkalpinang, Mentok , Belinyu, Sungai Liat, &rtanggar_ 
Tanjungpandan, Tanjungbalai, Tanjungpinang dan Tanjungba(o -(Motu) 
Tetapi setelah tahun 196 7 jumlah paroki berkurang menjadi tujuh buah pa­
roki, sebab ada paroki yang digabungkan menjadi satu, dan Pangkalpinan!!. 
sendiri tetap merupakan pusat parok.i yang memiliki gereja Keusk.upan.1 51 ) 

Urusan sek.olah di wilayah Keuskupan Pangkalpinang dipegang oleh Yayasan 

149). Bagia~ Ookumentasi Penerangan Kantor Waligerej~ Indonesia , ~jGrah Gtw•j4 
K11toltlc lndon~fitz . jllid Ja, Anaoldus Ende - Fiores, 1974 ha.laman 285 . 

150). Ibid. , halaman 292 - 295. 
1 S I ). Ibid. , haJaman 299 - 3 (lt' 
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TUNAS KARY A yang didirikan pada tahun 19~. Broeder Budi Mulia yang 
berpusat di Jakarta memiliki !eko lahan sendiri dan mengurus sebuah SD 
dan sebuah SMP Broederan. Dalam tahun 1961 di wilayah Keuskupan Pang­
kalpinang tercatat 15 buah sekolah Misi dengan perincian: 10 SD, empat SMP 

dan satu SPG dengan jumlah muridnya 8564 orang .152
) 

Ke8dun Sekolah, muriel di wilayah Keuskupan Pangkal Pinang 

Tabun 1961 dan Tahun 1972 

Tahun Pulau/Kepulauan Jenis Sek. Jumlah Sek. Jumlah murid 

1961 Bangka SD 7 
SMP 3 3830 
SPG 

Belitung SD 148 

Riau SD 2 
S~P I 325 

1972 Bangka ST 10 
SMP 6 661 2 
SMA 
SPG 

Belitung SD 
SMP 628 

Riau SD 2 1324 
SMP 2 

2. Pendidikan Dasar 

Dengan aktifnya kembali pihak Swasta dalam dunia pendidikan, maka 
pada tahun 1952 dapat diketahui keadaan sekolah Rakyat partikelir di daerah 
ini, baik yang diusahakan oleh organisasi keagamaan maupun oleh suatu Ya­
yasan . Pada tahun ajaran 1951 / 1952 tercatat 335 seko lah dengan tenaga 
pengajar I 515 orang dan 61 .905 murid . Ada pun sekolah-sekolah partikelir 
yang dimaksudkan ini diselenggarakan oleh Taman Siswa tujuh buah, Islam 
135 buah Kristen I I buah, Cina 124 buah, Konko rdan 12 buah dan lain­
lain 46 buah.153

) Untuk mengetahui perkembangan SD swasta di daerah ini, 
di bawah ini kami gambarkan data kuantitatif sejak I 969 - 1980, sedangkan 
keadaan sebelumnya tidak kami dapati . 

I 52 ). Ibid . . hal a man 305 

t 53). Kementerian Penerangan Rl, op.cit., halaman 625 
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Keadaan SD Swasta di Propinsi Sumatem Selatan 

1969/1980 

TAHUN J umlah Sekolah Jumlah murid Jumlah Guru 

1969 405 102202 2335 
1970 406 65436 2102 
1971 411 99905 2424 
1972 436 412713 2651 
1973 400 76300 2340 
1974 447 106449 2539 
1975 450 111935 2836 
1976 424 111287 2867 
1977 411 98782 2791 
1978/1979 430 108234 3026 
1979/1980 378 105513 2933 

SUMBER : Kanwil Departemen P danK Propinsi Surnatera Selatan 

3. Pencliclibn Menengah 

a. Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Keadaan SMP partikelir di Sumatera Selatan hingga bulan Detember 
1952 tercatat 41 buah dengan perincian sebagai berikut : Keada.m pada I J uli 
1952 tercatat 37 sekolah dengan murid 5 338 orang dan 238 orang tenaga 
pengajar , sedangkan pada tanggaJ I Desember 1952 tercatat 41 sekolah 
dengan 5845 murid dan 275 Guru.1") 

Timbulnya· SMP swasta di daerah ini, diJebabkan semakin banyaknya 
lulusan SD yang tidak tertampung oleh SMP Negeri, karena kemampuan 
Pemerintah dalam menangani sarana pendidilcan masih terbatH. Di bawah ini 
kami gambarkan keadaan SMP Swasta dari tahun 1966-1980: 

154) Kementerian Penerangan Rl, op.cir., haJaman 635 . 
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K.eadaan SMP Swasta di Sumatera sa-tan '1966-1980 

TahWl 

·- 1966 
1967 
1968 
1969 
1970 
1971 
1972 
1973 ' ' 
1974 ..•• 

1975 ' 
1976 
1977 • 
197809.7.9 
1~_79/1989 

J uf$.h Sekolah 

83 
92 
97 

104"'' 
116 . 

1:28 
148 
166 ~-, 

17S . 
1~2 ; 

21·0_.-s·· 
4,1~ (<' 

2~2 .. , 
268 

J urnlah murid 

:h '' 
12149. 
12431 
128~2 
15056 
1585'8 
18530 
19687 
252 11 
28256 
3447-.S 
39.605 
44902 
49651 
54059 

Jumlah Guru 

412 
442 
45 j 
480 
540 
627 
618 
904 
974 

1038 
1319 
1425.· 
2534 
2933 

SUM.B.ER: IGanwil De parte men P dan K. tPJoplnsi Sumatera Selatan 

b. Sek.olah Menenp.ah Atas (SMA) 
Yayasan Xaverius Palembang rnendirikan SMA/8 parui tariggal' 15 'Juli 

1951 dimulai dengan satu kelas dan murid; seb¥1Y.alc 34 prang. Sekolah ini 
mula-mula Wltuk menampWlg murid-murid lulusan SMP Xaverius dari ber-

bagai -~~.P~~; ~~t~ ~- ~;¥e~.~: , Labat ~ T_~j~gluuang: Prin~wu dan 
kalau iruWh 'adiC tempat bisa: menenma lulusan dari SMP Negeri. Set$Wl 
kimiudi&n ~sekolah tin .rheperiffia sub,sidi ~i Perneilittah, dan ~prinso~-s~~-
1'~ 1·- )~ t·-r.r-.• 4 r • '~-~ · ! ~l· .~t-· 'r _ • ·c qoe·· 

s6rnya ~ tercatat : · L Nienhuis · dan kemudian diterilskan oleh ' J. SOooant. 
Berhubung belum memiliki gedung sendin, sMNB ~v~nus ini ~·~unipang 
pada · 'g~~ 'l'sMP' Xa~erius ·,.y'Ano te,·rw;tak ·di ;-.. 1 .. ;; r. Ta.tallgi_a~a, dan seJ·ak 
l~, I { t-Ilt -., 4-t 1\' ~ J ~ '"'1. ' ...,. ~1. ---\ ~ ' 

t~vpf ~-o . ~us~~) 95,3 F u:.da4 .. ke ged~'W - ~~<!i{LY.~ -tr rletak ~i ~ 
Pagaralam ~ekar~- i.tli - ~- AdaP.';Ifi 1 G~u-g~~Y~ .. ~~~! ·, ffl_:_ L. _. ~ip~~~· 
J. Soudant, J. van Beek, J . Boonen dari J . We Wensten. ) 

Oleh karena banyaknya murid SMP Negeri yang tidak. dapat ditam­
pung pada SMA Negeri, maka atas usaha R. Nawawi mendirik.an SMA/B 
Malam pada tanggal 21 Agustus 1953 dengan Direkturnya R. Nawawi sen­
diri yang dibantu oleh beberapa orang tenaga pengajar aeperti: R.M. Ak.il, 
R .M. Saleh, R. K.uparman dan Kgs. Nuroni Adil. 

Pada tanggal 6 April 1953 atas usaha Yayuan Pendidikan Umum yang 
diketuai o1eh A.S. Swnadi (ekJ. Kepala Peoerangan Propinsi Sumatera Sela-

lSS) Ibid., balamaa 641. 
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tan) mendirikan SMNC dengan 24 orang murid. Sek.olah ini bermaksud 
untuk menampung anak-anak lulusan SMP Negeri dan Pegawai Negeri yang 
tak dapat kesempatan bersekolah pada wak.tu pagi hari. Direkturnya A. Situ· 
morang yang dibantu oleh tenaga pengajar seperti: R. Adikusmo, RPL 
Tobing, AS. Swnadi, Tadjudin , R.M. Akil, E.E. van Duersen, Hasan Delais 
dan A. Siregar. Untuk semen tara waktu kegiatannya sekolah ini masih me­
n urn pang pada gedung SMP Xaverius Puteri. 

Dalam tahun 1952 di Pangkalpinang (Bangka) berdiri SMA Partikelir 
dan setahun kemudian di Tanjungkarang (Lampung) berdisi SMA Partikelir, 
sehingga secara keseluruhan masyarakat di daerah ini telah berusaha secara 
maksimal untuk mengatasi kekurangan sekolah-sekolah tingkat Atas pada 
waktu itu . Fak.tor ke1angkaan ini pulalah yang menyebabkan para pemuda 
yang banyak meneruskan pe1ajarannya ke Jawa . Di bawah ini kami kemuka­

kan data kuantitatif mengenai SMA Swasta sejak tahun 1966-1980. 

Tahun 

1966 
1967 
1968 
1969 
1970 
1971 
1972 
1973 
1974 
1975 
1976 
1977 
1918/1979 
1979/1980 

Keadaan SMA Swuta di ttropi.n&i Sumatera Selatan 
1966-1980 

J umlah Sekolah J umlah M urid Ju~Guru 

22 3772 133 
26 3292 134 
37 3820 143 
39 4414 149 
39 4772 164 
36 5522 175 
36 5901 175 
36 5864 212 
37 6400 207 
36 5227 221 
41 7282 225 
43 9503 557 
57 13920 980 
60 15408 ~ 

SUMBER: Kanwil Departemen P dan K Propinli Sumatera SclataD 

4. Pendidikan K.ejuruan 

Oat~ mengenai sek.olah Kejuruan Swuta di daerah ini tidak begitu leng­
kap yang meliputi: SMEP, SKKP, ST, SM.EA, SKKA, STM dan SPG tejak ta­
hun 1966- 1980 yang tertera di bawah illi: 

175 



Keadaan SMEP Swasta di Sumatera Seltan 1966-1980 

-
Tahun Jumlah Sekolah Jumb h Murid Jumlah Guru 

1966 7 331 50 
1967 6 284 56 
1968 7 349 57 
1969 10 539 61 I 
1970 12 607 75 
1971 10 607 -
1972 10 656 75 
1973 10 613 104 
1974 9 655 43 
1975 9 645 43 
1976 8 580 33 
1977 8 433 53 
1978/1979 10 750 120 
1979/1980 - - -

SUMBER: Kanwil Dep. P danK Propinsi Sumatera Selatan 

Kelklun SKKP SWMta eli SIIID8ten Selatan 1966-1980 

Tahun Jumlah Sekolah Jumlah Murid Jumlah Guru 

# # 
1966 3 - -
1967 6 - -
1968 5 - -
1969 5 - -
1970 5 - -
1971 2 - -
1972 I - -
1973 I 45 4 
1974 l 33 4 
1975 I 34 4 
1976 I 34 4 
1977 I 35 6 
1978/1979 2 47 19 
1979/1980 - - -

# Murid dan Guru bergabung pada SKKP Negeri . 
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Keadaan ST Swalta di Sumatera Selatan 1966-1980 

Tahun Jwnlah Sekolah Jumlah Murid JumlahGuru 
# 

1966 II 1513 -
1967 12 1566 -
1968 11 1646 -
1969 11 2014 -
1970 11 2093 -
1971 11 1503 156 
1972 12 1556 170 
1973 12 1670 185 
1974 12 

' 
2253 149 

1975 13 2505 190 
1976 13 2431 210 
1977 12 2075 208 
1978/1979 12 

I 
1158 126 

1979/1980 7 587 70 

# Guru bergabung pada ST Negeri. 

Keadaao. SMEA Swasta di Sumatera Selatan 1966-1980 

Tahun Jwnlah Sekolah Jumlah Murid Jwnlah Guru 

1966 9 911 10 
1967 6 427 17 
1968 6 631 95 
1969 8 934 103 
1970 8 1012 108 
1971 10 902 48 
1972 10 976 93 
1973 10 969 124 
1974 10 922 50 
1975 10 879 55 
1976 10 I 103 35 
1977 10 1647 39 
1978/1979 11 1567 173 
1979/1980 11 1719 192 

Keadaan daftar di atu ini berasal dari sumber Kanwil P dan K Propinsi 
Swnatera Selatan. 
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Keadaan STM ~ cti Sulllatera Selatan Tahun 1966--1980 

Tahun J umlah Sekolah Jumlah Murid Jumlah Guru 

1966 II 1310 161 
1967 II 1284 168 
1968 I 12 2841 181 
1969 r· 13 2875 201 
1970 13 24<J2 234 
1971 II 597 185 
1972 14 980 168 
]973 17 1862 305 
I<J74 I7 2~89 <n 
1975 17 2485 60 
1976 17 3104 66 

1977 ]I) 4020 123 

1978/ 1979 16 4274 367 

1979 / 1980 19 4079 426 

SUMBER Kanwil Dep . P dan K Propinsi Sumatera Sclatan 

Keadaan SKKA Swasta di Sumatera Selanm 1966-1980 

Tahun l J umlah Sekolah I 
J umlah Murid Jumlah Guru 

I 
# # 

1466 i I -

1%7 I - -

196H I --

I 4()4 I 

I<J70 2 -

llJ71 2 - -

1972 2 -
1973 I 2 - -

IY74 
., 57 7 '-

1475 2 76 4 

1976 2 74 20 

I<J77 2 77 24 

I <J78(l <J79 4 I25 49 

I<J74(1<JHO l 37 25 

# Mu;id dan Guru bcrgabung pada SKKA Negeri. 
SUMBER : Kanwill>ep. P danK Propinsi Surnatera Selatan. 
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S. Penciidikan Guru 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai SPG Swasta di .daerah ini, .maka 
dengan ini tercatat sebagai berikut : Di dalam Kotamadya Palembang terda· 
pat SPG Muhammadiyah I didirikan pada tanggal 6 Januari 1968 Direk. 
trisnya Ora . Suwarni Nursato . SPG Muhammadiyah II didirikan pada tanggal 
15 Januari I 975 Direktrisnya Jbu Sumarti ; SPG Aisyah didirikan pada tanggal 
I Januari 1%0 Derektrisnya Ora . Siti Hodidjah ; SPG Trisula ·didirikan 17 
Agustus 1%3 : SPG PGRI didirikan IS Januari 1975 di bawah pimpinan 
Drs. Bachri: SPG Yayasan IBA I Januari 1976 dipimpin oleh Ali ldrus Is· 
hak BA: SPG Qur'anyah I Januari 1976 dipimpin oleh Drs. Syafei Alim dan 
SPG Yaperzi (Yayasan Perguruan Fauziah) I Januari 1976 Derektrisnya 
Ora. Elly Manizar. 

Di daerah MUBA terdapat SPG-PGRI di Sekayu t Januari 1976 dipim­
pin oleh Drs . M. Zain dan SPG Yapi (Yayasan Pendidikan Islam) di Musi Lan­
das didirikan 1 Januari ! 977 dipimpin oleh Anang Usih BBA. Di daerah OKI 
terdapat SPG-PGRI di Kayuagung dan SPG-PGRI di Tanjungraja didirikan I 
Januari 1976 dihawah pimpinan Drs . Syakrowi. Di daerah OKU terdapat 
SPG -PGRI di Baturaja didirikan pada tanggal I Pebruari 1969 dipimpin 
oleh M. Yuzuf, SPG Muhammadiyah di Baturaja didirikan I Januari 1975 
dipimpin oleh Drs. Ali Akbar. SPG Xaverius di Belitang didirikan 4 Januari 
I 971 dipimpin oleh Suyono BA, SPG Muhammadiyah di Belitang didirikan 
8 Januari 197 5 dipimpin oleh Wiyono BA dan SPG Sumber Asih di Guma­
wang Belitang didirikan I Januari 1974 dibawah pimpinan Siwoyo BA. 

Di daerah LJOT (M uara Enim) terdapat : SPG Muara Enim didirikan 
6 Januari 1969.di bawah pimpinan Subri BA ; SPG-PGRI di Prabumutih didiri­
kan 1 Januari 1971 dibawah pimpinan Nurhayati BA;SPG Muhammadiyah di 
Tanjung Enim didirikan I Januari 1974 yang dipimpin oleh Tony ~- lsa dan 
SPG-ZION (lending Ptotestan) di Tanjung Fnim didirikan I Januri 1975 
dibawah pimpinan Ora. F . Hutapea. Di kabupaten L.ahat terdapat SPG-PGRI 
didirikan 13 September 1970 di bawah pimpinan Yapri BA, SPG Muham· 
madiyah di Lahat didirikan 3 Januari 1977 dipimpin Dahrumuddin MS.BA 
dan SPG-PGRI Pagaralam didirikan · I Januari 1969 dipimpin oleh Marspin. 
Di daerah MURA terdapat SPG-PGRl Tugumulyo didirikan 1 Januari 1975 
dipimpin oleh F .X. Salim BA, SPG-PGRI Lubuk Unggau didirikan I Maret 
1967 dipimpin oleh Sukismoyo BA dan SPG Muhammadiyah Lubuk Unggau 
yang didirika I Januari 1975 . Di Bangka terdapat pula SPG Pemda Sungai 
Uat yang dipimpin o1eh Drs. Achyar didirikan 1 Januari 1972, SPG Theresia 
di Pangkal Plnang dipimpin oleh J.B. Soeharto berdiri sejak 17 Juli 1956 dan 
SPG Nasional di Tanjung Pandan didirikan 6 Desember 1964 dij:rimpin oleh 
Sulaiman Rozak BA. Di samping itu terdapat pula KPG Usan Swasta diawasi 
oleh Kabid Pendidikan Dasar/Guru seperti : KPG di Sekayu, KPG di Pangkal 
Pinang dan KPG di Belitung. KPG di Belitung ini atas permintaan Bupati se-
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empat diak.ui kembali pada bulan Januari 1981. Mereka yang mengikuti KPC 
ersebut di atas adalah mereka yang telah memiliki ijazah SGB atau persa­
naan SGB. 

U:ADAAN SPG SW AST A Dl SUMATERA SELAT AN 
T AHUN 1966-1980 

Tahun Jurnlah Sekolah J umlah Murid Jumlah Guru 

1966 II· 226 I 21 
1967 4 243 

I 

27 
1968 6 308 27 
1969 8 48\ 85 
1970 10 707 127 
1971 12 11\8 157 
1972 10 1399 145 
1973 I I 1528 I 142 
1974 12 1528 I 138 
1975 14 2625 I 18::! 
1976 19 3425 I 189 
1977 24 4246 375 
1978/1979 27 3988 475 
1979/1980 2~ 5557 496 

SUMBER: Kanwil Oep. P dan K. Propinsi Swnatera Selatan 

6. Pendidikan Tinggi 

Status Sekolah Swasta pada tingkat Perguruan Tinggi terbagi atas tiga 
yaitu : yang disamakan, yang diakui dan yang terdaftar sesuai dengan isi Un­
dang-Undang No . 22 tahun 1961 pasal 26 dan pasal 27 yang berbunyi sebagai 
be.rikut : Apabila suatu Perguruan Tinggi Swasta telah memenuhi persyaratan 
tertentu dapat digolongkan ke dalam Perguruan Tinggi Terdaftar, dan ~lan­
jutnya atas putusan Menteri dapat ditingkatkan menjadi Perguruan Tinggi 
diakui, dan bila Persyaratannya telah dipenuhi, maka Perguruan Tinggi diakui 
ini dapat lebih ditingkatkan menjadi Perguruan Tinggi yang disamakan . Per­
guruan Tinggi yang disamakan ini dapat menyelenggarakan ujian dan promosi 
.endiri, di mana ijazahnya disamakan dengan ijazah Perguruan Tinggi Negeri. 

Adapun Pendidikan Tmggi Swasta yang ada di daerah ini antara lain: 
Akademi Perbankan "Perbanas," Sekolah Tinggi llmu Hukum Muhammadi­
yah dan Sekolah Tinggi lbnu-llmu Sosial "Candradimuka.'' 

a. Akademi Perbanklm "Perbanas" PaJembang 

Berdasarkan laporan tahunan 1979 Ak.ademi terse but , bahwa pad a tang­
gal I 5 Januari 1968 didirikanlah suatu Yayasan dengan nama ··vayasan Maha-
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meru Palembang~ dengan susunan pengun}snya : Abu Ze~ Ali !ebagai Ketua; 
Muhammad Zen BA sebagai Sekreuris; Abumansyur dan Aruji Kartawinata 
masing-masing sebagai anggota. St-ruktur personalia ini dituangkan dalam Akte 
Notaris Soetanto SH terranggal I 5 Januari 1968 No.7. Yayasan ini bertujuan 
ufttuk memajukan dan menanibah pendidikan Tinggi d·i _daerah ini. khususnya 
dalam Kotamadya Palembang. Sebagai tindak lanjutnya maka pada tanggal 3 
Maret 1968 didirikanlah sebuah Akademi dengan nama '"Akademi Keuangan 
dan Perbanka~ Mahameru Palembang'' (AKUBANK MAHAMERU) -dengan 
susunan pimpinan sebagai berikut : Drs, Syahruddin Aziz sebagai Ketua : Abu 
Zed Ali sebagai Sekretaris dan Muhammad Zen BA sebagai &ndahara. Ketika 
diumumkan penerimaan caJon mahasiswa, temyata yang rriendaftarkan 'seba­
nyak 600 orang. tetapi oleh karena sarana lokal kuliah tidak mengljinkan ~ ma· 
ka hanya dapat diterima 400 orang saja. Kegiatan perkuliahan diadakan pada 
sore dan malam hari di SD Negeri jalan Atmo Palembang~ 1 ~) · 

Sebagai hasil pertemuan antara Pengurus Yayasan dari Pi·mpman Akade, 
mi pada tanggal 10 Maret 1971 . ~aka ditunjuklah Moh: ·Hatta .ls.maiJSH se· 
bagai Direktur Akademi. dan telah berhasil mengadakan ·kontak dcmgan Drs. 
O.P. Simorangkir sebagai Sekretaris Yayasan Pendidikan · Perbanas Jakarta . 
Akhirnya Akademi Perhanas Mahameru Palembang menjadi bagian daripada 
Yayasan Pendidikan Perbanas Jakarta157

) Dengan kata lain sejak itu pula 
(I 3 April 1971) Akte yang lama diperbaharui dengan Akte Notaris Aminus 
SH tanggal 27 Mei 1971 No. 74 dan sekaligus berubah namanya dengan nama 
"Akademi llmu Perbankan Perbanas Cabang Palembang" dengan susunan pc · 
ngurusnya : Moh. Hatta SH sebagai Direktur : Drs . A. Siahaan sebagai Sekreta· 
ns dengan dihantu oleh Direktur Bidan!! Akademis. Direktur Bidang Keuang· 
an. Direktur bidang Kemahasiswaan . yang masing-masing dijabat oleh Drs. A. 
Rachman Manaf. Drs . A. Siahaan J:m Drs. M.R. Sianipar. Pada tanggal 22 Juni 
19 72 Akademi llmu Per ban kan Pe rhanas cabang Palembang d~gan stat us ter· 
daftar . Dewasa ini Akademi terse but telah memiliki gedung sen.diri yang terlc· 
ta di jalan Mayor Santoso dekat Pekuburan Kamboja. yang telall ditempati 
sejak tanggal II Juni 1977. Jurusan yang ada pada Akademi itu adalah junrs· 
an Perb_!lnkan , yang pada tahun I ()79 terdaftar 492 Mahasiswa dengan 34 
orang Do!len . 1511

) 

b. S~kolllh ~ llmu Hukum Muluunmlld(vah Palmrlxmg 

Menurut penjelasan Drs. Djakfar Murod dan berdasarkan buku pedom· 
an Sekolah Tinggi llmu Hukum Muhammadiyah Palembang tahun 1980. bah· 
wa 9ekolah Tinggi ini didirikan pad a ta,nggal I 0 Maret 1965 dengan nama 

156) Akademi llmu hrbankan hrbanas Palemban,_. Lilponm Ttdru,.,. /979, halaman 1. 
I S 7) Ibid.. hal:nn:an 2 
158) Ibid .. halam:on IS dan I 3. 
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"Universitas MuhammB.rl ivah caban ~ hbrt~ · · dengan memiliki satu Fakultas 
yaitu Fakultas Hukum dan llmu Filsafa t. Je n ~an jumlah mahasiswa 40 orang 
dan berlokasi di Mesjid Bukit Kecil. Sebagai sponsornya antara lain : Ki Man­
syur Asa'ri , Zamhari Abidin SH, Drs . ujakfar Murod , Wantjik Saleh SH, 
Muchdi Muchtar SH dan Ali El Farissi SH. 

Pada ta11un 1968 kegiatan kuliah dipindahkan ke jalan Kol. Atmo di 
belakang Gaya Baru sekarang, dengan perubahan nama ·Fakultas Hukum dan 
llmu Masyarakat ." Oleh karena tidak memenuhi persyaratan dari KOPERTIS , 
maka pada tanggal 28 Januari 1974 Universitas Muhammadiyah cabang Jakar­
ta di Palembang dibekukan , karena pada tanggal I Juli 1973 telah didirikan 
Yayasan Perguruan Tinggi Muhanunadiyah Paiembang dengan Nomor Akte 
68 (Notaris Amin.us SH). 

Di atas ·puing-puing Uni¥ersitas Muhammadiyah itu pulalah berdiri Ya­
yasan Perguruan Tinggi Muhammadiyah Palembang, yang berasaskan Panca­
sila dan UUD 1945 dan bertujuan untuk membentuk Sarjana Muslim yang 
bertaqwa kepada Allah serta berbakti pada masyarakat dan Negara . Untuk 
mencapai tujuan Yayasan tersebut antara lain usahanya: 

I) Mendirikan , membina dan menyantuni Perguruan-Perguruan Tinggi, 
Akademi dan lembaga-lembaga pendid.ikan lain yang bersifat umum 
atau keagarnaan. Sebagai langkah pertama Yayasan mendirikan "Se­
kolah Tinggi llmu Hukum yang berkedudukan di Palembang. 

2) Mengadakan ceramah-ceramah, disk.usi , seminar dan penerbitan bu­
ku-buku atau majalah ilrniah. 

3) Mengadakan penelitian da1am usaha membantu Pemerintah di bidang 
Pembangunan. 

4). Selanjutnya Yayasan akan melakukan segala usah.a-usaha lain yang 
dipandang perlu yang tidak bertentangan dengan hukum, tata susila 
dan keterbitan umum. 

Terhitung sejak tanggal 28 Januari 1974 berdi.rilah " Sekolah Tinggi 
llmu Hukum Muhammadiyah" dengan pendiriannya : Ali El Farissi SH dan 
Sulaiman Mastanun SH, yang pada tanggal 20 Mei 1975 Sekolah Tinggi ter-

•&ebut berstatus " terdaftar" dengan surat keputusan No . l 1/SKT/1975 dari 
Departemen P dan K. Pada bulan Maret 1976 pimpinan dipegang oleh Mus­
tofa Seri SH sebagai pejabat sementara , dan berdasarkan keputusan Senat 
terpilihlah Sulaiman Mustanum SH sebagai Direktur Sekolah Tinggi tersebut 
pada bulan Mei 1976. Tetapi pada tanggall6 Juni 1976 Sekolah Tinggi meng­
hendaki Drs. Djakfar Murod sebagai Caretaker Pimpinan dan dalam bulan Juli 
1977 pimpinan diserah-terimakan kepada Hambali SH berd.Uarkan surat K.e­
putusan Pimpinan Pusat Mulwnmadiyah MAPENDAPU No. E-2/8.89/77 
tertanggal 21 J uli 1977. 

Setelah memiliki gedung send.iri, maka pada tahWl 1976 kegiatan admi­
nistrasi dan perkuliahan pindah ke jalan Ahmad Yani, dan mulailah terjadi 
pengembangan Sekolah Tinggi ini dengan membuka tiga Fakuhas: 
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1) Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan 
2) Fakultas Ekonomi 
3) Fakultas Teknik 
Dalam proses pengembangan ini tercatat beberapa sponsor seperti: 

Adji Pasin SH, Drs. Djakfar Murod, Drs . Amiruddin, Drs. Syahrial Daya Alam, 
Drs. Tarmizi, Drs . Zainal Abidin Gaffar , Drs. M. Arif, Drs. Muchtar Ali dan 
Drs. Syarkowi Nur . Pengembangan Sekolah Tinggi itu baru dimulai tahWl 
1979, yang pada tahWl 1980 tercatat mahasiswa 520 orang dengan tenaga 
pengajarnya berstatus tidak tetap. Kegiatan perkuliahan dilakukan pada sore 
dan malam hari, sehingga banyak tenaga-tenaga Dosen dari UNSRI dapat di­
manfaatkan pada Sekolah Tinggi llmu Hukum Muhammadiyah.. 

c. Selcolah Tinggi Jlmu-llrrw Sosilll "Candrlliiimuka" Palembang 

Menurut penjelasan Ketua Sekolah Tinggi ini (Drs. Ismail Djalili), bah­
wa sekolah ini didirikan pada tanggal 28 Oktober 1979 di bawah naWlgan 
Yayasan Seni dan llmu Penget.ahuan Palembang (Y ASIP). Oleh karena Seko­
lah Tinggi llmu Administrasi tidak menentu statusnya, rnaka ia bernaWlg 
di bawah Y ASIP, dan di sam ping i\.U Y ASIP menyantuai Akademi Publisis­
tik Candradimuka Palembang (APCP) yang telah berdiri pada tanggal 23 Ma­
ret 1967. Dalam proses perkembangan lebih lanjut Y ASIP menampWlg STIA 
kedalam APCP dengan peningkatannya menjadi STIS Candradimuka Pa­
lembang yang terbagi atas dua Departemen : 

1) Eks APCP menjadi De parte men llmu Publisistik 
2) Eks STIA Palembang menjadi Departemen llmu Administrasi 
Berdasarkan SK No . 110/1979 tanggal 28 September 1979 status STIS 

"Candradimuka" Palembang adalah Perguruan Tinggi Swasta di bawah ko­
pertis Wilayah II Dep. P dan K, di mana Departemen llmu Pubhsistik sarnpai 
pada tingkat Sarjana Muda telah terdaftar, sedangkan Wltuk tingkat Sarjana 
masih dalarn proses. Latar belakang pendirian STIS ini tidak lain daripada 
untuk menampWlg kehendak dan aspirasi rnasyarakat di daerah ini, yang ti­
dak dapat mengikuti perkuliahan di pagi hari karena sebagian besar mereka 
itu adalah pegawai negeri/swasta . Pada umumnya tenaga pengajar ada1ah 
dosen tidak tetap, dan tercatat semua tingkat yang ada sebanyak ± 700 ma­
hasiswa. 

Mengenai Departemen llmu Publisistik terdapat tiga jurusan: Jurusan 
Pers, jurusan Radio/Televisi-Film dan jurusan HubWlgan Masyarakat. Sedang­
kan Departemen llmu Administrasi memilik.i 2 jurusan: Jurusan · Adminis­
trasi Negara dan jurusan Administrasi Niaga. 

Yllsip berdiri berdasarkan badan hukum dengan Akte Nota,ris Aminua 
SH No . 25 tanggal 28 Oktober 1967. Tempat kegiatan kuliah di SMP I Nege­
ri Palembang dengan pimpinannya sebagai berikut : Drs. Ismail Djalili sebagai 
Ketua STIS dengan dibantu oleh Drs. Syahrial Daya Alam sebagai Kepala 
Akademis dan Pengajaran . Drs. Syafiuddin sebagai Ke.-Ja Bidang Adminis-
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trasi/Keuangan , Sumanto sebagai Kepala 8idang Kemahasiswaan , Drs . Tadjri 
Lukrnan Hanafi sebagai Kepala Sekretariat dengan dibantu oleh M. Ridwan 
Syakroni BA, M. Nurdin Ali . M. Safaw1 BA. Malikin , Drs. Sumaoi dan lain­
lain . 

Adapun Ketua Departemen !!mu Publisistik yaitu Drs . Djekson H. Ari­

fai yang dibantu oleh M. Ridwan Syakroni RA. M. Stafawi BA, Drs. Tadjri 
Lukman Hanafi dan lain-lain. Sedangkan Ketua Departem,. .., llmu Adminis­
trasi tercatat Max. M. Mamesa SE, yang dibantu oleh Yasbudaya HA . Therik 
Yoel, Drs . B. Syurmin , Drs. Fahruddin dan lain -lain . 

7. Pendidikan Non Fonnal 

Pendidikan non formal yang dimaksudkan adalah pendidikan yang dise ­
lenggarakan oleh masyarakat di bawah pengawasan Departemen P dan K yang 
terkenal dengan sebutan ''Pendidikan Luar Sekolah yang diselenggarakan oleh 
Masyarakat " (PLSM). Dalam pelaksanaan PLSM di daerah ini berbentuk kur­
sus-kursus yang memakan waktu dua atau tiga bulan lamanya. Setelah jangka 
waktu itu berakhir , diadakan uiian Negara dan ijazahnya dari Jakarta. Ada pun 

kursus-kursus yang dimaksudk.ln itu misalnya : Kursus menjahit , Kursus Ke­
cantikan /Tata rambut , Kursus Mengetik . Kursus Bahasa lnggris, Kursus Tata­
buku dan lain-lain . Hampir semua daerah Kabupaten di daerahini menyeleng­
garakan PLSM di bawah pengawasan Kandep P dan K setempat . Kursus­
K ursus yang terdaftar pada Kandep Kotamadya Palembang sampai akhir 
tah un 1980 adalah sebagai berikut : 

Kunus-Kursus PLSM dalam Kotamadya Palembang 

Rumpun 
Kecamatan , l 2 I 3 14 I s I 6 l 1 l 8 I 9l1o 1 Jml 

Keterangan 

Rumpun : 

IlirTimur IS 2 8 18 3 47 I. Rumah 

Ilir Timur II 7 3 3 3 17 2. 
Tangga 
Kesehatan 

3. Olahraga 
llir Barat I 7 3 7 4 21 4 . Pertanian 

Ilir Barat II 6 2 3 
5. Kesenian 

II 6. Kerajinan 

Seberang Ulu I 2 5 7 
7. Teknik 
8. Adm.&Ni-

Seberang Ulu II 6 2 9 aga 
9. Bahasa 

10. Khusus 

Jurnlah 38 10 24 25 4 112 

SUMBER : Kandep P dan K Kotamadya Palembang. 

Salah satu PLSM di dalam Kotamadya Palembang yang diselenggarakan secara 
rutin adalah KIITtliJg TeTUna yang terletak di jalan Jend . Sudirman Palembang 
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di bawah pirnpinan Dn. Kencanawaty, yang sebagian besar meRampung anak­
anak drop-out yang belum berkeluarga. Di samping itu ada juga kegiatan 
PLSM dilokasi Tunasusila KM 9 Palembang dan PLSM yang dikelola dan di­
bimbing oleh Kanwil Depsos Sumatera Selatan yang terletak di lndralaya, 
khusus mengenai bidang jahit menjahit dan Rumah Tangga. 

H. PENDIDIX.AN LUAR BIASA 

Sebagai akibat revolusi fisik di Indonesia , maka banyak pejuang-pejuang 
kita yang mengalami invalid , dan dalam masyarakat biasapun terdapat juga 
orang-orang/anak-anak seperti itu . Pada awal tahun 19 52 di lndonesia ber­
jangkit wabah penyakit kelumpuhan terhadap anak-anak yang lazim disebut 
Poliomyeletis yaitu infeksi virus pada syaraf yang melanda anak-anak di kota­
kota besar seperti : Jakarta, Bandung, Semarang, Surakarta , Pangkal Pinang 
dan Palembang sendiri. Pada saat itu usaha pencegahan belum dapat dilaku­
kan, sedangkan para korban peeyakit folio memerlukan perawatan khusus , 
dan dalam hubungan ini pulalah timbul idee /gagasan Prof. Dr. Soeharso w1tuk 
mendirikan Rehllbilitation Centre, yang mula-mula kampanye ini ditujukan 
kepada perkumpulan Wanita di kota Solo dan kepada Pemerintah Kotamadya 
Solo. Akhimya pada tanggal 5 Pebruari 1953 berdirilah Yayasan Pemelihara­
an Anak-anak Cacad (YPAC) di SQ\o dengan Akte Notaris No. 18 yang her­
status Swasta bersubsidi. Sebae:.i Ketua Umum pertama adalah Nj . Padmo­
negoro dan tiga tahun kemudian digantikan oleh Nj . D.Soeharso sampai se­
karang. 

Dalam mengembangkan YPAC di seluruh tanah air , Dr. Soeharso dan 
lbu mendirikan perwakilan-perwakilan selain di pulau Jawa juga di luar pulau 
Jawa, dan perwakilan YPAC yang pertama didirikan di luar pulau JAwa adalah 
YPAC Pangkal Pinang (Bangka) yang dipimpin oleh lkes , Dr. ~darso dan 
lbu. Seperti apa yang kita ketahui di Bangka sekitar tahun 1956-1958 , 
epidemi Polio melanda pulau Bangka dan banyak anak yang menjadi cacad 
tubuh yang harus mendapatkan pertolongan khusus . Keadaan seperti ini tidak 
hanya terdapat di Bangka , tetapi juga terdapat di kota Palembang dan sekitar­
nya. Ole!} sebab itu, ketika Prof. Dr . Soehano dan lbu mengunjungi Palem­
bang dalam rangka kampanye untuk mengembangkan YPAC di daeyah ini, 
mendapat respon dari lbu Siti Bambang Utoyo dan langsung mengadakan 
pertemuan antara ibu-ibu terkemuka di daerah ini di rumah kediamlm Mayjen 
Bambang Utoyo untuk mendapatkan petunjuk-petunjuk langsung dari lbu 
Soehano . 

Setelah mendengarkan penjelasan dari lbu Soehano tentang tugas-tugas 
YPAC, maka atas prakarsa lbu Siti Bambang 'utoyo dengan beberapa orang 
lbu mengadakan kunjungan/peninjauan di YPAC cabang Pangkal Pinang 
(Bangka). Setelah mereka kembali ke Palembang, maka pada tanggal 22 De­
sember 1959 tepat pada hari lbu dan Hari Sosial, didirikan YPAC cabang 
Palembang dengan susunan pengurusnya sebagai berikut : Ny. R.Bambang 
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Utoyo sebagai Ketua ; Ny. Z.Husin sebagai Wakil Ketua ; Ny. L.lrsan Radjamin 
sebagai Sekretaris 1, Ny. Soejono sebagai Sekretaris II ; Ny. W.M. Wence se­
bagai Bendahara 1; Ny. Oen Poo K.hien sebagai Bendahara II dan dibantu 
oleh staf-staf lainnya seperti : Bagian Medis ditangani oleh Dr. H.Goepito, 
Dr . l.P. Radjarnin, Dr. J.Rusad . Ass. Physiotherapis ditangani oleh : Annie 
Rachman, H. Marzoeki D, SWlardi. Bagian pendidik.an oleh Dr. Ny. Ch. 
Goepito , Ny. Subronto yang dibantu oleh Nona Zoeliana Nairn dan Ny. 
Daroelist Sayuti. 

Bagian usaha oleh Ny. Oei Khlk Tjhiang, Ny. Noesmir, Ny . Soejono. 
Bagian SosiaJ oleh Ny. R.Tobing , Ny . S.Tafsil Chahb, Ny. lbnu Hajar. Bagian 
Penerangan oleh Ny, Nadjamuddin, Ny. Myrin Koesumo. Bagian Tata Usaha 
dikelola · okh Zainal Arifm-Tomi Hanif. Pembantu Peogurus adalah Ny. 
F. Manoe, Ny. Syarif dan untuk Work Shop dipepng oleh saudara Mochtar 
Affendi.159

) 

Yayasan ini sifat dan tujuannya mengobati , mendidik dan membimbing 
anak-anak cacad tubuh agar dapat kembali ke masyarakat dengan penuh ke­
percayaan terhadap diri sendiri dengan ketrarnpilan yang dimilikinya. Sesuai 
dengan tugas YPAC sebagai wadah pusat Rehabilitasi yang disahkan oleh 
Pemerintah sebagai satu-satWlya organisasi yang menangani pertolongan 
kecacadan anak-anak, maka YPAC berkewajiban mengkoordinasi kegiatan ­
kegiatan yang serupa di dalam wilayahnya. Oleh sebab itu atas prakarsa pe­
ngurus Yayasan Taman BWlga dalam asuhan Pansos K.atol.ik di kota Palem­
bang , maka pada tapggal 9 Januari 1978 yayasan tersebut bersepakat unt uk 
bergabung dan meleburkan diri dalam YPAC cabang Palembang. Seb:tgai 
sponsor Yayasan Taman BWlga adalah Suster Jeanne d'Arc, yang pada saat 
itu mengasuh anak-anak sejumlah 50 orang dan berlokasi di jalan Letkol 
Iskandar No . 403 . 

Berdasarkan basil MWlas I di Senwang 19 s.d . 20 Juli 1977, maka 
YP AC cabang Palembang membentuk Medical Board pada tanggal 30 Sep­
tember 1978 yang dik.etuai oleh Dr. H.R.Soepanto bagian Bedah dan Dr. 
Rusdi Ismail sebagai dokter anak-anak. Ad~pWl Medical Board ini merupakan 
bagian yang sangat perrting dalam tubuh YPAC sebagai tenaga-tenaga pem­
bantu pengurus yang merupakan suatu team tenaga ahli dalam memberikan 
bant uan-bant uan medis yang terdiri dari pada para spesialis. Sejak berdirinya 
YPAC (1 959- 1979). terdaftar 771 orang, yang meliputi semua jenis lc.e­
cacadan kecuali tunanetra : 

1. Poliomyelistis Anterior Acuta 
2. Cerebral Palsy 
3. Congenital Deformety 

304 orang 
284 orang 

88 orang 

159). Y11yasan hmelfJumuzn Aflllk41'111k Cacad ( YPAC} Cllbll~W .Pvlembll~W. Pelambanc, 
1979, balaman 30-31. 
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4. BoneDwrdes 
5. Other Diseases 

23 orang 
72 orang 

Alat penolong 196 buah terdiri dari 106 Brace . 22 Kruk , 18 Prothese , 
50 Reparasi Brace dan Prothese dan pendidikan murid 149 orang terdiri dari 
sekolah-sekolah : 39 orang Taman Kanak-Kanak, 35 orang SLB Bag. B, I R 
orang SLB Bag. C, 34 orang SLB Bag . D, dan 23 orang Kelas Karya. Untuk 
membiayai Sekolah Luar Biasa ini yang dikoordinasi oleh YP AC cabang Pa­
lembang, mendapatkan biaya dari Pemerintah , para donatur tetap, wali-wali 
murid dan bantuan dari Luar Negeri . Sekarang ini YPAC berlokasi di jalan 
Rajawali dengan memiliki gedung sendiri di atas tanah .:!:. I hektar. Dewasa 
ini Sekolah Luar Biasa tersebut dipimpin oleh Sr. Jeanne d'arc sebagai 
Direktris, H. Marzoeki SM. Ph sebagai Kabag Fisioterapi, Zainal Arifin sebagai 
Kabag Tata Usaha, Mochtar Effendi sebagai Kabag OrthopaedicaJ workshop, 
Rustin Djakfar sebagai ~oag Speech Therapy, Sr. Catharina sebagai Kabag 
Rumah Tangga, Drs. S.M. Tambunan sebagai Kabag/Kepala SLB bag. C.. 
Arif Budyanto sebagai Kabag/Kepala SLB bag . d., Th. Sugirno BA sebagai 
Kabag/Kepala SLB bag. B., ·M. Zaini A. Muin Ks sebagai Wakil Kepala/Guru 
SLB bag. C., Sr. Erlina CB sebagai Wakil Kepala/Guru SLB bag. D dan Tiorly 
Hoetabarat sebagai Wakil Kepala/Guru SLB bag. 8. 160

) 

L PESANTR.EN DAN MADRASAH 

Sejak jaman Hindia Belanda dan Indonesia Merdeka lembaga pendidik· 
an tersebut diusahakan oleh Swasta , seperti halnya di tempat-tempat lain di 
Indonesia seperti Madrasah Swasta tingkat lbtidaiyah , Tingkat Tsanawiyah 
dan tingkat Aliyah. Dalam tahun ajaran 1979/ 1980 ketiga tingk.at madrasah 
itu hampir terdapat di seluruh Kabupaten/Kotamadya di daerah ini : Kota­
madya Palembang terdapat 85 MIS, empat MTSS dan lima MAS; Di MUBA 
terdapat 44 MIS dan sembilan MTsS; di OKI terdapat 72 MIS enam MTsS 
dan enam MAS; di LIOT tercatat 45 MIS, 10 MTsS dan lima MAS ;di Lahar 
terdapat 32 MIS dan empat MTsS; di OKU terdapat 85 MIS, 20 MTsS dan 
empat MAS; di MURA terdapat 56 MIS, sembilan MTsS dan dua MAS; di 
Bangkll tercatat 12 MIS, empat MTsS dan satu MAS, dan akhimya di Be­
litung terdapat delapail MIS, satu MTsS dan satu MAS.161 ) Secara keseluruh­
an dapat kami kemukakan di sini mengenai Madrasah-madrasah Swasta di 
daerah Swnatera Selatan : MIS jwnlah sekolahnya 439 buah, muridnya 
45123 dan gurunya 1740; MTsS sekolahnya 66 buah, muridnya 3225 dan 
gurunya 742; MAS jwnlah seko1ahnya 24 buah, muridnya 2460 dan gurunya 
255 dan alchirnya .Pendid.ikan Guru Agam;. Swasta d.i daerah ·ini hanya dapat 
diketahui jwnlah mwidnya saja yaitu 1497. 16l) 

160). Ibid., halaman 17. 
161). Kanwil Dep. Apma 5UJ!Ud. Ltlpon~~ tiUrulllln Bid. Prlld. Aglzmlllsillm tahwt 

1979/1980, balaman. 29. 
162). Ibid., balaman 37 dan 41 
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Mengenai pondot Pt.ntren yang ada di daerah ini sampai tahun I979/ 
1980 tercatat 23 buah dengan perincian sebagai berikut : tiga Pesantren di 
Palembang, tiga pesantren di MUBA, deiapan pesantren di OKI, dua pesantren 
di OKU, dua pesantren eli LIOT, sebuah pesantren di Lahat, sebuah pesantren 
di MURA dan tiga pesantren di Bangka. 163

) 

Berdasarkan penjelasan saudara Hadori Sek:retariJ Porrdok Peltll'ltren 
Nurul Islam di Seri &lndung (OK/), bahwa pada tahun I949 dibuka lagi 
tingkat lbtidaiyah untuk puteri, dan dalam tahun I954 dibuka tingkat 
Tsanawiyah untuk · putera-puteri, tingkat Ttldiriyah dan tingkat Aliyah.. Ke­
mudian pada 15 Pebruari I955 elibuka Fakultlll Syttri'ah, sehingga pon:dok 
pesantren Nuru1 Islam memiliki : tingkat Tahdiryah, tingkat lbtidaiyah, ting­
kat Tsnawiyah, tingkat Aliyah dan tingkat perguruan tinggi (Fak. Syari'ah). 

Sarana yang dimiliki o1eh Pesantren Nurul Ialam di Seri Bandung ada1ah 
sebagai berikut : Luas tanah 12 hektar dan baru dipergunakan tujuh hektar, 
gedung permar1en yang terdiri dari empat gedung dengan 20 buah 1okal, tiga 
gedung seko1ah semi permanen dengan 12 lokal, sebuah gedung Work-Shop 
yang semi permanen dengan tiga 1okal, tiga gedung perrnanen untuk asrama 
yang dapat menampung 190 orang, tiga gedung semi permanen untuk asruna 
puteri dengan daya tampung ISO orang, sebuah gedung perpustakaan 6 x 10 
meter, sebuah mushollah I 0 x 10. meter, sebuah aula dalam tahap penyelesai­
an , sebuah balai obat semi permanen, ruang kantor dan guru terdapat pada 
tiap-tiap seko1ah dan 600 pondok ulcuran 2 X 3 meter yang dibuat sendiri 
oleh para pelajar untuk tempat tinggal eli sana. 

Pada tahun ajaran 1979/1980 jumlah siSwa pada tingkat Tahdiryah 
84 orang ; tingkat lbtidaiyah 512 pria dan 363 wanita; tingkat Tsanawiyah 
76 pria dan 32 wanita; tingkat Alyah 31 pria dan 24 warrita dan pada Fa­
kultas Syari'a jumlah arnahsiswanya 8I orang. Menenai guru-gurunya : 
26 orang untuk tingkat Tahdiryah, 12 orang, untuk Tsanawiyah, 12 untuk 
Alyah dan 21 dosen llntuk Fakultas Syari'ah. Kurikulurnnya pada tingkat 
Tahdiryahflbtidaiyah 20% Umum dan 80% pe1ajaran Agama; tingkat Tsa­
nawiyah 40% Umum dan 60% pelajaran agama; tingkat Alyah fifty-fifty dan 
kuriku1um Fakt¥tasnya diJesuaikan dengan kurikulum lAIN. 

Pondok Pesantren ini dikelola oleh: Ki H. Ahmad Dimyati Anwar se­
bagai Kepala (Mudir); Ki. H. Zumrowi sebagai Sekretaris yang dibantu o1eh 
kepala-kepala bagian seperti tingkat Tahdiryah dan lbtidaiyah •' pir.,pin oleh 
Ki H. Zumrowi Anwar BA, tingkat Tsar1awiyah dipimpin oleh Ki. H. Anwar 
dengan merangkap Aliyah dan tingkat Perguruan Tinggi (Fak. Syari'ah) eli­
pimpin o1eh Ki. H. Fachrurozi Lc.T.H. Metode yang elipergunakan adalah 
metode ceramah, demonstrasi dan sistem sorokan. 

163). Ibid., halaman 38 
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Keadaan siswa sejak tahun 1943-1980 

Tahun Laki Perempuan Jum1ah Tahun Laki Perempuan Jumlah 

1943 160 160 1962 1000 370 1370 

1944 160 160 1963 1181 398 1579 

1945 160 160 1964 920 330 1250 

19-46 160 160 1965 1060 340 1400 

1947 160 160 1966 980 357 1337 

19-48 160 160 1967 1100 600 1700 

1949 160 4 164 1968 637 429 1066 

1950 160 4 164 1969 850 514 1364 

1951 160 160 1970 886 625 I 511 

1952 160 160 1971 924 657 1581 

1953 400 16( 560 1972 918 671 1589 

1954 600 200 800 1973 930 666 1596 

1955 700 250 950 1974 1176 767 1943 

1956 821 336 \ 157 1975 1241 768 2009 

1957 888 353 1251 1976 1266 734 2000 

1958 966 374 1340 1977 1201 692 1893 

1959 1040 414 1454 1978 1111 704 1815 

1960 1090 392 1482 1979 846 568 1414 

1961 1091 340 1431 1980 770 443 1213 

SUMB-R Kepala bagian administrasi Pondok pesantren "Nurul Islam" 
Seri Bandung Tanjung Batu (OK I). 

189 



DAFTAR KEPUSTAKAAN 

Abu Ahmadi, Drs ., Sejarah Perulidilwn, CV. Toha Put era, Semarang 1975. 

Ali, R.Moh, Peranan Bangsa Indonesia diJJam Sejarah Asia Tenggara, Bhratara, 
Jakarta. 1963 . 

Amir Hamzah Wiryosukarto, Drs .. Pembaharuan Perulidilwn dan Peng_ajaran 
Agama · Islam yang diselenggaralwn oleh Muhammadiyah, Peny. 

Publikasi Pembaharuan Pend. Pengajaran Islam, Jogyakarta, 1962. 

A2U., M.A., Japan's Colonialism and indonesia, Martinus Ni jhoff, The Hague , 
1955. 

Bulletin Muhammadiyah Sumatera Selatan, Nomor 3, Maret 1980. 
Departemen Pendidikan dan KebuJayaa.n , Perulidilwn di Indon~ ·Dari 

Jaman ke Jaman, Jakarta , I 979. 

--- --- ,Perulidikmz di Iruionesia 1900- 1940, Jakarta, 1977. 

------ , Peruiidikmz di Indonesia 1900- 1974, BalaiPustaka,Jakarta , 1976. 

Dinas Sosial Daerah Tk . I Sumsel. Perintis Kemerdelwan IndOnesia, Palem­
bang, I 951. 

Ensiklopedia Umum, Yayasan Kanisius . Jogyakarta, 1973. 

Graaf. H.J.de, Geschiedenis van lruionesia, W van Hoeve . s'Gravenhage, 
Bandung, 1949 . 

Fakultas Teknik UNSRI, Buku Petunjuk Peruiidilwn AhJi Teknologi (PAT), 
Palembang, 1978. 

l. Djumhur dan Drs. H. Dana.suparta, Sejaruh Pendidilwn, LV . llmu, tsanaung, 

1976. 
Y .P.A.C. Cabang Palembang 22-12-1959- 22:....12-1979, Palembang, 1979. 

K.ementerian Penerangan, Republik lndone!ia Propinsi SUITUllera Selallm, 

Palembang, 1954. 
K.oentjaraningrat , Prof.Dr., Mtlnlaia dan KebudayQilll di lndonesitz, Jembatan, 

Jakarta, I 976. 

------, The Yapanese of South-Central Java, dalam GP. Murdock (ed), 

Social Structure of South East Asia , Chicago , 1960. 

K.rom, Prof.Dr. N.J., (terjemahan Arif Effendi), Zanum Hindu, PT. Pemba­

ngunan, Jakarta, \954. 

K.etua Senat/Rektor lAIN Rd. Fattah. Laporan pada Peringatan Harijodi 
ke XV lAIN Rd. Fattah dan Wi.!uda ke V, Bengkulu, 1979. 

_Leur, J.C.van, Indonesian Trade and Society, The Hague, BandWlg, 1955. 

190 



Mahmud Yunus , Prof.H. , SejaTah Pendidikan J&)Qm di Jndonesill. Mutiara, 

Jakarta, 1979. 
M.O. Parlindungan , Twznlcu Roo, Tanjung Pengharapan, Medan , 1964. 
Mochtar Abubakar , Drs.H. & Drs. Mansur Rachman , Memorandum akhir 

tugas dan lllporan phasing out AAN Negeri Palembang, 1977/1978. 
Panitya Peny . MTQ Pertamina se Indonesia ke- 2/1974 , Masuk dan Perlcem­

bangan agama Islmn di Bumi Sriwijaya, Plaju, 1974. 
Proyek IDKD Dep. Pendidikan dan Kebudayaan , SejaTah Sunultera Sellllan, 

1977- 1978. 
Panitya Dasawarsa lAJN Rd . Fattah, Sepuluh Tahun JAIN Rd. Fattah Palem­

bang, Palembang . I 97 5. 
Soegarda Purbakawatja , Prof., Pendidilcan dllJam Alam Indonesia Merdekll, 

Gunung Agung, Jakarta , 1970. 

Schrieke . B., Indonesian Sociological Studies I, Sumur, Bandung, 1960. 
Sutari Imam Barnadib , Ora., Pengantar Sejarah Pendidikan I, Yayasan Pener-

bit FIP- IKIP. Jogyakarta . 1975 (diktat ). 
Sutedjo Bradjanegara, SejaTah Pendidikan Indonesia, Fasco, Jakarta 1956. 
Van Sevenhoven , Lukisan Kota Palembang, Bhratara , Jakarta , 1971 . 
Vlekke, BHM., NUSIIIItara, a history of Indonesia, PT, Soeroengan, Jakarta 

1961 . 

Vriens S.J.G . Sejarah Gereja Katoiik Indonesia, jilid 3a, Arnoldus, Ende . 
1974. 



LAMPIRA:'-1 I 

Keadaan \-iahasiswa P3KD UNSRI Semester I tahun 1980/1981 

PROGRAM 

01 

Bidang St udi 

Bhs. Indonesia 

Matematika 

I P A 

Bhs. Indonesia 

Bhs. Inggris 

Matematika 

I P A 

JUMLAH SELURVHNY A 

L 

23 

24 

35 

13 
19 

?.7 

14 

MAHASISWA 

p 

65 
23 

60 

29 

17 
13 

21 

SUMBER : Sekretariat P3KD UNSRI Palembang. 

LAMPIRAN II 

JUMLAH 

88 

47 

95 

230 

42 

36 

40 

35 

153 

383 

Keadaan Jumlah Mahasiswa A TN/PAT Palembang Th. 1974-1980 

JURUSAN 
TAHUN JUMLAH 

MESIN ELECTRO SIPIL 

1974 so so 43 143 

1975 63 57 43 163 

1976 86 56 45 187 

1977 82 61 68 211 

1978 104 81 94 279 

1979 II 5 Ill 114 340 

1980 119 110 110 339 

1980/81 147 147 !54 448 

SUMBER : Kantor Sekretariat ATN/P AT 
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LAMPIRAN 01 

Alumni A TN Sebelum lntegrasi (11 Peb. 1971 s.d. Sep. 1976) 

T A H U N 

1971 1972 1973 1974 1975 1976 TIJMLAH 

3 5 3 25 77 113 

SUMBER : Kantor Sekretariat ATN/PAT 

LAMPIRAN IV 

PROGRAM Tempat Praktek Mahasiswa AKPER Palembang 

Tk. 

II 

Ill 

Semester 

II 

III/IV 

v 

Lama 

6 bln 

12 bin 

TEMP AT 

R.S. dr. A.K. Gani Palembang 

R.S. dr. A.K. Gani Palembang 

- R.S. PN . Pertamina Plaju 

- R.S. Jiwa Palembang 

- Balai Lab . Tk. I Palembang 

- Puskesmas Kotamadya Palembang 

- K.K.N. (Kerja Lapangan) : 

-- R.S. di Kabupaten 

- - Puskesmas di Kecamatan dsb. nya. 

III VI - R.S. dr . A.K. Gani Palembang. 

SUMBER : Sekretariat Akademi Perawat Jurusan Umum Palembang. 

LAMP IRAN 

Keadaan Jumlah Mahasi-. PAAP-UNSRI Palembang 1975-1979 

T A H U N' 

1975 1976 1977 1978 1979 

· I II 136 192 246 281 

SUMBER: Kantor Sekretariat PA"'_:"' UNSRI Palembang. 
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LAMPtRAN V 

CONTOH HURUF ULU YANG TERDAPAT Dl DAERAH 

SUMA TERA SELA TAN 

T/ /I ~ f/" -r v v -q 
/ 

ke ge nge pe be me te de 

~ ~ · w I/ ~ /(}" .,-(/ 17 -ne tie je re le we ae se 

~- /_ '-;~ 
dje nje ke 

K.eterangan: Huruf di atas ini merupakan huruf asli yang terdiri dari 19 huruf. 

- - -· --· 
0 ng n ai h OW u 

Di bawah ini contoh tulisan setelah dirangkaikan menj ~r!i k.a u ; 

. 
'11 {.A./ --rV ~ 6 --r-1 -rv,;f.,tlj 
u ju a gung mang ku a lam . 

....... ...,_ 
-v v. 4 -1r -z::,: v ~ (./' . 
t\1 pai dju wa dah pe lo por . 
7 f7 t7 

. . 
-t- r: v ~ 7:/ 

dang su sah ian bow pe ngan ten 
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~ 
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